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ABSTRAK

Kontroversi istinbat al-hukm terjadi dari masa ke masa termasuk
berkenaan dengan talaq. Problematika tersebut imbas dari permasalahan
talag yang berkembang sampai masa kekinian. Studi ini dimaksudkan
untuk menjawab berbagai pertanyaan: (1) Bagaimana metode penafsiran
Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat-ayat talaqg di dalam kitab tafsir a-
Amsal? (2) Bagaimana metode istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi
dan landasan hukumnya tentang ayat-ayat talaq di dalam kitab tafsir af
Amsal? (3) Mengapa terjadi perbedaan antara metode istinbat al-hukm
Nasir Makarim al-Syirazi tentang talag di dalam kitab tafsir al-Amsal
dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI)?. Permasalahan ini dibahas melalui
studi kepustakaan (library research). Data-data penelitian dianalisis
menggunakan pendekatan tafsirmauda’, komparatif, gawa’id al-figh, dan
falsafat al-tahkim dengan analisis literal readings serta interpretive and
reflexive readings. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir al-Amsal
ditulis dengan bahasa yang ringan dan juga mempunyai hukum-hukum
yang baru termasuk dalam masalah talag dengan metode penulisan
memuat hal-hal yang unik. Metode istinbat al-hukm yang digunakan
tafsir al-Amsal berkenaan dengan taldg menggunakan beberapa landasan
hukum seperti: ayat Al-Qur’an, hadis Nabi Saw, kaidah usdlal-figh, serta
falsafat al-tahkim dari permasalahan yang dikaji. Kemudian berkenaan
dengan adanya persamaan dan perbedaan yang terjadi dalam istinbat af
hukm Nasir Makarim dan KHI tentang masalah talaq seperti problematika
pra talag, problematika masa talag serta problematika pasca talag
menunjukkan bahwa ketika terjadi persamaan dan perbedaan landasan
metode istinbat al-hukm, bisa menimbulkan terjadinya persamaan dan
perbedaan pula dalam hasil istinbat al-hukm.

Kata Kunci: istinbat al-hukm, talaq, Nasir Makarim al-Syirazi
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Controversy issuesin the determination of the law occur fromtime to time,
includingwith regard to divorce. This can be seenin the reality of life with
the rise of complaints about divorce cases with various kinds of problems
that occur between husband and wife. Whereas a marriage should be a
husbandandwifebond to createan eternal family, happy foreverand calm
and happinessas the rules of Islamic law and KHI. The resolution of the
divorce problem is interesting to study in research. The Amsals
interpretation by Nasir Makarim al-Syirazi in it contains legal stipulations
that contain new laws regarding the solution of the divorce problem which
is interestingto compare with KHI (Islamic law compilation) in Indonesia.
This is because in the determination of the law of Nasir Makarim al-
Syirazi and KHI regarding divorce, there are similarities and differences
that strengthen the author's belief to be studied in a study. The objectives
of this research are: to know the method of writing the interpretation of al-
Amsalaboutthe divorce verse, to know the method of determining the law
of Nasir Makarim and its legal basis on the verse of divorce in the
interpretation of al-Amsal, as well as to analyze the reasons that make the
difference in the determination of the law of Nasir Makarim and KHI. The
results of the study indicate thatal-Amasal's interpretation iswritten in light
language and also has new laws, including the issue of divorce, with the
writing method containing unique things. The method of determining the
law used by al-Amsal's interpretation regarding divorce uses several legal
foundationssuch as: verses of the Qur'an, the hadith of the Prophet SAW,
the rules of usal al-figh, as well as the legal philosophy of the problems
studied. Then regarding the similarities and differences that occur in the
determinationof thelaw of Nasir Makarimand KHI on divorce issues such
as pre-talak problems, problems during divorce and post-divorce
problems, it shows that when there are similaritiesand differencesin the
basis of the method of determining the law, it can lead to similarities and
differences in the determination of the law.

Keyword: legal determination, divorce, Nasir Makarim al-Syirazi

PANDUAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Vi



No 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No | Arab Latin
1 ‘ tidak dilambangkan 16 L t
2 o b 17 b z
3 o t 18 ¢ ‘
4 & S 19 ¢ g
5 c 20 & f
6 - h ZA N B q
7 ¢ kh 22 B k
8 R d 23 | 4 1
9 5 z 24 . m
10 3 r 25 R) n
11 3 z 26 9 w
12 ” S 27 » h
13 & sy 28 c ;
14 "~ $ 29 o y
15 o d
2. Vokal Pendek 3. Diftong
X kataba A2 suila iS5 kaifa  Ji: haula

4. Vokal Panjang
J: gala (52 gila
KATA PENGANTAR

vii



Alhamdulillah segala puja dan puji syukur penulis panjatkan
kepada Zat pengatur alam Allah Swt, semoga kita selalu dalam
lindunganNya. Amin. Salawat serta salam semoga tercurah kepada
baginda Rasulullah Saw, kepada keluarganya, para sahabatnya, semoga
kita mendapatkan syafaat beliau di hari akhir kelak. Amin.

Sebuah proses yang panjang dan penuh liku dalam penyelesaian
kuliah doktor di UIN Walisongo yang dialami penulis menjadi sebuah
pengalaman yang tidak terlupakan. Penulis sangat bersyukur bisa
diberikan kesempatan mendapatkan beasiswa Mora 5000 Doktor di
Pascasarjana UIN Walisongo sehingga sampai tahap penyelesaian draf
naskah disertasi untuk dilanjutkan ke ujian tertutup dan terbuka. Apalagi
dalam penyelesaian draf naskah disertasi sebagai bagian akhir dari
perkuliahan S3 selalu didengungkan ungkapan bahwa disertasi yang baik
merupakandisertasi yang diselesaikan. Alhamdulillah, akhirnya penulisan
draf naskah disertasipun sudah terselesaikan.

Ucapan banyak terima kasih penulis sampaikan kepada Prof. Dr.
H. Imam Taufig, M.Ag. selaku promotor serta Dr. H. Moh. Arja Imroni,
M.Ag. sebagai co-promotor yang sudah membimbing, mengoreksi dan
mengarahkan penulis dalam penyelesaian draf naskah disertasi.
Selanjutnya, ucapan terima kasih penulis haturkan kepada para pejabat di
lingkungan Pascasarjana UIN Walisongo seperti Prof. Dr. H. Abdul
Ghofur, M.Ag selaku direktur Pascasarjana UIN Walisongo dan seluruh
jajaran, serta para dosen Pascasarjana yang telah membagikan ilmu dan
berbagai pengalamannya kepada para mahasiswa, semoga Allah Swt

berikan balasan pahala yang berlipat ganda. Begitu pula kepada rekan-

viii



rekan kelas MBMB (mlebu bareng metu bareng), kelas hukum keluarga
Islam tahun 2017 yang luar biasa saling support dan dukung.

Sertayangtidak akan selalu terlupa adalah dukunganistri tercinta
Yulyantri, S.E.Sy dan anak-anak M. Khaidar Rais el-Bakhri dan M.
Khaqqi Zarkasyi el-Bakhri yang selalu memberikan semangat dorongan,
bahkan sindir-sindiran kapan disertasi selesai, kapan ujian ini dan itu
segera diselesaikan. Alhamdulilah akhimya semua proses penyelesaian
penulisan draf naskah disertasi bisa diselesaikan. Termasuk kepada
ibunda penulis, ibu Hj. Maemunah dan ibu Nursini yang selalu
memanjatkan doa-doanya kepada para anak-anaknya. Semoga beliau-
beliau selalu diberikan kesehatan dan panjang umur. Amin.

Paling terakhir penulis ucapkan bahwa tidak ada gading yang
tidak retak, tidak ada suatu yang sempurna termasuk karya disertasi
penulisini. Semoga hasil kecil karyadisertasi penulis ini menjadi langkah
awal penulis untuk bisa mengembangkan tulisan-tulisan penelitian di
masa-masa yang akan datang. Hanya kepada Rabb Allah Swt penulis
panjatkan, semoga yang membantu secara langsung maupun tidak
langsung proses studi penulis sampai selesai doktor, semuanya diberikan
pahala berlimpah oleh Allah Swt. Amin.

Penulj
Amirul Bakhri

NIM: 1700029030
DAFTAR ISI



Pernyataan Keaslian DiSertasi .........ccccccceeeeiiiiiiiniieineeeeen i ii

Nota PembIMbDING ...oocvvviiiiii e iii
ADSITAK .o iv
Panduan TranSHIerasi .........ccccovvviiieniiiiie e vii
Kata PENGANTAL ....ooiiiiiiieiiiiieeeciiie e viii
DAFLAr IST ..veeiiieiiiiee e X
BAB | PENDAHULUAN ..., 1
A. Latar Belakang Masalah ...............cccccccooiiiiniiiii e, 1
B. Fokus Penelitian ...........cccooiiiiiiiiiieece 14
C. Pertanyaan Penelitian ...........cccccoiiiiiiiiiiiiiiciiec e 16
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............ccocoevviiiiiinniinnnn, 16
E. Kajian Pustaka ........cccccceeiiiiiiiiie e 17
F. Metode Penelitian .........cccoeviiiiiiiiiiiiiic e 26
G. Sistematika Pembahasan ............cccccoiiiiiiiiiis 36
BAB |l BIOGRAFI MUFASSIR DAN ISTINBAT AL-HUKM .......... 1
A. Biografi Mufassir Kitab Tafsir al-Amsal.............cccccoeene. 1

1. Sosok Nasir Makarim al-Syirazi ..........ccccceeeeeeiiiiineineeee. 1

2. Pendidikan Nasir Makarim al-Syirazi ..........ccccveeviivineennns 3

3. Karya-Karya Nasir Makarim al-SyTrazil ...........ccccvvveeeenn. 5
B. Istinbat al-Hukm dan Ruang Lingkupnya ..........cccccceeevenne. 8

1. Pengertian Istinb@t al-Hukm .................cccccoevineeennnennnn, 8

2. Perbedaan Istinbat al-Hukm dengan Tafsir ..........ccc...... 11

3. Perbedaan Istinbat al-Hukm dengan Ijtihad ................... 14

X



4. Perkembangan Istinbat al-Hukm dari Masa Ke Masa .... 22
5. Berbagai Ragam Metode Istinbat al-Hukm .................... 30

BAB 11l METODE PENULISAN NASIR MAKARIM AL-SYIRAZI
TENTANG AYAT-AYAT TALAQ DI DALAM KITAB TAFSIR

AL-AMSAL .ottt aa e 1
A. Metode Penulisan Tafsir al-Quran ...........ccccocooeviiiininncnnn. 68
1. Metode Tah/ii (ANAlISIS) .....ccovvieiiiiiiiiieiie e 3
2. Metode /jmali (Global atau Umum) .........cccccoeeeeeininnn, 7
3. Metode Maudd’T (TeMAatiK) ....cooouveiiiiiiiiiiiiiieciiiee e 9
4. Metode Mugarin (KOMParasi) .......cccccceeeeeeviiiiiinnneneeneenn. 13
B. Metode Penulisan Kitab Tafsir al-Amsal ...........cccccccoeenen. 16

C. Metode Penulisan Ayat Per Ayat Tentang Ayat Talag Di

Dalam Tafsir al-Amsal ..........cccoooviiiiiiiie e 24
1. Surat al-Bagarah ayat 224 sampai 225 ..........ccceeeueennne 25
2. Surat al-Bagarah ayat 226 sampai 227 .......cccccceeiieeeennn 27
3. Suratal-Bagarah ayat 228 ...........cccccceeeiiiiiiiiiiiieeeen 29
4. Surat al-Bagarah ayat 229 ..........ccceiii, 32
5. Surat al-Bagarah ayat 230 ..........cccoeciviiiiiiiieei e 34
6. Suratal-Bagarah ayat 231 .......ccccccevvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiinns 36
7. Suratal-Bagarah ayat 232 .........cccccciiiiiiiiieeiieeee 37
8. Surat al-Bagarah ayat 234-236 ..........cceevvveviiiiiiriiiniiinnns 39
9. Suratal-Bagarah ayat 237 ........ccccoeivvieiiiiiieeiiiieeee 42
10. Surat al-Bagarah ayat 240-242 ..................cccciiin, 43

Xi



11. Surat al-nis@” ayat 34 .........cccceeiiiiieeiiiie e 45

12. Surat al-nis@’” ayat 35 .......ccccccviriiiiiiiiiiii, 47
13. Surat al-nis@’” ayat 128 ..........ccccoiieeiiiiieee e 48
14, Surat al-Nurayat 6-10 ........cccccvvviiiiiiiiiiiiiii. 49
15. Surat al-Ahzab ayat 49 ... 52
16. Surat al-Mujadalah ayat 1-4 ..........cccocvviviviiiininiinnnn. 54
17. Surat al-Taldg ayat 1 .......ccccveeieiiieiiiiiieee e 58
18. Surat al-Taldg ayat 2-3 ........ccccceeeeeiiiiiie e 60
19. Surat al-Taldq ayat 4-7 ......cccueeeeeeeiiiiiieee e 63

BAB IV PROBLEMATIKA TALAQ DAN METODE ISTINBAT
AL-HUKM AYAT TALAQ DI DALAM TAFSIR AL-AMSAL DAN

LANDASAN HUKUMNYA L. 1
A. Problematika Tentang Talaq ..........cccccvvviiiiiiiiiiiiieiiiiineens 1
B. Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim al-Syirazi Tentang
Ayat Pra Talag dan Landasan Hukumnya ...................... 9
a. Ayat TeNtANG TIG ...vveeeeiieciiee e 9
b. Ayat Tentang NUSYGZ .......cccccovviieeiiiiiiiee e, 19
C. Ayat Tentang Li’'@n .......cccoovvvveeiiiiiiieeeeeee e 43
d. Ayat Tentang Zinar .........ccccovveeeiiiiee e 55
C. Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim al-Syirazi Tentang
Ayat Masa Kejadian Talag dan Landasan Hukumnya ......... 66
a. Ayat Tentang Jumlah Taldg .............. coooeiiiiiniicenn, 67
b. Ayat Tentang Hitungan Masa ‘Iddah ................cccccuueen. 78

xii



C. Ayat Tentang RUjI’  ...cooiviiiiieeeee e 97

D. Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim al-Syirazi Tentang

Ayat Pasca Talag dan Landasan Hukumnya ....................... 107
a. Ayat Tentang Matd’ .......cccccccvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiinininn, 108
b. Ayat Tentang Muhallil................ccoceeviiiiiieiiiiiinenne, 118
C. Ayat Tentang Nafaqah ..........cccccuueevvvvvvvvenrervininnnnnnns 122

BAB IV PERBEDAAN ISTINBAT AL-HUKM NASIR MAKARIM

AL-SYIRAZI DENGAN KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) .... 1

A. Sejarah Kompilasi Hukum Islam (KHI) Di Indonesia ......... 1
B. Perbedaan Istinbat al-Hukm Nasir Makarim dengan Kompilasi

Hukum Islam (KHI) ... 8

1. Problematika Pra Talaq ...........cccccccovviiiiiiiiiiiiiiiiie, 9

a. Permasalahan Tentang /13’ .........c.cccoeevveevveecieicnnennn, 9

b. Permasalahan Tentang Nusydz ..........ccccccevveciincens 16

c. Permasalahan Tentang Li’'@n ........c.cccccccevveeiiiinneecanns 29

d. Permasalahan Tentang Zinar........cccccceeevveeeiiiinnananns 36

2. Problematika Masa Kejadian Talag ...........cccocceevivnnenn. 41

a. Permasalahan Tentang Jumlah Talag ..........cc........... 41

b. Permasalahan Tentang Hitungan Masa ‘/ddah .......... 49

C. Permasalahan Tentang RUji’ .......cccccvvvivieeiiiiinnennns 59

3. Problematika Pasca Talaq ...........cccooveeviiiieeeiiiiineeei, 63

a. Permasalahan Tentang Mata’ .........ccccocvveeiiiinnennnnns 63

b. Permasalahan Tentang Muhallil ..............cccccoovevinnns 68

Xiii



c. Permasalahan Tentang Nafaqah .............ccccvvvevnnn... 70

BAB V PENUTUP .....ooiiiiiii e 1
A KeSIMPUIAN oo 1
B. IMPHKAST .eeiiiiiiiiiiic e 19
C. SAIAN e 20
Daftar PUSTAKA ........ccvviiiiiiiiie e 1
Daftar Riwayat Hidup .......ccoooiiiiiii e 1

Xiv






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan hukum Islam dari zaman ke zaman ini tidak
lepas dari pada pemahaman akan sumber ajaran Islam yang utama yakni
Al-Qur’an dan hadis nabi Saw. Kedua sumber hukum Islam tersebut
sudah menjadi pegangan utama dan kesepakatan para ulama dalam
menetapkan sebuah hukum Islam. Akan tetapi ketika ada permasalahan
hukum yang tidak ada atau masih belum ada kejelasan yang termaktub
dalam A/-Qur’an dan hadis Nabi Saw, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan para ulama.

Dalam sejarah tentang istinbat al-hukm atau penetapan suatu
hukum ketika pada zaman Nabi Saw masih hidup, tidaklah terjadi suatu
permasalahan. Karena semua permasalahan bisa langsung ditanyakan
kepada Nabi Saw dan diberikan langsung solusi oleh Nabi Saw. Akan
tetapi ketika Nabi Saw sudah meninggal dunia, dan perkembangan
zaman di masa selanjutnya ada permasalahan hukum yang tidak
dijumpai dalam nas atau yang masih samar atau belum jelas dalam AF-
Qur’an dan hadis Nabi Saw, hal ini terjadi perbedaan dalam istinbat ak
hukm tersebut.

Setelah meninggalnya Nabi Saw, timbul permasalahan dan
problem tentang perbedaan istinbat al-hukm dalam pengambilan
landasan dasar sumber hukum. Hal ini diungkapkan oleh Wahbah al-

Zuhaili yang menyebutkan bahwa ada perbedaan di kalangan ulama
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dalam mengambil sumber hukum atau masdar al-hukm yang dijadikan
dasar penetapan hukum (istinbat al-hukm) yang dilakukan. Wahbah
menyebutkan, ada sumber hukum yang disepakati oleh jumhdar al-
‘ulama’ (muttafaq ‘alaiha), dan adayang tidak disepakati oleh jumhdir
al-‘ulama’ (mukhtalaf fiha). Sumber hukum yang disepakati para ulama
yakni: al-kitab, al-sunnah, al-ijma’, dan al-qgiyas. Sedangkan sumber
hukum yang masih ada perbedaan pendapat di kalangan ulama menurut
Wahbah al-zZuhaili yakni: al-istihsan, masalih al-mursalah, al-istislah,
al-istishab, al-‘urf, mazhab sahabi, syar’'u man qablana, al-zarai’.!
Lain halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nasir
Makarim al-Syirazi,? begitu pula dengan pendapat Mahdi ‘Ali Yar yang
menyebutkan bahwa masdar al-hukm dalam penetapan hukum antara
lain: Al-Qur’an, al-sunnah, al-ijmd’, dan al-‘aql.’ Lebih lanjut, Nasir
Makarim menjelaskan bahwa selain empat yang sudah tersebut, seperti:
al-istihsan, masalih al-mursalah atau al-istislah, al-istishab, al-‘urf dan
sejenisnya, itu hanya bagian dari hujjah atau dasar hukum penetapan

yang termasuk dari akal (al-‘agl), maka tidak perlu memakai dalil-dalil

1 Wahbah al-zuhaili, Usdl al-Figh al-Islami, juz 1, cet. 1, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1986), 417. Lihat juga ‘Ali Jum’ah, Tarikh Usal al-Figh, (Kairo:
Dar al-Mugtam, 2015), 6. Lihat juga Subhi Mahmasani, Falsafah al-Tasyr’
al-Islami (Mugaddimah fi al-Dirasah al-Islamiyyah ‘ala Daui mazahib al-
Mukhtalifah wa Daui Qawanin al-Hadisah), (Beirut: Maktabah al-Kasysyaf,
1946),140-153.

2 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, (Qom Iran:
Madrasah Imam ‘Al bin Abt Talib, 2006), 25.

8 Mahd1 ‘Al Yar, Tarikh “lm al-Usal, (Beirut, Lebanon: Dar al-Wal&,
2010), 41.
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selain empat masdar al-hukm tersebut.* Berbeda lagi dalam pandangan
Abdullah Saeed yang menyebutkan bahwa kaidah yang termasuk usal
al-figh tersebut sudah menjadi kaidah yang sempit dan tidak cocok
digunakan di masa modern ini, yang paling cocok adalah magasid a*
syar’ah dengan menyebutnya sebagai panacea of problems (obat
mujarab berbagai macam problem).’

Selain problem perbedaan terhadap landasan hukum yang
digunakan sebagai dasar istinbat al-hukm seperti al-istihsan, al-istisiah,
al-istishab, dan lainnyatersebut, perdebatan perbedaan juga terjadi dari
hasil penafsiran Al-Qur’anyangdilakukanoleh para mufassir Al-Qurian.
Hasil penafsiran Al-Qur’an ini juga menimbulkan istinbat al-hukm yang
problematik dan terjadi perbedaan karena perbedaan metode dalam
memahami dan menafsirkan kandungan ayat Al-Qur’an. Menurut ‘Abd
al-1lah al-Hauri, ada beberapa hal yang menjadi perbedaan pendapat
dalam penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh mufassir, di antaranya:
perbedaan corak penafsiran (fikih, akidah), perbedaan asbab al-nuzil
(konteks turunnyaayat), giraat (cara baca), siyaq al-kalam (hubungan
kalimat), perbedaan makna hagigrdan lafzi, perbedaan dalam mafhiam

mukhalafah, perbedaan dalam mengutip hadis Nabi Saw.°

4 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, 19.

5 Abdullah Saeed, Intrepeting of Quran (Toword A Contempory
Approach), (London And America: Rautledge Taylor And Francis Group,
2005), 127.

6 ‘Abd al-1lah al-Hauri, Asbab Ikhtilaf al-Mufassirin fi Tafsir Ayat al-
Ahkam, Tesis, (Universitas Kairo: Kulliyat Dar al-‘Ulam Qism al-Syarvah al-
Islamiyyah, 2001), 5-9. Lihat juga Su’ud ibn ‘Abdullah al-Faisan, Ikhtilaf al-
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Perkembangan dari masa ke masa yang selalu terjadi problem
permasalahan istinbat al-hukm mulai dari perbedaan pengambilan
landasan dasar hukum (masdar al-hukm) yang digunakan, ada juga
perbedaan dalam penafsiran istinbat al-hukm terhadap sebuah ayat AF
Qur’an yang dilakukan oleh para mufassir, menjadikan kajian istinbat
al-hukm menjadi menarik untuk dikaji dalam sebuah penelitian. Hal ini
karena melakukan istinbat merupakan sebuah upaya yang dilakukan
lebih mendalam yakni menggali makna yang masih tersembunyi dari
sebuah permasalahan hukum. Ketika melakukan upaya istinbat terhadap

sebuah ayat Al-Qur’an misalnya, ini memerlukan upaya yang lebih dari
pada melakukan al-tafsir yang dimaknai dengan al-bayan (penjelasan
makna) terhadap ayat Al-Qur’an.

Sebenarnya istinbat dan al-tafsir mempunyai hubungan yang

sangat erat. Hal ini bisa dilihat dari hubungan yang terdapat dalam

makna istinbat dan al-tafsir. Menurut Saif bin Mansar bin Ali al-Harist
yang mengutip pendapat al-Zujaj mengatakan bahwa istinbat berasal
dari kata al-nabat yang artinya air yang dikeluarkan ketika menggali
sumur pertama kali.” AbG Zakariyya al-Nawawi menyebutkan bahwa

istinbat ini merupakan upaya mengeluarkan makna yang masih

Mufassirin Asbabuhu wa Asaruhu, (Disertasi yangdibukukan), cet. 1, (Riyad:
Dar Isbiliya Markaz al-Dirasat wa al-A’lam, 1997), 171.

7 Saif bin Mansir bin Ali al-Harist, Istinbatat al-Syaikh ‘Abd al-
Rahman al-Sa’dr Min Al-Qur'an (‘Ard wa Dirasah), Disertasi, (Saudi: Jami’ah
al-lmam Muhammad bin Sa’ld al-Islami, Kulliyyat Usl al-Din, Qismu ‘Uldm
Al-Qur’an, 1431 H), 13.
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tersembunyi dari sebuah lafaz.® Sedangkan kata al-tafsir menurut ‘Al
bin Sulaiman al-‘Ubaid dari kata fassara yang artinya adalah
menjelaskan, menerangkan, menampakkan, dan menggali. Sedangkan
makna fassara al-kalam yakni menjelaskan ucapan, menerangkan
ucapan, menampakkan ucapan dan menggali makna dari ucapan.®
Begitu pula yang diungkapkan oleh Hasyim Abd Khomsin, bahwa ak
tafsir dari kata fassara yang artinya menerangkan, menampakkan serta
menggali, yang mana tujuan penggunaannya digunakan terhadap kata
atau kalimat yang masih samar, belum jelas dan tersembunyi untuk
mencari makna yang terkandung di dalamnya.'® Hubungan erat tersebut
dapat dilihat bahwa makna istinbat lebih khusus yakni menggali makna
yangtersembunyi sertayang masih samardari sebuah permasalahan dari
pada al-tafsir yang lebih luas maknanya yakni sebagai upaya
menjelaskan, menerangkan serta menggali makna yang tersembunyi.

Upaya menggali makna yang tersembunyi ini pula terdapat
dalam permasalahan hukum pernikahan. Secara teoritis, sebuah
pernikahan merupakan upaya membentuk sebuah keluarga bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa atau dalam agama Islam
disebutkan sebagai upaya untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah (penuh ketenangan), mawaddah (rasa cinta), dan rahmah

8 Abii Zakariyya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Tahzib al-Asma’
wa al-Lughat, Juz 2, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.th), 158.
9 “AlT bin Sulaiman al-Ubaid, Tafsir Al-Qur'an al-Karim Usiluhu wa
Dawabituhu, cet. 2, (Riyad, Saudi: Maktabah al-Taubah, 2010), 16.
10 Hasyim Abd Khomsin, Madkhal lla ‘llm al-Tafsir Duriis
Manhajiyyah, (Iran: t.tp, t.th., Shiabooks.net), 12.
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(kasih sayang).'! Akan tetapi, dalam realitas kehidupan masyarakat, ada
ketimpangan permasalahan bahwa ikatan pernikahan tidak seperti
tujuan pernikahan sebagaimana dalam pandangan Islam maupun aturan
hukum undang-undang. Pernikahan yang seharusnya dijadikan sebagai
misaqan ghalizan (perjanjian yang kokoh)!?, dengan mudah ikatan
pernikahan tersebut diputus dengan perceraian. Padahal perceraian
merupakan sebuah hal yang dibenci Allah Swt.** Hal ini bisa dilihat
dalam realita masyarakat, banyak terjadi perceraian dengan aneka
macam sebabnya. Menurut Asmuni ada faktor-faktor konflik keluarga
yang bisa menyebabkan perceraian: a) faktor kemampuan ekonomi, b)

masalah kesehatan, c) masalah agama, d) masalah hubungan seksual, e)

11 Dalam Undang-Undang Perkawinan negara Indonesia, bahwa
tujuan perkawinanadalah untuk membentuk keluarga yangbahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Lihat Undang-Undang Pernikahan
no 1 tahun 1974 pasal2danpasal3. Dalam Al- Quran dlsebut dalam surat al-
Ram ayat 21 sebagaiberikut: da33 Gl 1 50 ) 51 aaadif (e 240 (318 (5 AT (g
G9)RE o 38 CIGY A B ) 4ad )5 5pa ki

12 Dalam surat al-Nisa’ ayat 21 disebutkan bahwa suamidan istri ini
telah melakukan sebuah perjanjian yang kuat: N3 Lﬁh—ué—m R

13 Dalam hadis Nabi Saw yang diriwayatkan di Sunan Aba Dawud,
Sunan Ibnu Majah disebutkan dengan redaksi: saluy 4le d Lo A ) 0B
S & Y el (il (Rasalullah Saw bersabda: sesuatu yang halal yang
paling dibenci Allah Swt adalah melakukan perceraian). Lihat Aba Dawud
Sulaiman ibn al-Asy’at al-Sijistani, Sunan Abd Dawud, Bab Fi Karahiyyati al-
Taldg, juz2, (CD ROM: Maktabah Syamilah, Mutun al-Hadis, versi 1,5), 220.
Lihat pula Ibnu M3jah Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwani,
Sunan Ibnu Majah, Bab Kitab al-Talag, juz 3,(CD ROM: Maktabah Syamilah,
Mutun al-Hadis, versi 1,5), 180.
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masalah tingkat pendidikan, ) terjadinya nusydz dari istri, g) terjadinya
nusydz dari suami.'4

Banyaknya perceraian (talag) ini bisa dilihat dari penelitian
Mies Grijns yang mengungkapkan bahwa pernikahan dini yang terjadi
di daerah Jawa Barat (West Java) ada sekitar 50% berakhir dengan
perceraian setelah menikah satu sampai dua tahun. Hal ini disebabkan
karena ketidak-mampuan dalam mencari nafkah dan menghidupi
keluarga.'® Begitu juga yang terjadi di beberapa daerah lainnya yang
mana sebuah pernikahan berakhir dengan perceraian diawali dengan
perilaku nusydz sebagai penyebab utama perceraian antara suami-istri,
sampai akhirnya menimbulkan masalah pasca perceraian.

Kasus perceriaan yang diungkapkan oleh Isnawati Rais yang
terjadi di Pengadilan Agama Jakarta Selatan tahun 2008-2011
disebabkan beberapa faktor yakni poligami tidak sehat: 3 kasus, krisis
akhlak: 2 kasus, cemburu: 112 kasus, ekonomi: 1661 kasus, tidak
tanggung jawab: 1659 kasus, kekerasan jasmani: 7 kasus, gangguan

pihak ketiga: 870 kasus, ketidak-harmonisan: 2393 kasus.*® Hal yang

14 Asmuni Dkk, Kedudukan Saksi Dalam Perspektif Ulama Fikih
dan Hukum Perkawinan Nasional (Aspek Perkawinan, Perceraian dan
Rujuk), cet. 1, (Medan: Perdana Publishing, Februari 2020), 14-55.

15 Mies Grijns dan Hoko Hori, “Child Marriage in a Village in West
Java (Indonesia): Compromises Between Legal Obligations and Religious
Concerns,” Asian Journal of Law and Society, (5 March 2018), 460. Lihat
Lawal Mohammed Bani dan Hamza A. Pate, “Dissolution of Marriage
(Divorce) Under Islamic Law,” Jurnal of Law, Policy and Globalization,
Volume 42, (2015), 142.

16 Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu) di
Indonesia: Analisis Kritis Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi
Mengatasinya,” Jurnal al-‘Adalah, Volume XI1,No. 1, (Juni 2014),197-198.
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sama diungkapkan Johar Arifin yang menyebutkan data perceraian di
pengadilan agama Pekanbaru tahun 2015 antara lain: cerai talag 330
kasus, cerai gugat 949 kasus. Dari jumlah tersebut, penyebab utama
perceraian adalah faktor ekonomi yakni suami tidak mampu memenuhi
kebutuhan rumah tangga, sedangkan pendapatan istri lebih besar dari
pada pendapatan suami.t’

Kemudian ada juga permasalahan dan problem yang terjadi
setelah pasca cerai yakni ketidak-inginan suami untuk memberikan
nafkah kepada istri dan anak yang telah diceraikan. Apalagi banyak
kasus yang terjadi, pengadilan tentang putusan cerai dilakukan dengan
verstek yakni putusan yang dilakukan tanpa dihadiri oleh pasangan.
Menurut Eka Susylawati ketika terjadi talag kemudian suami diberikan
kewajiban untuk memberikan nafkah dari pengadilan dengan
menundakan kepada suami pelaksanaan ikrar talag selama 6 bulan.
Namun ketikasudah melebihi 6 bulandansuamibersikukuh untuk tidak
memberikan nafkahnya, maka pengadilan tidak bisa menolak bagi

suami untuk melakukan ikrar talaq. Hal ini karena dalam perundang-

17 Johar Arifin dan Ahmad Mas’ari, “Tingginya Angka Cerai di
Pengadilan Agama Pekanbaru dan Relevansinya Dengan Konsep Kesetaraan
Gender,” Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan Gender, Volume 16, No.
2,(2017), 152. Lihat juga data kasus yang terjadi tahun 2013 di Samarinda
ang menyebutkan beberapa penyebab yakni: tidak harmonis: 535 kasus,
ekonomi: 322 kasus. Lilik Andaryuni, “Pemahaman Gender dan Tingginya
Angka Cerai Gugat di Pengadilan Agama Samarinda,” Jurnal FENOMENA,
Volume 9, No. 1, (2017), 158-159. Begitu juga jumlah kasus percerian di
Bekasi yang menyebutkan beberapa sebab tertinggi dari perceraian yakni
tidak harmonis (perselisihan atau pertengkaran terus menerus): 2448 kasus.
Lihat Mazroatus Sa’adah, “Gender dan Perceraian: Kasus CeraidiPengadilan
Agama Bekasi,” Jurnal MUWAZAH, Volume 10, no. 1, (Juni 2018), 53.
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undangan tidak mengatur tersebut.'® Hal yang sama diungkapkan Betra
Sarianti dimana sang suami setelah diputuskan bercerai oleh pengadilan
agamadiBengkulu tidak melaksanakannafkah kepadaistri dan anaknya
yang diasuh oleh istri berdasarkan putusan pengadilan.'® Begitu juga
yang dipaparkan Jamiliya Susantin oleh bahwa pelaksanaan putusan
pengadilan Sumenep Madura pasca talag untuk mewajibkan pemberian
nafkah suami tidaklah efektif.2°

Permasalahan dan problem talag tersebut memerlukan solusi
yang bisa menjadi upaya jawaban dari ketimpangan antara tujuan
adanya penikahan untuk menciptakan kekekalan dalam menjalin rumah
tangga dengan masifnya upaya perceraian yang ada di masyarakat.
Upaya resolusi tentang permasalahan perceraian (talaq) yang terdapat
di dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim di kitab tafsir al-Amsal
menarik bagi penulis untuk mengkajinya dalam sebuah penelitian. Kitab
tafsir ini bernama lengkap al-Amsal fT Tafsir Kitab Allah al-Munazzal

Ma’a Tahdib Jadid?* yang merupakan kitab tafsir bercorak al-adab ak

18 Eka Susylawati dkk, “Pelaksanaan Putusan Nafkah Istri Pasca
Cerai di Pengadilan Agama Pamekasan,” Jurnal al-lhkam, VVolume 8, no. 2,
Desember 2013, 389.

19 Betra Sarianti, “Tingkat Kepatuhan Ayah Membayar Nafkah Anak
Pasca Perceraian,” Supremasi Hukum: Jurnal Penelitian Hukum, Volume 27,
no. 2, Agustus 2018, 110-112.

20 Jamiliya Susantin, Implementasi Pemenuhan Nafkah Anak Pasca
Putusnya Perkawinan Karena Perceraian Di Pengadilan Agama Sumenep
Madura, Tesis, Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
Program Madgister al-Akhwal al-Syakhsyiyyah, 2014, 192-193.

21 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, juz 1-15, cet. 1, (Beirut, Lebanon: Muassasah
al-A’lam li al-Matbd’at, 2013)
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ijtima’i (sosial kemasyarakatan), serta sebuah kitab tafsir yang
kontemporer (al-tafsir al-‘asriyyi).

Penulis memilih meneliti kitab tafsir al-Amsal tentang resolusi
dari permasalahan tentang dari talaq ini dibandingkan dengan beberapa
kitab tafsir kontemporer lainnya?? yang corak penafsiran al-adab al-
ijtima’i (sosial kemasyarakatan) yang sama.?® Pertama, karena kitab
tafsir al-Amsal merupakan kitab tafsir kontemporer yang terbit dalam

edisi yang terbaru yakni tahun 2013 dibandingkan dengan kitab -kitab
tafsir kontemporer yang sama yang telah terbit sebelumnya. Selain itu,

kitab tafsir al-Amsaliniditulis dengan bahasa yang mudah dipahami dan

22 Di antara beberapa kitab tafsir kontemporer lainnya selain kitab
tafsir al-Amsal adalah kitab tafsir al-Furgan fi Tafsir Al-Qur'an bi Al-Qur'an
wa al-Sunnah karya Muhammad al-Sadiqi, Kitab tafsir al-Mizan fi Tafsir Al-
Quran karya Muhammad Husain al-Taba'taba’i, kitab tafsir al-Burhan fi
Tafsir Al-Qur'én karya Muhammad Hasyim al-Bahrani, kitab tafsir al-Tafsir
al-Kasyif karya Muhammad Jawwad Maghaniyyah, Kitab tafsir Tafsir Al-
Qur'an al-Hakim (terkenal dengannama Tafsir al-Mandar) karya Muhammad
‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida. Lihat Muhammad al-Sadiqi, al-Furgan
fi Tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur'an wa al-Sunnah, juz 1-30, cet. 2, (Teheran, Iran:
Dar al-Turas al-Islamiyyah, 1904 M). Lihat Muhammad Husain al-
Taba'taba'l, al-Mizan fi Tafsir Al-Qurian, juz 1-30, (Qom, Iran: Jama’ah al-
Mudarrisin fi al-Hauzah al-‘llmiyyah fi al-Qim al-Mugaddasah, t.th). Lihat
Muhammad Hasyim al-Bahrani, al-Burhan fi Tafsir Al-Quran, juz 1-8,
(Beirut, Lebanon: Muassasah al-A’lami |i al-Matbd’at, 2006). Lihat
Muhammad Jawwad Maghaniyyah, al-Tafsir al-Kasyif, juz 1-7, cet. 4, (Beirut,
Lebanon: Dar al-Anwar, t.th). lihat Muhammad ‘Abduh dan Muhammad
Rasyid Rida, Tafsir Al-Qur'an al-Hakim (Tafsir al-Manar), juz 1-12, cet. 2,
(Kairo, Mesir: Dar al-Manar, 1947).

28 Maksudnya sama disini adalah sama-sama kitab tafsir
kontemporer dengan corak penafsiran yang sama yakni corak penafsiran al
adab al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan).
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metode penulisan yang khas dibandingkan dengan kitab tafsir
kontemporer lainnya seperti adanya falsafat al-tahkim di dalamnya.

Kedua, kitab tafsir al-Amsal ini memiliki hukum-hukum baru
yang bisa menjadi solusi problematika hukum di masyarakat. Hal ini
dapat dilihat dari istinbat al-hukm yang dihasilkan oleh Nasir Makarim
al-Syirazi memuat perbedaan yang signifikan dengan para mufassir
kontemporer lainnya. Salah satu sebab perceraian seperti nusyiz
misalnya, di dalam penafsiran kitab tafsir al-Manar dan kitab tafsir a-
Burhan menyebutkan bahwa penta’diban (pemberian hukuman)
terhadap pelaku nusydz hanya dilakukan kepada nusyaz istri saja.?*
Sedangkan di dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi
disebutkan bahwa maknaayat nusydz yang berisikan penta’diban bagi
pelakunya, berbeda dengan penafsiran kedua kitab tafsir tersebut. Nasir
Makarim memberikan istinbat al-hukm yang baru di dalamnya, yakni
tidak hanya istri melakukan nusydz yang akan mendapatkan
penta’diban, akan tetapi suami yang nusydazpun juga bisa

mendapatkannya. penta’diban yang akan didapatkan bagi suami nusyaiz

24 Dalam pemaknaan nusyiz ini, para mufassir kontemporer seperti
Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Hasyim al-Bahrani memaknai nusydz
hanya berfokus para nusydz istri, atau dengan makna lain bahwa pelaku
nusyidz dan hukuman yangditerimanya ini hanya berlaku untuk istri. Bahkan
menurut al-Bahrani, diperjelas lagi dengan alat pemukulnya yakni siwak
(sikat gigi). Lihat Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, Tafsir
Al-Qur'an al-Hakim (Tafsir al-Mandr), juz5,72-77. Lihat Muhammad Hasyim
al-Bahrani, al-Burhan fi Tafsir Al-Qur'an, juz 2,221-222.
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yakni al-sulh (didamaikan), hijr fral-madaji’ (dipisah-ranjangkan), serta
al-darb (pemukulan) yang dilakukan oleh hakim.?®

Selain itu, penulis melihat bahwa di dalam istinbat al-hukm
Nasir Makarim juga mempunyai perbedaan yang menarik dengan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia termasuk dalam
problematika perceriaan. KHI ini merupakan salah satu produk istinbat
al-hukm yang dihasilkan dan menjadi pegangan hakim Pengadilan
Agama untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan seperti
mundkahat (perkawinan), faraid (kewarisan), serta wakaf.2® Baik Kitab
al-Amsal dan juga KHI, keduanya memiliki persamaan yakni substansi
isi di dalamnyamemuat istinbat al-hukm yang bisa menjadi pedoman
dalam kehidupan masyarakat. Walaupun demikian, hasil istinbat al-
hukm dari keduanya memiliki persamaan dan perbedaan termasuk
dalam permasalahan talag. Misalnya dalam kasus /i’an yang merupakan
salah satu problematika talag antara suami dan istri, disebutkan dalam
KHI bahwa /i‘an ini akan berlaku sah, apabila dilakukan di depan
pengadilan.?” Berbeda dengan Nasir Makarim yang mengatakan dalam

istinbat al-hukmnya bahwa upaya untuk menyelesaikan permasalahan

25 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal
Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 105-106.

26 Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang
Berkaitan Dengan  Kompilasi Hukum Islam  Pengertian dan
Pembahasannnya, (Mahkamah Agung: Perpustakaan dan Layanan Informasi
Biro Hukum dan Humas Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung
Republik Indonesia, 2011), 19-20.

27 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal
128, 17.
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li’an antara suami istri tidak perlu diajukandi depan hakimpengadilan.?®
Padahal di berbagai permasalahan talaq lainnya seperti nusyaz, ila’,
serta zihar di dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim disebutkan bisa
dilakukan solusi penyelesaiannya di depan pengadilan. Perbedaan
istinbat al-hukm Nasir Makarim dengan KHI inilah yang menarik, dan
juga mendorong penulis untuk mengkajinya dalam penelitian. Hal ini
untuk melihat landasan hukum atau metode penetapan hukum yang
digunakan di dalam kitab tafsir al-Amsal dan KHI dalam menghasilkan
istinbat al-hukm. Serta menganalisis mengapa istinbat al-hukmnya
tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan di dalam kitab tafsir at
Amsal dan KHI.

Dalam penelitianini, penulis memilih KHI dari berbagai macam
hasilistinbat al-hukm yang lainnyauntuk diperbandingkan dengan kitab
tafsir al-Amsal. Pertama, keduanya memiliki persamaan dan perbedaan
hasil istinbat al-hukm yang menarik untuk dikaji secara mendalam serta
melihat kenapa hal demikian bisa terjadi. Kedua, ketika dilihat dari
penyusun keduanya, terkesan tidak apple to apple membandingkan
antara Nasir Makarim dan KHI yang mana membandingkan antara satu
sosok dengan banyak sosok. Namun demikian, upaya perbandingan
antara keduanya ini menjadi relevan apabila melihat tafsir al-Amsal
yangdihasilkan oleh Nasir Makarim juga memuatistinbat al-hukmyang

sama dengan undang-undang Family Law di Iran. Hal ini bisa dilihat

28 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 21-22.
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ketika Nasir Makarim mengemukakanbahwa talaqinibisa terjadi hanya
di pernikahan selamanya (nikah al-daim), selaras dengan artikel 1130
yang menyebutkan bahwa marriage contract setelah tahun 1982
tidaklah termasuk talaq yang bisa diajukan ke depan judicial divorce di
Iran.?® Sehingga ada subtansi sisi yang sama dengan KHI yang menjadi
landasan hukum praktis yang biasa digunakan hakim di depan
Pengadilan Agama di Indonesia.

Ketiga, baik dari KHI maupun kitab tafsir a/-Amsal mempunyai
tujuan pencetusan yang sama yakni sebagai hasil istinbat al-hukm bisa
menjadi solusi dan jawaban terhadap permasalahan hukum Islam yang
ada di masyarakat.®® Apalagi istinbat al-hukm di dalam KHI menjadi
pedoman yang dipakai hakim Pengadilan Agama di Indonesia.®!
Walaupun demikian, istinbat al-hukm di dalam KHI bukanlah
sebagaimana redaksi teks Al-Qur’an yang bersifat mutawatir tanpa ada

kekurangan termasuk dalam permasalahan taldg.’? Misalnya dalam

29 | ihat Sen Mc Glinn, Family Law in Iran, (Netherland: University
of Leiden, 2000-2001), 65-66.

80 Ljhat Hikmatullah, “Selayang Pandang Sejarah Penyusunan
Kompilasi Hukum Islam diIndonesia”, 39.

81 Halini selaras dengan yangdiungkapkan oleh bahwa hukum Islam
di Indonesia yang dihasilkan dengan metode ijtihad dan mengikat warga
yakniundang-undangperkawinan (UU no. 1 tahun 1974)dan KHI. Lihat Edi
Gunawan, “Pembaharuan Kompilasi Hukum Islam Dalam Kompilasi Hukum
Islam”, Hunafa Jurnal Studia Islamika, vol. 12,no. 1, (Desember 2015), 284.

32 Abd. Muin menyebutkan bahwa KHI tidaklah bersifat mutlak
sebagaimana redaksi wahyu Tuhan, serta bukan karya yang telah mencapai
hasil final. Lihat Abd Muin dkk, “Eksistensi Kompilasi Hukum Islam Dalam
Sistem Hukum Positif”, Risalah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, vol. 1,
(Desember 2016), ISSN 2085-2487.
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kasus berkenaan 7la’ dan zihar, masihterdapat kekosongan hukumdalam
KHI yang bisa menjadi indikasi upaya untuk terus melakukan
penyempurnaan terutama dalam permasalahan talag. Hal inilah yang
mendorong dan meyakinkan penulis untuk meneliti lebih lanjut perihal
metode istinbat al-hukm Nasir Makarim di dalam kitab tafsir al-Amsal

serta mengkajinya secara komparatif dengan KHI.

. Fokus Penelitian

Kajian tentang Al-Quran begitu sangat luas dan dalam serta
telah banyak penelitian mengkupas berbagai macam sisi dan ragam
bentuknya. Penulis akan meneliti salah satu sisi dari kajian Al-Qur’an
sebagai sumber hukum pertama dalam Islam berkenaan dengan metode
istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi di kitab tafsir al-Amsal.
Kemudian penulis fokuskan kajian penelitiannya berkenaan dengan
metode istinbat al-hukm dalam masalah perceraian (talaqg).
Sebagaimana diketahui bahwa dalam kajian hukum keluarga (ahwalak
syakhsiyyah) terdapat berbagai macam temayang dibahas di dalamnya:
pernikahan (al-zawaj), talaq atau perceraian (al-talaqg), hak-hak anak
(huqdgq al-aulad), perwalian (al-wilaya), wasiat (al-wasaya), wakaf (aF

wagf), waris (al-miras).®® Hal yang sama juga terdapat di dalam KHI

33 Beberapa tema ini ada dalam berbagai literatur. Lihat Nasir
Makarim al-Syirazi, Anwdr al-Fagahah Kitab al-Nikah, juz 1-3, (Qom, Iran:
Dar al-Nasyr al-lmam ‘Al ibn Abd Talib, 1432 Q). Lihat Nasir Makarim al-
Syirazi, Ayat al-Wilaya fi Al-Qur’an, (Qom, Iran: Dar al-Nasyr al-Imam ‘Al ibn
Abu Talib, 1425 Q). Lihat ‘Abd al-Wahab Khalaf, Ahwal al-Syakhsiyyah fi
Syari’ah al-Islamiyyah, cet. 2, (Kuwait: Dar al-Qalam li al-Nasyr wa al-Tauzr’,
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yang memuat berbagai permasalahan seperti seperti munakahat
(perkawinan), faraid (kewarisan), dan juga wakaf. Dari beberapa tema
hukum keluarga tersebut, penulis memfokuskan kajian penelitiannya
berkenaan dengan metode istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi di

dalam kitab tafsir al-Amsal dan KHI tentang permasalahan talaq.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkandari latar belakang dan fokuspenelitian yang sudah
penulis paparkan di muka, pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana metode penulisan Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat-
ayat talaqg di dalam kitab tafsir al-Amsal?

2. Bagaimana metode istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi dan
landasan hukumnya tentang ayat-ayat talaqg di dalam kitab tafsir af
Amsal?

3. Mengapa terjadi perbedaan antara metode istinbat al-hukm Nasir

Makarim al-Syirazi tentang talag di dalam kitab tafsir al-Amsal

dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI)?

1990). Lihat Wahbah al-zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz 7-8, cet.
2, (Damaskus, Suriah: Dar al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Tauz’ wa al-Nasyr,
1985). Lihat Muhammad Aba al-Zahrah, Ahwal al-Syakhsiyyah, cet. 2,
(Damaskus, Suriah: Dar al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Tauzi’ wa al-Nasyr, 1980).
Lihat Muhammad Mustafa al-Husaini, al-Ahwal al-Syakhsiyyah fi al-Wilaya
wa al-Wasaya wa al-Wagf, (Universitas al-Azhar, Kairo: Dar al-Ta’lif, 1976).
Lihat Salim bin ‘Abd al-Ghant al-Rafi’'i, Ahwal al-Syakhsiyyah li al-Muslimin fr
al-Gharb, cet. 1, (Beirut, Lebanon: Dar Ibn Hazm li al-Taba’ah wa al-Tauz’ wa
al-Nasyr, 2002).
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Adapuntujuandanmanfaat dalampenelitianini yakni: Pertama,
untuk mengetahui metode penulisan kitab tafsir al-Amsal yang menjadi
keunikan dan kekhasan kitab tafsir ini. Serta mengetahui metode
penulisan Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat-ayat talag di dalam
kitab tafsir al-Amsal.

Kedua, untuk mengetahui metode istinbat al-hukm yang
dilakukan Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat-ayat talag di dalam
Kitab tafsir al-Amsal sekaligus untuk mengetahui hubungan istinbat af
hukm antar ayat yang ditafsirkan di dalam kitab tafsir al-Amsal. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Nasir Makarim bahwa di dalam AF
Quran banyak sekali hubungan-hubungan yang sangat dalam dan indah
antar tema, karena itulah dalam penafsiran pun harusada kaitan antar
tema tersebut.3* Selain itu juga untuk mengetahui perbedaan istinbat a-
hukmnya dengan mufassir kontentemporer lainnya. Serta
mengungkapkan landasan istinbat al-hukm ketika mengeluarkan
pendapat hukumnya di dalam ayat talaq tersebut.

Ketiga, untuk mengetahui persamaan dan perbedaan istinbat a-
hukm yang dilakukan Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat talag
dengan kompilasi hukum Islam (KHI). Selain itu, untuk menemukan
alasan persamaan dan perbedaan yang terjadi dari keduanya. Hal ini
sebagai kontribusi pengetahuan yang bisa digunakan untuk tawaran

34 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat al-Quran Uslab Jadid fi al-Tafsir
al-Maudd’i li al-Quran al-Karim, juz 1, (Qom, Iran: Madrasah al-Imam ‘Alibin
Abu Talib, 1426 H), 6.
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pembaharuan hukum keluarga di Indonesia. Sebagaimana diketahui
bahwa dalam kajian berkenaan dengan KHI menjadi diskursus menarik
untuk dilakukan upaya pembaharuan. Hal ini terbukti dengan adanya
perubahanbatas usia anak dalam sebuah pernikahanyangsudah berubah

karena yudisial review.3®

. Kajian Pustaka

Peneliti bukanlah orang pertama yang akan meneliti pemikiran
Nasir Makarim al-Syirazi dan juga penelitian tentang istinbat al-hukm
dalam tafsir Al-Qur’an, begitu puladengan penelitiantentang talaq. Para
peneliti dan penulis sebelumnya telah melakukannya dengan berbagai
macam penelitian maupun dalam bentuk artikel dan buku.

Dalam kajian penelitian perihal pemikiran Nasir Makarim al-
Syirazi, ada artikel jurnal yang ditulis oleh ‘Ugail ‘Abbas Raikan yang
berjudul (A s g Al 33) Lad gl JiaY) padli ansall ) a1 A Slaal) 36 Dalam
artikel ini dibahas tentang Nasir Makarim al-Syirazi dari kelahiran dan
tumbuh-kembangnya, murid-muridnya, karya-karyatulisnya, dan juga
dibahas tentang tema-tema al-ma’ad dengan mengutip pendapat dari

Nasir Makarim al-Syirazi di kitab tafsir al-Amsal yang mengungkapkan

beberapa tema bahasan yakni al-giyamah, al-ba’s, ihya’ al-mauta, al-

35 Lihat Undang-UndangNo 16 tahun 2019 Tentang Perubahan Undang-
Undang No 1 Tahun 1974.

36 ‘Ugail ‘Abbas Raikan, “Al-Ma’ad fi al-Quran al-Karim Tafsir al-Amsal
Unmuzajan (Dirasah Maudaiyyah)”, Majallat Kulliyyat al-Tarbiyyah al-
Asasiyyah, (Jami'ah al-Muntansiriyyah: Kulliyyat al-Tarbiyyah al-Asasiyyah,
2016).
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ruja’ila Allah, al-hasyr, al-nasyr. Dibahas juga tentang tema-tema yang
mengungkapkanadanya sikap penolakanterhadap hari ak hir (munkirak
ma’ad) yakni inkar al-ba’s wa al-nusyr, inkar al-khalg al-jadid, al-Syak
fT al-yaum al-akhir. Dalam artikel ini, membahas penafsiran Nasir
Makarim al-Syirazi di kitab tafsir al-Amsal yang berkaitan dengan hari
akhir (al-ma’ad). Berbeda dengan posisi penelitian penulis yang akan
meneliti tentang metode istinbat al-hukm Nasir Makarim tentang ayat
talaq di kitab tafsir al-Amsal dan KHI.

Selain itu, ada pula tentang penelitian Nasir Makarim yang
berbentuk artikel jurnal karya Amir Dahi Salman yang berjudul al-‘Ad/
al-llahi ‘Inda al-Syaikh Nasir Makdrim al-Syirazi (Dirasah al-
Maudd’iyyah).®” Dalam artikel ini terdapat beberapa pembahasan
seperti: perbedaan al-‘ad/ dan al-musawah, serta beberapa pendapat
para mutakallimin terhadap permasalahan al-‘adl. Ada juga
permasalahan usal al-din dalam pandangan Syr’ah tentang masalah al-
‘adl, serta landasan dalil-dalil ‘agliyyah dan nagliyyah terhadap
permasalahan dalam keadilan Tuhan. Berbeda posisi penulis yang akan
meneliti tentang metode istinbat al-hukm Nasir Makarim tentang ayat
talaq di kitab tafsir al-Amsaldan KHI.

Begitu pula ada artikel tentang penelitian Nasir Makarim yang

ditulis oleh Moadab Seyed Reza, dan Ahmadinejad Fatemeh yang

37 Amir Dahi Salman, “al-‘Adl al-llaht ‘Inda al-Syaikh Nasir Makarim al-
Syirazi (Dirasah al-Maudd’iyyah)” Majallah Kulliyat al-Tarbiyyah, al-I'dad: 2, al-
Jami’ah al-Mustansiriyyah, 2017).
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berjudul Literal Commentary Of Surah Ad-Dahr In Tafsir-E
Nemooneh 38 Dalam artikel ini disebutkan bahwa Nasir Makarim al-
Syirazi menafsirkan ayat dalam surat al-Dahr menggunakan analisis
semantik (lexical commentary) ketika menafsirkan ayat di kitab tafsir
nya al-Naminah yang berbahasa Parsi atau Persia. Dalam artikel ini,
membahas tentang penafsiran Nasir Makarim al-Syirazi, namun
pembahasan dalam artikel ini membahas tentang penafsiran di kitab
tafsir al-Namiinah tentang penafsiran surat al-Dahr. Berbeda posisi
penulis yang akan meneliti tentang metode istinbat al-hukm Nasir
Makarim tentang ayat talag di kitab tafsir al-Amsal dan KHI.

Selain bentuk artikel jurnal, ada pula buku yang membahas
tentang pemikiran Nasir Makarim yang ditulis oleh Sayyid Husain
Husaini. Buku ini merupakan kompilasi dari beberapa tulisan Nasir
Makarim al-Syirazi yang dibuat dalam dua buku yang berjudul 180
Question Enquiries About IslamVolume OnePractical Law and Volume
Two Various Issues®. Dalambuku Volume One disebutkan beberapahal
tentang bab fikih yakni: shalat, wudhu dan mandi serta filosofinya,
puasa, sedekah ahli bait (khum), zakat, haji, jihad, HAM wanita dalam

Islam (the right women in Islam), filosofi hal-hal yang haram dalam

38 Moadab Seyed Reza, Ahmadinejad Fatemeh, “Literal Commentary
Of Surah Ad-Dahr In Tafsir-E Nemooneh”, Jurnal Scientific Information
Database (SID), volume 7, (Teheran Iran, 2016).

39 Sayyid Husain Husaini, 180 Question Enquiries About Islam Volume
One Practical Law, kompilasi dari tulisan Nasir Makarim al-Syirazi, terj.
Syahnawas Mahdavi, (Wood Lane United Kingdom: The Islamic Education
Board of the World Federation of Khoja Shia Ithna-Asheri Muslim Communities,
2005).
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Islam (Philosophy behind some of the prohibited acts of Islam),
kemuliaan al-Quran (the noble quran). Sedangkan dalam Volume Two
membahas tentang hal-hal dan berbagai isu di antaranya: tujuan
penciptaan umat manusia (purpose of mankind’s creation) tujuan
kesempurnaan laki-laki (purpose of the perfection of man), perbedaan
antara Islam dan iman (difference between Islam and iman), makna

syaitan dalam al-Quran (meant by shaytan in the Noble Quran),
peristiwa Fadak (the incident of Fadak), apakah ‘AbQ Talib seorang
muslim? (was Abu Talib a muslim?). Berbeda bahasan dengan penelitian
penulis yang akan meneliti tentang metode istinbat al-hukm Nasir
Makarim tentang ayat talaq di kitab tafsir al-Amsaldan KHI.

Ada juga buku yang membahas tentang pemikiran Nasir
Makarim dan kitab tafsir al-Amsal yang ditulis oleh Muhammad hadi
Ma’rifah dengan judul al-Tafsir wa al-Mufassirin fiSaubih al-Qasyib.*°
Dalam buku ini membahas tentang biografi Nasir Makarim, tujuan dan
kelebihan penulisan kitab tafsir al-Amsal serta klasifikasi kitab tafsir aF
Amsal sebagai kitab tafsir yang bercorak al-adab al-ijtima’i (sosial
kemasyarakatan). Dalam buku ini membahas tentang Nasir Makarim
dan Kitab tafsir al-Amsal, akan tetapi berbeda bahasan dengan penelitian
penulis yang akan meneliti tentang metode istinbat al-hukm Nasir

Makarim tentang ayat talaq di kitab tafsir al-Amsal dan KHI.

40 Muhammad Hadi Ma'rifah, al-Tafsir wa al-Mufassirin fi Saubih al
Qasyib, juz 2, cet. 2, (Iran: Jami’ah al-Radawiyyah lial-‘Ulam al-Islamiyyah, 1425
Q), 1030.
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Selain kajian yang membahas penelitian tentang Nasir Makarim
al-Syirazi, ada juga beberapa penelitian tentang metode istinbat akhukm
sebelumnyayang perlu penulis paparkan untuk mencari ruang kosong
penelitian yang telah dilakukan. Misalnya penelitian disertasi Yasuf bin
Zaidan bin Mazid al-Salam1 dengan judul al-Istinbat ‘inda al-Qadi al-
Baidawimin Khilali Tafsirihi Anwar al-Tanzilwa Asrar al-Ta’wil Dirdsah
Nazariyyah Tatbigiyyah.** Dalam penelitiannya ini, Yasuf bin Zaidan
menyusunayat-ayatnyaberdasarkan urutanayat, kemudian menjelaskan
istinbat al-hukm dan landasan hukumnya. Lantas juga mengungkapkan
perbedaan pendapat istinbat al-hukm dengan ahl al-‘ilm yang lain dan
dijelaskan pendapat mana yang lebih sahih. Dalam hal ini, penulis
berbedadengan apayang dilakukan oleh Yasuf bin Zaidan perihal objek
penelitian yang akan dilakukan. Penulis akan meneliti metode istinbat
al-hukm Makarim al-Syirazi di kitab tafsir al-Amsal dan KHI.

Ada pula penelitian tentang kajian istinbat al-hukm dalam
bentuk artikel yang dikemukakan oleh Cynthia Shawamreh dengan
judul Islamic Legal Theory and the Context of Islamist Movement.
Dalam tulisannya ini, Cynthia mengungkapkan landasan hukum dalam
mengambil kandungan makna dalam Islam yakni dengan Al-Qur’an,
hadis, ijma’ dan ijtihad. Berkenaan dengan Al-Qur’an bisa dengan

menelisik kandungan maknanya melalui Arabic grammar development

41 Yasuf bin Zaidan bin Mazid al-Salami, al-Istinbat ‘inda al-Qadr al-
Baidawi min Khilali Tafsirihi Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil Dirdsah
Nazariyyah Tatbigiyyah, penelitian disertasi, (Saudi Arabia: Jami'ah Umm al-
Qurrd’, Kulliyyatu al-Da’wah wa Usil al-Din, 2012).
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(kandungan kebahasaan dalam bahasa Arab) seperti kaidah ‘Gmm,
kaidah khass, asbabal-nuziil, naskh. Ketika memahami hadis Nabi Saw
bisamelihatdari sanad, dan matan hadisnyayang diungkapkan Cynthia
ada perbedaan antara Sunni dan Syrah. Kemudian dalam hal ijma’,
Cynthia perihal kapasitas scholars untuk melakukan ijma’ itu sepert
apa, apakah semuascholars di berbagai daerah harus dilibatkan untuk
menentukan agreement atau persutujuan terhadap suatu masalah.
Selanjutnya berkenaan dengan jjtihad, Cynthia mengungkapkan apa
yang dikutip dari al-Syafi’i bahwa manusia diberikan oleh Allah Swt
tanda-tanda kemanusian (humanity signs) yang terkandung dalam AF
Qur’an. Karena itulah manusia harus menggunakan tanda-tanda itu
untuk memahami kandungan hukum terhadap teks ketika when the text
is not explicit (ketika makna teks itu tidak terungkap secara eksplisit).*2
Dari artikel jurnal ini bersinggungan dengan penulis dalam hal upaya
menganisis makna teks yang terkandung dalam hukum. Akan tetapi
berbedadengan penulis yangakanberupayamenelitimetode istinbat ak
hukm Makarim al-Syirazi di Kitab tafsir al-Amsal dan KHI.

Ada pula artikel jurnal tentang istinbat al-hukm berkenaan
dengan islamic legal maxims (al-qawa’id al-fighiyyah) yang ditulis oleh
Mohamad Ismail bin Mohamad Yunus dengan judul The Position and
Aplication of Islamic Legal Maxims (al-Qawa’id al-Fighiyyah) in The

Law of Evidence (Turug al-Hukmiyyah). Dalam artikel ini, Mohamad

42 Cynthia Shawamreh, “Islamic Legal Theory and the Context of
Islamist Movement”, Notre Dame Journal of International and Comparative
Law, vol. 2, (, 2012).
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menyebutkan bahwa al-qgawa’id al-fighiyyah memiliki peranan penting
dalam sebuah pandangan hukum yang mana bisa digunakan sebagai
jalan memahami kandungan maknadalam A/-Qur’an dan hadis.*3 Dalam
penelitian penulis berbeda dengan artikel yang ditulis oleh Mohamad
Ismail. Walaupun demikian, ada titik singgungnyayakni penggunaan a*
Qawa’id al-Fighiyyah sebagai jalan untuk memahami teks dalam redaksi
Al-Qur’an. Penulis akan menggunakan Legal Maxims sebagai jalan
untuk menganalisis metode istinbat al-hukm Makarim al-Syirazi di Kitab
tafsir al-Amsal dan KHI.

Begitu pula tentang kajian talag yang sudah ditulis dalam
penelitian dan tulisan artikel yang perlu penulis ungkapkan sebagai
pembeda dari penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam penelitian di
artikel jurnal penelitian yangditulis Lawal Muhammed Bani dan Hamza
A. Pate yang berjudul Dissolution of Marriage (Divorce) Under Islamic
Law. Lawal menyebutkan bahwa divorce (talag) harus dijauhi dan bisa
dilakukan apabila dari kedua pasangan mengalami permasalahan. Studi
yang dilaksanakan Lawal ini berada di Nigeria yang mengungkapkan
bahwa perceraian banyak dilakukan bahkan sampai three times (talag
tiga kali). Namunyangmenjadirealitadi Nigeria yakni melakukan talag

tiga kali ini dilakukan dalam satu kali.** Dalam artikel jurnal penelitian

48 Mohamad Ismailbin Mohamad Yunus, “The Position and Aplication
of Islamic Legal Maxims (al-Qawa’id al-Fighiyyah) in The Law of Evidence
(Turuq al-Hukmiyyah)”, FIAT JUSTICIA, vol. 3, no. 1, (January-March 2019).
44 Lawal Muhammed Bani, Hamza A. Pate, “Dissolution of Marriage
(Divorce) Under Islamic Law”, Journalof Law, Policy and Globalitation, vol. 42,
(2015), ISSN 2224-3240.
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Lawal memang membahas bahwa ada salah satu permasalahan talag
yakni talaq tiga kali. Namun berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Dimana tidak hanya talag tiga kali yang akan
dibahas, akan tetapi berbagai permasalahan dalam talag dengan
menelitinya berkenaan metode istinbat al-hukm Makarim al-Syirazi di
Kitab tafsir al-Amsal dan KHI.

Ada pula artikel jurnal penelitian berkenaan talaq lainnya yang
ditulis oleh Muhammad Mahmud al-‘Amasy dengan judul <)gd) gz
4 e Ay @l alsal B WA g byl Dalam artikel ini, disebutkan
berbagai macam kata-kata yang bisa digunakan sebagai pendukung
sighat untuk melakukan taldq yakni kata ¢/, 13, (s, ', LS 4 Berbeda
dengan penelitian penulis yang tidak membahas segi-segi kebahasaan
sebagai sighat untuk melakukan talag. Namun penulis akan meneliti
berkenaan dengan metode istinbat al-hukm Makarim al-Syirazi di Kitab
tafsir al-Amsal dan KHI.

Ada pula artikel jurnal penelitian lainnya yang ditulis Mir
Mehrajuddin yang berjudul Divorce Under Islamic Law*® yang
menuliskan tentang talaq di India. Di pengantar tulisannya disebutkan
bahwa bangsa Arab dahulu menggunakan power of divorce di tangan
laki-lakidengantanpa batas. Kemudian menerangkan dengan datangnya
Islam, bahwa perceraian itu diperbolehkan apabila benar-benar dalam

45 Muhammad Mahmid al-‘Amisy, “alSa) & 5l g Jadll < ga) (lamy
45 e A 3 @B Dirgsat ‘Ulim al-SyarTah wa al-Qanin, vol. 43, no. 2, (2016).

46 Mir Mehrajuddin, “Divorce Under Islamic Law”, Cochin University
Law Review, vol. 1x, (University of Kashmir, 1958).
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keadaan darutat (esenssial). Selain itu, Mir menjelaskan macam-macam
divorce dalam Islam yang bisa dilakukan oleh laki-laki dan wanita. Mir
Mehrajuddin juga menyebutkan bahwa suami yang meninggalkan istri
tanpa memberikan nafkah yang mana bisa dilakukan faskh
pernikahannya. Hal ini sangat berbeda dengan hukum Hindu yang
menurutnya istri ini harus tetap diberikan penghormatan (respect)
sampai meninggal dunia. Dari penelitian Mir Mehrajudiin tersebut,
penulis berbedadengan apa yang dipaparkan dalam tulisannya. Dalam
hal ini penulis akan mengkaji hal-hal yang berkenaan dengan talag
mulai dari aspek-aspek hal yang bisa menyebabkan talak (pra talag),
kemudian masa kejadian talag, serta hal-hal tentang pasca talag.
Penulispunmengkajinya berkenaanaspek metode istinbat al-hukmyang
dihasilkan serta mengkomparasikan antara Nasir Makarim al-Syirazi di
tafsir al-Amsal dan KHI.

Dari beberapa kajian dalam penelitian, artikel jurnal dan buku
yangmembahas tentang Nasir Makarim al-Syirazi, kajian tentang metode
istinbat al-hukm, serta kajian tentang talaq yang sudah penulis paparkan
di muka, belum ada yang membahas tentang metode istinbat al-hukm
Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat talag di dalam kitab tafsir a/-
Amsal dan KHI dengan mengkajinya secara komparatif. Hal ini menjadi
alasan yang menguatkan penulis untuk menelitinya dalam sebuah
penelitian, sekaligus mengisi ruang kosong penelitian tentang pemikiran
Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat talag dan perbandingannya
dengan KHI. Sehingga akan menjadi pembeda dari karya-karya tulis
yang sudah ada sebelumnya.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research)*’” yang akan membahas metode istinbat al-hukm Nasir
Makarim al-Syirazi di dalam kitab tafsir al-Amsaldan Kompilasi Hukum
Islam (KHI) tentang talag. Menurut Yasuf Dalhat, penelitian yang
mengkaji ayat-ayat hukum yang ada dalam A/-Quran ini merupakan
salah satu jenis penelitian studi Islam untuk mengungkap hasil
pemikiran para fugaha’ (jurists) dan kontribusi pemikirannya terhadap

masyarakat (the contributions of the jurists in the field).*®

47 Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian kualitatif yang
kajiannya menitikberatkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis
berdasarkan konteksnya. Penelitian jenis ini untuk menggali pikiran seseorang
yangtertuangdi dalam buku atau naskah-naskah yangdipublikasikan. Penelitian
ini setidaknya meliputi: a) Kitab Suci (A/-Quran atau al-hadis); b) Buku ilmiah,
¢) Pemikiran Tokoh Pendidikan, dan d) Peraturan Perundang-undangan. Lihat
Tim Perumus, Panduan Penulisan Karya Tulis llmiah, cet. 3, (Semarang:
Pascasarjana UIN Walisongo Semarang, 2018), 23-24.

48 ygsuf Dalhat mengklasifikasikan penelitian studi Islam dalam tiga
klasifikasi: Pertama, studi tentang pemikiran fugaha’ yang mendiskusikan ayat
hukum dalam Al-Quran, hadis-hads hukum, hukum-hukum syariat dan
kontribusinya dalam lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti muncul seperti ahli
fikih dan meneliti produk hukum dan produk penafsiran tokoh, dengan tidak
perlu menggunakan metodologi sosial, akan tetapi menganalisisnya dengan
mencarirelasi data-datayangditeliti dengan kandunganayat Al-Quran dan hads.
Kedua, studi tentangpemikiran usal al-din (tauhid), dimana penelitimenafsirkan
kandungan A/-Qurdn dan hadis yang berkenaan dengan fundamental keimanan.
Bisa menggunakan metodologi hukum dalam penafsiran dan analisisnya, serta
untuk melengkapinya bisa menggunakan metodologi giyas dan maslahah.
Ketiga, penelitian tentang hadis dan civilization (peradaban). Dalam penelitian
ini meneliti validitasnya, dan juga penelitian hadis di luar hadis hukum seperti
hadis ekonomi, politik dan sejenisnya dengan metodologi pendekatan fakta
sejarah. Yasuf Dalhat, “Introduction to Research Methodology in Islamic
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Penafsiran ayat Al-Quran yang terdapat di kitab tafsir al-Amsal
yang merupakan hasil pemikiran Nasir Makarim al-Syirazi dalam
memahami teks Al-Quran, dimungkinkan proses penafsirannya ada pra
pengetahuan sebelumnya. Hal ini sebagaimana pandangan Hans Georg
Gadamer yang menyebutkannya dengan “interpretation begins with
fore-conceptions™® (penafsiran itu dimulai dengan konsepsi-konsepsi
yang telah ada). Untuk mengetahui fore-conception dalam pemikiran
Nasir Makarim al-Syirazi inilah perlu meneliti seluruh karya-karya yang
telah dihasilkan sebelumnya terutama yang berkaitan dengan tema
penelitian. Hal ini untuk melihat adanya relasi pengetahuan yang yang
telah dihasilkan terdahulu dengan istinbat al-hukm yang dihasilkan
dalam kitab tafsirnya. Karena itu, dalam penyusunan penelitian ini tidak
hanya fokusterhadap kitab tafsir al-Amsal saja, namun seluruh karya-
karya Nasir Makarim al-Syirazi yang berkaitan dengan kajian hukum
(figh) maupun kajian tafsir yang dihasilkan tentang hukum talag, akan
menjadi fokus penelitian penulis.

Perihal penyusunan penelitian berkenaan dengan metode
istinbat al-hukm yang terdapat di dalam ayat-ayat Al-Quran, penulis
akan mengkonstruksi ayat-ayat talag dengan pendekatan metode tafsir
maudad’i. TafsirmaudidTini merupakan upaya untuk meneliti, mengkaji

ayat-ayat Al-Quran dengan berlandaskan tentang tema seperti usdl al-

Studies”, Journal of Islamic Studies and Culture, No 2, Volume 3, (American
Research Institute for Policy Development, Desember 2015), 149.

49 Hans Georg Gadamer, Truth And Methode, cet. 2, (New York:
Continum, 2004), 269.
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din, kemasyarakatan, ekonomi, politik, akhlak atau tema yang lainnya.>®
Dalam hal ini, penulis akan mengklasifikasikan berbagai macam ayat-

ayat Al-Quran tentang talag dengan tiga ragam tema klasifikasi masa

50 Dalam kitab Nufahdt al-Qurdn karya Nasir Makarim al-Syirazi, jenis
danragam tafsirdikelompokkan dalam lima bagian: Pertama Tafsir Mufradat Al-
Quran yakni kitab tafsir yang disusun dengan dasar abjad kalimat dalam A/-
Quran, seperti: Mufradat al-Raghib, Wujah Al-Quran, Tafsir Gharib Al-Quran,
Dairah Ma’arif Al-Quran al-Karim. Kedua, Tafsir al-Tartibr yaknikitab tafsiryang
disusun sebagaimanasusunan dalam Al-Quran,dan ini sudah banyak ditulis oleh
para mufassir dari zaman awal Islam sampaiera kontemporersekarang. Ketiga,
Tafsir al-maudd’m ini merupakan upaya untuk meneliti, mengkaji ayat-ayat Al-
Quran dengan berlandaskan tentang tema seperti usdl al-din, tema
kemasyarakatan, tema ekonomi, politik, akhlak. Keempat Tafsir al-Irtibati yakni
kitab tafsir yang disusun berdasarkan tema-tema yang berkaitan satu sama lain
seperti iman, takwa, amal shalih. Kelima Tafsir al-Am yakni kitab tafsir yang
disusun dengan berbagai tema umum. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat
Al-Quran Uslab Jadid fr al-Tafsir al-Maudd’i li Al-Quran al-Karim, juz 1, 5-7.
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kejadian yaitu®!: a) ayat berkaitan dengan kejadian pra taldg,>? b) ayat
berkaitan dengan masa terjadinya taldqg,>® dan c) ayat berkaitan dengan

pasca talag.® Klasifikasi ini untuk menemukan makna yang utuh dari

51 Klasifikasi pembagian kejadian dalam tema talaq inipenulis rangkum
dari beberapa referensi yang membahas tentang berbagai permasalahan dalam
hukum talag. Di antaranya: al-Amsal fT Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a
Tahdib Jadid karya Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagahah Kitab al-Nikah
karya Nasir Makarim al-Syirazi, Nizam al-Talaq fi al-Islam karya Ahmad
Muhammad Syakir, Ahkam al-Talaq fi al-Syari’ah al-Islamiyyah karya Mustafa
Ibnu al-‘Adadi, al-Jami fi Ahkam al-Talaq wa Fighihi wa Adillatihi karya ‘Amru
‘Abd al-Mun’im Salim, Ahkam al-Talag wa Mu’alijah Tafakkak al-Usrah Kkarya
Sayyid Muhammad Taqt al-Madrasi, al-Syarh al-Mumta’ ‘ala Zad al-Mustagni’
karya Muhammad lbnu Salih al-Usaimin, al-Ahwal al-Syakhsiyyah al-Talag karya
Sayyid Kazim al-Mustafwi. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab
Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 450-451. Lihat Nasir Makarim al-
Syirazi, Anwar al-Faqahah Kitab al-Nikah. Lihat Ahmad Muhammad Syakir,
Nizam al-Talaq fi al-Islam (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1936 M.), Mustafa Ibnu
al-‘Adadi, Ahkam al-Talaq fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, cet. 1, (Mesir: Maktabah
Ibnu al-Taimiyyah, 1988 M.), ‘Amru ‘Abd al-Mun’im Salim, al-Jami fr Ahkam al-
Talag wa Fighihi wa Adillatihi, (Tanta: Dar al-Diya’, t.th.), Sayyid Muhammad
Taqi al-Madrasi, Ahkdam al-Taldqg wa Mu’dlijah Tafakkak al-Usrah, cet. 1, (Iran;
Dar al-Istiglal, 2004 M.), Muhammad lbnu Salih al-Usaimin, al-Syarh al-Mumta’
‘ala Zad al-Mustagni’, cet. 1, (Saudi Arabia: Dar lbnu al-Jauziyyah, 1428 H.),
Sayyid Kazim al-Mustafwi, al-Ahwal al-Syakhsiyyah al-Talag, (Iran Qom: al-
Markaz al-‘Alami li al-Dirasat al-Islamiyyah, 1384 Q.).

52 Ayat tentang pra talaq ini adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan
problematika sebelum terjadinya talag antara suamidan istri, seperti ayat tentang
nusydz, ayat tentang syigag, ada juga ila, yang menyebabkan rusaknya
pernikahan. Dengan artian bahwa ayat tentangpra talaq iniberisi klasifikasi ayat-
ayat yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa taldq antara suami istri.

53 Ayat tentang masa taldq adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan
problematika waktu terjadinya peristiwa taldq, seperti: ayat yang berkaitan
terjadi peristiwa talag gabla dukhil, kejadian berkenaan dengan jumlah taldgq,
persaksian ketika terjadi talag.

54 Ayat tentang pasca taldg adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan
problematika pasca terjadinya peristiwa talag seperti: pembayaran mahar yang
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istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi dengan rangkaian kejadian
dalam hukum talaqg. Hal ini sebagaimana pandangan Nasir Makarim al-
Syirazi yang menyebutkan bahwa maksud dan tujuan dari adanya tafsir
maudi’i adalah untuk mengeluarkan dan menemukan pemahaman-
pemahaman dari tafsir ayat A/-Quran yang sudah dikumpulkan dalam
sebuah tema yang khusus dan menemukan pemaknaan istinbat yang
baru di dalamnya.>®

Kemudian penulis akan mengkomparasikan, membandingkan
metode istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazitentang masalah taldg
dengan istinbat al-hukm yang terdapat di dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) dengan pendekatan metode komparatif. Menurut Lisa M.
Given, comparative research (penelitan komparasi) merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi kemiripan, perbedaan,
serta kaitan di antara entitas yang diteliti. Lisa M. Given
mengungkapkan bahwa entitas yang diteliti bisa dilihat dari perbedaan
individunya, wawancaranya, substansi statementnya, lokasinya,
temanya, kelompoknya, kasusnya, serta perbedaan waktunya.>¢ Dalam
penelitian ini, penulis akan memperbandingkan antara istinbat al-hukm
yang terdapat di dalam tafsir al-Amsaldan KHI tentang permasalahan

talag yang memiliki perbedaan dan kaitan statement satu sama lainnya.

harus dibayar (termasuk mahr talaq gabla dukhal), permasalahan tentang rujd,
nafkah di waktu masa ‘iddah.

55 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Agsam al-Quraniyyah, (Qom, lman:
Madrasah Imam ‘Al bin Abt Talib, 1430 H), 5.

5 Lisa M. Given, The Sage Encyclopedia of Qualitative Reasearch
Methods, (United State of America: Sage Publication, 2008), 100.
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Kemudian penulis akan mencari persamaan dan perbedaan landasan
metode istinbat al-hukm yang terdapat dalam keduanya dengan
melakukan perbandingan satu per satu aspek-aspek berkenaan dengan
talag. Setelah itu, penulis akan mencari alasan kenapa menimbulkan
persamaan dan perbedaan dari keduanya.®’

Selanjutnya dalam menganalisis metode istinbat al-hukm yang
dilakukanNasir Makarim al-Syirazidan KHI berkenaandengan talagq ini,
penulis akan menggunakan pendekatan gawa’id al-figh. Prawitra Thalib
mengemukakan bahwa gawa’id al-figh merupakan aturan-aturan umum
(general rules) dalam memahami syariat agama sebagai aturan yang
dirancangoleh Allah SwtuntukhambaNya, ataudalammaknayanglain
adalah sebuah panduan yang biasa digunakan oleh ahli fikih untuk
menyimpulkan (conclude) sebuah hukum terhadap permasalahan
hukum (legal problem).%®

Hal senada juga diungkapkan oleh Nasir Makarim al-Syirazi
yang menyebutkan bahwa gawa’id al-figh bisa menjadi metode istinbat
dalam banyak masalah hukum yang terjadi karena tidak adanya hukum

khusus atau tidak adanya hukum yang ada dalam nas terkait dengan

57 Hal ini sebagaimana tujuan dari penelitian komparatif yang
diungkapkan oleh Abdul Mustaqim yakni a) meneliti aspek persamaan dan
perbedaan darikeduanya,b) mencarikelebihan dan kekurangan dari istinbat al-
hukm yangterdapatdalam keduanya, c) berupaya menemukansintesa kreatif dari
perbandinganyangdilakukan dalam penelitian. Lihat Abdul Mustaqgim, Metode
Penelitian Al-Quran dan Tafsir, cet, 1, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakana,
2015), 135-136.

58 pPrawitra Thalib, “Aplication of Qawaid Fighiyyah in Contemporaty
Islamic Law”, Yuridika, Volume 31 No 1, (Surabaya: Fakultas Hukum
Universitas Airlangga, Januari 2016), 109.
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sebuah permasalahan hukum.®® Karena itulah, penggunaan pendekatan
gawa’id al-figh untuk menunjukkan metode istinbat al-hukm Nasir
Makarim al-Syirazi di dalam kitab tafsir al-Amsal memuat pemaknaan
hukum baru terkait dengan permasalahan hukum dalam talagq.

Selain itu, untuk menganalisis persamaan dan perbedaan yang
ditimbulkan dari hasil istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi di
dalam kitab tafsir al-Amsal dan KHI, penulis akan menggunakan
pendekatan falsafat al-tahkim (filosofi hukum). Nasir Makarim
mengungkapkan bahwa falsafat al- al-tahkim ini  merupakan
pengerahan penelaahan akal yang menjadikan hukum tidak sekedar
sebagai peribadahan saja, akan tetapi mempunyai kepentingan serta
kebutuhanbagi manusia. Selain itu, falsafat al- al-tahkim juga bertujuan
untuk mengetahui rahasia dan filosofi dari sebuah permasalahan
hukum.®®

Pendekatan falsafat al-tahkim ini untuk mengetahui filosofi
hukum dari istinbat al-hukm yang telah dihasilkan Nasir Makarim al-
Syirazi di dalam Kitab tafsir al-Amsal. Nasir Makarim al-Syirazi
mengungkapkan bahwa pelaksanaan hukuman dalam Islam harus
mempertimbangkan beberapafilosofi hukumdari pelaksanaan hukuman
tersebut, antara lain: a) adanya ilmu dan kesadaran yang harus
diutamakan, b) adanya kelapangan dada, keterbukaan fikiran, serta

59 Nasir Makarim al-Syirazi, al-qawad’id al-fighiyyah, juz 1, cet. 3, (Qom,
Iran: Madrasah Imam ‘Ali bin Abi1 Talib, 2000), 24.
60 Nasir Makarim al-Syirazi, Ajwibah al-Masail al-Syar’iyyah, Qom, lran:
Madrasah Imam ‘Al bin Abi Talib, 1385 Q), 217-220.
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kesiapan diri terhadap perkembangan masalah yang terjadi, c)
pemahaman terhadap masalah zaman kekinian, d) memperhatikan
keadilan dan tanpa memperbedakan antar manusia, €) memperhatikan
penghargaan terhadap perbuatan baik dan permintaan maaf dari
pelanggar hukum, f) melihat kemaslahatan dan melihatnya dengan
pandangan persamaan (musawah), g) komitmen dengan rasa empati
sesama manusia, h) menjauhi kebakhilan, kebodohan, dan kezaliman, i)
menghindarkan rasa empati terhadap pelaku kejahatan, j) melihat
dengan tanggung jawab amanah terhadap jabatan yang diembannya.5!
Dengan pendekatan ini untuk menunjukkan bahwa hasil istinbat al-
hukm Nasir Makarim al-Syirazi ini berlandaskan filosofi hukum yang
sangat humanis dan kekinian bagi suami maupun istri yang berpolemik
dalam masalah perceraian.

Adapun mengenai sumber data dalam penelitian ini
menggunakan berbagai macam, baik itu data dari kepustakaan atau data
yang didapatkan dari literatur berbagai macam kajian baik itu hasil
penelitian, buku, jurnalartikel maupun yangbersifat datadari elektronik
seperti website, e-book, maupun CD ROM maktabah syamilah. Dari
data-data tersebut, penulis membaginya menjadi dua bagian yakni data
primer dan data sekunder.

Data primer adalah semuabahan tertulis yang berasal langsung
atau asli dari sumber pertama yang membahas masalah yang dikaji.®2

61 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat Al-Quran Uslib Jadid fial-Tafsir ak-
Maudi’T li Al-Quran al-Karim, juz 10, 101-109.

62 Tim Perumus, Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiah, cet. 3,
(Semarang: Pascasarjana UIN Walisongo Semarang, 2018), 36.
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Data primer dari penelitian ini bersumber dari karya-karya Nasir
Makarim al-Syirazi yakni al-Amsal fiTafsir Kitabillah al-Munazzal Ma’a
Tahdib Jadid ©* yang berjumlah 15 juz, ada juga buku Nufahat Al-Qurén
Uslab Jadid fral-Tafsir al-Maudi’TliAl-Qurén al-Karim®* yang berjumlah
10 juz, ada juga al-Akhlaq fiAl-Quran ®° yang berjumlah 3 juz, ada juga
al-Agsam Al-Quraniyyah %° ada juga Amsal Al-Quran " ada juga Miatu
Maudid’t Akhlaqr fi Al-Quréan wa al-Hadis,%® ada juga Qisas Al-Quran
Mugqtabis min Tafsir al-Amsal,%® ada juga Nufahat al-Wildyah Syarh ‘Asr
Jami li Nahj al-Balaghah’®yang berjumlah 10 juz, ada juga al-gawa’id
al-fighiyyah ™' yang berjumlah 2 juz, ada juga Anwar al-FagGhah KitGb

al-Nikah™ yang berjumlah 3 juz, ada juga Risalah Ahkam al-Nisa,”® ada

63 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitabilldh al-Munazzal
Ma’a Tahdib Jadid, juz 1-15.

64 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahdt Al-Quran Uslab Jadid fial-Tafsir al-
Mauda’r li al-Quran al-Karim, juz 1-10.

65 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Akhlaq fi Al-Quran, juz 1-3, (Qom, lran:
Madrasah Imam ‘Ali bin Abi Talib, 1425 H).

66 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Agsam Al-Quraniyyah.

67 Nasir Makarim al-Syirazi, Amsal Al-Quran, (Qom, Iran: Madrasah
Imam ‘AlT bin Ab1 Talib, 1428 H)

68 Nasir Makarim al-Syirazi, Miatu Mauda’t Akhlagi fi Al-Quran wa al-
Hadis, cet. 2, (Teheran, Iran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1385 H.)

69 Nasir Makarim al-Syirazi, Qisas Al-Quran Mugqtabis min Tafsir al-
Amsal, (Qom, Iran: Muassis Ansariyani li al-Taba’ah wa al-Nasyr, t.th.)

70 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat al-Wildyah Syarh ‘Asr Jami li Nahj
al-Balaghah, juz 1-10.

71 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah, juz 1 dan 2.

72 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagdhah Kitab al-Nikah.

78 Nasir Makarim al-Syirazi, Risalah Ahkam al-Nisa (Qom, lmn:
Madrasah Imam ‘Al bin Abi Talib, 1426 H.)
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juga Ajwibah al-Masail al-Syar’iyyah,’* ada juga al-Fatwa al-Jadidah,™
ada juga al-Masyakil al-Jinsiyyah li al-Syabab,’®

Sedangkandata sekunder dari penelitian ini adalah bahan-bahan
dari kajian tertulis ataupun elektronik seperti hasil penelitian, buku,
jurnal, website, e-book, maupun CD ROM maktabah syamilah yang
berkaitan dengan kajian fikih talag, kajian istinbat al-hukm atau kajian
tafsir yang berkaitan dengan masalah yang akan dikaji. Kajian-kajian
yang mempunyai irisan dengan kajian dalam tema penelitian ini
dijadikan sebagai sumber pendamping sekaligus pembanding.

Dari data-data tersebut dikumpulkan melalui pembacaan dan
penelusuran berbagai macam dokumentasi secara komprehensif dari
karya-karya Nasir Makarim al-Syirazi dan juga pencarian data-data
kajian lainnya dengan mencari relevansinya yang terkait dengan tema
yangakan diteliti dalam penelitian. Dari data-datayang sudah terkumpul
tersebut dianalisis dengan cara dilakukan penyeleksian data, kemudian
dilakukan pemilihan data, serta dilakukan penyimpulan terhadap data
tersebut untuk digunakan dalam mencari jawaban pertanyaan penelitian

ini.””

74 Nasir Makarim al-Syirazi, Ajwibah al-Masail al-Syar’iyyah,

75 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Fatwa al-Jadidah, juz 1-3, (Qom, lmn:
Madrasah Imam ‘Ali bin Abi Talib, 2006)

76 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Masyakil al-Jinsiyyah Ii al-Syabéab, (Qom,
Iran: Madrasah Imam ‘Ali bin Ab1 Talib, 1425 H.)

77 Dalam bahasa MatthewB. Miles and A. Michael Hubberman, proses
analisis data ini dikemukakan dengan: data reduction, data display, dan
conclution drawing and verification. Lihat Matthew B. Miles and A. Michael
Hubberman, Qualitative Data Analysis: an Expanded Sourcebook, second
edition, (California, United State of America: Sage Publication, 1994), 10-11.
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Dalam proses analisis, dipakai analisis literal readings serta
interpretive and reflexive readings.” Analisis dengan jalan literal
reading yakni mendeskripsikan sesuai dengan data apa adanya (what is
there). Dalam hal ini, akan dipaparkan istinbat al-hukm Nasir Makarim
al-Syirazi sekaligus metode penulisan dan juga landasan metode istinbat
al-hukm yang dikemukakannya di dalam kitab tafsir al-Amsal tentang
ayat-ayat talaq yang sudah diklasifikasikan. Kemudian dilakukan juga
analisis interpretive and reflexive readings dengan memaknai istinbat
al-hukm yang dihasilkan beserta landasan metodenya dengan
mengalisisnya dari berbagai pendekatan penelitian yang sudah
dipaparkan di muka untuk dikomparasikan dengan istinbat al-hukm
yangterdapatdalam KHI. Kemudian akan diformulasikandalamsebuah
kesimpulan yang mana akandigunakan sebagai jawaban atas pertanyaan

penelitian yang sudah disusun.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun pembahasan penelitian guna menjawab
pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian yang sudah disusun, penulis
menyusun penelitian ini dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB | ini akan diuraikan berbagai hal yang menjadi
pendahuluan dalam penelitian ini seperti: latar belakang masalah yang
menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini penting untuk

78 Jeniffer Mason, Qualitative Researching, second edition, (California,
United State of America: Sage Publication, 2002),148-149
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dilakukan dan mengapa penulis memilih tema metode istinbat al-hukm
Nasir Makarim al-Syiraz di dalam kitab tafsir al-Amsal dan KHI untuk
diperbandingkan keduanya berkenaan dengan talag. Kemudian
dirumuskan pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian,
serta menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian, untuk menunjukkan
signifikansi penelitian ini serta kontribusinya bagi pengembangan
keilmuan terutama dalam hukum keluarga.

Kemudian dilanjutkan dengan Kkajian pustaka untuk
menunjukkan bahwa penulis bukanlah orang pertama yang mengkaji
pemikiran Nasir Makarim al-Syirazi, akan tetapi penulis mempunyai
posisi yang berbeda yang menjadikan penulis melakukan penelitian
tentang hal baru dalam penelitian yang akan dilakukan dan memberikan
kontribusi di dalam penelitian. Kemudian penulis juga memaparkan
metode penelitian yang digunakan dengan beberapa pendekatan baik itu
pendekatan tafsirmauda’r, pendekatan komparatif, pendekatan gawa’id
al-figh, serta pendekatan falsafat al-tahkim untuk menjelaskan
penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang sudah disusun.

BAB 1 ini akan diuraikan tentangbiografi mufassir dan istinbat
al-hukm. Hal ini untuk menunjukkan bahwa setiap pemikiran atau
karya, dalam hal ini karya tafsir al-Amsal yang dihasilkan oleh Nasir
Makarim al-Syirazi membuat adanya fore-conception dari sejarah
biografis sang mufassir, baik dari sejarah dengan siapa dia menuntut
ilmu, atau dari buku-buku yang dihasilkan sebelumnya. Serta akan

dipaparkan juga beberapa pandangan metode istinbat al-hukm mulai
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dari sejarah sampai masa kontemporer saat ini dan juga akan dijelaskan
berbagai metode istinbat al-hukm termasuk yang dilakukan Nasir
Makarim al-Syirazi dalam permasalahan hukum.

BAB Ill akan diuraikan metode penulisan sang mufassir dalam
menafsirkan ayat-ayat di dalam Kitab tafsir al-Amsal untuk mengetahui
langkah-langkah penafsiran ayat-ayat al-Quran yang dilakukan oleh
Nasir Makarim al-Syirazi. Dalam hal ini akan juga akan dipaparkan
metode penulisan Nasir Makarim al-Syirazi tentang ayat talaq di dalam
kitab tafsir al-Amsal dengan menguraikan dan menjelaskannya ayat
demi ayat sesuai urutan mushaf Usmani dengan mengungkapkan
beberapa aspek penulisan yang terdapat di dalamnya.

BAB 1V ini akan diuraikan metode istinbat al-hukm Nasir

Makarim al-Syirazi tentang ayat-ayat talag di dalam kitab tafsir al-
Amsal. Di awali dengan mengungkapkan problematika permasalahan
berkaitan dengan talag, kemudian mengkonstruksi metode istinbat al-
hukmyang dihasilkan dengan sistematik dan tematik melihat hubungan
ayat-ayat yang mengandung permasalahan tema yang sama dengan
berbagai pendekatan penelitian yang sudah penulis paparkan di muka.
Selain itu juga akan diungkapkan landasan istinbat al-hukm Nasir
Makarim al-Syirazi yang dilakukan di dalam Kitab tafsir al-Amsal serta
perbedaannya dengan para mufassir kontemporer lainnya.

BAB V iniakan diuraikantentang perbedaan metode istinbat ak
hukm Nasir Makarim al-Syirazi dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI),

serta mengapa terjadi perbedaan antar keduanya. Hal ini bisa menjadi
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kontribusi keilmuansertabisa memberikantawaran pembaharuan dalam
permasalahan talaq atau perceraian di Indonesia. Sehingga penelitian
metode istinbat al-hukm di dalam kitab tafsir al-Amsal dan KHI tentang
talag ini tidak hanya sekedar kajian bersifat teoritis, namun juga bisa
menjadi landasan hukum praktis dalam kehidupan masyarakat.

BAB VI berisi tentang penutup hasil penelitian yang telah
peneliti jawab di bab-bab sebelumnya, serta berisi kesimpulan, implikasi
dari penelitian, saran dan masukan kemudian diakhiri dengan penulisan
daftar pustaka.
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BAB II
BIOGRAFI MUFASSIR DAN ISTINBAT AL-HUKM

A. Biografi Mufassir Kitab Tafsir al-Amsal
1. Sosok Nasir Makarim al-Syirazi

Nama lengkap Nasir Makarim al-Syirazi yaitu Nasir bin
Muhammad ‘Al bin Muhammad Karim bin Muhammad Baqir
Makarim al-Syirazi. Dinamakan dengan al-Syirazi karena julukan nama
kelahirannya yakni Syiraz. la adalah seorang fagih yang terkenal di
kota Qom yang lahir pada tanggal 22 Sya’ban 1345 H di kota Syiraz
Iran Selatan.” Nasir Makarim al-Syirazimerupakan sosok mufassir dan
fagih, pengajar, penyair, peneliti yang sangat giat,® juga merupakan
sosok ulama kontemporer, seorang mujahid dalam dakwah Islam,

sosok peneliti, pemikir dan mujtahid.®! Sekarang menjadi seorang

79 Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Inilah Akidah Syiah, cet. 2,
(Kuwait: Muassasah ‘Asr al-Duhar, 2009), 133. Lihat Nasir Makarim al-
Syirazi, Commentatory Tafsir of Suratul Jinn, (t.tp, 2014), 2. Nasir Makarim
al-Syirazi, Universal Government of the Mahdi, (www.Al-Islam.org: Book on
Islam and Muslims, tth.), 1. Lihat Syayid Husain Husaini, 180 Question
Enquiries About Islam, Volume One: The Practical Law, ix-X.

80 Muhammad ‘Ali ibn Jahad, Mu’jam al-Udaba’ min ‘Asr al-Jahili
Hatta Sanah 2002, juz 6, cet. 1, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,
2003), 331. Lihat Muhammad ‘All ‘iyazi, al-Mufassirin Haydatuhum wa
Manhajuhum, juz 1, cet. 1, (Teheran, Iran: Wazarat al-Sagafah wa al-Irsyad
al-Islami, 1386), 217.

81 Muhammad Hadi Ma’rifah, al-Tafsir wa al-Mufassirin fi Saubih
al-Qasyib, juz 2,cet. 2, (Iran: Jami’ah al-Radawiyyah li al-‘Ulim al-Islamiyyah,
1425 Q), 1030.
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ulama besar dan marja’ al-ahkam wa al-syarr’ah (sumber hukum
syariat) di Ahw3az.%?

Keluarga Nasir Makarim al-Syirazi mempunyai sikap religius
yang bagus yang dikenal karena memiliki tingkat kerohaniannya yang
tinggi dan sifat etika yang mulia. Kakeknya yang besar (Muhammad
Bagir) dan kekeknya (Muhammad Karim), merupakan seorang
pedagang (tajir) di kota Syiraz. Kakek besarnya sering memakai
pakaian yang menyerupai pemuka agama (rijal al-din), sedangkan
kakeknya sering memakai surban (‘amamah).

‘Uqail ‘Abbas Raikan mengungkapkan cerita Nasir Makarim al-
Syirazi tentang kakeknya (Muhammad Karim) yang tidak jelas dalam
membaca dan menulis, akan tetapi beliau mempunyai hafalan dan
kecerdasan yang sangat luar biasa. Kakeknya sering menghadiri
majelis ilmu dan mendengarkan serta menghafal apa yang
disampaikan para penceramah, sehingga ketika pulang sampai rumah,
beliau menceritakan kepada Nasir Makarim al-Syirazi apa yang
didengarnya mulai dari hadis dan riwayat nabi yang disampaikan,
sehingga Nasir Makarim al-Syirazipun hafal sebagian besar apa yang
dinasehatkan oleh kakeknya sejak kecil. Dengan seringnya Nasir
Makarim bersama dengan kakeknya, ia hafal berbagai macam kisah

para nabi, dan juga para wali, dan masalah-masalah agama.®

82 Muhammad ‘Al ibn Jahad, Mu’jam al-Udabd’ min ‘Asr al-Jahili
Hatta Sanah 2002, juz 6, 331.
83 ‘Uqail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi Al-Quran al-Karim Tafsir al-
Amsal Unmuzajan (Dirasah Maudd’iyyah)”, 143-144.
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Sedangkan ayah Nasir Makarim al-Syirazi menurut ulasan
‘Ugail ‘Abbas Raikan merupakan sosok yang sering mengajarkan
pembelajaran Al-Qur’an. Ketika Nasir Makarim al-Syirazi masuk
sekolah dasar (al-madrasah al-ibtidaiyyah), sering kali Muhammad
‘Ali (ayahnya)di beberapa malam masuk ke kamar dan menanyakan
kepadanya perihal tentang kitab pembelajaran yang mana Kitab
tersebut berisi kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an pilihan yang diajarkan di
sekolah. Ketika Nasir Makarim al-Syirazi membacanya, ayahnya

inipun menirukannya dengan suara pelan.®

2. Pendidikan Nasir Makarim al-Syirazi

Pendidikan dasar dan menengah Nasir Makarim al-Syirazi
diselesaikan di KotaSyiraz Iran. Ketika umur 13tahun, beliaumemulai
belajaragama di Madrasah Aqa Baba Khan dan mampu menyelesaikan
pengantar studi seperti saraf, nahwu, mantiqg, bayan, dan badi.
Kemudian memfokuskan pembelajarannya dalam bidang figh dan usal
al-figh diumur 17 tahun dengan menghabiskan semua materi yakni a-
muqaddimat, al-sutih al-wusta, al-sutah al-‘aGliyah. Karena
kemampuan luar biasa yang dimilikinya, beliau mampu
menyelesaikan semua materi tersebut hanya dalam 4 tahun yang
biasanya membutuhkan waktu 12 hingga 15 tahun.

84 ‘Uqail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi Al-Quran al-Karim Tafsir al-
Amsal Unmuzajan (Dirasah Maud@’iyyah)”, 144.
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Kemudian pada umur 18 tahun, beliau memasuki Hauzah
‘llmiyyah di Qom dan berguru pada Ayatullah ‘Uzma Burujerdi dan
ulama-ulama besar lainnya. Pada 1950 M, beliau belajar di Hauzah
Najaf al-Asyraf di Iraq di bawah bimbingan Ayatullah ‘Uzma Muhsin
al-Hakim, Ayatullah ‘Uzma Aba al-Qasim al-Khu’i, Ayatullah ‘Uzma
Sayyid ‘Abd al-Hadi Syirazi. Tujuannya adalah untuk menjadi lebih
akrab dengan paraulama besar yang ada dengan belajar dan mengajar
di sana, untuk belajar lebih banyak tentang ide dan pemikiran mereka.
Di Usiasaatitu yakni 24 tahun, Nasir Makarim al-Syirazimenghasilkan
buku di tempat belajarnya di Najaf al-Asyraf yakni buku Taharah.

Pada bulan Sya’ban 1370 H, beliau kembali ke Qom Iran dan
mulaimengajar ilmu usdl al-figh danfigh tingkat tinggi (bahsul khari).
Beliau adalah pendiri beberapa pusat pendidikan dan pengkajian
ilmiah seperti Madrasah Amirul Mukminin, Madrasah Imam Hasan
Mujtaba, dan Madrasah Imam Husein. Karena kepribadian beliau,
salah satu kelas paling populer yang beliau mengajar di dalam nya
yakni di Hauzah ‘llmiyyah di Syi’ah, siswanya mendekati 2.000 siswa

yang ambil bagian dan mendapat manfaat dari kuliahnya.®®

85 ‘Uqail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi Al-Quran al-Karim Tafsir al-
Amsal Unmuzajan (Dirasah Maud@’iyyah)”, 144.Lihat Fadilah ‘Abisi Muhsin
al-‘Amiri, “Mustawiyat al-Talaqqi ‘inda Nashir Makarim al-Syirazi fi Nufahat
al-Wilayah (Khutbah al-Wafa) Unmuzajan,” 494. Lihat Nasir Makarim al-
Syirazi, Inilah Akidah Syiah, 133. Lihat Sayyid Husain Husaini, 180 Question
Enquiries About Islam, Volume One: The Practical Law, ix-x. Lihat Nasir
Makarim al-Syirazi, Commentatory Tafsir of Suratul Jinn, (t.tp, 2014), 2-4.
Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Universal Government of the Mahdi, 2-3.
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3. Karya-Karya Nasir Makarim al-Syirazi

Sejak awal studinya, Nasir Makarim  al-Syirazi
mengembangkan kebiasaan menulis buku di berbagai bidang studi
Islam seperti teologi, kesadaran Islam dan masalah ahlul bait. Beliau
juga menulis tentang tafsir al-qur'an, figh, dan usal al-figh, saat ini
dikenal dan diakui sebagai salah satu penulis terbesar dalam Muslim
dunia.® Hal ini juga diungkapkan oleh ‘Uqail ‘Abbas Raikan bahwa
Nasir Makarim al-Syirazi sudah menghasilkan 131 karya.®” Nasir
Makarim al-Syirazi sudah menghasilkan banyak karya-karya tentang
keislaman yang sangat mulia, salah satunya adalah kitab tafsir al-
Amsalyang ditulis untuk menyelesaikan permasalahan kekinian.® Di
antara beberapa karya tulis beliau antara lain:
a. al-Amsalfi Tafsir Kitabillah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid®® yang

berjumlah 15 juz

b. Nufahat Al-Qur’an Uslab Jadid fTal-Tafsir al-Maudd’i li Al-Qur'an

al-Karim®® yang berjumlah 10 juz

Lihat Muhammad ‘Altibn Jahad, Mu’jam al-Udaba’ min ‘Asr al-Jahili Hatta
Sanah 2002, juz 6, 331.

86 Nashir Makarim al-Syirazi, Commentatory Tafsir of Suratul Jinn,
(t.tp, 2014), 5.

87 ‘Uqgail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi Al-Quran al-Karim Tafsir al-
Amsal Unmuzajan (Dirasah Maud@’iyyah),” 145.

88 Muhammad Hadi Ma’rifah, al-Tafsir wa al-Mufassirin fi Saubih
al-Qasyib, juz 2, 1030.

89 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 1-15.

90 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat Al-Quran Uslib Jadid fial-Tafsir
al-Mauda’i li Al-Quran al-Karim, juz 1-10..
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13

al-Akhlaq fr Al-Qur’an® yang berjumlah 3 juz

2

al-Agsam Al-Qur’aniyyah®?

e. Amsal Al-Qur’an®

—h

Miatu Mauda’TAkhlaqr fr Al-Qur’éan wa al-Hadis®

Qisas Al-Quran Mugtabis min Tafsir al-Amsal*®

> @

Nufahat al-Wildyah Syarh ‘Asr Jami li Nahj al-Baldghah®® yang

berjumlah 10 juz

i. al-Qawa’id al-Fighiyyah®’ yang berjumlah 2 juz

j. Anwar al-Fagahah Kitab al-Nikah® yang berjumlah 3 juz

K. Tarig al-Wusal lla Muhimmat ‘llm al-‘Usal (Usal al-Figh Bi Uslib
Hadis Wa Ara’ Jadidah)® yang berjumlah 2 juz.

. Al-Khutat al-Asasiyyah li al-lgtisad al-1slamit®

91 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Akhlaq fi Al-Quran, juz 1-3, (Qom,
Iran: Madrasah al-lmam ‘AlT bin Aba Talib, 1425 H).

92 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Agsam Al-Qurdniyyah, (Qom, Iran:
Madrasah al-Imam ‘Ali bin AbQ Talib, 1430 H).

93 Nasir Makarim al-Syirazi, Amsal Al-Quran, (Qom, Iran: Madrasah
al-lmam ‘Ali bin AbQ Talib, 1428 H).

94 Nasir Makarim al-Syirazi, Miatu Mauda’t Akhlaqr fi Al-Quran wa
al-Hadis, cet. 2, (Teheran, Iran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1385 H.)

95 Nasir Makarim al-Syirazi, Qisas Al-Quran Mugtabis min Tafsir al-
Amsal, (Qom, Iran: Muassis Ansariyani li al-Taba’ah wa al-Nasyr, t.th.)

96 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat al-Wildyah Syarh ‘Asr Jami li
Nahj al-Balaghah, juz 1-10.

97 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah, juz 1-2.

98 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagahah Kitab al-Nikah.

99 Nasir Makarim al-Syirazi, Tarig al-Wusdl lla Muhimmat “Im al-
‘Usal (Usal al-Figh Bi Uslib Hadis Wa Ara’ Jadidah), juz 1-2, (Qom, lran:
Madrasah al-Imam ‘Ali bin Aba Talib, 1431 Q.)

100 N3sir Makarim al-Syirazi, Al-Khutat al-Asasiyyah li al-Igtisad al-
Islamr, (Qom, Iran: Madrasah al-lmam ‘Ali bin Aba Talib, 1425 Q.)
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m. Risalah Ahkam al-Nisa'®!

n. Ajwibah al-Masail al-Syar’iyyah102

©

al-Fatwa al-Jadidah'® yang berjumlah 3 juz
p. al-Masyakil al-Jinsiyyah li al-Syabab!%*
q

. al-Hukamah al-‘Alamiyyah li al-lmam al-MahdI*°®

-

Usal al-‘Aqa’id li al-Syabab®® dan lain-lainnya

Muhammad ‘All ibn Jahad menuliskan beberapa karya Nasir
Makarim al-Syirazi sebagai berikut: al-Irtibat bial-Arwah, al-Isldm wa
Tahrir al-‘Abid, al-Bahsu ‘an Allah, Usilal-‘Aqaid lial-Syabab, Jalwah
Hagq, Filsdf Namaha, Wahy ya Syu’ir Marmiiz, Tarjamah Tafsir al-
Mizan, al-Ma’rifat Asas al-Agidah, Kitab al-Ma’arif, Dah Dars Imam
SyandasiBarai Hawanan, al-Hamasah al-Kubra fi Khutbah al-Zahrd’,
Hayat Fatimah al-Zahra’, al-Zahra’ wa Qadiyyah Fadak al-Mu’lamat,
Fadail Fatimah al-Zahra’ fi Nazr al-Akharin, al-Hayat fi Zil al-Akhlag,

101 Nasir Makarim al-Syirazi, Risalah Ahkam al-Nisa (Qom, lran:
Madrasah al-lmam ‘AlT bin Aba Talib, 1426 H.)

102 N3sir Makarim al-Syirazi, Ajwibah al-Masail al-Syar’iyyah, (Qom,
Iran: Madrasah al-lmam ‘All bin Aba Talib, 2006)

103 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Fatwd al-Jadidah, juz 1-3, (Qom,
Iran: Madrasah al-lmam ‘All bin Aba Talib, 2006)

104 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Masyakil al-Jinsiyyah li al-Syabab,
(Qom, Iran: Madrasah al-Imam ‘Al bin Aba Talib, 1425 H.)

105 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Hukimah al-‘Alamiyyah Ii al-Imam
al-MahdT, (Qom, Iran: Madrasah al-lmam ‘Ali bin Aba Talib, 1978 M.)

106 Nasir Makarim al-Syirazi, Usal al-‘Aqd’id Ii al-Syabab, cet. 3,
(Lebanon, Beirut: Dar al-Hadi, 2000 M)
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Sirr al-Hayat, al-Mi’rdj, al-Syiqaq al-Qamar, Risalah Ia Darara wa la

Dirdr, al-Amsal fT Tafsir Kitabillah al-Munzal Ma’a Tahdib Jadid.*%"

B. Istinbat al-Hukm Dan Ruang Lingkupnya
1. Pengertian Istinbat al-Hukm

Kata istinbat secara bahasa merupakan masdar dari bentuk
istif’al yang berasal dari kata al-nabat. Dalam kamus Munjid
disebutkan bahwa nabata al-ma’ berarti naba’a al-ma’(mengeluarkan
air), nabbata al-bi’r berarti istakhraja maaha (mengeluarkan air
sumurnya). Sedangkan kata istanbata al-syai’ berarti izharuhu ba’da
khafa’ (menampakkan setelahapa yangtersembunyi).1%® Dalam kamus
Mufradat Alfaz Al-Qur’an, kalimat yastanbitina minhum berarti
yastakhrijina minhum (mengeluarkan dari mereka). Sedangkan
makna al-nabat berarti al-ma’al-mustanbit (air yang terkeluarkan).1®

Makna yang sama juga disebutkan dalam kamus karya Hans
Wehr, bahwa kata nabata berarti gush out (menyembur keluar) serta

stream forth (aliran yang keluar). Sedangkan kata istinbat berarti

107 Muhammad ‘Al ibn Jahad, Mu’jam al-Udabd’ min ‘Asr al-Jahilf
Hatta Sanah 2002, juz 6, 331. Lihat ‘Ugail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi Al-
Quran al-Karim Tafsir al-Amsal Unmuzajan (Dirasah Maudi’iyyah)”, 145-146.
Lihat Fadilah ‘Abadsi Muhsin al-‘Amiri, “Mustawiyat al-Talaqqi ‘inda Nashir
Makarim al-Syirazi fi Nufahat al-Wilayah (Khutbah al-Wafa) Unmuzajan”,
494-497.

108 T ouwis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughat wa al-A’lam cet. 28, juz 2,
(Beirut Lebanon: Dar al-Masyriqg, 2008), 786.

109 Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur'an, cet. 4, (Lebanon,
Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 788.
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discovery atau invention (penemuan).}® Begitu pula yang terdapat
dalam kamus Tahzib al-Asma’ wa al-Lughdt, kata nabat dan istinbat
berartimengeluarkan makna yangtersembunyi dari sebuah lafaz, serta
dapat diartikan juga dengan mengeluarkan makna yang tersembunyi
sebagaimana mengeluarkan mata air yang tidak bisa ditemukan oleh
selain yang menemukannya.!

Adapun secara istilah, makna istinbat ini terdapat berbagai
macam ragam pendapat para ahli dalam mengungkapkannya. Nasir
Makarim al-Syirazi mengatakan bahwa istinbat berasal dari kata
nabata yang artinya permulaan mengeluarkan apayang ada dalam air
sumur atau air yang memancar. Sedangkan secara istilah, istinbat
merupakan mengeluarkan hakikat makna dari al-adillah (dalil-dalil),
al-syawahid (persaksian-persaksian) serta al-wasaiq (dokumen-
dokumen)yang mana ini dilakukan baik dalam kajian figih, filsafat,
politik dan berbagai macam ilmu.*'? Begitu juga yang diungkapkan
oleh Rasyid Rida mengutip pendapat dari Ibnu Jarir mengatakan bahwa

istinbat yakni istikhraj (mengeluarkan) yang masih tersembunyi dari

110 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, Third
Edition, Editor J Milton Cowan, (Ithaca New York, Spoken Language
Services Inc, 1976), 939.

111 Abi Zakariya Mubhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi, Tahzib al-Asma’
wa al-Lughat, Juz 2 bagian 2, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
t.th), 158.

112 Nashir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitabillah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,192.
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pandangan mata (absar al-‘uyan) dan juga ma’arif al-qalb
(pengetahuan hati).**?

Hal yang sama diungkapkan Muhammad Jawwad
Maghniyyah yang mengatakan bahwa istinbat yakni istikhraj
(mengeluarkan) hukum dari sumber nya (masdaruhu) dengan jalan
iitihad yang mana tujuan mengeluarkannya untuk mendapatkan
hikmah dan kemaslahatan.'* Sedangkan menurut Taba’taba’i, istinbat
yakni mengeluarkan pendapat dari keadaan kerancuan (al-ibham)
kepada tingkatan kedewasaan (tamyiz) dan berpengetahuan
(ma’rifah).1t

Adapun menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab tafsir al-
Munir menyatakan bahwa istinbat berarti apa yang dikeluarkan oleh
seorang laki-laki yang mempunyai kemuliaan akal dan ilmu terhadap
sebuah pemikiran, hukum, serta penyelesaian permasalahan aturan

hukum .16 Pemaknaan serupa juga diungkapkan oleh al-Jurjani bahwa
istinbat yakni mengeluarkan makna-makna dari dalil-dalil nas dengan

pengerahan pemikiran dan kejeniusan.!!” Sedangkan Salim Bu’tn

113 Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Al-
Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Manar), Juz 5, 299.

114 Muhammad Jawwad Maghaniyyah, Al-Tafsir al-Kasyif, Juz 2,
390-392.

115 Muhammad Husain al-Taba'taba’i, al-Mizan fi Tafsir Al-Qurian,
Juz 5, 22.

116 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, Juz 3, 182-183.

117 “All bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-Jurjani, Mu’jam al-
Ta’rifat, pentahqiq Muhammad Siddiq al-Minsyawi, (Mesir, Kairo: Dar al-
Fadilah, 2004), 22.
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mengungkapkan bahwa istinbat merupakan istilah yang intinya
mengungkapkan dua hal yakni al-istikhraj dan al-khafa’. Makna ak
istikhraj yakni mengeluarkan dari dalil nas baik Al-Qur’an maupun ak
sunnah. Sedangkan makna al-khafa’ yakni yang tersembunyi, tidak
nampak, baik itu dari segi faidah, rahasia, maupun pengetahuan tidak
hanya dalam hal fikih, namun hal yang lainnya.*®

Dari berbagai macam pendapat tersebut, makna istinbat tidak
lepas dari dua hal yakni al-istikhraj (mengeluarkan), dan al-khafa’
(yang tersembunyi). Dalam artian bahwa istinbat merupakan sebuah
upaya untuk mengeluarkan hukum yang terdapat dalam kandungan af
adillah (dalil-dalil) yang masih tersembunyi baik dalam kajian fikih

maupun lainnya dengan tujuan menemukan kandungan maknanya.
Dalam pemahaman ini, ada beberapa istilah yang bersinggungan

dengan makna istinbat yakni tafsir dan ijtihad.

. Perbedaan Istinbat al-Hukm Dengan Tafsir

Berkenaan denganmakna istinbatyangbersinggungandengan
makna tafsir, ada persamaan dan perbedaannya. Menurut al-Zarkasyi
(w. 794 H), tafsir secara bahasa berarti al-izhar (menampakkan) dan
al-kasyf (menemukan), adapun seseorang dinamakan mufassir yakni

orang yang menampakkan ayat-ayat a/-Quran tentang kisah-kisahnya,

118 S3lim Bu’Gn, Manhaj al-Istinbat min Al-Quran al-Karim Inda al-
Imam Muhammad al-Amin al-Syanqiti min Khilali Kitabihi Adhwa’ al-Bayan
fildahi Al-Qur'an biAl-Qur’an, Tesis, (Universitas al-Jazair: Fakultas al-‘Ulam
al-Islamiyyah, 2012), 83.
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maknanya, asbab al-nuzal yang ada di dalamnya, sebagaimana
seorangdokter (al-tabib) yang menemukan sebab-sebab dari rasa sakit
yang dialami seorang yang sakit (al-marid).1** Menurut al-Zahabr, im
al-tafsiryakniilmuyang membahas tentang maksud Allah Swtdengan

kemampuan manusia yang mana dibahas dengan menyeluruh dari
berbagai aspek untuk mendapatkan pemahaman dan maksud dari

maknanya.?°
Hal yang sama diungkapkan oleh Su’Gd bin ‘Abdullah al-

Faisan yang menyatakan bahwa seorang mufassir yakni orang yang
menjelaskan kandungan makna ayat A/-Qur’an dan hukum-hukumnya
baik dalam masalah usdl (al-asalah) maupun hukum-hukum cabang
(al-ahkam al-far’iyyah) secara langsung dan menyeluruh.?! Begitu
juga yang diungkapkan oleh Muhammad ‘All al-Rada’i yang
mengungkapkan bahwa makna tafsir yakni menjelaskan makna dalam
usaha mendalami ayat Al-Qur’an, menampakkan maksudnya dengan

usaha yang sungguh-sungguh dengan kaidah bahasa Arab.??

119 Badar al-Din Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhéan fi
‘Uldm Al-Qurian, cet. 1, (CD ROM: Maktabah Syamilah, Mutun al-Hadis,
versi 1,5), 147.

120 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz 1,
(Mesir, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 14.

121 sy’id bin ‘Abdullah al-Faisan, Ikhtilaf al-Mufassirin Asbabuhu wa
Asaruhu, Disertasi yang dibukukan, cet. 1, (Saudi Arabia, Riyadh: Dar
Isybiliya, 1997 M/ 1418 H), 7.

122 Muhammad ‘Ali al-Radai al-Asfahani, Manahij al-Tafsir wa
Ittiiahatuhu, Dirasah Mugadranah fi Manahij al-Tafsir Al-Quran, cet. 3,
(Lebanon, Beirut: Markaz al-Hadarah li Tanmiyyati al-Fikr al-Islami, 2011 M),
17.
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Pemaknaan yang sedikit berbeda dijelaskan Musa’id al-Tayyar
mengatakan bahwa tafsir secara bahasa berarti menjelaskan (al-
bayan), menemukan (al-kasyf) dan menampakkan (al-wudiih). Lebih
lanjut Musa’id al-Tayyar mengutip al-Syaukant (w. 1250 H)
mengatakan bahwa maksud dari tafsir yakni menerangkan (syarh) dan
menjelaskan (bayan) terhadap ayat Al-Qur’an. Ketika dalam
penafsiran memuat di dalamnya penjelasan (bayan), maka dinamakan
tafsir, akan tetapi ketika ada didalamnya diluar dari penjelasan
(bayan), maka dia bukan tafsir, walaupun terdapat dalam kitab tafsir.
Karena dalam tafsir menurut Musa’id al-Tayyar hendaknya memuat
tiga hal yakni penjelasan kata-kata (alfaz) dalam Al-Qurin,
penyebutan asbab al-nuzail serta penjelasan kandungan makna apa
yangbisadiambil tentang permasalahandalamsyariat, selainitu hanya
tambahan (fadalah) yang bisa saja tidak dibutuhkan dalam

penafsiran.?® Pemaknaan tentang tafsir yang lebih jelas diungkapkan
oleh Bintu Syati’ yang dikutip oleh Moh. Khasan menyebutkan bahwa
tugas seorang mufassir hanyalah menyampaikan makna sebagaimana
dipahami oleh generasi pertama dengan menggali the original

meaning (makna aslinya).2*

123 Mus3’id bin Sulaiman bin Nasir al-Tayyar, Mafhiam al-Tafsir wa
al-Ta’wil wa al-Istinbat wa al-Tadabbur wa al-Mufassir, cet. 2, (Saudi Arabia,
Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1427 H), 56-64.

124 Moh. Khasan, Rekonstruksi Figih Perempuan Telaah Terhadap
Pemikiran Muhammad Syahrur, cet. 1, (Semarang: Akfi Media, Desember
2009),117.
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Dari pemaknaan tersebut di atas, sebenarnya pemaknaan
antara tafsir dan istinbat ada pemaknaan yang senada, ada pula
pemaknaan yang berbeda. Pemaknaan yang senada antara istinbat dan
tafsir yakni sebuah upaya untuk mendalami, menjelaskan dan
menampakkan maksud dari kandungan ayat Al-Quran. Hal ini apabila
objek kajian istinbat yang dilakukan untuk menggali kandungan
makna dari Al-Qur’an. Namun ada pula pemaknaan yang berbeda,
yang mana pemaknaan tafsir diartikan sebagai upaya penggalian
makna sesuai dengan the original meaning berlandaskan makna yang

dipahami generasi pertama dan berfokus hanya dalam kajian Al-
Qur’an. Berbeda dengan pemaknaan istinbat sebagai upaya untuk
menggali kandungan makna tidak hanya berfokus kajian teks Al-
Qur’an, dan juga tidak hanya mencari maknayang dipahami generasi
pertama. Namun objek kajian istinbat bisa dilakukan dalam berbagai
macam Kkajian keilmuan baik itu Al-Qur’an atau lainnya. Serta
menemukan kandungan makna yang masih tersembunyi berdasarkan

pemahaman dan landasan hukum yang digunakan oleh mustanbit.

. Perbedaan Istinbat al-Hukm Dengan Ijtihad

Adapun berkenaan dengan perbedaan antara istinbat dengan
ijtihad, para ulama telah memberikan paparannya tentang maksud dan
makna dari jjtihad. Menurut al-Ghazali (505 H), jjtihad merupakan

usaha pengerahan kesungguhan dalam mencari ilmu dengan hukum-
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hukum syariat sampai dirinyakelelahan tidak menemukan tambahan
lagi. Lebih lanjut, al-Ghazali mengemukakan bahwa ijtihad dilakukan
dalam hal masalah syariat.*?° Begitu juga yang diungkapkan Mustafa
Ahmad al-Zarqa’, maknatentang ijtihad merupakan perbuatan seorang
pakar yang ahli dengan mengerahkan pemikirannya, usahanya untuk
mengerahui hukum-hukum syariat dari berbagai kejadian dan
permasalahan dari dalil-dalil yang sesuai syariat atau sumber-sumber
hukum dalam fikih.12¢

Hal yang sama diungkapkan al-Syatibi yakni jtihad
merupakan pengerahan kesungguhan dan usaha untuk mencapai
pemahaman suatu syariat atau penetapan syariat.'?” Sama halnya yang
diungkapkan oleh Zzaki Husain Zaidan bahwa jjtihad merupakan

pengerahan usaha untuk menetapkan suatu hukum syariat yang

125 Al-lImam AbG Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, ak
Mustasfa min ‘llm al-Usil, pentahqig Hamzah bin Zahir Hafidz, juz 4, (Saudi
Arabia, Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyyah Kulliyat al-SyarT'ah, t.th),4-5. Lihat
‘Abd Salam Arief, “Ijtihad dan Dinamika Hukum Islam”, Inright Jurnal
Agama dan Hak Asasi Manusia, Volume 7, No. 1, (November 2017), 7.

126 Mustafa Ahmad al-Zarqd’, al-Figh al-Islami wa Madarisuhu, cet.
1, (Suriah, Damaskusdan Beirut: Dar al-Qalam dan Dar al-Syammiyyah, 1995
M/ 1416 H), 34-35.

127 AbQ Ishaq al-Syatibt, Al-Muwafaqat fi Usil al-Syariah li Abi
Ishaq al-Syatibi, Syarh dan Takhrij oleh Muhammad ‘Abdullah bin Darraz dan
‘Abdussalam ‘Abd al-Syafi Muhammad, cet. 1 (Lebanon, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘llmiyyah, 1425H/2004 M), 774. Lihat ‘Abd al-Rahman bin Mu’ammar al-
Sandasi, al-ljitihad bi al-Ra’i fi ‘Asr al-Khilafah al-Rasyidah (Dirasah Tahliliyyah
fi Usal Siyasat al-Tasyri” wa Maqasiduhu wa Tarikhuhu, cet. 1, (Kuwait: al-
Wa'T al-Islami Majallah Kuwaitiyyah Jami’ah, 2011 M/ 1432 H), 26.
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bersifat ‘amaliyyahdaridalil yang tafshiliyyah (terperinci).*28 Yasuf a-
QardawTtmemberikan pemaknaanyang sama bahwa ijtihad merupakan
pengerahan usaha untuk mendapatkan hukum syariat yang bersifat
‘amaliyyah dengan metode istinbat.'?®

Pemaknaan tentang ijtihad tersebut memaknainya dengan
batasan ijtihad berlangsung dalam masalah-masalah yang berkenaan
dengan masalah syariat. Ada juga pemaknaan lain bahwa ijtihad bisa
dilakukandalam masalah yang lebihumum. Menurut Mustafa Ibrahim
al-Zalami jjtihad merupakan pengerahan usaha sekuat tenaga bagi
seorang ahli dalam mencari suatu hukum yang ingin dicarinya, tidak
hanya terbatas pada hukum syariat, akan tetapi apa yang menjadi
kekhususan dirinya.'*® Hal sama diungkapkan Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman, bahwa jjtihad merupakan sebuah pengerahan usaha yang
sungguh-sungguh dalam pemeriksaan salah satu perkara sehingga
tidak ada kekuatan lagi untuk menghasilkannya yang mana hal ini

128 73ki Husain Zaidan, al-Wajiz f7 ‘Usil al-Figh al-Islami al-Hukm al-
Syar’i wa Turuq Istinbat min Adillah, (Jami’ah Tanta: Maktabah Falistin, 2003
M/ 1423 H),272.Lihat ‘Abd al-Wahab Khalaf, Iim Usdl al-Figh, cet. 7, (Mesir,
Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyyah Syabab al-Azhar, 1956 M/ 1376 H),
216. Lihat ‘Abd Wafi Has, “Ijtihad Sebagai Alat Pemecahan Masalah Umat
Islam”, Jurnal Episteme, Volume 8, No. 1, (Juni 2013), 6.

129 vgsuf al-Qardawi, al-ljitihad fi al-Syari’ah al-Islamiyyah ma’a
Nazarat Tahliliyyah fi al-litihad al-Mu’assirah, cet. 1, (Kuwait: Dar al-Qalam,
1996 M/ 1417 H), 11. Lihat Abdullah Safe’i, “Redefinisi Ijtihad dan Taqlid:
Upaya Reaktualisasi dan Revitalisasi Perspektif Sosio-Historis”, Jurnal
Adliya, Volume 11, No. 1, (Juni 2017), 27.

130 Mustafa Ibrahim al-Zalami, Dalalat al-Nusiis wa Turuq Istinbat
al-Ahkam fi Daui Usal al-Figh al-Islami, cet. 1 (Iraq: Nasyr Ihsan, 2014 M/
1435 H), 319.
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tidak lain kecuali dilakukan terhadap masalah yang membutuhkan
kesungguhan dan kesukaran.3!

Ada juga yang memberikan pengertian ijtihad terbatas pada
permasalahan yang dalil bersifat zanni. Muhammad Rasyid Rida
mengungkapkan bahwa makna ijtihad yakni mengeluarkan
kemampuan yang dilakukan oleh fagih untuk menghasilkan hukum
dari ayat yang zanni.**? Hal yang sama diungkapkan Jalalal-Din ‘Abd
al-Rahman yang mengutip pendapat dari al-Amidi mengatakan bahwa
ijtihad merupakan upaya kesungguhan dalam mencari suatu hukum
tentang syariat yang bersifat zanni sampai tidak ada kemampuan lagi
untuk menambahkannya. Lebih lanjut Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman
mengatakan ijtihad tidak berlaku kecuali dalam perkara ‘amaliyyah
yang mana didasarkan pada perkara yang bersifat zanni, serta perkara
zannitersebutadalah perkara yang berhubungandengansyariat. Kalau
perkara zanniyang tidak ada kaitannya dengan syariat, maka bukan
dikategorikan untuk dilakukan jjtihad.**

Begitu juga dalam pandangan al-Jurjani yang menyebutkan

bahwa ijtihad merupakan pengerahan usaha yang dilakukan oleh fagih

131 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman, al-litihdd Dawabituhu wa
Ahkamuhu, cet. 1, (Saudi Arabia: Jami’ah al-Islamiyyah Syu’bah Usdl al-Figh,
1986 M/ 1406 H), 10.

132 Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, Tafsir ak
Quran al-Hakim (Tafsir al-Manar), Juz 5, 204.

133 jalal al-Din ‘Abd al-Rahman, al-ljtihdd Dawabituhu wa
Ahkamuhu, 14.

17



untuk menghasilkan hukum syariat yang bersifat zanni.*** Balagasim
bin Zakir al-Zubaidi juga menyebutkan hal yangsama dengan mengutip
pendapat dari Ibnu Hajib yang menyebutkan bahwa ijtihad merupakan
pengerahan usaha seorang fagih untuk menghasilkan hukum syariat
yang zanni.*®

Selain itu, ada juga yang memberikan pengertian, bahwa
iitihad tidak hanya dalam masalah dalil yang bersifat zanni, namun
juga dalil yang bersifat gat’i. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan
oleh Nadiyyah Syarif al-‘Umari yang menyatakan bahwa jjtihad
merupakan pengerahan usaha untuk menghasilkandalil baik dalil nagli
maupun dalil agli, serta dalil baik itu dalil gat’i maupun dalil zanni.
Lebih lanjut al-‘Umari mengemukakan bahwa pengertian ijtihad
tersebut: a) ijitihad melingkupi makna yang umum baik dari dalil gat’i
dan lainnya, c) bisa tercakup dalam ijtihad baik jama’i maupun ijtihad
fardr, d) pengertian ini melingkupi semua hal dari berbagai pengertian
lainnya tentang makna ijtihad.**® Begitu juga menurut ‘Arif ‘Izzuddin
Hamid Hastnah yang sependapat dengan pendapat al-San’ani

mengatakan bahwa ijtihad merupakan pengerahan usaha yang

134 “AlT bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-Jurjani, Mu’jam al-
Ta’rifat al-Jurjani, 12.

135 Balagasim bin Zakir al-Zubaidi, al-litihad fi Manath al-Hukm al-
Syar’i ‘Inda ‘Ushuliyyin (Dirasah Ta’shiliyyah Tathbigiyyah), cet. 1, (t.tp., 2014
M/ 1435 H), 33.

136 Nadiyyah Syarif al-‘Umari, al-ljtihad fi al-Islam Usialuhu wa
Ahkamuhu wa Afaquhu,cet. 2, (Lebanon, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1984
M/ 1404 H), 27-28.
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sungguh-sungguh untuk mendapatkan hukum syariat dengan dalil agli
maupun dalil nagli, terhadap dalil gat’i maupun zanni.*®’

Dari berbagai pengertian tersebut, sebenarnya pengertian
antara istinbat dan jjtihad bisa dikatakan ada hal yang bersinggungan,
ada hal yang menjadi berbeda. Hal yang sama dari keduanya yakni
sebuah usahauntuk mengeluarkan, mencari makna dari sebuah hukum
yang masih tersembunyi.’*® Akan tetapi pengertian istinbat
melingkupi makna yang luas. Upaya melakukan istinbat bisa
dilakukan dalam upaya mengeluarkan kandungan makna hukum dari
dalil gat’i dan dalil zanni. Sedangkan upaya melakukan ijtihad hanya
dilakukan terhadap masalah-masalah yang bersifat zanni.**° Hal ini

terungkap dalam dalil jjtihad dari hadis nabi Saw tentang Mu’az*4°

137 “Arif ‘lzzuddin Hamid Hasnah, Manéhij al-litihadd al-Fight al-
Mu’asir, Disertasi, (al-Jami’ah al-Urdaniyyah, Kulliyat al-Figh wa UsGluhu,
2005 M), 326.

138 Hal yang sama diungkapkan oleh Caroline Anne Brunelle yang
mengutip darial-Tahawi (w. 321 H/933 M) dalam disertasinya menyebutkan
bahwa istinbat sama dengan ijtihad yakni proses yang dilakukan oleh fagih
(jurist) untuk menjelaskan dan mengungkapkan hukum dari yang
tersembunyi. Caroline Anne Brunelle, From Text To Law (Islamic Legal
Theory And Practical Hermeneutics of Abu Ja'far Ahmad al-Tahawi),
Disertasi, (Pennsylvania: University of Pennsylvania, Doctor of Philosophy,
2016 M), 261.

139 Alasan tentangijtihad hanya dalam masalah zanni, halini karena
dalil-dalil yang gat’i tidaklah membutuhkan usaha sekuat tenaga untuk
menyimpulkan maknanya. Lihat Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul
Aziz, “Metodologi istinbat Muhammadiyah dan NU (Kajian Perbandingan
Majelis Tarjih dan Lajnah BahtsulMasail)”, Jurnal Tafagquh Unida Gontor,
Volume 7, No 2 (Sya’ban 1434 H/2013 M), 185.

140 Nama lengkapnya yakni Mu’az bin Jabal bin ‘Amru bin ‘Aus.
Masuk Islam dalam usia 18 tahun dan meninggal dalam usia 38 tahun. Lihat
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yang berdialog dengan nabi Saw ketika diutus ke Yaman sebagaimana
redaksi hadis berikut:
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Dari Unas dari keluarga Himsa yang merupakan sahabat Muaz
bin Jabal sesungguhnya Rasulullah Saw ketika mengutus Muaz
ke Yaman, Beliau Saw bertanya kepada Muaz: bagaimana
engkau akan berhukum ketika engkau ini menawarkan sebuah
hukum (putusan hukum)? Muaz menjawab: dengan Kitabullah
(Al-Qur’an). Rasilullah Saw bertanyakembali: jika engkautidak
dapati dalam Al-Qur’an?, Muaz menjawab: ketika saya tidak
dapati di Al-Qur’an, maka saya berhukum dengan Sunnah.
Rasulullah Saw bertanya kembali: jika engkau tidak dapati
dalam Sunnah?, Muaz menjawab: ketika saya tidak dapati di
Sunnah, maka sayaberhukumdengan ra’y (ijtihad). Kemudian
Rasulullah Saw menepuk dadaMuaz seraya berkata: Segala puji
bagi Allah Swt yang telah menolong Rastlullah Saw yang mana
hal itu sesuatu yang diridhoi Rasalullah Saw.'#!

Mus’ad Husain Muhammad, Qasas al-Sahabah li Atfal wa al-Nasyi‘ah, cet. 1,
(Mesir, Iskandaria: Dar al-‘Asimah, 2010 M/ 1436 H), 148.

141 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Bab ljitihad fi al-Ra’y fi al-Qadad’, juz 3, edisi 3.28, (CDROM: Maktabah
Syamilah), 286. Lihat juga AbG Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Altal-Baihaqi,
al-Sunan al-Kubra wa fi Zailihi al-Jauhar al-Naqyi, Bab Ma Yaqdr bihi al-Qadr
wa Yufti bihi, edisi 3.28, (CDROM: Maktabah Syamilah), 286..

20



Landasan hadis Nabi Saw tersebut juga yang digunakan oleh
Abdul Rahman elBelahi yang mendefinisikan bahwa pengertian
ijtihad merupakan pengerahan usaha dengan sunguh-sungguh untuk
menemukan prinsip dan aturan hukum terhadap sumber hukum yang
bersifat rahasia (in the secred texts of source) atau yang bersifat
zanni.**? Berbeda dengan lingkup yang dikaji dalam permasalahan
antara jjtihad dan istinbat. Hal ini karena dalam masalah istinbat,
lingkup yang bisa dilakukan meliputi dua hal yakni a) dalil nas yang
jelas, yang mana dilakukan istinbat langsung sebagaimana redaksi
dalil yang ada, b) dalil yang tersembunyi, maka hal ini dilakukan
istinbat setelah dilakukan terlebih dahulu upaya penafsirannya.!4®

Ada juga yang melakukan istinbat terhadap dalil yang bersifat
qat’i atau dalil yang redaksinya jelas dengan tidak memaknainya
sebagaimana redaksi teks dalil. Sebagaimana diungkapkan Nasr
Hamid Abd Zaid yang mengatakan bahwa dalam dalil nas yang
berkenaan dengan permasalahan hudad seperti zina, sarigah
(pencurian) asalnya bukanlah dari Islam, namun hukuman tersebut
berasal Roman law (hukumRomawi) dan juga mengadopsi dari Jewish
tradition (tradisi Yunani). Karena itu menurut Nasr Hamid perlu

dilakukan pemaknaan baru dengan melihat hukum tersebut pada

142 Ahdul Rahman elBelahi, A. Ali, Faten Mohmed, Metwally Ali,
“The Theory of Interpretation in Solveing Contemporary Legal Issues: With
a Focus on The Instrument of Ijtihad”, Matec Web of Conferences,
https://doi.org/10.1051/matecconf/201815005056, (2018), 2.

143 Mus3’id bin Sulaiman bin Nasir al-Tayyar, Mafhiam al-Tafsir wa
al-Ta’wil wa al-Istinbat wa al-Tadabbur wa al-Mufassir, 160.
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zaman modern sekarang yang mana hak asasi dan penghormatan
terhadap tubuh manusia (human body) bahwa hukuman tersebut tidak
bisa dipertimbangkan menjadi sanksi untuk hukuman dalam agama.4*
Karena itulah lingkup permasalahan istinbat dan ijtihad berbeda.
Dalam hal ini pengkajian istinbat mencakup hal yang luas yakni dalil

yang bersifat gat’i dan zanni, berbeda dalam lingkup ijtihad.

. Perkembangan Istinbat al-Hukm Dari Masa Ke Masa

Dalam upaya melakukan istinbat untuk mengeluarkan,
mencari hukum dari permasalahan yang terjadi, maka diperlukan
sebuah metode istinbat yang harus dilakukan. Upaya istinbat dalam

mencari sebuah hukum ini dalam sejarah telah mengalami berbagai
macam perkembangan. Dalam hukum Islam, ada sumber yang menjadi
panduan utama yakni Al-Qur’an, sunnah Nabi Saw dan jjma’ sebagai
tiga sumber yang disepakati paraulama. Ada juga giyas yang menurut
‘Ajil Jasim al-Nasyimi juga disepakati para ulama.*> Namun menurut

Nasir Makarim al-Syirazi, setelah tiga sumber utama, sumber ke empat

yakni akal (a/-‘agl) sebagai sumber yang disepakati para ulama dalam

144 Nasr Hamid Abu Zaid, Reformation of Islamic Thought a Critical
Historical Analysis, (Belanda, Amsterdam: Amsterdam University Press,
2006), 95.

145 “pjil Jasim al-Nasyimi, Turugq Istinbat al-Ahkam Min Al-Quran al-
Karim al-Qawa’id al-Usiliyyah al-Lughawiyyah, cet. 2, (Kuwait: Maktabah
al-SyarT’ah, 1997 M), 18. Lihat pula Wahbah al-Zuhaili, Usal al-Figh al-Islami,
juz 1,417,
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hukum Islam.4¢ Walaupun nampak kelihatan berbedaantara giyas dan
al-‘aql, namun pada dasarnya sama, yakni sama-sama menggunakan
bantuan rasio dalam upaya menetapkan sebuah hukum dalam Islam.

Jika melihat sejarah, perkembangan hukum Islam sepeninggal
zaman Nabi Saw yakni di masa sahabat dan tabi’in ketika ada perkara
yang baru yang tidak ada dalam A/-Qur’an, dan sunnah, para fakih
pada zaman ini berijtihad dengan al-ra’y yang mana ketika disepakati
para fakih disebut dengan jjma’. Akan tetapi ada pula para sahabat
yang cenderung dengan nas yang bersikukuh dengan hadis Nabi Saw
ketika tidak ada petunjuk dari Al-Qur’an. Kelompok yang menerima
al-ra’y tapi tidak menggunakannya kecuali sedikit ini banyak yang
berasal dari Hijaz di Madinah. Sedangkan Kelompok yang menerima
al-ra’y dan selalu menggunakannya ketika dalam terdapat dardrat
banyak yangberasal dari Kafahdi Irag.'*” Sehingga pada masasahabat
dan tabi’in ini tidak ada dan tidak membutuhkan kaidah-kaidah untuk
istinbat al-hukm. Para sahabat melakukan istinbat dengan Al-Quran,
sunnah Nabi Saw, serta berijtihad dengan pengetahuan magqasid ak
syari’ah 148

Kemudian sejarah mengalir sampai pada masa al-lmam al-

Syafi't (w. 204 H/ 820 M) yang membuat metode baru dalam hukum

146 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, 25. Lihat pula
Mahdt ‘Alt Yar, Tarikh ‘1lm al-Usal, 41.
147 ‘AlT Jum’ah, Tarikh Usal al-Figh, (Mesir, Kairo: Dar al-Magtam,
2015 M), 16-20.
148 ‘AT Jum’ah, Tarikh Usil al-Figh, 30.
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Islam dengan karyanya al-Risalah. Kitab ini diungkapkan oleh Wael
Hallag sebagai kitab yang pertama menuliskan tentang legal theory
(teori hukum) yang menjelaskan tentang usal al-figh.**° Wael Hallag
juga mengatakan bahwa kemunculan teori hukum atau usdl al-figh
(legal theory), ini menjadi pendamai antara ahlu ra’y (rasionalis) di
Kufah Iraq dan ahlu al-hadis (tradisionalis) di Hijaz Madinah.°
Karena pada awalnya sebagaimana yang diungkapkan oleh Joseph
Schacht bahwa kelompok Hanafi (ahlu ra’y) dan kelompok Maliki
(ahlu al-hadis) bersikukuh memegang apa yang menjadi doktrin untuk
menetapkan hukum dari keduanya, namun akhirnya mereka pun
mengadopsi apa yang menjadi karya al-Syafi't yakni doktrin usdl al-
figh (classical theory of Islamic law) yang telah dikembangkan pada
abad ke 3 Hijriah (abad ke 9 Masehi).s?

Sejarah teori hukum Islampun berkembang, setelah lahimya
al-Risalah karya al-lmam al-Syafi't ini menimbulkan perkembangan

149 Wael B Hallag, A History of Islamic Legal Theory, (United
Kingdom, Cambrige: Cambrige University Press, 1997 M), 21. Dalam artikel
David Smock juga disebutkan bahwa al-lmam al-Syafi'T merupakan penemu
hukum Islam (founder of Islamic yurispudence) yangmana memberikanhasil
istinbat yang berbeda ketika di Baghdad dan di Kairo dengan ditanyakan
alasannya. al-lmam al-SyafiT kemudian menjelaskan istinbatnya berbeda
karena berbeda lokasidan waktu. Lihat David Smock, “Ijtihad Reinterpreting
Islamic Principles for The Twensty First Century”, Spesial Report,
www.usip.org, (United State, New York: United State Institute of Peace,
Agustus 2014), 2.

150 Wael B Hallag, The Origin And Evolution of Islamic Law, (United
Kingdom, Cambrige: Cambrige University Press, 2005 M), 122.

151 Joseph Schacht, An Introduction of Islamic Law, (Oxford: Oxford
University Press, 1982), 59.
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metode istinbat al-hukm yang dihasilkan pada masa itu dan masa
setelahnya. Ada metode Mutakallimiin, yangmanametode istinbatnya
dengan cara menetapkan kaidah-kaidah dasar berupa dalil-dalil nagif
(Al-Qur’an dan sunnah) dan dalil ‘aqgli (rasio) kepada seluruh
permasalahan hukum (furd’iyyah) dengan tanpa melihat dan
mempertimbangkan pendapat ulama mazhab. Dengan kata lain,
metode Mutakallimdn ini mengembalikan suatu permasalahan hukum
dengan dirujuk langsung kepada Al-Qur’an dan sunnah, sedangkan
penggunaan rasio (dalil agh) sebagai alat bantu. Di antara pengikut
metode Mutakalliman antara lain Mu’tazilah, al-Syafi’iyyah, al-
Malikiyyah, al-Hanabilah. Diantara kitab yang menggunakan metode
Mutakalliman: al-Burhan karya ‘Abd al-Malik bin ‘Abdullah al-Juwaini
(w. 413 H) dan al-Mustasfa karya Abla Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali al-Syafi’i (w. 505 H).15?

Ada juga metode Hanafiyyah, yang mana dalam merumuskan

permasalahan hukum, akan terlebih dahulu mencari dan merujuk pada
pendapat dan ijtihad para ulama mazhab, kemudian menganalogikan

dan mencocokan pendapat ulama tersebut dengan isu hukum yang

dihadapi, baru kemudian menetapkan dalil-dalil asalnya (Al-Quran

dan sunnah). Sesuai dengan namanya Handafiyyah, metode ini

152 ‘alf Jum’ah, Tdrikh Usil al-Figh,33. Lihat Wahbah al-Zuhaili, Usi/
al-Figh al-Islamr, Juz 1, 199. Lihat Salih bin ‘Abd al-‘Aziz ‘Ali Mansar, Usadl al-
Figh wa Ibn al-Taimiyyah, Juz 1, cet. 2 (Mesir, Syibra: Dar al-Nasr, 1985
M/1405 H), 39. Lihat Abbas Arfan, “Lima Prinsip Istinbat Kontemporer
Sebagai Konklusi Pembaharuan Dalam Teori Penetapan Hukum Islam”,
Jurnal al-Manahij, Volume 9, No. 2, (Desember 2015), 225.
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dipopulerkan oleh mazhab Hanafi. Kitab yang menggunakan metode
Hanafiyyah: al-Usdl karya Abu Bakar Ahmad bin ‘Ali yang dikenal
dengan al-Jassas (w. 370 H), dan al-Usdl karya Abu Zaid Abdullah bin
‘Umar al-Dabusi (w. 430 H).153

Kemudian muncul metode penggabungan dari dua metode
klasik pada penghujung abad ke VI Hijriyah yakni metode al-jam’u
baina al-tarigatain. Metode ini membuat kaidah-kaidah hukum
dengan bersandar dengan dalil, kemudian juga melihat pendapat para
ulama (al-aimmah) terhadap kaidah-kaidah hukum yang
dilakukannya. Pengikut metode ini adalah ulama dari kalangan
pengikut mazhab al-Syafriyyah, al-Malikiyyah, al-Hanabilah dan af
Hanafiyyah. Kitab yang menggunakan metode ini yakni Badi’ al-
Nizam al-Jami Baina Kitabai al-Bazdawi wa al-lhkam karya al-lmam
Muzaffar al-Din Ahmad bin ‘Ali al-Sa’ati al-Hanafi (w. 649 H), al-
Tangih wa Syarhuhu li Sadr al-Syari’ah karya Abdullah bin Ma’ud al-
Hanafi (w. 747 H), Syarh al-Taudih karya Syekh Sa’ad al-Din Mas'td
bin ‘Umar al-Taftazani (w. 792 H).1%

Dari tiga metode tersebut, para fugaha’ dalam melakukan

istinbat al-hukmnya mengggunakan aneka ragam landasan hukum.

153 ‘Al Jum’ah, Tarikh Usal al-Figh, 33-34. Lihat Wahbah al-Zuhaili,
Usal al-Figh al-Islamr, Juz 1, 199. Lihat Salih bin ‘Abd al-‘Aziz ‘Ali Mansdr,
Usal al-Figh wa Ibn al-Taimiyyah, Juz 1,44.Lihat Abbas Arfan, “Lima Prinsip
Istinbat Kontemporer Sebagai Konklusi Pembaharuan Dalam Teori
Penetapan Hukum Islam”, 225.

154 ‘Al Jum’ah, Tarikh Usdl al-Figh, 34. Lihat Abbas Arfan, “Lima
Prinsip Istinbat Kontemporer Sebagai Konklusi Pembaharuan Dalam Teori
Penetapan Hukum Islam”, 225.
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mazhab al-Hanafiyyah dalam istinbat al-hukm nya berlandaskan pada
al-Kitab, al-sunnah, qaul al-sahabi, qiyas, istihsan, dan ‘urf. Mazhab
al-Malikiyyah berlandaskan pada Al-Qur’an, al-sunnah, [jma, limaahl
al-madinah, qiyas, qaul al-sahabi, al-maslahah al-mursalah, al-‘urf,
sadd al-zard’i, al-istishab, dan al-istihsan. Mazhab al-Syafi’iyyah
berlandaskan pada al-Kitab, al-sunnah, Iima, gaul al-sahabila na’lam
mukhalif minhum, al-qiyas, istihsan bi ghair al-hawa, dan al-masalih
al-mursalah. Mazhab al-Hanabilah berlandaskan pada al-Kitab, al-
sunnah, ma afta al-sahabila na’lam mukhalif minhum, al-qiyas, al-
maslahah al-mursalah, sadd al-zara’i, dan al-istishab. Mazhab al-
Zaidiyyah berlandaskan pada al-Kitab, al-sunnah, Ijma, al-qiyas, al-
masalih al-mursalah, al-istishab, al-istihsan, syar’u man qgablana, dan
al-‘aql. Serta Mazhab Syr'ah al-Imamiiyyah*>® berlandaskan pada AF
Qur’an, al-sunnah, ljma, al-‘aql (tidak menganggap al-giyas).'°®
Kemunculan usal al-figh begitu sangat penting dalam sejarah
hukum Islam. Menurut ‘AliJum’ah ilmu usdlal-figh merupakan dasar

yang bisa digunakan oleh seorang fagih untuk melakukan istinbat ak

155 syah ini merupakan golongan Islam yang merupakan pengikut
‘Al bin Abi Talib pada masa Nabi Muhammad Sawdan sesudahnya, serta para
imam-imam yangdiakuigolongan mereka. Dalam kutipan kitab Magalat al-
Firag karya al-Qummi dan Firag al-Syr’ah karya al-Nubakhti, Majdi
menyebutkan bahwa setelah meninggalnya al-Hasan al-‘Askari tahun 620 H,
Syr’ah terpecah menjadi60 firgah salah satunya yakni Syi’ah al-imamiiyyah.
Lihat Majdi bin ‘Aud al-Jarihi, Manhaj al-Syi’ah al-Isna Asy’ariyyah fi Tafsir
al-Quran, cet. 1, (t.tp, 2009 M), 17-41.
156 Qahtan ‘Abd al-Rahman al-Dari, Manéhij al-Fuqaha’ fi Istinbat
al-Ahkam wa Asbab Ikhtilafihim, (Lebanon, Beirut: Books Publisher), 39-55.
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hukm yang bersifat hukum syariat dari dalil-dalil terperinci. ‘Ali
Jum’ah menyebut usdlal-figh sama pentingnya dengan al-figh.*>” Hal
yangsama juga diungkapkanoleh Nasir Makarim al-Syirazibahwa usal
al-figh merupakan ilmu tentang kaidah-kaidah yang dihasilkan oleh
mustanbit untuk menetapkan hukum-hukum syariat dari dalil-dalil
yang terperinci.’®® Bahkan al-Syatibi (w. 790 H) dalam kitab af
Muwadafagat sampai menggolongkan usdl al-figh sebagai sumber
hukum seperti Al-Qur’an, sunnah Nabi Saw, ijima’ dan giyas dengan
tanpa pertentangan (bila niza’).*>°

Kemudian perkembangan teori hukum Islam selanjutnya
yakni pada abad ke VIII dengan kemunculan teori hukum tentang
magqasid al-syari’ah yang dihasilkan oleh al-Syatibi dengan karyanya
al-Muwafaqat. Metode magqasid al-syari’ah melihat substansi bahwa
Allah Swt Sang pembuat syariat menerapkan hukum untuk tujuan

kemaslahatan hamba.**® Walaupun menurut dalam pandangan Ahmad
al-Raistni, teori maqgasid al-syari’ah sudah banyak dituliskan oleh para

ulama sebelum al-Syatibi.

157 “AlT Jum’ah, Tarikh Usal al-Figh, 34.

158 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, 17. Lihat jug
Nasir Makarim al-Syirazi, Tarig al-Wusdl ila Muhimmati ‘Ilm al-Usal, Juz 1,
14.

159 Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usal al-Syarr’ah i Abd
Ishdq al-Syatibr, 774.

160 Abi Ishaq al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usal al-Syarfah i Abd
Ishaq al-Syatibi, 220.
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Hal ini dipaparkan Ahmad al-Rais0ni yakni pada abad ke I
ada karya dari Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Al al-Tirmizi al-Hakim,
Abil Mansral-Mataridi (w. 333 H), Aba Bakar al-Qaffal al-Syasyi (w.
365 H) dengan karyanya Usdal al-Figh dan Mahasin al-Syari’ah yang
ada pada zaman Ibnu al-Qayyim. Namun disayangkan, karya-karya
tersebut tidak sampai di zaman sekarang. Ada juga Abu Bakar al-
Abhari (w. 375 H) dengan karya nya Kitab al-Usal dan Kitab [jma’ Ahl
al-Madinah, al-Bagilani (w. 403 H) yang disebut sebagai imam yang
mengkomprehenshif dan memperluas ilmu usal al-figh dari Imam al-
Syafi’i dengan karyanya al-Taqgrib wa al-Irsyad fi Tartib Turug al-
ljitihad.*%*

Dengan kemunculan teori hukum magqasid al-syar’ah ini,
banyak membuat para pakar yang melakukan istinbat al-hukm dengan
teori ini. Abdullah Saeedpun menyebutkan bahwa kaidah usal al-figh
terdahulu sudah menjadi kaidah yang sempit dan tidak cocok
digunakan di masa modern ini. Lebih lanjut Abdullah Saeed
menyebutkan bahwa yang paling cocok adalah maqasid al-syariah
dengan menyebutnya sebagai panacea of problems (obat mujarab

berbagai macam permasalahan).'®?

161 Ahmad al-Raistni, Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-lmam al
Syatibi, cet. 4, (Herndon, Virginia Amerika: al-Ma’had al’Alami li al-Fikr al-
Islami, 1995 M/ 1416 H), 40-47.

162 Abdullah Saeed, Intrepeting of Quran (Toword A Contempory
Approach), 127.
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Dari perkemabangan sejarah istinbat al-hukm yang
diungkapkan di atas, ada perbedaan sejarah perkembangan usd/ al-figh
dengan sejarah perkembangan di Syi’ah. Perbedaan yang sangat
mencolok yang mana masing-masing literatur mengungkapkan
perbedaan sejarahnya masing-masing. Menurut Nasir Makarim al-
Syirazi yang pertama menulis usdl al-figh adalah risalah yang ditulis
oleh al-Syaikh al-Mufid yang ditahgig oleh al-Karajaki.*® Berbeda lagi
diungkapkan ‘Adnan Farhan yang mengatakan bahwa kitab usdl al-
figh yang pertama kali dalam kitab /mamiyyah adalah (al-Qawa’id wa
al-Fawaid) karya al-Syahid al-Awal yang berisikan sekitar 330 kaidah

dan sekitar 100 faidah yang mengandung berbagai macam masalah-
masalah syariah.®*

Berbeda dengan yang diungkapkan Mahdi ‘Ali Yar, bahwa
tahapan sejarah perkembangan usdl al-figh dalam sejarah Syr’ah itu
ada delapan tahapan. Tahapan pertama, di awali dengan
perkembangan peletakan dasar (ta’sis) yang dilakukan oleh al-
Imamain al-Sadigain dengan karyanya al-Usdl al-Arbaumiah sampali
tumbuhnya al-ra’y. Tahapan kedua, dinamakan dengan masa peluasan
sampai masa al-Syaikh al-Ttsi. Tahapan ketiga, dari masa al-Syaikh al-
Tasi sampai masa lbnu Idris al-Hali. Tahapan keempat, masa

penyempurnaa (al-takammul) yakni pada masa Ibnu Idris al-Hali

163 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, 15.

164 ‘Adnan Farhan, Adwar al-litihad ‘Inda al-Syiah al-Imamiyyah
(Dirasat Manhajiyyah Maudd’iyyah Tuwakkibu Adwar al-litihad), (Qom:
Maktab Al-Takhtit Wa Tadwin Al-Manahij Al-Dirasiyyah, 2012), 155-156.
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sampai awal abad ke 11. Tahapan kelima, dari awal abad ke 11 sampai
masa al-Syaikh al-Bahbahani (w. 1206 H). Tahapan keenam, dari masa
al-Syaikh al-Bahbahani (w. 1206 H) sampai masa al-Syekh al-Ansari
(w. 1281 H). Tahapanketujuh, pendalaman (al-ta’ammuq) usal al-figh
dari masa al-Ansari sampai masa al-Na'iti dan al-‘Iraqgi dan Tahapan

kedelapan adalah masa modern. 16

. Berbagai Ragam Metode Istinbat al-Hukm

Perbedaan para ulama dalam melakukan istinbat menjadi
sebuah keniscayaan karena berbagai macam perbedaan dalam
memahami teks dan perbedaan landasan hukum yang digunakan yang
akhirnya menimbulkan dan menghasilkan berbagai ragam hasil
istinbat al-hukm. Di antara beberapa ragam metode istinbat al-hukm
yang dilakukan para ulama yakni:

Imam al-Baidawi yang dikutip oleh Yasuf bin Zaidan dalam
melakukan istinbat kebanyakan melakukannya dengan tanpa

menggabungkannya dengan ayat yang lain sebagaimana kutipan dari
Imam al-Zarkasyt dalam Kitab al-Burhan fr ‘Ulim Al-Qur’an bahwa

metode istinbat terdapat dua bagian: pertama, melakukan istinbat

terhadap ayat dengan tanpa menggabungkan dengan ayat lain. Kedua,

melakukan istinbat terhadap ayat dengan menggabungkannya dengan

ayat lain.'%¢ Adapun beberapa metode istinbat yang dilakukan oleh al

165 Mahdi ‘AT Yar, Tarikh “llm al-Usiil, 71-445.
166 Y{isuf bin Zaidan bin Mazid al-Salami, al-Istinbat ‘Inda al-Qadiak
Baidawi min Khilal Tafsirihi Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Disertasi
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Imam al-Baidawi antara lain: metode dalalat al-isyarah, yang mana
disebutkan dalam istinbatnya di surat al-Bagarah ayat 168-169
mengungkapkan bahwa ayat tersebut menjadi dalil yang melarang
untuk mengikuti prasangka secara langsung, akan tetapi ketika
mengikuti mujtahid yang melahirkan zan yang berlandaskan aturan
syariat, maka hal tersebut menjadi suatu yang pasti. Selain itu, al-
Imam al-Baidawi juga menggunakan landasan hukumnya dengan
dalalat al-nas (mafhdm al-muwdfaqah), dengan dalalat al-mafhim
(mafham al-mukhalafah), dengan dalalat al-alfaz al-‘umam wa al-
khusas, serta dengan dalalat al-alfaz al-itlaq wa al-taqyid.*®’
Dalam menafsirkan ayat ke 29 dari surat al-Bagarah, lbnu
‘Atiyyah sebagaimana yang diungkapkan oleh ‘Awatif Amin Yusaf al-
Basati menafsirkannyadengan dalalat al-muhkam dengan beristinbat
bahwa Allah Swt Maha Mengetahui segala hal yangada(maujad), dan
mengetahui denganpasti segala hal yangtidak ada (ma’dim), dan ayat
ini menunjukkan bahwa bumi dan segala isinya diciptakan oleh Allah
Swt sebelum penciptaan langit, dan hal ini merupakan sebuah
kebenaran.'%® Adapun beberapa metode istinbat yang dilakukan oleh

Ibnu ‘Atiyyat antara lain: dalalat al-‘amm, dalalat al-mutlag wa al-

(Saudi Arabia: Kulliyyat al-Da’'wah wa ‘Usdl al-Din, Jami’ah ‘Umm al-Qurra,
2012 M.), 88.

167 ygsuf bin Zaidan bin Mazid al-Salami, al-Istinbat ‘Inda al-Qadial-
Baidawi min Khilal Tafsirihi Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, 89-98.

168 ‘Awatif Amin Yusaf al-Basati, al-Istinbat ‘Inda al-Imam Ibnu
‘Athiyyah al-Andalusi fi Tafsirihi al-Muharrar al-Wajiz Dirasat Nazariyyah
Tatbigiyyah, Disertasi, (Saudi Arabia: Kulliyyat al-Da’'wah wa ‘Usal al-Din,
Jami’ah ‘Umm al-Qurrd’, 2008 M.), 114.
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muqayyad, daldalat al-mantiq wa al-mafhdm, dalalat al-igtiran,
dalalat al-muhkam, dalalat al-nas, dalalat al-mujmal wa al-
mubayyan, dalalat al-taraduf, daldlat al-musytarak al-lafzi.*¢°
Dalam menafsirkan surat al-A’raf ayat 13, Imam Muhammad
al-Amin al-Syangqiti mengatakan ayat ini dapat dipahami dari mafhum
al-mukhalafah bahwa seseorang yang rendah hati (al-mutawadhr)

kepada Allah Swt akan ditinggikan derajatnya oleh Allah Swt.1°
Adapun beberapa metode istinbat yang dilakukan oleh al-Syangqiti
sebagaimana diungkapkan oleh Salim Bau’un antara lain: dalalat al-
‘amm wa al-khas, daldlat al-mutlaq wa al-muqayyad, daldlat al-
mantiq wa al-mafhdam, dalalat al-mujmal wa al-mubayyan, dalalat
al-igtiran, daldlat istiqra’i al-Quran al-Karim 2™

Begitu juga yang dilakukan oleh al-Sa’id1 dalam beristinbat di
surat al-Bagarah ayat 184 menyebutkan maknaayat ini menjadi dalil
yang bahwa makna adalah kesunnahan dengan suatu yang baik.
Barang siapa yang melakukan kesunnahan yang bid’ah, yang tidak
disyariatkan oleh Allah Swt dan RasulNya, maka tidaklah disebut
dengan kebaikan, akan tetapi menjadi sebuah kejelekan. Beberapa

169 ‘Awatif Amin Yusuf al-Basati, al-Istinbat ‘Inda al-Imam Ibnu
‘Athiyyah al-Andalust fi Tafsirihi al-Muharrar al-Wajiz Dirasat Nazariyyah
Tatbigiyyah, 99.

170 s3lim Bu’in, Manhaj al-Istinbat min Al-Quran al-Karim ‘Inda al-
Imam Muhammad al-Amin al-Syanqiti min Khilal Kitabihi Adwau al-Bayan fi
Idahi Al-Quran bi Al-Qurédn, 118.

171 s3lim Bu’Gn, Manhaj al-Istinbat min Al-Quran al-Karim ‘Inda al-
Imam Muhammad al-Amin al-Syanqiti min Khilal Kitabihi Adwau al-Bayan fi
Idahi Al-Quran bi Al-Quran, 89-120.
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metode istinbat yang dilakukan oleh al-Sa’idi antara lain: dalalat al-
iltizam, dalalat al-mafhim al-mukhalafah, dalalat al-nas, dalalat al
igtiran, giydas, min nas zahir al-ma’na, min nas khafiyy al-ma’na ™

Adapun Imam al-San’ani yang diungkap oleh Nurliana dalam
melakukan istinbat al-hukm berlandaskan pada Al-Quran, al-sunnah,
iima’ dan giyas. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh dalam salah
satu istinbatnya dalam menjelaskan hadis: “Dari Ibnu ‘Umar r.a. dia
berkata: Rasdlullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah Swt suka
pelaksanaan semuakeringananNya (rukhsah), sebagaimana Dia Swt
benci perbuatan ma’siyat”. Hadis tersebut dijelaskan dengan
berlandaskan firman Allah Swt di surat al-Bagarah ayat 185: “Allah

menghendaki kemudahan bagi kamu semua dan Dia Swt tidak
menghendaki kesukaran atau kesulitan”.1"3

Menurut Sudirman, ada beberapa metode istinbat al-hukm
yang digunakan oleh para ulama yakni: Bayani Method yakni sebuah
metode yang menggunakan penafsiran di dalam kata dan komposisi
dalam kalimat. Metode ini biasa disebut dengan al-gawa’id al-
usdliyyah al-lughawiyyah atau dalalat al-alfaz. Ta lili Method yakni
metode untuk menenukan ‘illat atau alasan hukum syariat. Istislahi

Method yakni metode yang berasumsi pada tujuan pembuat syariat

172 saif bin Mansir bin ‘AlT al-Harist, Istinbatat al-Syaikh ‘Abd al-
Rahman al-Sa’idi min Al-Quréan al-Karim, 61-79.

173 Nurliana, “Metode Istinbat al-Hukm Muhammad ibn Ismail al-
San’ani dalam kitab Subul al-Salam,” Jurnal Al-Fikra: Jurnal llmiah
Keislaman, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2006, 156-170.
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(Allah Swt) untuk kebaikan manusia dalam kehidupan di dunia dan
kehidupan yang akan datang (akhirat).1’

Di Indonesiayangterdapatduaorganisasi masyarakat terbesar
yakni Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU)pun mempunyai
metode istinbat al-hukm yang berbeda. Menurut Mulyono Jamal, Ada
tiga prosedur baku dalam jjtihad menurut Tarjih yaitu: Pertama, Bayani
yang merupakan usaha untuk menafsirkan suatu ayat zanni dengan
ayat yang lain. Kedua, Qiyasiyang manadimaksudkan sebagai usaha
menganalogikan suatu masalah yang belum ada hukumnya kepada
masalah yang sudah ada hukumnya karena adanya persamaan ‘illat.
Ketiga, Istislaht yang bertumpu pada konsep maslahah sebagai nafas
dalam pensyariatan hukum apa pun dalam Islam. Metode yang disebut
terakhir pada akhirnya dikembangkan oleh Tarjih ke dalam 5 macam
pertimbangan yakni: istihsan, sadd al-dzari’ah, istislah, al-‘urf, dan
ijtihad kauniyyah.

Kemudian dalam perkembangannya, atas desakan beberapa
tokoh Muhammadiyah sendiri, metode tersebut dikembangkan lagi
dengan maksud agar Tarjih lebih berkonsentrasi dalam gerakan
keilmuan. Adapun metode yang dimaksud adalah Bayani (teks),
Burhanr (akal dan kemaslahatan), dan /rfant (intuisi). Dua metode
terakhir dari jenis metode yang pertama dilebur jadi satu menjadi

Burhani, dan pada saat yang sama menambahnya dengan satu metode

174 Sudirman, dkk, “Istinbat Method of Jama’ah al-Nadzir on
Determining The Beginning of Ramadhan,” ljtihad: Jurnal Wacana Hukum
Islam dan Kemanusiaan, Vol. 19, No. 2 (2019), 263-264.
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baru, yaitu Irfani yang berbasis pada kemampuan intuitif setiap
individu dalam mendapatkan kebenaran. Karena setiap individu
mempunyai pengalamanspiritual yang berbeda-beda, maka kebenaran
yang satu ini pun sifatnya adalah inter-subyektif yang artinya ia
memang berbeda di antara setiap individu. Namun keberadaannya,
meski berbeda, diakui semua orang.t’®

Sedangkan dalam Nahdhatul Ulama (NU) menurut Mulyono,
ada 3 prosedur baku dalam metode penetapan sebuah hukum di
Lajnah: Pertama, Qauli yang berarti sebuah cara penetapan hukum
dengan caramerujuk pada kutubmu’tabarahdari paraimam mazahib.
Konsep ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa di hampir seluruh
keputusan yang dihasilkan Lajnah, pasti mencantumkan pendapat
seorang imam mazhab.

Kedua, Ilhagiyangberartianalogi. Berbedadengan giyas yang
salah satu unsurnya al-as/ adalah dari Al-Quran dan al-sunnah, Ilhagr
didefinisikan proses analogis dengan al-as/inya adalah pendapat para
imam mazhab. Sebagai contoh adalah keputusan bahsul masail yang
dikeluarkan pada Muktamar Il (Surabaya, 9-11 Oktober 1927)
mengenai bolehnya hukum jual beli petasan. Hal ini berdasarkan
analogi terhadap jual beli yang dibolehkan dalam kitab /’anat al-

Talibin juz 111 hal. 121-122, al-Bajurt hal. 652-654, al-Jamal al-Fath al-

175 Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz, “Metode Istinbath
Muhammadiyyah dan NU (Kajian Perbandingan Majelis Tarjih dan Lajnah
BahtsulMasail),” Jurnal Tafagquh Unida Gontor. Volume 7, No 2. Sya’ban
1434 H/2013 M, 190-191.
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Wahhab juz 111 hal. 24 atas dasar persamaan sebab, yaitu untuk
menggembirakan orang dan mendapatkan kebaikan.

Ketiga, Manhaji yang berarti metodologis. la menetapkan
hukum dengan mengambil ‘illat berupa terwujudnya sebuah
kemaslahatan pada hukum tersebut. Pada awalnya metode ini banyak
mendapat penentangan, berkat usaha-usaha tak kenal lelah seperti
pengadaan Halagah Denanyar dan diskusi-diskusi yang diadakan di
P3M (Pusat Pengembangan Pesantren dan Masyarakat), akhimya
keputusan penggunaan manhaj yang ketiga ini baru ditetapkan pada
Munas Alim Ulama di Bandar Lampung pada 1992. Selain itu, Lajnah
juga menetapkan beberapa sikap ideal dalam bermazhab yakni
tawassut-i‘tidal (moderat), tasamuh (toleran), tawazun (adil dan
berimbang), amar ma’raf nahi munkar (peka sosial).t®

Berbeda lagi dengan Nasir Makarim al-Syirazisebagai seorang
mufassir dan fugaha’, Nasir Makarim dalam melakukan istinbat af
hukmnya berlandaskan Al-Qur’an, al-sunnah, al-ijma’, dan al-‘aqgl'’”’
sebagaimana yang dilakukan oleh Mazhab Syr’ah al-Imamiyyah. Nasir
Makarim menjelaskan bahwa selain empat masdar yang sudah
tersebut, seperti: al-istihsan, masalih al-mursalah atau al-istislah, aF

istishab, al-‘urf dan sejenisnya, itu hanya bagian dari hujjah atau dasar

176 Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz, “Metode Istinbath
Muhammadiyyah dan NU (Kajian Perbandingan Majelis Tarjih dan Lajnah
BahtsulMasail),” Jurnal Tafaqquh Unida Gontor. Volume 7, No 2. Sya’ban
1434 H/2013 M, 190-191.

177 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, 19.
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hukum penetapan yang termasuk dari akal (a/-‘agl), makatidak perlu
memakai dalil-dalil selain empat masdar al-hukm tersebut.'”
Nasir Makarim mengutarakan, walaupun istinbat al-hukm
mengalami perkembangan yang begitu dinamis dari masa ke masa,
jangan langsung mengambil dalil-dalil istinbat yang sudah dihasilkan.
Hal ini karena para fagih dan para imam dalam merumuskan
permasalahan fikih mempunyai kemampuan mengambil istinbat
dengan dalil-dalil, kaidah-kaidah usdl al-figh yang mandiri.t”® Di
antara kaidah-kaidah usal al-figh Nasir Makarim tertuang dalam
Kitabnya al-Qawa’id al-Fighiyyah seperti qa’idah la darara, qa’idah al-
sihhah, qa’idah la haraj, qd’idah al-fardgh wa al-tajawuz, qa’idah ak
yad, qa’idah al-qur’ah, qa’idah al-taqiyyah, qa’idah la tu’ad, qa’idah
al-maisdr, qd’idah al-tasallut, qa’idah hujjiyyah al-bayyinah, qa’idah
hujjiyyah khabar al-wahid fral-maudi’at, ga’idah hujjiyyah gaul zial-
yad, qa’idah al-hiyazah, qa’idah al-sabaq, qa’idah al-iltizam, qa’idah
al-jubb, qa’idah al-ittilaf, ga’idah ma yadmanu wa ma la yadmanu,
qgad’idah diman al-yad, qd’idah ‘adamu diméan al-amin, qd’idah al-
ghurir, qd’idah al-kharaj bi al-diman, qa’idah al-luzim fi al-
mu’amalat, qa’idah al-bayyinah wa al-yamin, qa’idah talaf al-mab?
gabla gabdihi, qd’idah tabr’at al-‘uqid li al-qusdd, ga’idah al-talaf fi

zaman al-khiyar, qd’idah al-igrar wa man malaka, qa’idah al-

178 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Usal, Juz 1, 19.
179 Nasir Makarim al-Syirazi, Tharig al-Wusal lla Muhimmat ‘llm al-
Usal (Usal al-Figh bi Uslab Hadis wa Ara’ Jadidah), juz 2, 319-320.
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taharah.*®° Berbagai kaidah-kaidah usdl al-figh digunakan oleh Nasir
Makarim sebagai istinbat al-hukm dalam menghasilkan permasalahan

hukum termasuk dalam masalah hukum tentang talaq.

180 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1-2.
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BAB 111
METODE PENULISAN NASIR MAKARIM AL-SYIRAZI

TENTANG AYAT TALAQ DI DALAM TAFSIR AL-AMSAL

A.Metode Penulisan Tafsir Al-Qur’én

Metode menurut Nashrudin Baidan merupakan sarana atau
media yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan.*8! Dalam bahasa
Arab, istilah metode disebut dengan al-manhaj. Menurut Ibnu Faris, ak

manhaj berarti al-tarig (jalan).'®2 Di dalam kitab al-Munjid dan
Mufradat Alfaz Al-Qur’an, arti al-manhaj disebut dengan hal yang sama
yakni al-tarig al-wadih (jalan yang jelas atau terang).8®

Fahad bin ‘Abd al-Rahman al-Rimi memperjelas perbedaan
antara al-manhaj dan al-tarigat dalam sebuah penafsiran yang mana ak
manhaj adalah jalan yang dilalui untuk menempuh tujuan penulisan,
sedangkan al-tarigat merupakan gaya bahasa (al-usliib) mufassir yang
dijalankan dalam menulis untuk menuju tujuan tulisan (al-ittijah) yang

dikehendaki.'® Walaupun terkesan berbeda, namun kedua istilah yakni

181 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, cet. 1,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 386.

182 Ab{ al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam MaqayTs al-
Lughah, juz 5, (Lebanon, Beirut: Dar al-Fikr, 1979 M), 361.

183 Hans Wehr, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, juz 2, cet. 43,
(Lebanon, Beirut: Dar al-Masyriq, t.th), 841. Lihat Raghib al-Asfahani,
Mufradat Alfaz al-Quran, 824.

184 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Mandhijuhu, cet. 4, (Saudi Arabia, Riyadh: Maktabah al-Taubah,
1419 H), 55. Gafordeen juga menyebutkan hal yang sama bahwa metode
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al-manhaj dan al-tarigat sebenarnya punya sisi kesamaan yakni hal
yang dilakukan mufassir dalam sisi penulisan yang muaranya juga sama
yaitu untuk menuju ittijiah (tujuan) penafsiran yang dikehendaki.

Secara sederhananya, ketika melakukan perjalanan dari
Semarang ke Jakarta, ada beberapa al-manhaj dan al-tarigat yang bisa
dilakukan. Al-manhaj dari Semarang ke Jakarta adalah jalur yang
ditempuh yakni bisa dengan jalur darat, bisa jalur laut, dan juga bisa
jalurudara. Sedangkan al-tarigat dari Semarang ke Jakarta adalah ketika
menggunakan jalur darat, bisa dengan bus, kereta, mobil, motor atau
jalan kaki. Kalau jalur laut, bisa dengan kapal, atau perahu. Kalau jalur
udara, bisa dengan pesawat terbang, atau helicopter. Semua hal tentang
perjalanantersebut dilakukanuntuk tujuanyang sama yakni agar sampai
di Jakarta.

Secarahistoris, setiap penulisantafsir Al-Qur’anyangdihasilkan
oleh para mufassir dari zaman klasik sampai zaman modern dilakukan

dengan metode atau cara penulisan yang beraneka ragam.*8®> Walaupun

penafsiran adalah teknis penulisan dalam penafsiran al-Quran. Dalam hal ini
Gafordeen mengungkapkan ada empat teknik penafsiran: tahlily method,
global interpretation, tafsir mugarin, thematic interpretation. Lihat
Gafoordeen, “The Metode of Quranic Interpretation (Historical
Perspektive)”, Jurnal of Education And Practice, no 35, Volume 8, (IISTE,
2017), 45.

185 Menurut Lukman Hakim dkk, metode penulisan tafsir Al-Quran
dalam sejarah dari zaman klasik sampai zaman modern terbagi dalam dua
klasifikasi. a) classical period (zaman klasik), metode penafsirannya terbagi
menjadi dua macam: al-ma’sir (penafsiran riwayat), dan al-ra’y (penafsiran
akal).b) modern period (zaman modern), metode penafsiran Al-Quran terbagi
menjadi empat macam: ijmali (global) method, tahlily (analytical) method,
maudui (thematic) method, dan mugarin (comparative) method. Lihat
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di zaman klasik seorang mufassir tidak secara spesifik menjelaskan
metode penulisan tafsir yang digunakannya. Hal ini karena belum
adanya teori berkenaan metode penulisan tafsir di masa itu. Namun
ketika zaman berkembang terutama di zaman modern, berbagai pakar
telah merumuskan metode penafsiran yang telah dihasilkan atau pola
yang dikembangkan dalam penulisan tafsir Al-Qur’an. Beberapa metode

penulisan tafsir tersebut yaitu:

1. Metode Tahlili (Analisis)

Metode Tahfili ini merupakan gaya penulisan tafsir yang
dilakukan mufassir dalam menafsirkan ayat AJ/-Qur’an dengan
penafsiran yang berurutan (tartib) urutan mushaf Al-Qur’an dengan
berbagai cara, bisa per ayat dalam Al-Qur’an, bisa per surat dalam A-
Qur’an, bisa seluruh ayat dalam mushaf Al-Qur’an dengan penjelasan
lafaznya, baldghahnya, asbab  al-nuzalnya, ahkam (hukum-

hukum)nya, ada munasabah antar ayat ke ayat atau surat ke surat, ada

Lukman Hakim dkk, “Quranic Interpretation Method And Its Impact on
Contemporary Interpratation,” Jurnal Ushuluddin, no. 2, Volume 26 (Juli-
Desember 2018), 145-151. Menurut M. Yunan Yusuf, para ulama tafsir
menjelaskan metode penafsiran Al-Quran dengan empat ragam metode yaitu
metode tahlili (al-tafsir al-tahlili), metode ijmali (al-tafsir al-ijmali), metode
perbandingan (al-tafsir al-mugdaran) dan metode tematik (al-tafsir al-
mauddi). Lihat pula M. Yunan Yusuf, “Metode Penafsiran A/-Quradn,
Tinjauan Atas Penafsiran al-Quran Secara Tematik,” Jurnal Syamil, no. 1,
Volume 2, (2014), 59. Lihat pula Hujair AH Sanaki, “Metode Tafsir
(Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak Mufassirin),”
Jurnal al-Mawarid, Edisi XVII1, (2016), 268.
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penafsiran dari ayat Al-Qur’an, penukilan riwayat-riwayat dari Nabi
Saw atau Sahabat serta Tabi'in, dan lain sebagainya.®

Metode penulisan tafsir metode Tah/ili ini merupakan metode
yang pertama dalam sejarah yang dilakukan dalam penafsiran AF
Qur’an, dan tidak ada mufassir yang tidak menggunakan metode ini
pada masa klasik. Salah satu mufassir klasik yang menggunakan
metode iniyakni ‘Abdullah bin Mas’d, Abu Abd al-Rahman al-Salam,
Ibnu ‘Abbas, begitu pula dilakukan oleh pengikut sahabat seperti
Mujahid.87

Metode penulisan tafsir Tahfili ini bermuara ke tujuan
penafsiran (ittiiah al-tafsir) yang beraneka ragam corak penafsiran.

Ada yang menjelaskan dengan penulikan para a’immah yang akhimya

186 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Mandhijuhu, 57. Lihat Muhammad ‘AlT al-Rada’i, Mandahij al-
Tafsir wa Ittijghatuhu, Dirdsah Muqdaranah fi Manahij Tafsir AI-Qur’an, cet.
3, (Lebanon, Beirut: Markaz al-Hadarah, 2011), 419. Lihat Ahmad al-Sayyid
al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-Qasim, Al-Tafsir al-Mauda’7 li Al-
Qur'an al-Karim, cet. 1, (Mesir, Kairo: Kulliyat Usdl al-Din, 1982 M), 9-10.
Lihat Zahir bin ‘Awwad al-Alma’1, Dirasat fi al-Tafsir al-Maudi’T li Al-Qur'an
al-Karim, cet. 4, (Arab Saudi, Riyadh: Fahrasah Maktabah al-Mulk Fahad al-
Wataniyyah, 2007 M/ 1428 H), 21. Dalam bahasa Muhammad Bagqir sadr,
istilah Tahlir disebut dengan al-Tajzr'T (kelompok). Bagir membagi metode
penafsiran menjadi dua yakni al-Tajzr'7 dan al-Maudd’i. Lihat Muhammad
Baqir sadr, Al-Tafsir al-Maudd’i wa al-Falsafah al-ljtima’iyyah fi al-Madrasah
Al-Qurianiyyah, cet. 1, (Lebanon, Beirut: Dar al-‘Alamiyyah, 1989 M), 16.
Lihat pula Gafoordeen, “The Metode of Quranic Interpretation (Historical
Perspektive)”, Jurnal of Education And Practice, no 35, Volume 8, (IISTE,
2017), 45.

187 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Manahijuhu, 57-58.

4



bercorak (ittijah) al-asari.*®® Ada yang menjelaskan dengan akidah

yang akhirnya bercorak al-‘aqaidi.*®® Ada yang menjelaskan dengan

188 Tafsir bercorak al-asari ini merupakan sebuah penafsiran yang
nuansa tafsirnya ada warna otoritas (acuan/sumber) yang harus disandarkan
di dalam penafsirannya baik dari Al-Quran (tafsir Al-Qur'an bi Al-Qur’an), dari
al-hadis Nabi Saw (tafsir Al-Qur’an bi al-sunnah), dari riwayat para Sahabat,
atau dari riwayat Tabiin dengan riwayat yang benar validasinya. Di antara
contohtafsiral-asari yakni: Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Quran Karya al-Tabari
(w. 310 H), Bahr al-‘Ulam karya al-Samargandi (w. 373 H), al-Kasysyaf wa
al-Baydn karya Abii Ishag Ahmad bin Ibrahim al-Sa’labT al-Naisabart (w. 427
H). Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassiriin, juz 1,
(Mesir, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 11. Lihat Salah ‘Abd al-Fattah al-
Khalidi, Ta’rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin, cet. 3, (Suriah, Damaskus:
Dar al-Qalam, 2008),224. Lihat ‘Abd al-Qadir Muhammad Salih, Al-Tafsir wa
al-Mufassirdn FT al-‘Asr al-Hadis, (Lebanon, Beirut: Dar al-Ma’rifat, 2003),
90. Lihat Fadal Hasan ‘Abbas, Al-Tafsir wa al-Mufassirin Asdsiyyatuhu wa
Ittiiahatuhu wa Mandhijuhu fi al-‘Asri al-Hadis, juz 1-3, cet. 1, (Yordania,
Amman: Dar al-Nafais, 2016 M.), 158.

189 Tafsir bercorak al-‘agaidi merupakan sebuah penafsiran yang
nuansa tafsirnya ada warna ideologis di dalam penafsirannya. Tafsir yang
bercorak al-‘aqaidi terdapatdalamaliran Mu‘tazilah, aliran Syr’ah, dan aliran
Khawarij. Adapun contoh kitab tafsir bernuansa Mu‘tazilah yakni Jami’ al-
Ta’wil If Muhkam al-Tanzil, karya AbGa Muslim Muhammad ibn Bahr al-
Asfahani (w. 322 H.) ada 14 jilid, ada yangmengatakan ada 20 jilid. Al-Jami’
IT “limi Al-Quréan, karya Abl al-Hasan ‘All bin Is3 al-Rammani (w. 384 H.).
Sedangkan kitab tafsir bernuansa Syi’ah yakni Tafsir al-Tibyan karya Ja'far
Muhammad bin al-Hasan al-Tast (w. 460 H.), Majma’ al-Bayan karya AbQ
‘All al-Fadal bin al-Hasan al-Tabrasi (w. 538 H.), Tafsir al-Burhan karya al-
Hasyim bin Sulaiman al-Bahrani (w. 1107 H.). Kemudian kitab tafsir
bernuansa Khawarij Tafsir Muhammad ibn Yasuf Al-Tafayyisy (w. 1332 H.)
dariulama modern dengan tiga karyanya yakni: Da’ral-‘Amal Ir Yaum al-Amal
ada dua jilid, Tafsir Hamyan al-Zad ila Dar al-Ma’ad ada tiga belas jilid, Taisir
al-Tafsir ada tujuhjilid. Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-
Mufassiran, juz 1, 275-336., dan juz 2, 82-226. Lihat pula Salah ‘Abd al-
Fattah al-Khalidi, Ta’rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin, 506-511.

5



hukum yang akhirnya bercorak fighi.**® Ada yang menafsirkan ayat
dengan tasawwuf yang akhirnya bercorak safr,*°! dan aneka corak

penafsiran yang lainnya.!®?

190 Menurut Muhammad Husain al-Zahabt pentafsiran bercorak fighi
ini munculakibatsikap ta’assub (fanatisme)daripemikiran fikih para imam
mazhab. Beberapa corak fighiini yakniada yang bercorak mazhab Hanafi
seperti: Abu Bakar al-Razi yang dikenal dengan al-Jassash (w. 370 H.)
dengan karyanya Ahkam Al-Quran berjumlah 3 jilid. Ada yang bercorak
mazhab al-Syafi'm seperti: AbG al-Hasan al-TabarT (w. 504 H.) dengan
karyanya Ahkam Al-Quran, Syihab al-Din Abu al-‘Abbas al-Habli yangdikenal
dengan al-Samin (w. 756 H.) berupa karyanya al-Wajiz fr al- Ahkam al-Kitab
al-‘Aziz, Jalal al-Din al-Suyati dengan kitabnya al-iklil fi Istinbat al-Tanzil.
Adapula becorak mazhab Maliki seperti: AbG Bakar bin ‘Arabt (w. 543 H.)
dengan karyanya Ahkdm Al-Quran berjumlah 2 jilid, AbG ‘Abdullah al-
Qurtabi dengan karyanya al-Jami’ lf Ahkam Al-Quran berjumlah 14 jilid. Lihat
Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, juz 2, 321-322.
Lihat Ramadan Yukhallaf, Manahij al-Mufassirin Min al-Nasy’ah ila ma
Qabla al-‘Asr al-Had7s, (Fakultas Usal al-Din: Jami’ah al-Amir li ‘Abd al-Qadir
li al-‘Ulam al-Islamiyyah, 2013-2014), 77-83.

191 Menurut Saldh ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, tafsir bercorak ak
tasawwuf ini merupakan upaya menta’wilkan ayat Al-Quran dengan ta’wil
yangsangat jauh, mengganti lafz Al-Qur'an dengan makna yangsudah jelas,
mengganti makna ayat Al-Qur'an dari makna hagiginya dengan makna yang
sangat jauh dari maksud /afznya dengan tanpa dalil. Sehingga golongan al-
tasawwuf ini dikatakan sebagaigolongan yang melenceng dalam penafsiran
Al-Quran. Beberapa kitab tafsir bercorak yakni: Fusds al-Hikam Kkarya lbnu
‘Arabt (w. 638 H.), Tafsir Al-Quran al-‘Adim karya Sahal lbn ‘Abdullah al-
Tustari (w. 273 H.), Haqaiq al-Tafsir karya Muhammad bin al-Husain al-
Salami (w. 412 H.), ‘Ardis al-Bayan fi Haqdiq Al-Quran karya Abl
Muhammad bin Abd Al-Nasr al-Bagli al-Syirazi al-Safi (w. 606 H.). Lihat Salah
‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta’rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin, 514-515.
Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, juz 2, 281-
307.

192 | jhat pula Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami,
Buhas fr Usal al-Tafsir wa Manahijuhu, 58-59. Lihat Ahmad al-Sayyid al-Kami
dan Muhammad Ahmad Yasuf al-Qasim, Al-Tafsir al-Maudd’i li al-Quréan al-
Karim, 9-10.
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Adapun beberapa kitab tafsir yang sudah terbukukan dengan
mengikuti metode Tahlilrantara lain: Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an
karya Abu Ja’far Muhhammad bin Jarir al-Tabari (w. 310 H), al-
Kasysyaf waal-Bayan ‘an Tafsir Al-Qur’an karyaAbu Ishag Ahmad bin
Ibrahim al-Sa’labi (w. 427 H), Ma’alim al-Tanzil karya al-Husain bin
Mas’td bin Muhammad al-Baghawi (w. 510 H), Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim karya Ismail bin ‘Amru bin Kasir al-Dimasyqi (w. 774 H), Lubab
al-Ta’wil fTMa’anial-Tanzilkarya ‘Alibin Muhammad bin lbrahim al-
Khazin (w. 741 H), Mafatih al-Ghaib karya Muhammad bin ‘Amru bin
Husain at-Tamimi al-Razi (w. 606 H), Thanthawial-Jauhar fi Tafsir Al-
Qur’an karya Tantawi bin Jauhari al-Misr1 (w. 1385 H.), al-Bahr al-
Muhit karya Muhammad bin Yasufbin Hayyan al-Andalusi (w. 745 H),
Fath al-Qadir karya ‘Ali al-Syaukani (w. 1250 H), Tafsir Ibn ‘Arabi
karya Muhyiddin Ibnu ‘Arabi (w. 638 H.), Al-Kasysyaf ‘an Haqgaig wa
‘Uyan al-Agawil fi Wujih al-Ta’wil karya Muhammad bin ‘Umar bin

Muhammad al-Khawarizmi al-Zamakhsyari (w. 538 H).1%3

. Metode Ijmalr (Global atau Umum)
Metode penulisan tafsir dengan metode /jmali ini merupakan
metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara

mengemukakan makna secara global. Mufassir menjelaskan arti ayat

193 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Manahijuhu, 58-59. Lihat Ahmad al-Sayyid al-Kami dan
Muhammad Ahmad Yasuf al-Qasim, Al-Tafsir al-Maudi’i li Al-Qur'an al-
Karim, 10-11.
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secara secaraglobal yang menunjukkan langsung kepada maksudnya.
Dalam uraian tafsirnya dibahas dengan runtut berdasarkan urutan
mushaf dengan bahasa yang ringkas dan sederhana, sehingga seakan-
akan pendengamya tidak jauh dari makna ungkapan bahasa Al-Qur'an
tersebut. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman para
pendengar dan yang berinteraksi dengan tafsir ini. Kadang kala, untuk
mendekatkan makna kepada para pendengar, ada juga penukilan hadis
Nabi Saw, atau riwayat para sahabat, dan juga penukilan asbab
nuzilnya.'®*

Penafsiran metode /imailrini seperti penafsiran dengan metode
terjemah yang mana tidak dijelaskan kata per kata, huruf per huruf,
akan tetapi dimaksudkan untuk langsung menjelaskan makna Al-
Qur’an langsung dalam sebuah kalimat. Metode tafsir ini dilakukan
oleh para muhaddisin (kaum kontemporer) untuk memahami
kandungan secara global dari makna Al-Qur’an yang dibaca sehingga
terbuka terhadap pemahamannya dari maksud ayat Al-Qur’an.**®

Di antara beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode

limalr yakni: Tafsir al-Jalalain karya Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-

194 Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-
Qasim, 12. Lihat Zahir bin ‘Awwad al-Alma’1, Dirasat fT al-Tafsir al-Maudd’7 li
Al-Qur'an al-Karim, 20. Lihat Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir,
cet. 3, (Yogyakarya: Penerbit TERAS, 2010 M), 45-46. Lihat Rosalinda,
“Tafsir Tahlili (Sebuah Metode Penafsiran al-Quran),” Jurnal Hikmah, no. 2,
Volume XV, (2019), 4.

195 Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al
Qasim, Al-Tafsir al-Mauda’T li A-Qur’an al-Karim, 13. Lihat Fahad bin ‘Abd al-
Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhds fi Usal al-Tafsir wa Mandahijuhu, 59.
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Suydati (w. 911 H) dan Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli
(w. 864 H), Tafsir Kalam al-Mandn karya ‘Abd al-Rahman bin Sa’di,
al-Taisir fi Ahadis al-TafsirkaryaMuhammad al-Makki al-Nasiri, Tafsir
al-Ajza’ al-‘Asyrah al-Ula karya Muhammad Syaltat, Tafsir Al-Qur'an
al-‘Azim karya Muhammad Fariid Wajdi, Tafsir al-Wasit karya Komite

Ulama al-Azhar di Mesir, Taj al-Tafasir karya al-Mirghani.!®

. Metode Maudia’i (Tematik)

Metode penulisan tafsir Maudd’t merupakan usaha yang
dilakukan mufassir dalam membahas kandungan ayat Al-Qur’anyang
disusun secara tematik. Dalam Metode Maudd‘Tini, tidak disusun
dengan runtut sesuai urutan mushaf, dan juga tidak dibahas kandungan
ayat per ayat, akan tetapi disusun berdasarkan satu tema tertentu.
Karena itulah, dalam metode ini, dikumpulkannya ayat-ayat Al-Quran
yang berkenaan atau berkaitan dengan satu tema, yang kemudian
dilakukan penafsiran terhadapnya untuk dilakukan istinbat al-hukm

(penetapan hukum) atau menggali maksud dari kandungannya di

dalam Al-Qur’an (magqasid Al-Qur’an).*®"

196 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhds fi Usdl
al-Tafsir wa Manéhijuhu, 60. Lihat Zahir bin ‘Awwad al-Alma’t, Dirasat fi al-
Tafsir al-Mauda’t li al-Quran al-Karim, 21. Lihat Alfatih Suryadilaga,
Metodologi llmu Tafsir, 46. Lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru limu
Tafsir, 380-381.

197 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Mandahijuhu, 62. Lihat Muhammad Baqir sadr, Al-Tafsir al-
Mauda’i wa al-Falsafah al-litima’iyyah fi al-Madrasah al-Quraniyyah, 20-21.
Lihat Zahir bin ‘Awwad al-Alma’1, Dirdsat fi al-Tafsir al-Maudi’i li Al-Qur’én
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Menurut Fahad bin ‘Abdurrahman al-Rimi, metode tafsir
Mauda’Tini sudah ada sejak zaman klasik, walaupun istilah al-tafsir
al-maudd’7 (tafsir tematik) ini belum ada di masa lalu kecuali pada
masa ke empat belas Hijriyah. Fahad memberikan contoh al-tafsirak
maudi’i pada masa klasik seperti al-tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an,
tafsir dyat al-ahkam, al-asybah wa al-nazair, al-dirasat al-
tafsiriyyah.t%®

Fahad bin ‘Abdurrahman al-Rimi juga memberikan tiga
macam teknispenulisan dalamtafsir Maudda’ryaitu: a) seorang peneliti
menuliskan penafsirannya dengan bersandar pada satu ayat dari ayat-
ayat dalam A/-Qur’an, kemudian mengumpulkan nya bersama dengan
ayat yang termasuk turunan bahasa (musytaq) dari ayat yang sedang
ditulis, baru setelah itu ditafsirkan, dihasilkan istinbat al-hukm dari
ayat Al-Qur’an yang sedang ditelitinya itu dengan mengungkapkan
dalalah (dalil-dalil hukumnya). b) seorang peneliti mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan pada satu masalah atau tema yang

kemudian dijelaskan dengan berbagai macam analisis, diskusi dan
perdebatan serta komentar, kemudian diterangkan bagaimana

al-Karim, 9. Lihat Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-
Qasim, Al-Tafsir al-Maudid’r li AlI-Qur'an al-Karim, 14. Lihat ‘Abd al-Sattar
‘Fathullah al-Sa’id, al-Madkhal ila al-Tafsir al-Mauda’r, (Mesir, Kairo: Dar al-
Taba’ah wa al-Nasyr al-Islami, t,th.), 19.

198 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Manahijuhu, 62-65. Lihat Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan
Muhammad Ahmad Yasuf al-Qasim, Al-Tafsir al-Maudd’t li Al-Qur'an al-
Karim, 20. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat al-Quréan Uslab Jadid fi al-
Tafsir al-Maudd’T li al-Quran al-Karim, juz 1,11-13.
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kandungan hukum tentang masalah tersebut. ¢) seorang peneliti
membatasi penulisan padasurat tertentu, kemudian diteliti tema dan
masalah dalam kandungansurattersebut. Jenis yangc) ini sama seperti
yang b), namun lebih sempit kajian penelitiannya.*®°

Hal yang sedikit berbeda dikemukan oleh Ahmad al-Sayyid al-
Kidmi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-Qasim dalam menyusun
metode tafsir Mauda’Tini yakni dengan duacara: 1) menulis tematik
dari kandungan satu surat dalam a/-Quran seperti tema tentang “jalan
para muttaqin” di surat al-Bagarah, 2) mengumpulkan ayat-ayat yang
membahas masalah satu tema dengan menitik-beratkan pada urutan
asbab al-nuzalnya dan mengungkapkan hukum-hukumnya, yang mana
langkah-langkahnya antara lain: @) mengumpulkan ayat-ayat dalam
satu tema, b) menyusunnya berdasarkan asbab al-nuzilnya (makkiyah
dahulu kemudian madaniyyah), c) mengkaji ayat-ayat yang kadang
bertentangan satu sama lain dengan jalan taufig, d) menafsirkannya
dengan berbagai sandaran, d) mengungkapkan hukum-hukumnya atau
istinbat al-hukm nya yang berguna bagi masyarakat.2%°

Adapun berkenaan dengan manfaat dari metode tafsir
Mauda’l, Nasir Makarim al-Syirazimenyebutkan beberapa hal yaitu: a)
untuk menghilangkan kesukaran dalam memahami kandungan ayat,

bisa juga untuk mengungkapkan rahasia ayat al-mutasyabih dalam AF-

199 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Manahijuhu, 66-68.
200 Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-
Qasim, Al-Tafsir al-Mauda’t li Al-Qur’dn al-Karim, 22-24. Lihat Alfatih
Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, 47.
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Qur’an, b) mendalami maknayang tersembunyi, yang dalam tentang
suatu tema serta hukum-hukum nya dalam Al-Qur’an, c) tercapainya
pemahaman yang komprehensif terhadap sebuah temayang dikaji, d)
pencarian rahasia dan kandungan makna yang kekinian dari
pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an.?°t

Sedangkan di antara beberapa macam penulisan kitab yang
menggunakan metode tafsir MauddTyaitu: al-Nasikh wa al-Mansikh
karya Qatadah bin Da’amah al-Sadisi (w. 118 H), Majaz Al-Quran
karya Abu ‘Ubaidah Ma’mar al-Masni (w. 209 H), al-Nasikh wa al-
Mansikh karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin al-Salam (w. 224 H), Asbab
al-Nuzal karya ‘Alibin al-Madini Syaikh al-Bukhari (w. 224 H), Gharib
al-Quran karya Abu Bakar al-Sijistani (w. 320 H), Ta’wil Musyqil al-
Quran karya Ibnu Qutaibah (w. 276 H), Talkhis al-Bayan fi Majazat
al-Quran karya al-Syarif al-Rida (w. 406 H), I’jaz al-Quran al-Bagilani
(w. 403 H), al-Mufradat karya al-Raghib al-Ashfahani (w. 502 H), o+
Tibyan fi Agsam Al-Qur’an karya lbnu al-Qayyim (w. 751 H), Nuzum
al-Durari fT Tanasub al-Ayat wa al-Suwar karya al-Biqa’i (w. 885 H),
Amsal Al-Qur’an karya al-Mawardi, al-Mal fi Al-Qur’an Kkarya
Mahmad Gharib, Ayat al-Jihad fi Al-Qur’an al-Karim karya Kamil
Salamah al-Dags, Dustir al-Akhlag fr Al-Qur’an karya Muhammad
‘Abdullah Darraz, al-Tafsir al-‘llmi lil Ayat al-Kauniyyah fial-Quran al-

201 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat Al-Qur'an Uslab Jadid fi al-
Tafsir al-Maudid’i li Al-Quran al-Karim, juz 1, 10-11. Lihat ‘Abd al-Sattar
‘Fathullah al-Sa’d, al-Madkhal ila al-Tafsir al-Maudi’t, 40-43.
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Karim karya Hanafi Ahmad, Nufahat Al-Qur’an Uslab Jadid fial-Tafsir
al-Maudi’tli Al-Qur’an al-Karim karya Nasir Makarim al-Syirazi, al-
Insan fi Al-Qur’an Karya al-Aqqad, al-Riba fi Al-Qur’an Kkarya al-
Maududi, Menyingkap Tabir Ilahi karya M. Quraish Shihab.2%2

. Metode Mugqarin (Komparasi)

Sesuai dengan namanya yakni Mugarin, metode penulisan
tafsir Al-Qur’an dengan jenis ini adalah dengan memperbandingkan.
Menurut Ahmad al-Sayyid al-KGimi, metode Mugarin ini merupakan
usaha yang dilakukan oleh para mufassir dalam menjelaskan
kandungan ayat atau beberapa ayat dalam A/-Qur’an dengan
membandingkan pendapat para mufassir yang sepadan atau yang
berbedadengan melihat perbedaan corak, pembahasan, atau perbedaan
sandaran Al-Qur’an atau hadis Nabi Saw, atau perbedaan dengan
sandaran dari kitab suci yang lainnya serta menjelaskan mana yang
diutamakan (rajih) dan mana yang disisinkan (marjah).2%

Hal yang sama diungkapkan oleh Muhammad ‘Ali ‘iyazi yang

menerangkan bahwa yang dimaksud dengan metode Mugqarin yakni

202 Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-
Qasim, Al-Tafsir al-Maudda’T li Al-Quran al-Karim, 20-23. Lihat Fahad bin ‘Abd
al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhdas fi Usil al-Tafsir wa Manahijuhu, 63-
67. Lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru lImu Tafsir, 384.

203 Ahmad al-Sayyid al-Kimi dan Muhammad Ahmad Yasuf al-
Qasim, Al-Tafsir al-Maudd’r li Al-Quran al-Karim, 17. Lihat Fahad bin ‘Abd al-
Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl al-Tafsir wa Mandahijuhu, 60.
Lihat Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, 46.
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usaha yang dilakukan mufassir dengan mengelompokkan sejumlah
ayat Al-Qur’an dalam satu pembahasan, kemudian ditelaah dari
pandangan para mufassir lainnya baik itu dari salaf (terdahulu),
maupun dari khalaf (kekinian), baik itu dari tafsir al-naqli (ma’sar),
maupun dari tafsir al-agli(al-ra’y) atau berbagai macam corak lainnya,
yang selanjutnya diperbandingkan dari segi metode dan penafsirannya
dalam mengungkap maknakandungan ayat, begitu juga diungkapkan
kecenderungan (jttijiah) penafsiran yang dihasilkan dari ayat yang
ditelaah tersebut.204

Fahad bin ‘Abd al-Rahman al-Rimi memberikan beberapa
ragam metode Mugqarin yakni: a) perbedaan antara ayat Al-Quran
dengan ayat Al-Qur’an yang lain, b) perbedaan antaraayat Al-Quran
dengan hadis nabi, ¢) perbedaan antara ayat Al-Qur’an dengan Kitab
Taurat, d) perbedaan pendapat antar para mufassir Al-Qur’an.?°® Lain
halnya yang diungkapkan Mustafa Ibrahim al-Masyni yang

menyebutkan ada dua ragam tafsir Mugarin yakni al-muqaranah al-

204 Muhammad ‘Ali  ‘iyazi, al-Mufassirin  Haydtuhum wa
Manhajuhum, juz 1, cet. 1, (Iran, Teheran: Wazarat al-Sagafat wa al-Irsyad
al-Islami, 1386 H), 68.

205 Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, Buhis fi Usdl
al-Tafsir wa Manéhijuhu, 0-62. Lihat Mahmiid ‘Uqail Ma’raf al-‘Ani, Al-Tafsir
al-Mugarin (DiraGsat Ta’siliyyah Tatbigiyyah), Disertasi (lragq, Baghdad:
Kulliyat al-‘Ulim al-Islamiyyah, Jami’ah Baghdad, 2013), 83.
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tahlliyyah (perbandingan analisis) dan al-mugaranah al-manhajiyyah
wa ittijahatiyyah (perbandingan metode dan corak penafsiran).2

Menurut Nashiruddin Baidan, wacana yang dikembangkan
dalam tafsir Mugarin (komparatif) ini lebih mengacu pada upaya
memberikan informasi sebanyak mungkin kepada pembaca atau
pendengar yang kemudian membiarkan mereka untuk mengambil
kesimpulan sendiri secara bebas tanpa perlu digiring pada konklusi
tertentu. Karena itu menurut Nashiruddin, penafsiran metode Mugarin
ini pembahasannya bersifat meluas.2°’ Berbeda dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Mahmdd ‘Ugail Ma’ruf al-‘Ani  yang
mengemukakan bahwa metode tafsir Mugarin ini selayaknya seperti
yang dilakukan oleh al-Tabari yang mengumpulkan para pendapat
salaf, kemudianmelakukan tarjih terhadap pendapat-pendapat tersebut
serta melakukan penolakan terhadap pendapat yang tertolak (mardid)
dengan dasar hukumnya, sebagaimana yangdilakukan juga oleh Syekh

Ahmad al-Khalili dengan karyanya Jawahir al-Tafsir.2%®

206 Mustafa Ibrahim al-Masyni, “Al-Tafsir al-Mugqarin Dirasat
Ta'slliyyah”, Majallah al-Syari‘ah wa al-Qandn, no. 26, (al-Jami'ah al-
Urdaniyyah: Kulliyat al-Syart’ah, 2006), 160-179.

207 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, 383.

208 Mahmid ‘Uqail Ma’raf al-‘Ani, Al-Tafsir al-Mugdrin (Dirdsat
Ta’siliyyah Tatbigiyyah), 82. Dalam pendapat Mustafa Ibrahim al-Masynt
yang mengutip al-Suyatt mengatakan bahwa sesungguhnya al-Tabari, adakh
seorang mufassir yang memperbandingkan pendapat dan menganalisisnya
dalam kitab tafsirnya, kemudian mentarjih dari pendapat tersebut dengan
argumentasidalil hukumnya. Lihat Mustafa Ibrahim al-Masyni, “Al-Tafsir al-
Mugarin Dirasat Ta’siliyyah”, 157. Lihat juga Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin
Sulaiman al-Rami, Buhas fi Usdl al-Tafsir wa Mandahijuhu, 62.
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Beberapa karya yang menggunakan metode penulisan tafsir
Mugarin antara lain: Jami’ al-Bayan Karya lbnu Jarir al-Tabari (w. 310
H), al-Muharrar al-Wajiz karya Ibnu ‘Atiyyah al-Andalusi (w. 542 H),
Ahkam Al-Qur’an karya al-Qadi Abl Bakar bin al-‘Arabi al-Maliki (w.
543 H), Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi (w. 606 H), Fath
al-QadirkaryaMuhammad bin ‘Alial-Syaukani(w. 1250H), Adwa’ aF
Bayan karya Muhammad al-Amin al-Syanqiti (w. 1393 H), al-Tahrir
wa al-Tanwirkaryaal-Tahir bin ‘Asyur (w. 1393 H) Al-Qur’anal-Karim
wa al-Taurat wa al-Injil wa al-‘Ilm karya Maurice Bucaille,
Muhammad fTal-Taurat wa al-Injil wa Al-Qur’an karya Muhammad

Ibrahim al-Khall.2%°

. Metode Penulisan Kitab Tafsir al-Amsal
Kitab tafsir al-Amsal karya Nasir Makarim al-Syirazi dalam

proses penulisannnya ditulis selama lima belas tahun lamanya?*? yakni
dari tahun 1395H — 1410 H dengan bahasa Persia dengan jumlah 27

209 Mahmid ‘Ugail Ma’raf al-‘Ani, Al-Tafsir al-Mugqdrin (Dirasat
Ta’siliyyah Tatbigiyyah), 144-158. Lihat Fahad bin ‘Abd al-Rahman bin
Sulaiman al-Rami, Buhas fi Usdl al-Tafsir wa Manahijuhu, 61-62.

210 Dalam pendapat Muhammad Hadi Ma'rifat disebutkan bahwa
penyusunan Kkitab tafsir al-Amsal ini selama empat belas tahun, bukan lima
belas tahun sebagaimana pendapat Muhammad ‘Ali ‘iyazi. Lihat Muhammad
Hadi Ma’rifat, al-Tafsir wa al-Mufassirin fi Saubih al-Qasyib, juz 2, 1030.
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Jilid dengan bantuan para ulama di Hauzah al-‘llmiyah di Qom Iran.
Menurut Muhammad Hadi Ma'rifah, tafsir al-Amsal ini kemudian
diterjemahkan dari bahasa Persia kedalam bahasa ‘Arab.?!!
Karena penulisan dengan bantuan banyak pihak, Muhammad
‘All “iyazi menyebut tafsir ini dengan sebuah kitab tafsir ‘amal jama’i
yakni kitab tafsir yang ditulis dengan bantuan banyak personil.
Walaupun dengan dibantu oleh banyak personil, Muhammad Hadi
Ma’rifah menuturkan bahwa semuanya dibawah komando dan
bimbingan dari Nasir Makarim al-Syirazi. Di antara yang membantu
dalam penulisan kitab ini antara lain: al-Syekh Muhammad Rida al-
Isytiyani, al-Syekh Muhammad Ja’far al-lmami, al-Syekh Daud al-
Ilhami, al-Syekh As’adullah al-Imani, al-Syekh ‘Abdurrasil al-Hasani,
al-Sayyid Hasan al-Syuja’i, al-Sayyid Nirullah Taba’taba’i, al-Syekh al-
‘Abd al-Lahi, al-Syekh Muhsin al-Quraiti, al-Sayyid Muhammad

Muhammadi.?!?

211 Muhammad ‘Ali  ‘iyazi, al-Mufassirin  Haydtuhum wa
Manhajuhum, jilid 1, 218. Lihat ‘Ugail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi al-Quran
al-Karim Tafsir al-Amsal Unmuzajan (Dirasah Maudu’iyyah),” 146. Lihat
Muhammad Hadi Ma'rifat, al-Tafsir wa al-Mufassirin fiSaubih al-Qasyib, juz
2, 1030. Adapun yang akan diteliti oleh penulis adalah kitab tafsir al-Amsal
yang terbit dengan menggunakan bahasa Arab, cetakan pertama pada tahun
2013 dengan jumlah 15 jilid yang diterbitkan oleh penerbit Muassasat al-
A’lami li al-Matbid’at. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab
Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid.

212 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 13. Lihat Muhammad ‘Ali ‘iyaz, al-
Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, juz 1, 218-219. Lihat Muhammad
Hadi Ma’rifat, al-Tafsir wa al-Mufassiriin fi Saubih al-Qasyib, juz 2, 1030.
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Muhammad ‘Ali ‘iyazimenyatakan bahwakitab tafsir al-Amsal
ini merupakan kitab tafsir kontemporer yang komprehensif, dengan
bahasa yang ringan dan mudah dipahami oleh berbagai macam lapisan
masyarakat. Di dalamnya terdapat berbagai macam pendapat yang
penting, dan sesuai dengan pendapat para kibar mufassir sebelumnya,
dan yang paling utama di dalamnya memuat kandungan hukum-
hukum yang terbaru yang menjadi jawaban dari berbagai macam
permasalahan dan persoalan kekinian.?3

Kitab tafsir al-Amsal ini penulisannya berbeda dengan kitab
tafsir lainnya. Tujuan penulisan (ahdaf) kitab tafsir al-Amsal ini
sebagai asupan bergizi yang bermanfaat untuk masa kekinian (jil al-
‘asir), dilengkapi dengan hukum-hukum baru yang sangat dibutuhkan
untuk menjawab permasalahan dan kerumitan masa kini.?* Dalam
mugaddimah Kkitab tafsir al-Amsal, Nasir Makarim al-Syirazi
menyebutkan tujuan penulisan kitab tafsirnya ini sebagai berikut:

pletinl a2lge galdl DB 5 Lizsls [ilus fo) 142 alal OF gl 0
S 5 ol SR B3le) Sl oda il oW Bgladt g 58
Al oda b e dalad! waldll oda S @l 5 jeaall dady oS!

Lihat ‘Ugail ‘Abbas Raikan, “al-Ma’ad fi Al-Quran al-Karim Tafsir al-Amsal
Unmuzajan (Dirasah Maudu’iyyah),” 146.

213 Muhammad ‘Ali  ‘iyazi, al-Mufassirin  Hayatuhum wa
Manhajuhum, juz 1, 219.

214 Muhammad ‘Ali  ‘iyazi, al-Mufassirin  Haydatuhum wa
Manhajuhum, juz 1, 219. Lihat juga Muhammad Hadi Ma’rifat, al-Tafsir wa
al-Mufassirin fi Saubih al-Qasyib, juz 2, 1030.
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Lebih jelasnya, bahwa di masa era ini, banyak masalah yang
masih samar, banyak ketidak-jelasan dan banyak pertanyaan.
Langkah pertama untuk memenuhi kebutuhan ini adalah
mengembalikan warisan keilmuan dan intelektual Islam dalam
bahasa zaman ini dan menyajikan semua konsep Islam melalui
bahasa era ini kepada jiwa dan pikiran generasi masa Kini.
Langkah kedua adalah menghasilkan istinbat yang sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan penyelesaian yang khusus untuk saat ini
dengan prinsip-prinsip umum dalam Islam. Dengan dua tujuan
inilah penulisan kitab tafsir ini ditulis.?!®
Nasir Makarim al-Syirazi dalam mugaddimahnya juga
menyebutkan perbedaan antara Kitab tafsir al-Amsal dengan yang
lainnya. Ada kitab tafsir yang ditulis dengan gaya bahasa (usliib)
khusus yang mana tidak bisa dipahami kecuali oleh para ulama dan
para pakar bahasa. Ada kitab tafsir yang ditulis dengan kajian ilmiah
yangtidak bisa dipahami kecuali orang yang khusus (khawas). Dari
semua itu menurut Nasir Makarim belum bisamenjawab permasalahan

kekinian yang dirasakan orang yang dahaga terhadap solusi persoalan
keislaman. Kitab tafsir al-Amsal ini memberikan pemahaman dengan

bahasa dan solusi persoalan yang dituntut dan dibutuhkan pada masa
era kekinian.?®

215 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 10.
216 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,10-11.
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Adapun dengan metode penafsiran (manhaj al-tafsir) Kitab
tafsir al-Amsal ini, Muhammad ‘All ‘iyazi menyebutkan dengan
memulainya dari penyebutan nama surat dan kekhususannya,
pandangan umumsuratdan hubungansurat, sertatujuan surat tersebut.
Kemudian dijelaskan apa yang menjadi suatu yang penting dari surat
dengan menyebutkan tema-tema yang penting, dan pembahasan tema
yang penting dalam surat tersebut. Dalam pembahasan tafsimya
dilakukan dengan bahasa yang ringan serta ungkapan yang fasih.
Kemudian dalam tafsir al-Amsal ini lebih mementingkan pembahasan
yang menyangkut masalah sosial kemasyarakatan yang bersangkutan
dengan ayat dari pada membahas tentang kebahasaan dan sufisme
(“irfani). Setelah penyebutan ayat, kemudian disebutkan sebuah tema
dengan judul tertentu yang berkaitan dengan masalah yang ada dalam
ayat seperti al-riba’, al-rigq, huqaq al-mar’ah, dan sebagainya.?'’

Dalam mengawali penulisan Kitab tafsir al-Amsal ini, Nasir
Makarim di jilid pertama di awal pembuka bab amsal min jadid
sebelum tulisan mugaddimah mengungkapkan bahwa tiap masa ada
kekhususannya (khasais), ada kepentingannya (dardriyyat), ada
tuntutannya (mutatalibat) yang mendesak untuk dibutuhkan solusi
dan pemikiran kekinian. Tiap masa juga ada permasalahan (masyakil)
karena perubahan sosial dan budaya masyarakat yang mana tidak bisa
dilepaskan dari sejarah perjalanan dan pemikiran masyarakat. Karena

itulah diperlukan pemahaman tentang kepentingan dan permasalahan

217 Muhammad ‘Ali  ‘iyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa

Manhajuhum, juz 1, 220.
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kekinian dalammasyarakat. Inilah tujuan yang diungkap kan oleh Nasir
Makarim al-Syirazi dalam menulis kitab tafsir al-Amsal.?8

Kemudian dalam bab mugaddimah, Nasir Makarim al-Syirazi
menjelaskan berbagai macam hal seperti pengertian apa itu tafsir (ma
huwa al-tafsir). Kemudian menjelaskan kapan dimulainya penafsiran
Al-Qur’an (mata bada’a al-tafsir) yang dijelaskan di dalamnya bahwa
permulaannyaadadizaman ‘Alira. Selanjutnya juga dijelaskan bahaya
tentang penafsiran dengan akal (khatara al-tafsir bi al-ra’y) dengan
menjelaskan tentang kecenderungan penafsiran yang mengasumsikan
pemikirannya dengan landasan Al-Qur’an, begitu pula kecenderungan
mazhabnya yang khusus dengan nama A/-Quran atau dengan
penafsiran Al-Quran. Mereka ini menurut Nasir Makarim al-Syirazi
sebagai orang yang tidak menjadikan Al-Quran sebagai petunjuk dan
imam, akan tetapi sebagai jalan untuk pelegitimasian pandangannya,
pemikirannya.?t?

Setelah itu juga dijelaskan tentang mutatallibat al-‘asr
(tuntutan zaman kekinian) yang manamenurut Nasir Makarim setiap
zaman akan mengalami permasalahan (masyakil) dan tuntutan
(mutatallibat) yang membutuhkan solusi dan jawabannya. Salah satu

tujuan dari penulisan penafsiran kitab tafsir al-Amsal adalah

218 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 5. Lihat Muhammad Hadi Ma’rifat, al-
Tafsir wa al-Mufassirdn fi Saubih al-Qasyib, juz 2, 1030. Lihat Muhammad
‘All ‘iyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, juz 1, 219.

219 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 7-10.
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menghasilkan istinbat al-hukm (penetapan hukum) sebagai jawaban

yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan penyelesaian masalah
kekinian.Selanjutnyajugadijelaskantentang perbedaan kitab tafsir af
Amsal dengan Kitab tafsir lainnya (al-Amsal baina al-tafsir) yang
menurut Nasir Makarim menyatakan bahwa kitab tafsir ini
memberikan pemahaman dengan bahasa dan solusi persoalan yang
dituntut dan dibutuhkan pada masa era kekinian.?2°

Kitab tafsir al-Amsal ini dalam menjadikan sumber pustaka
atau referensi (daftar rujukan) kitab tafsirnya sangat unik, dan
mengambilnya baik dari kalangan Ahl/ al-Sunnah maupun dari
kalangan Syr’ah. Di antara beberapa rujukan dari kitab tafsir ini yakni
Majma’ al-Bayan Karya al-Tabrasi, Anwar al-Tanzil karya al-Qadi al-
Baidawi, al-Darr al-Mansdr karya Jalal al-Din al-SuyQti, al-Burhan
karya al-Bahrani, al-Mizan karya al-Taba’taba’i, al-Manar karya
Muhammad ‘Abduh, FrZilal Al-Quran karyaSayyid Qutb, Ruhal-Janan
karya Abu al-Futlh al-Razi, Asbab al-Nuzal karya al-Wahidi, Tafsiralk
Qurtiabr karya Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtabi, Ruh al-
Ma’anikarya Syihab al-Din al-AlGsi, Niral-Saqgalain karya ‘Abd ‘Ali bin
Jum’ah al-Huwaizi, al-Safrkarya Malla Muhsin al-Faidh al-Kasyani, aF

Tibyan karya al-Syaikh al-Tasi, dan lain sebagainya.?

220 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 10-11.
221 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid,Juz 1,11-12.
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Di antara beberapa kekhususan Kitab tafsir al-Amsal dalam
pandangan Nasir Makarim al-Syirazi yakni a) sebagai kitab al-hayat
(kitab kehidupan) yang membahas dan memberikan solusi terhadap
persoalan kehidupan masyarakat. b) dalam setiap ayat, ada judul
(buhas) yang membahas persoalan yang berkaitan dengan ayat seperti
al-riba, al-riqq, huqdq al-mar’ah, falsafat al-hajj, asrar tahrim al-
khamr wa al-khinzir, masail al-jihad al-islami, dan lainnya. c)
diterangkan dan dijelaskannyatentang makna kalimat dan asbab ak
nuzal dari sebuah ayat yang memberikan pemahaman yang dalam
terhadap sebuah ayat. d) menjelaskan berbagai macam persoalan
dalam Islam seperti al-mi’raj, ta’addud al-zaujat, sabab al-ikhtilaf
bainirs al-mar’ah wa al-rajul, diyat al-mar’ahwa al-rajul, al-hurdf aF
mugqatti’ah flAl-Quran, naskh al-ahkam, al-ghazwat al-islamiyyah. €)
tidak menggunakan bahasayang ruwetdan rumityanghanya dipahami
oleh orang-orang yang khusus.??2

Adapun dengan corak penafsiran2 kitab tafsir al-Amsal, ada

perbedaanpandangan. Muhammad ‘Al ‘iyazi mengatakan bahwa corak

222 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,12.

223 Ada beberapa corak penafsiran yangmunculpada masa modem:
1) corak penafsiran al-‘adab al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan), 2) corak
penafsiran keilmuan (al-laun al-‘ilmi), 3) corak penafsiran tematik (al-laun al-
tafsir al-mauddi), dan 4) corak penafsiran kontekstual (Contextual Exegesis).
Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin, juz 1-2,
(Mesir, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.). Lihat Muhammad Hadi Ma'rifat, al-
Tafsir wa al-Mufassirin fi Saubih al-Qasyib, juz 1-2. Lihat Mahmad al-
Nagrasyt al-Sayyid ‘Ali, Manhaj al-Mufassirin Min al-‘Asri al-Awwal ila al-
‘Asri al-Hadis, juz 1, cet. 1, (Maktabah al-Nahdah, 1986 H). Lihat Fadal Hasan
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penafsiran adalah corak penafsiran keilmuan (al-laun al-‘ilmi), karena
dalam tafsir ini mengungkapkan rahasia tentang berbagai macam
penciptaan serta lingkungan. Walaupun dalam mengungkapkan
metode penafsiran dengan ungkapan bahwa kitab tafsir al-Amsal ini
lebih mementingkan pembahasan yang menyangkut masalah sosial
kemasyarakatan, namun tidak memasukkannya dalam corak tafsir
sosial kemasyarakatan. Berbeda dengan yang digolongkan oleh
Muhammad Hadi Ma’rifah yang mengungkapkan bahwa kitab tafsir
al-Amsalini bercorak al-‘adab al-ijtima’ (sosial kemasyarakatan).?2*
Hal ini karena kitab tafsir ini sebagai ghazaan lijil al-ma‘asir (asupan
bagi generasi kekinian) serta mengungkapkan bahwa tidak pemah

ditemukan kitab tafsir sebelumnya seperti kitab tafsir al-Amsal ini

‘Abbas, Al-Tafsir wa al-Mufassiriin Asasiyyatuhu wa Ittiighatuhu wa
Manahijuhu fi al-‘Asri al-Hadis, juz 1-3, cet. 1, (Yordania, Amman: Dar al-
Nafais, 2016 M.). Lihat Ameer Ali, “A Brief Review of Classical and Modem
Tafsir Trends and the Role of Modern Tafsir in Contemporary Islamic
Thought”, Australian Journal of Islamic Studies, volume 3, no. 2, (Australia:
Charles Sturt University CRICOS, 2018). Lihat Syahzadi Pakeeza dan Ali
Asghar Chisti, “Critical Studi of Approachesto The Exegesis of The Holy
Quran," Pakistan Journal of Islamic Research, Volume 10, (Islamabad:
Allama Igbal Open University, 2012).

224 Corak penafsiran al-‘adab al-ijtima’t (sosial kemasyarakatan)
merupakan upaya pengungkapan secara mendalam istilah dalam al-Quran
yang mana untuk mengungkapkan tujuan maksud makna yang rumit ada
dalam al-Quran yang kemudian disesuaikan maknanya tersebut dengan
kehidupan sosial dan masyarakat. Lihat ‘Abd al-Qadir Muhammad Salih, al-
Tafsir wa al-Mufassiran fT al-‘Asr al-Hadis, cet 1, (Beirut, Lebanon: Dar al-
Ma’rifah, 2003), 301. Berbeda dengan Muhammad ‘Ali ‘iyazi yang
mengatakan bahwa kitab tafsir al-Amsal bercorak penafsiran keilmuan (al-aun
al-ilmi), karena didalam tafsir al-Amsal ini mengungkapkan rahasia tentang
berbagai macam penciptaan serta lingkungan. Lihat Muhammad ‘Al ‘iyazi, al-
Mufassirdn Hayatuhum wa Manhajuhum, juz 1, 221.
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yang bisa dipahami untuk semua orang, serta sangat besar

kepentingannya dalam pembangunan budaya secara umum.?22®

. Metode Penulisan Tentang Ayat Talaq Di Dalam Tafsir al-Amsal
Dalam subbab ini akan dijelaskan metode penulisan ayat-ayat

yang berkenaan dengan talag di dalam kitab tafsir al-Amsal yang
ditulis oleh Nasir Makarim al-Syirazi. Perlu diketahui bahwa ayat-ayat
yang berkenaan dengan permasalahan talag ini terdapat di dalam
berbagai macamsurat,di berbagai macamayat dalam A/-Quran. Mulai
dari surat al-Bagarah, surat al-Nisa’, surat al-Ndr, surat al-Ahzab, surat
al-Mujadalah, serta surat al-Talag. Dalam hal ini penulis akan
memaparkan metode penulisan yangdilakukanoleh Nasir Makarim al-
Syirazi dengan menjelaskan dan menyusunnya ayat per ayat sesuai

dengan susunan urutan mushaf ‘usmani sebagai berikut:

1. Surat al-Bagarah ayat 224 sampai 225
do 0y o1 G ey 15859 15525 O RSOUEY Ko dun 15l ¥
Kish Ln g 185150805 1500 3 i 15115 9 (224) ke
(225) o 59k 3
Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan

islah di antara manusia. Dan Allah Swt Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. (224) Allah Swt tidak menghukum kamu

225 Muhammad ‘Ali  ‘iyazi, al-Mufassirin  Hayatuhum wa
Manhajuhum, juz 1, 221. Lihat Muhammad Hadi Ma'rifat, al-Tafsir wa al-
Mufassiriin fi Saubih al-Qasyib, juz 2, 1030-1031.
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disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah),
tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Swt Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.(225)

Dalam menuliskan tafsimya di surat al-Bagarah ayat 224
sampai 225 ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan
beberapa aspek:

a. Penulisan Asbab al-Nuzil Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzal ayat ini yang berkenaan tentang
pertentangan antara salah satu ipar sahabat dengan anak
perempuannya. Nama sahabat ini yakni ‘Abdullah bin Rawahah
yang bersumpah untuk tidak akan turut campur dalam
mendamaikan dua pasangan yang terjadi masalah. Kemudian
turunlah ayat al-Bagarah 224 sampai 225 ini sebagai larangan

terhadap bentuk sumpah yang seperti ini.?2

b. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan beberapatema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini ada beberapa tema yang ditulisnya

seperti: la yanbaghi al-gasam qadra al-mustata’ (tidak

226 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,456-457.
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seharusnya bersumpah sesuai kemampuan). Serta tema “aF

aiman ghair al-mu’tabarat (sumpah yang tidak dianggap)”.2?

. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

menyebutkan bahwa al-aiman merupakan bentuk jama’ dari
kata yamin (sumpah). Serta kata ‘urdat itu dimaknai dengan

barang-barang atau sejenisnya yang ditunjukkan di depan
banyak orang di pasar. Ada jugamakna ‘urdat ini sebagai salah

satu jenis larangan yang ditunjukkan untuk manusia. 228

. Pengutipan Dari Sumber Lain

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari beberapa sumber lain untuk
menguatkan argumentasinya tentang larangan mempermudah
untuk melakukan sumpah seperti: Usal al-Kafi, Tafsir Nar al-

Saqalain, serta Wasail al-Syi’ah.??°

2. Surat al-Baqarah ayat 226 sampai 227

227 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 457-459.

228 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 457.

229 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 457.
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(227) oo a2 A L0 i 1 33
Kepada orang-orang yang meng-ila' isterinya diberi tangguh
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada
isterinya), maka sesungguhnya Allah Swt Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (226) Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati
untuk) talag, maka sesungguhnya Allah Swt Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui. (227)

Dalam menuliskan tafsimya di surat al-Bagarah ayat 226
sampai 227 ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan
beberapa aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan beberapatema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini ada beberapa tema yang ditulisnya
seperti: al-gada’ ‘ala taqlid jahilf (berhukum dengan mengikuti
taglid jahiliyyah). Kemudian tema ‘la hukm istisna’i (‘ild
sebagai hukum pengecualian). Ada juga tema al-1la fr hukm ak
Islam wa al-gharb (ila dalam hukum Islam dan Barat). Serta
tema al-sifat al-ilahiyyah fi khitami kulli ayat (sifat-sifat

ketuhanan di dalam pembahasan akhir setiap ayat).2%°

b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan

230 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,459-461.
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Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan kata 3<% dari kata ) yang berarti kemampuan
atau keinginan. Selain itu juga menerangkan makna ilg secara
istilah yang berarti sumpah untuk meninggalkan hubungan
intim dengan istrinya.?!

c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Untuk menjelaskan hukum 7l yang ditafsirkan di dalam Kitab
tafsirnyadi ayat ini, Nasir Makarim mengutip dari buku Hugag
al-Mar’ah fi al-Islam wa Auriba yang menjelaskan bahwa
ketika terjadi talag antara suami dan istri, hak-hak pasangan
tetap terjaga kecuali nafkah kepada istri dan pemberian tempat
tinggal kepada istri, dan juga bagi keduanya (laki-laki dan
wanita) tidak diperbolehkan menikah dengan yang lainnya. Hal
ini dilakukan selama 3 tahun dan tidak diperkenankan untuk
dilanggar. Kemudian setelah 3 tahun diwajibkan untuk kembali
sebagai pasangan suami istri. Kemudian Nasir Makarim
menuliskan perbedaannya dengan agama Islam yakni bahwa
agama Islam memberikan batasan 77a selama 4 bulan, bukan 3
tahun. Setelah masa 4 bulan ini suami haruslah memberikan
penjelasan (mau kembali sebagai suami istri atau bercerai dari

istrinya). Ketika suami tetap memberikan perpanjangan masa

231 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.
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ila, maka hakim syariat berhak melakukan tindakan

kepadanya.?%?

3. Surat al-Bagarah ayat 228
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Wanita-wanita yang ditalag handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali qurd’. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah Swt dan hari akhirat. Dan
suami-suaminya berhak meruja’nya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki islah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'raf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Swt Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (228)

Dalam menuliskan tafsimya di surat al-Bagarah ayat 228

ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa

aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan beberapa tema permasalahan yang

dibahas. Dalam hal ini ada beberapa tema yang ditulisnya

232 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,459-461.
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seperti: hurmat al-zawdj wa al-‘iddah (kehormatan pernikahan
dan masa ‘iddah). Kemudian tema al-‘iddah wasilat li al- ‘audat
wa al-sulh (‘iddah sebagai perantara untuk kembali dan
perdamaian suami istri). Ada juga tema al-‘iddah wasilat li hifzi
al-nasl (‘iddah sebagai perantara untuk menjaga keturunan).
Ada pula tema talazum al-haqq wa al-wazifah (keharusan
adanya hak dan kewajiban). Kemudian ada juga tema gissat ak
mar’at fi al-tarikh wa huqiqiha al-mahddrat (Kisah wanita
dalam sejarah dan hak-haknya yang dihilangkan). Ada pula
tema al-marhalat al-jadidat fT hayati al-mar’at (era baru di
dalam kehidupan wanita). Serta tema al-mafhim al-sahih li al-

musawat (pemahaman yang benar tentang persamaan).%

b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan kataqurd’yang merupakan jama’dari kata qurun
yang digunakan dalam arti terhadap kondisi haid dan suci yang
merupakan perpindahan dari kondisi satu ke kondisi lainnya.
Nasir Makarim juga menyebutkan pandangan Raghib tentang
makna qurd’ ini yangdiartikan sebagai kondisi perpindahan dari

masa haid ke masa suci.?%

233 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,5-13.
234 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5.
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c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari beberapa sumber lain untuk
menguatkan argumentasinya tentang permasalahan qura’ ini

sepertidari Tafsir Majma’al-Bayandan juga Wasail al-Syfah. >

d. Adanya filosofi hukum dari ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan beberapa filosofi hukum dari ayat tentang ‘iddah ini
yakni 1) ‘iddah sebagai perantara untuk kembalinya pasangan
suami istri pasca perceraian, 2) ‘iddah sebagai perantara untuk

mengerahui kehamilan seorang istri.?®

4. Surat al-Bagarah ayat 229
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Talaq (yang dapat diruja’) dua kali. Setelah itu boleh rujd’ lagi

dengan cara yang ma'riif atau menceraikan dengan carayang
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari

235 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 6-7.
236 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 9.
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yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami
isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah
Swt, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah Swt mereka itulah orang-
orang yang zalim. (229)

Dalam menuliskan tafsimya di surat al-Bagarah ayat 229
ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa
aspek:

a. Penulisan Asbab al-Nuzal Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzal ayat ini yang menyebutkan bahwa
ada seorang wanita yang datang menemui istri nabi Muhammad
Saw dengan mengadu bahwa suaminya telah menceraikannya
terus menerus (miraran) kemudian kembali lagi kepadanya
untuk menganiayanya. Karena bagi suami dalam tradisi
Jahiliyyat mempunyai hak untuk menceraikan istri sebanyak
1000 kalidan kemudian bisakembali kepadanya, sertatidak ada
batasan taldq yang pasti pada saatitu. Ketika selesai mendengar
curhatan dari istri tersebut, turunlah ayat ini yang memberi

batasan dalam perceraian.?’

237 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Alléh al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 13-14.
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b. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan beberapatema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini ada beberapa tema yang ditulisnya
seperti: imma al-hayat al-zaujiyyat au al-talaq bi al-ma’rif
(baik itu menjalin kehidupansuami istri atau perceraian lakukan
dengan cara yang baik). Kemudian ada juga tema luzim
ta’addud maijilis al-talaq (wajibnya berbilang dalam melakukan
perceraian dalam satu waktu). Ada pulatema al-syaikh al-azhar
ya’khuzu bira’yial-Syr’ah (syekh al-Azhar mengambil pendapat
dari Syrah). Serta tema yang terakhir yakni al-hudidd al-

ilahiyyat (hukuman-hukuman dari Tuhan).23®

c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari beberapa sumber lain sebagai bahan
untuk menguatkan tafsirnya maupun membandingkan dengan
pendapat lainnya seperti dari Tafsir Majma’ al-Bayan, Tafsir ak
‘lyasyr, al-Tafsir al-Kabir, Tafsir al-Mizéan, Tafsir al-Mandar, buku

Risalat al-Islam, serta Wasail al-Syr’ah.?3°

238 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 14-17.
239 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 14-17.
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5. Surat al-Bagarah ayat 230
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Kemudian jika seorang suami mentalagnya (sesudah talag
yang ketiga), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga dia nikah dengan suami yang lain. Kemudian jika
suamiyanglain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk nikah
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan

hukum-hukum Allah Swt. Itulah hukum-hukum Allah Swt,
diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. (230)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Bagarah ayat
230 ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan
beberapa aspek:
a. Penulisan Asbab al-Nuzal Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzal ayat ini yang menyebutkan
bahwa ada seorang wanita datang kepada Nabi Muhammad
Saw dan berkata: “saya ini adalah istri anak paman saya

(Rifa’ah) yang telah menceraikan saya sebanyak tiga kali,
kemudian saya menikah dengan ‘Abd al-Rahman bin al-
Zubair, akan tetapi dirinya juga menceraikan saya sebelum
menyentuh saya. Apakah saya bisa kembali menikah dengan
suami saya yang awal (Rifa’ah)?” Nabi Muhammad Saw

bersabda: “tidak, sampai engkau merasakan nikmatnya
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hubungan intim dengannya, begitu juga dirinya

menikmatinya bersama dengan dirimu”.24°

b. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan tema permasalahan yang

dibahas. Dalam hal initemayangdibahas tentang al-muhalli
mani’ min tukarrir al-talag (al-muhallil dilarang untuk

mengulang-ulangi talak).?*

c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

mengutip pendapat dari beberapa sumber lain untuk
menguatkan argumentasinya tentang permasalahan al-

muhallil ini seperti Wasail al-Syr’ah, al-Tafsir al-Kabir, serta

Tafsir Majma’ al-Bayan.?*?

6. Surat al-Bagarah ayat 231
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240 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,17.
241 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 18.
242 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 17-20.
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Apabila kamu mentalaq isteri-isterimu, lalu mereka mendekati
akhir ‘iddahnya, maka ruja’ilah mereka dengan cara yang ma i,
atau ceraikanlahmerekadengan carayang ma'rif pula.Janganlah
kamu ruja’imereka untuk memberi kemudaratan, karena dengan
demikian kamu menganiaya mereka. Barang siapa berbuat
demikian, makasungguh ia telah berbuat zalim ternadap dirinya
sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah Swt
permainan, dan ingatlah nikmat Allah Swt padamu, dan apa yang
telah diturunkan Allah Swt kepadamu yaitu al-Kitab dan al-
Hikmah (al-sunnah). Allah Swt memberi pengajaran kepadamu
dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada

Allah Swt, seungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui segala
sesuatu. (231)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Bagarah ayat 231
ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan salah satu

aspek yakni:

a. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya tentang permasalahan imsak al-zaujiyyat

(mempertahankan hubungan suami istri) atau tasrih al-
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zaujiyyat (menceraikan pasangan) hendaknya dengan cara

yang baik (biihsan) yakni dari Tafsir al-Qurtubi.?*

7. Surat al-Bagarah ayat 232
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Apabila kamu mentalaq isteri-isterimu, lalu habis masa
‘iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi
mereka nikah lagi dengan bakal suaminya, apabila telah
terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma'riif.
Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu kepada Allah Swt dan hari kemudian. Itu lebih
baik bagimu dan lebih suci. Allah Swt mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui. (232)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Bagarah ayat 232

ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa

aspek:

a. Penulisan Asbab al-Nuzal Ayat

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzil ayat ini yang menyebutkan bahwa
ada salah satu sahabat Rasulullah Saw yang bernama Ma’qgal

bin Yasar menolak pernikahan saudari perempuannya

243 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 21.
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(Jamala’) dengan suami yang pertama ‘Asim bin ‘Ad1, hal ini
karena ‘Asim telah menceraikannya sebelumnya. Akan tetapi
setelah habis masa ‘iddah, keduanya ingin menikah kembali
dengan mengadakan akad nikahyangbaru, kemudianturunlah

ayat 232 ini dan ayat ini melarang bagi seorang saudara untuk
mencegah pernikahan ini.2*

b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan bahwa makna buligh al-ajal yakni sampainya
masa akhir di masa waktu ‘iddah. Dimana dalam ayat ini

diartikan masa habisnya akhir masa ‘iddah.?*

c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan

argumentasinya tentang asbab al-nuzdl ayat dari Tafsir
Majma’ al-Bayan yang mana banyak mufassir mengambil
rujukan perihal asbab al-nuzdl ini seperti al-Qurtubi, al-Tafsir

al-Kabir, Rih al-Ma’ani, Zilal Al-Quran .26

244 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 21.
245 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 23.
246 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 22.
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8. Surat al-Bagarah ayat 234-236
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka
menurut yang patut. Allah Swt mengetahui apa yang kamu
perbuat. (234)

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah Swt mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah
kamu mengadakan janji nikah dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang
ma'raf. Dan janganlah kamu ber'azam untuk berakad nikah,
sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah Swt
mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah
kepadaNya, dan ketahuilah bahwa Allah Swt Maha Pengampun
lagi Maha Penyantun. (235)
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Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang
yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian
menurutyang patut. Yangdemikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebaikan. (236)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Baqarah ayat
234-236 ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan
beberapa aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan tema permasalahan yang dibahas.
Dalam hal initemayangdibahas tentang khurafat tub’asu ‘ala
tusa’at al-mar’at (mitos-mitos yang menyebabkan kesusahan
wanita).?*’

b. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarm
mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya yakni tentang sejarah kejadian zaman dahulu
yang dialami oleh jandayakni: janda tersebut dibakar setelah
meninggalnya suami, janda tersebut dikubur hidup-hidup
bersama dengan penguburan suami, ada juga yang melarang

janda untuk menikah kembali selama hidupnya, ada juga di

247 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 28.
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kalangan yang lain yang mengharuskan janda tersebut
mendirikan tenda di samping kuburan suaminya dengan tenda
yang kotor, pakaian yang kotor yang jauh dari kebersihan,

keindahan, dan kesucian.?*®

c. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan makna kalimat yakni ‘arradtum dengan
mengutip pendapat al-Raghib yang menyebutkan bahwa
‘arradtum berasal dari al-ta’rid yang mempunyai dua makna
yakni benar dan bohong, serta luar dan dalam. Ada juga
kutipan dari al-Tabrasi yang menjelaskan bahwa makna al-

ta’rid merupakan lawan kata dari al-tasrih (pengumuman).24°

9. Surat al-Bagarah ayat 237
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Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-
isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang

248 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 29.
249 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 28-32.
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memegang ikatan nikah, dan pema‘afan kamu itu lebih dekat
kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Swt Maha Melihat segala
apa yang kamu kerjakan. (237)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Bagarah ayat 237
ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa
aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

memberikan tulisan dengan tema permasalahan yang dibahas.
Dalam hal ini tema yang dibahas tentang kaifiyyat ada’i al-

mahr (bagaimana pelaksanaan mahar).2°°

b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

menyebutkan beberapa makna kalimat yakni junah ini dengan
arti mahr yang merupakan beban bagi suami. Kemudian
makna al-masi’ diartikan dengan yang memiliki kemampuan,
yang kaya (hartawan). Serta makna al-mugtiri diartikan

dengan yang fakir, bisa juga diartikan dengan bakhil.??

c. Pengutipan Dari Sumber Lain

250 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 32.
251 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 32-33.
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Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya tentang bolehnya menceraikan istri sebelum

berhubungan intim dari al-Tafsir al-Kabir. Kemudian hadis

tentang mata’ dari Wasail al-Syr’ah serta Usal al-Kafr.?>?

10. Surat al-Bagarah ayat 240-242
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu
dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan
tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka
pindah (sendiri), makatidak ada dosa bagimu (wali atau waris
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma 'rif
terhadap diri mereka. Dan Allah Swt Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (240)
Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan
oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'rif, sebagai suatu
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. (241)
Demikianlah Allah Swt menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya
(hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. (242)

252 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 34-35.
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Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Baqarah ayat
240-242 ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan
beberapa aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikantulisandengan beberapa tema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini tema yang dibahas tentang gism akhor
min ahkam al-talag (bagian lain tentang hukum-hukum
perceraian). Kemudian ada juga tema mas’alat: hal nasakhat
hazihi al-ayat? (permasalahan: apakah ayat ini dihapuskan

maknanya?).2%?

b. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya tentang masa ‘iddah empat bulan sepuluh hari
dari Wasail al-Syi’ah, Tafsir al-‘lyasyr, Tafsir Majma’ al-Bayan,
serta al-Tafsir al-Kabir. Ada pula tentang pemberian hadiah

merupakan suatu kewajiban dari Jawahir al-Kalam.?%*

11. Surat al-nisa’ ayat 34

253 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 40.
254 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,41-42.
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memeliharadiri ketika suaminyatidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusydznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (34)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Nisa’ ayat 34 ini,

Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:
a. Pemberian Tema Permasalahan

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

memberikantulisandengan beberapa tema permasalahan yang

dibahas. Dalam hal ini temayang dibahas tentang a/l-giwamah

fi nizam al-“aili (kepemimpinan dalam pengaturan keluarga).

Kemudian ada juga tema al-Nisa’ al-Mugqassirat al-Nasyizat

(wanita yang melakukan penyelewengan).2%

255 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,103-105.
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b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan makna kalimat seperti nusydz yang berarti afF
ard al-murtafi’at (daratan yang tinggi) yang mana diartikan

dengan penyelewengan dan penyombongan.?°®

c. Adanya diskusi soal dan jawab
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan soal pertanyaan yang mungkin ditanyakan oleh
banyak orang sekaligus jawabannya. Redaksi soal yang
terungkap dalam tafsirnya menyebutkan sebagai berikut
bagaimana agama Islam memperbolehkan bagi seorang laki-
laki (suami) untuk menjadikan perantara hukuman fisik
pemukulan (kepada istri)?. Kemudian Nasir Makarimpun

memberikan jawabannya dengan berlandaskan hukum figh
Islam serta dari ilmu Psikologi (&) als)257

12. Surat al-nisa’ ayat 35
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256 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 105.
257 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 105-106.
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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah  Swt memberi taufik kepada suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (35)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat a/-Nisa’ayat 35 ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan salah satu aspek
yakni:
a. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan tema permasalahan yang dibahas.
Dalam hal ini tema yang dibahas tentang mahkamat al-sulh

al-‘ailat (mahkamah perdamaian keluarga).®

13. Surat al-nisa’ ayat 128
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Dan jika seorangwanitakhawatir akan nusydz atau sikap tidak

acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya

mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan

perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusiaitu

menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan
isterimu secara baik dan memeliharadirimu (dari nusydz dan

258 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 107.
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sikap tak acuh), makasesungguhnya Allah Swt adalah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-nisa’ ayat 128 ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:
a. Penulisan Asbab al-Nuzal Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzdl ayat ini yang mana terjadi pada
zaman nabi Saw yang mana Kketika itu ada seseorang yang
dipanggil dengan Rafi’ bin Khadij yang mempunyai dua orang
istri. Istri pertama yakni sudah tua dengan badan yang lemah,
sedangkan istri kedua masih muda, kemudian Rafi
menceraikan yang pertama karena kedua istri sering berselisin
paham. Namun sebelum habis masa ‘iddahnya istri yang
dicerai, Rafi’ menginginkan perdamaian dengan syarat kepada
istri pertamanya tersebut. Syaratnya yakni ketika dia
menghadapi istri kedua, janganlah merasa bosan dan jengkel
kepadanya serta harus sabar terhadapnya sampai habis masa
‘iddahnya, jika tidak dilakukan demikian, terjadilah
perpisahan antara dirinya dan suaminya. Istri pertamapun
menerima syarat atau usul dari suaminya tersebut, sehingga

terjadilah perdamaian kedua pasangan tersebut.?%°

259 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 273.
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b. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan tema permasalahan yang dibahas.
Dalam hal ini tema yang dibahas tentang al-sulh khair

(perdamaian itu lebih baik).2¢°

c. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menjelaskan makna nusyiz sebagaimana yang ditulisnya

ketika menafsirkan surat al-Nisa” ayat 34.

14. Surat al-Ndrayat 6-10
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Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka
sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan nama Allah Swt, sesungguhnya dia adalah termasuk
orang-orang yang benar. (6)

Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah Swt atasnya,
jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. (7)

260 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 273.
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Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat
kali atas nama Allah Swt sesungguhnyasuaminyaitu benar-
benar termasuk orang-orang yang dusta. (8)

Dan (sumpah)yang kelima: bahwa laknat Allah Swt atasnya
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. (9)
Dan andaikata tidak ada kurnia Allah Swtdanrahmat-Nyaatas
dirimu dan (andaikata) Allah Swt bukan Penerima Taubat lagi
Maha Bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami kesulitan-
kesulitan). (10)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat a/-Ndrayat 6-10 ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:
a. Penulisan Asbab al-Nuzil Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzil ayat ini dari riwayat lbn ‘Abbas
bahwa Sa’ad bin ‘Ibadat (pimpinan kaum Ansar) dari bani
Khazrajberkata kepada Nabi Saw dengan menghadirkan para
sahabat lainnya: wahai Nabi Saw, kalau saya datangkan istri
saya yang mana telah berzina dengan laki-laki lain sedangkan
sayatidak bisa mendatangkan saksi sampai empat orang saksi.
Demi Allah Swt, saya tidak bisa mendatangkan saksi sampai
laki-laki tersebut selesai melakukan perzinaan dan pergi.
Kalau seandainya engkau berkata bahwa saya tidak melihat
hal tersebut (tidak bisa membuktikannya), saya siap untuk
didera delapan puluh kali. Ketika Rasulullah Saw hendak
melakukan dera (pemukulan), turunlah ayat ini kemudian
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rasulullah Saw bersabda: fa innallah qad ja’ala faraja

(sesungguhnya Allah Swt telah menurutnkan jalan keluar).26*

b. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikantulisan dengan beberapa tema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini temayang dibahas tentang ’igab taujih
al-tuhmat ila al-zaujat (hukuman terhadap tuduhan kepada
istri). Selain itu, ada dalam penulisan di tafsir ayat ini tema-
tema yang oleh Nasir Makarim dianggap sangat penting
dengan memberikan ulasan yakni al-mulahazat (beberapa hal
penting). Diantaratema-temadalam a/-mulahazat antara lain:
1) limaza istasnd al-zaujani min hukmi al-gadaf? (kenapa
terjadi pengecualian dua pasangan dari hukuman tuduhan
palsu?). 2) kaifiyyat al-i’an (tata cara melakukan /i’an). 3) aF
‘igab al-mahzaf fi al-ayat (hukuman yang tersembunyi dari

ayat ini).262

c. Adanya diskusi soal dan jawab

261 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 19-20.
262 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 21-23.
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Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan soal pertanyaan yang mungkin ditanyakan oleh
banyak orang sekaligus jawabannya. Redaksi soal yang
terungkap dalam tafsirnya menyebutkan sebagai berikut: apa
itu kekhususan bagi suami istri dalam pengecualian yang
terdapat dalam ayat ini bagi hak-hak kedua pasangan?.
Kemudian Nasir Makarimpun memberikan jawabannya yakni
berdasarkan asbab al-nuzal ayat ini bahwa seorang suami
tidak dimungkinkanuntuk diam ketika dirinyamelihatistrinya

mengkhianatinya dengan orang lain.?%

15. Surat al-Ahzab ayat 49
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelumkamumencampurinya maka sekali-sekali tidak
wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. (49)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat a/-Ahzab ayat 49 ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan

263 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 22.
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Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan tulisan dengan tema permasalahan yang dibahas.
Dalam hal ini tema yang dibahas tentang janib min ahkam al-

talaq (sisi lain dari hukum perceraian).?*

b. Adanya diskusi soal dan jawab
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan soal pertanyaan yang mungkin ditanyakan oleh
banyak orang sekaligus jawabannya. Redaksi soal yang
terungkap dalam tafsirnya menyebutkan sebagai berikut: kam
huwa miqdar hazihi al-hadiyyat? (berapakah kadar ukuran
pemberian hadiah ini kepada istri?). Kemudian Nasir
Makarimpun memberikan jawabannya yakni ada di dalam

surat al-Bagarah ayat 236 dan di bagian ayat ini.

c. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan makna kalimat seperti al-sirah al-jamil yang
diartikan dengan perceraian yang diiringi dengan kecintaan

dan penghormatan dengan meninggalkan khianat,

264 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 10, 394.
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kedholiman, serta merendahkan, sebagaimana yang
terkandung di surat al-Bagarah ayat 29.%6°

16. Surat al-Mujadalah ayat 1-4
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Sesungguhnya Allah Swt telah mendengar perkataan wanita yang
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan
mengadukan (halnya) kepada Allah Swt. Dan Allah Swt
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah
Swt Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (1)
Orang-orang yang menzihar isterinya di antara kamu,
(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibumerekatidak lain hanyalah wanita
yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-
sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan
sesungguhnya Allah Swt Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.
(2)
Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami

isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu,
dan Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (3)

265 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Alléh al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 10, 396-397.
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Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya)
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya
kamu beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. Dan itulah
hukum-hukum Allah Swt, dan bagi orang kafir ada siksaan yang
sangat pedih. (4)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Mujadalahayat 1-
4 ini, Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa
aspek:
a. Penulisan Asbab al-Nuzal Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzdlayat ini dengan mengutip sebuah
hadis dari Aba Ja'far berkata: sesungguhnya ada seorang
wanita muslimah datang kepada Nabi Saw berkata: ya
Rasulullah Saw, sesungguhnya Fulan yang merupakan suami
saya telah memberikan saya keturunan yang banyak dari saya,
dan menyebabkannya kesusahan di dunianya dan akhiratnya,
sedangkan saya belum pernah melaporkan suatu kejelekannya
kepada engkau. Rasdlullah Saw bertanya: apa yang engkau
laporkan? Wanita itu menjawab: sesungguhnya dirinya
berkata: kamu itu haram bagi saya karena seperti punggung
ibu saya, dan dirinya telah mengusir saya dari rumah saya,
bagaimana solusi engkau terhadap permasalahan saya ini?
Rasilullah Saw menjawab: belum ada wahyu yang turun dari

Allah Swt yang memberikan hukum terhadap permasalahan
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dirimu dan suamimu, dan saya benci karena saya tidak bisa
memberikan beban keringanan, kemudian hal tersebut
membuat wanita tersebut menangis dan mengadu kepada
Allah Swt dan Rasualullah Saw, dan setelah itu dirinya pulang
kembali. Setelah terjadi dialog antara wanita tersebut dengan

Rasalullah Saw turunlah ayat ini.?6®

b. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

memberikantulisandengan beberapa tema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini tema yang dibahas tentang al-zihar
‘amalun Jahiliyyun qabihun (zihar ini merupakan perbuatan
orang-orang Jahiliyyah yang jelek). Selain itu, ada dalam
penulisanditafsirayatinitema-temayangoleh Nasir Makarim
dianggap sangat penting dengan memberikan ulasan yakni aF
mulahazat (beberapa hal penting). Di antara tema-tema dalam
al-mulahazatantaralain: 1) gismu min ahkam al-zihar (bagian
dari hukum-hukum zihar). 2) al-zihar min kabair al-zunib

(zihar merupakan bagian dari dosa-dosa yang sangat besar).26”

266 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 6-7.
267 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 8-14.
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c. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan makna kalimat seperti tajadul dari kata al-
mujadalat yang berasal dari makna al-jidal yakni sebuah
diskusi diantara dua pihak terhadap suatu hal yang ingin
dipertegas solusinya dan membuat salah satu pihak menjadi
puas. Ada pulamakna tahawur yang berarti berdialog dengan

perkataan dan pemikiran antara dua pihak.268

d. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya tentang asbab al-nuzal ayat dari Majma’ ak-
Bayan. Dalil hadis tentang hukuman kaffarat bagi pelaku

Zihar dari Wasail al-Syr’ah.?5°

17. Surat al-Taldag ayat 1
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268 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,5-7.
269 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 8-14.
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
‘iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah Swt,
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah Swt
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (1)

Dalam menuliskan tafsirnya di surat al-Talaq ayat 1 ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

memberikantulisandengan beberapa tema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini tema yang dibahas tentang syara’it aF
talag wa al-infisal (syarat-syarat perceraian dan perpisahan).
Selain itu, ada dalam penulisan di tafsir ayat ini tema-tema
yang oleh Nasir Makarim dianggap sangat penting dengan
memberikan ulasan yakni al-mulahazat (beberapa hal
penting). Diantaratema-temadalam al-mulahazat antara lain:
1) abghad al-halal ila Allah al-talag (hal halal yang paling
dibenci Allah Swtyakni perceraian).2) asbab al-taldq (sebab-
sebab perceraian). 3) falsafat dabtu waihsa’ al-‘iddah (filsafat

pengaturan dan perhitungan masa ‘iddah)”.2’°

270 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 205-213.
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b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan makna kalimat seperti salasatu qurd’ dengan

makna tiga kali kesucian yang berturut-turut. Kemudian
kalimat wa ahsa yang berasal dari kata al-ihsa’ yang berarti

hitungan. Serta kata fakhisyah dengan makna keburukan yang

sangat besar.?™

c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya tentang hadis bercerai di masa ‘iddah dari
Sahih Muslim dan juga di Wasail al-Syr’ah. Ada pula kutipan
dari tafsir tentang potensi ruja’ dimasa ‘iddah yakni dari Tafsir

Ndr Saqalain 22

d. Adanya filosofi hukum dari ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
memberikan filosofi hukum tentang bertempat tinggalnya
suami istri dalam satu rumah setelah masa talag yakni

menambah kebaikan serta penghormatan kepada wanita, serta

271 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-207.
272 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 205-213.
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menyiapkan kebaikan untuk berpisah dan penghindaran dari
kebenciandari perceraian. Ketika hukumini disepelekan, akan
menyebabkan banyak terjadi keadaan-keadaan perceraian
menuju kepada perceriaan yang selamanya (firag al-daim),
berbandingjika hukum ini diwajibkanakanbanyak yang ruji’,
berdamai dan kembali memperbaharui pernikahannya.?’®
Selain itu, juga menyebutkan kembali filosofi hukum dari
adanya ‘iddah yakni Pertama, masalah menjaga keturunan
serta mengetahui seorang istriapakah hamil atau tidak. Kedua,
penyediaan ruangyangsangatbaik untuk ruji’ dari perceraian,

serta kembali kepada kehidupan pasangan suami istri.?"*

18. Surat al-Talag ayat 2-3
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Apabila merekatelah mendekati akhir ‘iddahnya, maka ruja’lah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan duaorang saksi yang adil di antara kamu
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah Swit.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman

273 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 207.
274 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,212-213.
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kepada Allah Swt dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada
Allah Swtniscaya Dia akan mengadakanbaginya jalankeluar. (2)
Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah Swt, niscaya
Allah Swt akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya
Allah  Swt melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah Swt telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu. (3)

Dalam menuliskantafsirnyadisuratal-Talag ayat2-3ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:
a. Pemberian Tema Permasalahan

Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

memberikantulisan dengan beberapa tema permasalahan yang
dibahas.Dalamhalinitemayangdibahastentang a/-tagwawa

al-najat min al-masyakil (ketakwaan dan kesuksesan dari
berbagai permasalahan). Kemudian ada juga tema tentang riih

al-tawakkul (ruh sebuah ketawakkalan).?®

b. Penulisan Asbab al-Nuzil Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzdl ayat ini yakni tentang keluarga
‘Auf bin Malik seorang sahabat Nabi Muhammad Saw yang
mana anak beliau ditahan oleh musuh kemudian beliau (‘Auf

bin Malik) datang kepada Rasulullah Saw mengadu, merasa

275 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 216-218.
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dirinya dalam keadaan sedih, serta merasa sempitnya tangan
beliau atas kejadian yang menimpanya, Rasdlullah Saw
bersabda: “ittaq Allah” (bertakwalah kepada Allah Swt) dan
bersabarlah, perbanyaklah berdzikir dengan ungkapan: “/a
haula wa la quwwata illa billah”, kemudian beliau
mengerjakan amalan demikian. Ketika beliau sedang duduk di
rumahnya, datanglah anak beliau masuk ke dalam rumah dan
bercerita bahwa musuh dalam keadaan lengah, kemudian

dirinya melarikan diri dari tawanan dengan untanya.2’®

c. Pengutipan Dari Sumber Lain
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
mengutip pendapat dari sumber lain untuk menguatkan
argumentasinya tentang hadis tentang ketakwaan dari Majma’
al-Bayan, Tafsir al-Fakhr al-Razi, dan Tafsir Ridh al-Bayan.
Serta dikutip juga dari hadis yang diriwayatkan di Usdl al-Kafi

serta dari Bihar al-Anwar dan juga dari Safinat al- Bihar.?"’

276 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 216-218.
277 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,216-218.
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19. Surat al-Taldaqg ayat 4-7
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa ‘iddahnya), maka masa ‘iddah mereka adalah
tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah
Swt, niscaya Allah Swt menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya. (4)

Itulah perintah Allah Swt yang diturunkan-Nya kepada kamu,
dan barangsiapayang bertakwakepada Allah Swt, niscaya Dia
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat
gandakan pahala baginya. (5)

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya,
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6)
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
Swt kepadanya. Allah Swt tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah Swt berikan
kepadanya. Allah Swt kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan. (7)

Dalam menuliskantafsirnyadi suratal-Talag ayat4-7ini,
Nasir Makarim al-Syirazi menuliskannya dengan beberapa aspek:

a. Pemberian Tema Permasalahan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim

memberikantulisandengan beberapa tema permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini tema yang dibahas tentang ahkam al
nisa’ al-mutallagat wa huqidquhunna (hukum-hukum istri
yang diceraikan dan hak-haknya). Selain itu, ketika Nasir
Makarim ingin membahas lebih lanjut perihal suatu tema,
diberikan tema dengan tulisan al-bahs (pembahasan).
Kemudian disebutkan tema-temayang dibahasnya seperti: 1)
ahkam al-talag al-raj’i (hukum-hukum talak ruja’). 2) la
yukallifu Allah nafsan illa wus’aha (Allah Swt tidak
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya).
C) ahammiyatu al-nizam al-‘Gilf  (pentingnya hukum

keluarga).2’®

278 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,218-224.
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b. Penulisan Tafsir Dari Sisi Kebahasaan
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menyebutkan makna kalimat seperti in irtabtum dimaknai
dengan jika ada keragu-raguan tentang masa ‘iddah).
Kemudian kalimat wa al-lai lam yahid diartikan perempuan-
perempuan yang manepause). Adapula kalimat al-sayyiat
dimaknai dengan dosa-dosa kecil, dan al-tagwa dimaknai

dengan menjauhi dosa-dosa yang besar. Ada juga pemaknaan
kalimat wujdun yang diartikan dengan kemampuan dan

kekuasaan sebagaimana pemaknaan al-Raghib. Kemudian
juga memaknai kalimat wa ‘tamirG bainakum bi ma’rif

dengan artian bermusyawarahlah di antara kalian terhadap

kelansungan hidup anak dan masa depan anak.?"®

c. Penulisan Asbab al-Nuzil Ayat
Dalam menuliskan tafsirnya di ayat ini, Nasir Makarim
menuliskan asbab al-nuzal ayat ini tentang Ubay bin Ka’ab
bertanya kepada Rasalullah Saw tentang Al-Qur’an yang tidak
menyebutkan ‘iddah bagi wanita yang masih kecil dan wanita

yang masih besar (manepause), serta wanita-wanita yang

masih mengandung, kemudian turunlah ayat ini.?8°

279 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 218-224.
280 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 218-224.
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BAB IV
PROBLEMATIKA TALAQ DAN METODE ISTINBAT AL-HUKM

AYAT TALAQ SERTA LANDASAN HUKUMNYA

A. Problematika Tentang Talag

Talag atau perceraian merupakan putusnya sebuah ikatan
pernikahan suami istri.?8! Kajian talag ini menarik, karena dalam
sejarahnya selalu mengalami dinamika perdebatan hukum keluarga
dari masa ke masa bahkan sampai masa kontemporer saat ini.
Kegelisahan tentang hukum keluarga ini diungkapkan oleh Lynn
Welchman yang mengatakan bahwa Annelies Moors di tahun 1999
pernah membuat sebuah seminar dengan judul “Debating Islamic
Family Law: Legal Texts and Social Practices (perbebatan hukum
keluarga Islam: antara text hukum dan praktek sosial)” untuk
menjawab kegelisahaan tersebut.?8? Hal yang sama juga dinyatakan
oleh Ziba Mir Hosseinibahwa adapermasalahan dalamhukumfikih

klasik yang menyatakan bahwa suami (laki-laki) mempunyai hak

281 pytusnya ikatan suamiistri dalam undang-undang terdapat tiga
hal: kematian, talaqg dan keputusan pengadilan. Lihat Undang-Undang No 1
tahun 1974 Bab VIII tentang Putusnya Perkawinan Serta Akibatnya. Lihat
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab XVI tentang Putusnya Perkawinan.

282 | ynn Welchman, A Historiography of Islamic Family Law,
(London: School of Law, SOAS University of London, from SOAS Research
Online: http://eprints.soas.ac.uk/22402/,2016), 1-2.
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ekslusif dan bisa secara sepihak mendeklarasikan talag terhadap
pihak istri.?8

Pendapat fikih klasik tentang talaq yang diungkapkan Ziba
Mir Hosseini tersebut yang dahulu merupakan hak eksklusif yang
dimiliki suami, mendapat berbagai macam reaksi pembaharuan
dalam hukum Islam. Di Iran sebelum atau pra revolusi yakni pada
tahun 1935, ada perubahan aturan dimana istri (wanita) boleh
mengajukan gugatan perceraian karena beberapa hal: ditinggalkan
suamidalam waktu yang lama (prolonged absence oftheir husbhand),
suami tidak memberikan dan melaksanakan kewajiban pemberian
nafkah (his refusal to perform his marital duties), suami melakukan
tindakan kekerasan terhadap istri (his maltreatment of her).284
Perkembangan era kontemporer pun terus mengalami kedinamisan
dalam hukum talag di Iran. Di tahun 1999, ada amandemen
perubahan hukum talaq, dimana istri bisa menuntut suami untuk
memberikan remunerasi (ganti rugi) terhadap kontribusinya di dalam
pernikahan, serta bisa meminta kompensasi keuangan terhadap apa
yang sudah ia kerjakan dalam pekerjaan rumah tangga (yang disebut

dengan ujrah al-misl).?8°

283 7iba Mir Hosseini, “The Politic of Divorce Laws in Iran: Ideology
versus Practice”, di buku Interpreting Divorce Law in Islam, Ed. Rubya
Mehdi dkk, (Copenhagen, Denmark: DJOF Publishing Copenhagen, 2012),
65.

284 7iba Mir Hosseini, “The Politic of Divorce Laws in Iran: Ideology
versus Practice”, 67.

285 7iba Mir Hosseini, “The Politic of Divorce Laws in Iran: Ideology
versus Practice”, 73.
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Begitu pula di Indonesia, aturan pada tahun 1958 yang
merupakan reformasi hukum keluarga dari aturan tahun 1938
menurut Stijn Cornelis Van Huis ada beberapa perubahan dalam
aturan talaq. Pertama, talag yang menjadi kewenangan suami harus
mempertimbangkan beberapa aspek: adanya perzinaan (adultery),
nusydz (disobedience), mabuk atau narkoba (alcoholism or
addiction), perjudian (gambling) yang dilakukan, istri menderita
amnesia, istri ditahandalampenjara dua tahun atau lebih, atau alasan
lain yang menyebabkan istri tidak bisa membersamai suami. Kedua,
suami harus mendapatkan persetujuan istri jika ingin merujuk (take
her back) dalam masa ‘iddah (waiting period). Ketiga, suami istri
membuat persetujuan bahwa suami tidak akan melakukan poligami
(polygamous marriage). Keempat, pembagian harta benda
pernikahan bersama suami istri sebesar 2:1.28

Selain itu, dari data statistik, kasus tentang talaq ini sangat
tinggi di masyarakat Indonesia. Data statistik kasus talag ataupun
cerai gugat dibandingkan dengan kasus pengesahan atau isbat nikah
di beberapakotabesar di Indonesiaterjadi perbedaan yang lumayan
signifikan. Laporan dan putusan pengadilan agama lebih banyak
didominasi kasus talaq ataupun cerai gugat. Hal ini bisa dilihat dari

website resmi sistem informasi penelusuran perkara (SIPP)

286 Stijn Cornelis Van Huis, Islamic courts and women's divorce
rights in Indonesia: the cases of Cianjurand Bulukumba, Disertasi, (Leiden,
Belanda: University Leiden Repository, 2015), 88.
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Pengadilan Agama di beberapa kotabesar di Jawa yang merupakan
jumlah penduduk yang lebih besar dari pulau lainnya di Indonesia.

Data di pengadilan agama Surabaya misalnya, kasus talag
ataupun cerai gugat sebanyak 28.524 kasus dari tahun 2015 sampai
2020, sedangkan kasus pengesahan pernikahan atau isbat nikah
sebanyak 1.464 kasus dari tahun 2015 sampai 2020.2%7 Data di
pengadilan agama Semarang, kasus talag ataupun cerai gugat
sebanyak 16.524 kasus dari tahun 2015 sampai 2020, sedangkan
kasus pengesahan pernikahan atau isbat nikah sebanyak 101 kasus
dari tahun 2015 sampai 2020.2% Data di pengadilan agama Bandung,
kasus talag ataupun cerai gugat sebanyak 28.504 kasus dari tahun
2015 sampai 2020, sedangkan kasus pengesahan pernikahan atau
isbat nikah sebanyak 1.525 kasus dari tahun 2015 sampai 2020. 28°
Data di pengadilan agama Jakarta Pusat, kasus talaqg ataupun cerai
gugat sebanyak 8.264 kasus dari tahun2015sampai 2020, sedangkan
kasus pengesahan pernikahan atau isbat nikah sebanyak 4.567 kasus
dari tahun 2015 sampai 2020.2%

287 Ljhat data di website resmi pengadilan agama Surabaya:
https://sipp.pa-surabaya.go.id/list_perkara/page/1427. Diakses pada tanggal
15 Februari 2020.

288 | jhat data di website resmi pengadilan agama Semarang
http://sipp.pa-semarang.go.id/list_perkara/page/6. Diakses pada tanggal 15
Februari 2020.

289 Ljhat data di website resmi pengadilan agama Bandung
http://sipp.pa-bandung.go.id/list_perkara/search. Diakses pada tanggal 15
Februari 2020.

290 | jhat data di website resmi pengadilan agama Jakarta Pusat:
https://sipp.pa-jakartapusat.go.id/list_perkara/search. Diakses pada tanggal
15 Februari 2020.
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Voltaire yang dikutip oleh ‘Abd al-Amir Mansar al-Jamari
pernah mengungkapkan bahwa permasalahan talag itu ada
bersamaan dengan adanya pernikahan. Permasalahan talag ini pun
adadisemuaagamasebagaimana dalam masa Hamurabiadanyatalaq
ketika sang istri tidak bisa memberikannya keturunan. Di agama
Nasrani diperbolehkan talag karena adanya khianat dalam
pernikahan. Lain lagi dengan agama Yahudi, diperbolehkan talag
dengan tanpaalasandan sebab. Sedangkandalamagama Islam, talag
disyariatkan karena untuk karena adanya hagjat, bukan tujuan, karena
adanya bahaya bukan karena adanya hawa nafsu.?!

Begitu pula yang dinyatakan oleh Nasir Makarim yang
menyebutkan ada beberapa problematika hukum keluarga di dalam
kitab tafsirnya al-Amsal yakni a) hukum pernikahan dengan orang
musyrik, b) larangan mendekati (bersetubuh) dengan istri dalam
keadaan haid, ¢) hukum bersumpah melakukan ‘ila (maksud dari ‘ia
yaitu seorang suami yang bersumpah untuk tidak menyetubuhi
istrinya), d) hukum ‘ila yang mengikuti hukum talaq, e) 'iddah istri
yangdiceraikan, f) jumlah bilangan perceraian, g) bersama dengan
istri dengan carayang ma’rafataumenceraikannyadengan carayang
ma’raf pula, h) hukum persusuan, i) hukum istri yang ditinggal mati
oleh suaminya (al-armilat), j) melamar istri yang belum selesai masa

'iddahnya, k) mahar istri yang diceraikan oleh suami sebelum

291 “Abd al-Amir Mansar al-Jamari, al-Mar’ah fi zill al-Islam, cet. 1
(Dar al-Balaghah, 1413 H./1993 M.), 135-136.
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dukhal, 1) hukum memberikan hadiah kepada istri yang ditinggal
mati suami atau istri yang diceraikan oleh suami.?°?

Nasir Makarimpun memberikan beberapa sebab-sebab
terjadinya perceraian antara lain: a) Pertama, harapan dan angan-
angan yang melampaui batas dari keduanya terhadap yang lainnya.
b) Kedua, permintaan jiwa materialis dan kesenangan yang
berlebihan menjadikan manusia khususnya wanita mempunyai jiwa
yang tidak gana’ah yang terus menerus. ¢) Ketiga, campur tangan
dari pihak kerabat terhadap kedua pasangan suami istri. d) Keempat,
tidak adanya perhatian dari suami dan istri terhadap permintaan dan
keinginan masing-masing dari keduanya. e) Kelima, tidak adanya
persamaan kultur budaya yang sesuai dalam menjalin keluarga.
Karena itu menurut Nasir Makarim dalam pernikahan tidak hanya
diperlukan “kafa’ah al-syar’iyyah”, namun juga “kafd’ah al-
far’iyyah” 2%

Kemudian Nasir Makarim mengungkapkan bahwa talag

menyebabkan beberapa kekacauan. Pertama, kekacauan perasaan
yakni menimbulkan kehancuran perasaan yang sangat dalam yang
dialami oleh suami dan istri setelah keduanya hidup bersama dalam
satu pasangan. Hal ini bisa menyebabkan kebimbingan, keragu-
raguan bagi keduanya ketika hendak menikah kembali, atau untuk

292 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,450-451.
293 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,211-212.
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mencari pasangan yang lainnya. Perceraian ini juga bisa menjadikan
seseorang mengakhiri pernikahannyaalias tidak adakeinginan untuk
menikah kembali dengan yang lainnya karena kegagalan terhadap
pernikahan yang telah dijalani.

Kedua, kekacauan masyarakat yakni kebanyakan
masyarakat tidak menghormati terhadap jandayang sudah diceraikan
oleh mantan suaminya dengan anggapan tidak pantas dan sesuai
untuk menikah kembali. Begitu juga dengan duda yang diberikan
stigma negatif yang timbul ketika ingin melakukan pernikahan
kembali. Apalagi terhadap janda atau duda yang mempunyai anak
dari pernikahan terdahulu.

Ketiga, kekacauan anak yang mana kekacauan akibat dari
perceraian yang paling sangat dialami oleh anak-anak yang tidak
mendapatkan perhatian dari kasih sayang ibu kandungnya, yang
mana dirinya hidup bersamadengan ibu tiri yang tidak melihatnya
sebagai anak dan memperlakukannya seperti anak kandungnya
sendiri. Hal yang sama dialami oleh janda yang mana dalam keadaan
hamil anak atau mempunyai anak terdahulu, suaminya yang baru
tidak menganggapnya seperti anak kandungnya sendiri, serta tidak
berperilaku seperti layaknya ayah kandungnya. Hal-hal tersebut
tidak berarti bahwa tidak ada laki-laki atau wanita yang tidak
memiliki kasih sayang dan kelembutan sebagai ayah dan ibu untuk



anak-anaktirinya. Akantetapi yangmemiliki hal demikian itu sangat
kecil jumlah nya di tengah masyarakat.2%*

Oleh karena itu, sebagai sebuah problematika, talag inipun
datang dalam syariat agama Islam untuk mengatur kehidupan
pasangan suami istri yang mana sebelum datangnya syariat Islam,
bangsa Arab melakukan talag terhadap pasangannya dengan
bebasnya tanpa larangan dan tanpa batasan apapun. 2% Penyelesaian
problematika talag ini menjadi penting sebagaimana ungkapan dari
‘Amru Abd al-Mun’im Salim yang menyebutkan bahwa ilmu tentang
hukum talag ini sangat penting, banyak para ulama yang
mengasingkannya dari jjtihad dan pemikiran untuk menuliskan
hukum-hukumnya dari pada permasalahan hukum yang lainnya.2%
Hal ini pula yang dilakukan oleh Nasir Makarim al-Syirazi dalam
istinbat al-hukmnya sebagai upaya resolusi probematika talaq dalam
Kitab tafsirnya al-Amsal. Istinbat al-hukm Nasir Makarim ini salah
satu usahayang dalam pandangan al-Raistni disebut sebagai teori af
taqrib wa al-taghlib. Teori ini menjelaskan bahwa usaha yang
dihasilkan para ulama dari zaman dahulu sampai zaman kekinian
tidak lepas dari upaya al-tagrib (mendekatkan) dan al-taghlib

(mendominasikan) yang artinya upaya mendekatkan dan

294 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 210-211.
295 Ahmad Muhammad Syakir, Nizam al-Talaq fi al-islam, (Mesir,
Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1936), 11.
296 ‘Amru ‘Abd al-Mun’im Salim, al-Jami’ fi Ahkam al-Talag wa
Fighihi wa Adillatihi, Mesir, Tanta: Dar al-Diyd’, t.th), 5-6.
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mendominasikan kemaslahatan pada semua orang. Sebagaimana
dalam pandangan al-Raisini menyebutkan bahwa dugaan yang
dihasilkan banyak orang sampai dugaan para ulama kadang kala bisa
menjadisebuah produk hukumdalamagama(muhakkamah fial-din)
sehingga menjadi sumber hukum.?®? Selain itu, sebagai salah satu
permasalahan hukum Islam yang mempunyai sifat dan karakteristik
yang sistematis, permasalahan talagpun dibahas dalam aturan Islam
secara sistematis,?®® dengan beberapa permasalahan mulai dari
kejadian pra talag, kemudian masa terjadinya talaq, serta kejadian

pasca talag yang sudah terjadi.

Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim Tentang Ayat Pra
Talag dan Landasan Hukumnya

Ayat pra talag ini merupakan ayat-ayat dalam Al-Qurian
yang berkaitan dengan kejadian-kejadian yang terjadi sebelum talag

atau diartikan sebagai penyebab-penyebab yang mungkin bisaterjadi
sehingga menimbulkan talag antara suami dan istri dalam rumah

tangga seperti masalah ila, masalah nusydz, masalah /i’an, serta

297 Ahmad al-Raisiini, Nazariyyat al-tagrib wa al-taghlib wa
tatbiqiha fi al-‘ulim al-siyasah, (Mesir, Kairo: Dar al-Kalimah, 2010 M), 231.

298 Beberapa sifat dan karakteristik hukum Islam: sempurna, elastis,
universal, dinamis, sistematis, bersifat ta’abbudi dan ta’aqquli,
memperhatikan aspek kemanusiaan dan moral. Lihat Darmawati, Filsafat
Hukum Islam, cetakan 1, (Makassar: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN
Alauddin Makassar, November2019),93-103. Lihat pula Muhammad Syukri
Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, cetakan 2, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, Agustus 2014), 39-47.
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masalah zihar. Adapun berkenaan dengan metode istinbat al-hukm
Nasir Makarim tentang ayat pra talag berserta landasan hukumnya
adalah sebagai berikut:

1. Ayat Tentang lla’

a. Istinbat al-Hukm Tentang Masalah ila’

Makna Ila' secara bahasa dalam kitab al-Mausd’ah al-
Islamiyyah disebutkan sebagai sebuah sumpah untuk melakukan
sesuatu atau meninggalkannya?®. Sedangkan dalam istilah, 7a’
merupakan sebuah sumpah yang dilakukan oleh suami untuk tidak
menyetubuhi istrinya.®® Permasalahan tentang sumpah ini (yang
mana ila’ merupakan salah satu yang termasuk sumpah), dalam
istinbat al-hukm ayat 224-225 di surat al-Bagarah Nasir Makarim
menyebutkanbahwaadadua macam sumpahyakni: a) sumpah main-
main yang tidak berdasar dan tidak perlu diperhatikan. Sumpah yang
seperti ini tidak wajib dan tidak mengharuskan denda karena tidak
berdasarkan tekad dan keinginan. b) sumpah yang berdasarkan tekad
dan kemauan atau sumpah yang merasuk dalam hati, maka sumpah

inilah yang dianggap. Sumpah seperti ini harus komitmen, karena

299 \Wazarat al-Augaf wa al-Syu’@in al-Islamiyyah, al-Mausi’ah al-
Islamiyyah, juz 7, cet. 2, (Kuwait: Wazarat al-Augaf wa al-Syu’Gn al-
Islamiyyah, 1986),221.

300 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459. Lihat pula Wahbah al-Zuhaili, al-
Figh al-Islami wa Adillatuhu (al-Akhwal al-Syakhsiyyah), juz 7, 536. Lihat
pula Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan di Indonesia Sebuah Kajian Dalam
Hukum Islam dan Hukum Materiil, (Tangerang Selatan: YASMI yayasan al-
syariah modern Indonesia, 2018 M), 119.
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mengingkarinya merupakan dosa dan mendapatkan denda
sebagaimana surat al-Maidah ayat 89. Akan tetapi Nasir Makarim
jugamengingatkanbahwaayatini (ayat 224-225 disurat al-Bagarah)
merupakan upaya untuk berhati-hatilah terhadap sumpah kecuali
terhadap perkara yang sangat besar. 3!

Nasir Makarim mengungkapkan di dalam istinbat al-
hukmnya di surat al-Baqarah ayat 226-227 bahwa ila’” merupakan
perbuatan mengikuti taq/id Jahiliyyah yang berada di Arab kemudian
diikuti orang kaum muslimin sebelum adanya hukum tentang talag.
Lebih lanjut, Nasir Makarim mengatakan bahwa setiap sumpah yang
berlawanan dengan hukum syariat merupakan sumpah yang main-
main (lughw). Karena i@’ ini merupakan sumpah untuk
meninggalkan hak-hak pasangan suami istri, dan hal ini tidaklah
berdasar, dan akan mendapatkan denda. Ayat 225-227 ini menurut
Nasir Makarim juga pada hakikatnya memberikan penekanan kepada
suami untuk tidak melakukan sumpah yang seperti ini yakni sumpah
meninggalkan kewajiban dalam rumah tangga. Ketika dilakukan
akan mendapatkan denda sebagai pelajaran untuk tidak mengulangi
perbuatannya kembali.30?

Kemudian dalam istinbat al-hukmnya tentang sumpah ila’

ini, Nasir Makarim juga menyebutkan:

301 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 457-458.
302 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.
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Ayat yang mulia ini meletakkan sebuah batasan hukum,
disebutkan bahwa seorang laki-laki yang melakukan
perbuatan ila’ selama 4 bulan, diharuskan untuk menentukan
pilihannya terhadap istrinya yakni untuk kembali kepada
istrinyadan hidup bersamanya, atau untuk menceraikannya.®%
Nasir Makarim mengatakan bahwa ayat (surat al-Baqarah
ayat 226-227) ini menjadi batasan bahwa suami yang melakukan iig'
(sumpah untuk tidak menyetubuhi istri) terhadap istrinya, ada
batasan waktu yakni empat bulan, yang mana setelah 4 bulan
tersebut, harus menentukan pilihan yang harus dipilih: 1) kembali
kepada istri dan hidup bersamanya, 2) menceraikan istrinya. Wakitu
empat bulan ini menurut Nasir Makarim sebagai waktu untuk
berpikirnya suami dan untuk membebaskan dirinya dari sumpah
yang telah diucapkannya.®%*
Ketika seorang suami melakukan sumpah ‘la kemudian
kembali kepada istrinya, maka menurut Nasir Makarim tidak ada

dosa bagi suaminya tersebut. Namun, menurut Nasir Makarim, akan

mendapatkandenda (kaffarat), sebagaimana surat al-Maidah ayat 89

303 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.
304 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.
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seperti memberi makan kepada sepuluh orang miskin, atau memberi
mereka pakaian, atau membebaskan budak.3%

Dalam istinbat al-hukmnya pula, Nasir Makarim
memberikan peringatan terhadap suami yang menyepelekan sumpah
ila'ini:

1 1 g ol Lt 8 5 xS ol LAY S L
AU oSt Sz §sall oda (B 3lay | g k! Al
AP L 3 ande sy g cemed! G o) s

Dan adapun ketika suami menyepelekan dari dua solusi dan
tidak memilih dari keduanya, dan tidak kembali menjalin
hubungan suami istri yang baik, dan tidak menceraikan
istrinya, dalam gambaran seperti ini, maka hakim syariat bisa
masuk untuk menyelesaikannya yakni dengan memenjarakan
suami di dalam penjara, dan memberikan hukuman berat
sampai suami tersebut memilih dua solusi (dari 7la" yang
dilakukannya).3°®

Nasir Makarim menjelaskan bahwa ketika seorang suami
melakukanila'kemudian menyepelekannya, tidak memilihsalah satu
dari dua solusi terhadap 7la' yang dilakukan suami, maka dalam
keadaan tersebut, hakim syariat bisa masuk untuk menyelesaikannya
atau menghakiminya yakni dengan menyuruh suami untuk masuk ke
dalam penjara, atau yang lebih keras lagi hukumannya sampai suami

tersebut memilih salah satunya. Nasir Makarim juga memberikan

305 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 458-459.
306 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459-460.
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penekanan bahwa Islam tidak memperbolehkan suami untuk
berpisah dengan istri dengan cara ila', serta ketika dalam masa ila' ini

tidak berarti menghilangkan hak-hak pasangan, di antara hak istri
adalah untuk mendapatkan hubungan intim setiap empat bulan sekali
terutama lagi bagi istri yang masih muda.3%’

Dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan dengan
‘ila ini, ada beberapa persamaan dengan mufassir lainnya. Misalnya
Wahbah al-Zuhaili yang mengatakan sumpah ila” merupakan
kebiasaan Jahiliyyat kepada istrinya selama satu atau dua tahun atau
lebih, kemudian Allah Swt membatasinya selama empat bulan.
Ketika belum sampai empat bulan, maka belum dinamakan sebagai
perbuatan 7a°.2°® Hal yang sama diungkapkan Muhammad al-Sadigi
bahwa sumpah ‘ila ini merupakan sumpah yang diharamkan karena
laghw fial-aiman (sumpah yang main-main).3°°

Istinbat al-hukm antara Nasir Makarim ini  memiliki
perbedaan dengan mufassir lainnya ketika masa ‘ila ini melebihi
empat bulan. Muhammad al-Sadigi mengatakan, ketika melebihi
masa empat bulan, akan mendapatkan kaffarat sebagaimana di

dalamayatsurat al-Maidahdanayat al-Talaq.3*° Sedangkan Wahbah

307 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Alléh al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1,459-460.

308 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir f7 al-‘Aqidah wa al-Syarr’ah
wa al-Manhaj, juz 1,682.

309 Muhammad al-Sadiq, al-Furqan fi Tafsir al-Quran bial-Quran wa
al-Sunnah, juz 4, 15-16.

310 Muhammad al-Sadiq, al-Furqan fi Tafsir al-Quran bial-Quran wa
al-Sunnah, juz 4, 15.
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al-Zuhaili mengatakan, ketika sampai empat bulan, maka suaminya
itu dimintakan untuk kembali kepada istrinya atau menceraikannya.
Ketika tidak mau menceraikan, maka hakim (al-gadhi) bisa untuk
menceraikan kedua pasangan atau memilinkan kepada suaminya
apakah akan menceraikan atau akan kembali kepada istrinya.®!!

Lain halnya dengan pendapat yang diungkapkan mufassir a-
Mizan yang mengatakan bahwa seorang laki-laki meng-7ia’ istrinya,
maka bagi istritidak ada hak berbicara, tidak pulaadahak yang harus
didapatkannya, serta tidak ada dosa bagi suaminya tersebut. ketika
lebih dari empat bulan, istrinya mempunyai hak untuk
mempertanyakannya apakah akan terus bersamanya atau

menceraikannya.’? Sedangkan dalam istinbat al-hukm Nasir
Makarim, ketika masa 7@’ ini melewati empat bulan, maka bisa

diajukan ke hakim pengadilan, kemudian bisa memenjarakan suami
atau lebih keras lagi hukumannya untuk kemudian memintanya

memilih antara kembali kepada istrinya atau menceraikan istrinya.

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah fla’
Dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim terhadap
permasalahan 7a' ini, ada beberapa metode istinbat al-hukm yang

digunakan sebagai landasan hukumnya. Landasan pertama yakni

311 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 683.
312 Muhammad Husain al-Taba’taba’t, al-Mizan fi al-Tafsir al-Quran,
juz 2,228.
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mengggunakan redaksi ayat Al-Qur’an dalam istinbat al-hukm
berkenaan dengan solusi dari permasalahan ila’. Nasir Makarim
mengungkapkan ada dua solusi: 1) kembali kepada istri dan hidup
bersamanya, 2) menceraikan istrinya. Metode istinbat al-hukm
tersebut berlandaskan redaksi ayat: 15+ & untuk memilih solusi
kembali kepada istri, serta redaksi ayat: &Sk 1543 &3 untuk
memilih solusi menceraikan istrinya.®*®* Landasan metode Nasir
Makarim ini sama dengan yang digunakan Wahbah al-Zuhaili dalam
istinbat al-hukmnya.®'* Hal yang sama diungkapkan Muhammad a-
Sadigi dalam istinbat al-hukmnya. Namun al-Sadigi menambahkan
bahwa redaksi &%l 1543 )3 tidaklah berarti dengan 7' melebihi
waktu 4 bulan, lantas terjadi langsung talag. Akan tetapi harus
dengan melakukannya lewat sighat al-talaq.*® Hal ini menjelaskan
bahwa persamaan landasan metode istinbat al-hukm yang
digunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.
Selanjutnyaketika Nasir Makarim menjelaskan redaksi ayat
sl 4l (ai¥ (batasan empat bulan lamanya masa 7a") ini
berlandaskan redaksi ayat sekaligus menukilkan sejarah yang
membedakan perlakuan agama lain dan agama Islam tentang 7/a'ini.

Dalam sejarah bangsa Eropa, melakukan talag merupakan suatu hal

313 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.
314 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1,683.
315 Muhammad al-Sadiq, al-Furqan fi Tafsir al-Quran bial-Quran wa
al-Sunnah, juz 4, 15-16.
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yang mahzdr (dilarang) dalam agama Kristen sampai berdirinya
Eropa setelah revolusi Perancis dengan menggunakan perpisahan
secara jelas bahwa perpisahan fisik sebagai salah satu jalan bercerai.
Hal itu karena laki-laki hidup sendiri dan wanita hidup sendiri
dengan beda tempat ketika tidak terjadi kesepakatan di antara
keduanya. Hal ini dilakukan selama 3 tahun dan tidak diperkenankan
untuk dilanggar. Kemudian setelah 3 tahun diwajibkan untuk
kembali sebagai pasangan suami istri. Nasir Makarim kemudian
menjelaskan perbedaannya dengan agama Islam yakni bahwa agama
Islam memberikan batasan ‘ila selama 4 bulan, bukan 3 tahun.
Setelah masa 4 bulan ini suami haruslah memberikan penjelasan
(mau kembali sebagai suami istri atau bercerai dari istrinya).3*6
Adapun berkenaan dengan landasan hukum terhadap akibat
adanya perbuatan sumpah ilg" ini, Nasir Makarim berlandaskan
dengan redaksi surat al-Maidah ayat 89 untuk pelaku sumpah ilg'
yang memilih kembali kepada istri setelah melakukan perbuatannya
ada denda (kaffarat) baginya yakni memberi makan kepada sepuluh
orang miskin (&sSkwa 53&8 aakl), atau memberi mereka pakaian
(#53S), atau membebaskan budak (&85 135).317 Hal yang sama
diungkapkan Wahbah al-Zuhaili bahwa pelaku 7' yang kembali

kepada istri (\s# &8), akan mendapatkan kaffarat berlandaskan

316 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 460-461.
317 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 458-459.
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pendapat dari empat imam mazhab 3'® Sedangkan Muhammad al
Sadigi mengungkapkan hal yang berbeda dengan mengatakan bahwa
ketika suami melakukan ila' kemudian kembali lagi kepada istri
sebelum 4 bulan, berlandaskan dengan redaksi ayat al-Bagarah 227
yakni ale 2w &) 8 menandakan bahwa tidak wajib ada kaffarat
bagi pelaku 7ia'yang kembali kepada istrinya.®'® Hal ini menjelaskan
bahwa persamaan dan perbedaan landasan metode istinbat al-hukm
yangdigunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang samadan tidak
sama tentang kaffarat bagi pelaku ila'.

Sedangkan untuk pelaku sumpah @' yang
menyepelekannya, atau tidak kembali kepada istri atau tidak
menceraikannya, maka hakim syariat berhak memberikan hukuman
untuk dimasukkan dirinya ke dalam penjara. Landasan metode
istinbat al-hukm Nasir Makarim ini berlandaskan dalil a/- ‘ag/dengan
menghubungkannya ke surat al-nisa” ayat 35 dalam redaksi ayat:
Laa gt (utuslah  hakim syariat) untuk menyelesaikan
permasalahan @' ini.*?° Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili yang
mengatakan bahwa hukuman pelaku /g ini tidak akan dimasukkan

ke dalam penjara. Wahbah menggunakan landasan hadis dari lbn

318 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syarr’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 687.

319 Muhammad al-Sadiq, al-Furqan fi Tafsir al-Quran bial-Quran wa
al-Sunnah, juz 4, 18.

320 pembahasan lebih dalam tentang istinbat al-hukm ayat 35 dari
surat al-nisa’ ini akan dibahas setelah bab ini (ayat tentang 7/g") atau dalam
bab ayat tentang nusydz (ayat tentang penyelewengan rumah tangga).
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‘Umar yang menyebutkan tidak akan mempenjarakan prajuritnya
yang meninggalkan istri lebih dari 6 atau 4 bulan.®?* Hal ini
menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode istinbat al-hukm
yang digunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang tidak sama.
Adapun berkenaan dengan istinbat al-hukm Nasir Makarim
tentang pemberian hukuman penjara bagi pelaku sumpah 7a’,
berlandaskan falsafat al-tahkimnya yakni upaya untuk islah
(perbaikan) bagi pelakunya. Karena menurut falsafat wa agsam ak
sijn (filosofi dan pembagian penjara) yang diungkapkan oleh Nasir
Makarim, ada beberapa jenis dan filosofi dari adanya penjara salah
satunya yakni al-sijn al-islahi (penjara untuk perbaikan) dimana
penjara ini diperuntukkan bagi pelaku-pelaku yang melakukan
tindakan atau perilaku yang jelek, serta bagi orang-orang yang tidak
lagi bisa dinasehati dan diarahkan. Maka tidak ada jalan lain kecuali
dipenjarakan, dikucilkan dari masyarakat selama beberapa waktu
baik sebentar maupun lama untuk memperbaiki dirinya, dan
memaksanya meninggalkan perilakunya yang tidak terpuji.®

321 |ihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari’ah wa al- Manhaj, jUZ 1, 687. Adapun redaksi hadisnya : adalah sebagal
berikut: & umJJ.& O J.G.MI‘AJ-IJ‘ S &, dua*’l.p” e a\ﬂ\)mu)asaas
B e 581 Giadl Gl ¥ ;432 Hadis ini diriwayatkan di beberapa kitab hadi
seperti al-Sunan al-Kubra karya al-Baihagi di juz 9 halaman 29, al-Mustadrak
‘ala al-Sahthain karya al-Hakim di juz 4 halaman 202, serta al-Mu’jam al-
Kabir karya al-Tabrani di juz 7 halaman 464. Lihat CD ROM: Maktabah
Syamilah, Mutun al-Hadis, versi 1,5.

322 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat Al-Quran Uslab Jadid fi al-
Tafsir al-Maudd’t li Al-Quran al-Karim, Juz 10, 188.
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2. Ayat Tentang Nusyiiz
a. Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Nusyiz

Nasir Makarim al-Syirazi mengatakan bahwa nusyiiz secara
bahasa yakni al-irtifa’ (yang tinggi), seperti kata ard nasyiz berarti
bumi yang tinggi.®?® Adapun makna secara istilah, Nasir Makarim
menyebutkan bahwa nusydz merupakan tidak melakukan sebuah
ketaatan dan tidak melaksanakan kewajibannya baik terhadap suami
atau terhadap istri.3?* Adapun ketika perbuatan meninggalkan
kewajiban rumah tangga (huqiq al-zaujiyyah) dilakukan oleh kedua
pihak baik istri dan suami disebut oleh Nasir Makarim sebagai
syigaq.®?® Dalam hal ini, Nasir Makarim melakukan istinbat a-hukm
tentang nusydz di dalam beberapa ayat yakni ayat 34 dan 35 di surat
al-Nisa’, serta ayat 128 juga di dalam surat al-Nisa’.

Perilaku nusydz ini terjadi sebagaimana yang diungkapkan

Saham Burzaq karena ketidak-pahaman antara hak dan kewajiban

323 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagahah fi Ahkam al-‘Itrah
wa al-Taharah Kitab al-Nikah, Juz 3,339. Lihat juga Nasir Makarim al-Syiraz,
Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 273.

324 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagahah fi Ahkam al-‘Itrah
wa al-Taharah Kitab al-Nikah, Juz 3, 339. Lihat pula Moh Ali Wafa, Hukum
Perkawinan di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam dan Hukum
Materiil, 113-116.

325 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwdr al-Fagahah fi Ahkam al-‘Itrah
wa al-Tahdrah Kitab al-Nikah, Juz 3, 339. Lihat pula Moh Ali Wafa, Hukum
Perkawinan di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam dan Hukum
Materiil, 117.
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suami dan istri dalam hubungan rumah tangga.?® Apalagi ayat
tentang nusyaz ini dalam redaksi di ayat 34 surat al-Nisa’ diawali
dengan kalimat stwil) J1& ¢ 941 38 Ja )1 yang menyebabkan perbedaan
pandangan mufassir dalam memahaminya. Dalam hal ini, Nasir
Makarim beristinbat bahwa keluarga itu bagian dari sebuah
masyarakat yang terkecil, sebagaimana masyarakat yang terbesar, harus
mempunyai pemimpinyang memimpin segaraurusan. Tidak adamakna
dan pemahaman lain (as¢de¥ 54 ~2a¥) bahwa dalam keluarga haruslah
ada pemimpin, baik itu dipimpin laki-laki (suami) atau wanita (istri).
Ketika salah satunya menjadi pemimpin (W) dalam keluarga, maka
yang lain menjadi pendukung (&s\2<) yang membantu pekerjaan di
bawah kendali pemimpin tersebut.®” Pengetahuan tentang siapa yang
memimpin, siapa yang mendukung dalam rumah tangga ini bisa
menjadikan suatu keharmonisan dalam rumah tangga dan
menghindarkan diri dari perilaku nusydz yang akan timbul.
Kepemimpinan dalam rumah tangga menurut Nasir Makarim dimaknai
dengan adanya pemimpin salah satu orang yang mempunyai
kemampuan yakni melaksanakan tanggung jawab keluarga serta tetap

mengedepankan musyawarah, dan diskusi dalam memimpin.328

326 saham Burzaq, Nusyiz al-Zaujah Dirasah Mugédranah Baina al-
Syari’ah al-Islamiyyah wa al-Qanin, Tesis, Kulliyat al-Hugqtq wa al-‘Uldm al-
Siyasiyah, Jami’ah Muhammad Budiyaf, (2016/2017), i.

327 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 103.

328 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 103. Didalam persamaan (al-musawah)
antara suami dan istri ini, Nasir Makarim al-Syirazi mengungkapkan bahwa
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Berbedadengan istinbat al-hukm Wahbah al-Zuhaili, bahwa ayat 34
surat al-Nis@’ ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam rumah
tangga adalah ditangan suami. Hal ini karena suami merupakan
pemimpin istrinya, pembesarnya, penguasanya, pendidiknya, kemudian
laki-laki diberikan kewajiban untuk jihad berperang, mendapatkan
warisan setengah lebih banyak dari wanita, yang terpenting adalah
suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya.32°

Kemudian ketika dalam rumah tangga terjadi perilaku nusyiz
baik dilakukan oleh suami maupun istri, Nasir Makarim melakukan
istinbat al-hukm daripemahamannyadiayat 34 dan 128 surat al-Nisa’.
Nasir Makarim menjelaskan bahwa wanita-wanita (para istri) yang
tidak melaksanakan tanggung jawab dan kewajibannya, serta
memperlihatkan nusydz dirinya kepada suaminya, maka suami
hendaklah melakukan tanggung jawab penta’diban kepada
istrinya.3%° Begitu pula dengan suami yang nusydz, Nasir Makarim
mengatakan bahwa sesungguhnya laki-laki yang bermaksiat (nusyiiz

kepada istri) akan menerima hukuman (penta’diban) sebagaimana

Islam mengatur termasuk dalam kehidupan rumah tangga persamaan antara
laki-laki. Tapitidak bisa semua disamakan dalam berbagaimacam hal. Dalam
hal kehidupan rumah tangga dan masyarakat misalnya, membutuhkan satu
pemimpin, maka harus ada satu pemimpin, jika tidak, maka akan terjadi
kerusakan. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,13.

329 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3,57-58.

330 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 105.
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seorang istri yang bermasiat dan nusydz kepada suami.®3! Baik nusyiiz
istri maupun suami akan dilakukan penta’diban dengan tiga langkah
yang mana menurut Nasir Makarim harus dilakukan dengan tertib
berurutan. Tidak bisamemilih satu di antara tiga langkah, akan tetapi
berurutan dari langkah pertama, kedua dan ketiga.3*

Ketika terjadi nusydz istri kepada suami, Nasir Makarim
memberikan hukuman (penta’diban) sebagai langkah pertamayakni ak-
mau’izat (dinasehati) sebagaimana dalam redaksi ayat 34 surat al-
Nisa’. Sedangkan untuk nusydz suami, langkah pertama yakni al-sulh
(perdamaian) sebagaimana redaksiayat 128 surat al-Nisa’. Kedua hal
langkah pertama ini baik al-mau’izat maupun al-sulh mempunyai
tujuan yang sama dalam pandangan Nasir Makarim. Pemberian nasehat,
bimbingan, akan membuat istri ingat kembali tanggung jawabnya,
kewajibannya. Begitu pula ketika perdamaian dijadikan sandaran
pertama dalam menyelesaikan persoalan dalam rumah tangga
(nusydz). Karena itu, menurut Nasir Makarim perbedaan,
pertentangan, perkelahian, perpisahan, bukanlah sesuatu yang ada
dalam fitrah manusia.3??

Adapun langkah kedua dan ketiga dalam hukuman

(penta’diban) perilaku nusydz istri dan suami ini, Nasir Makarim

331 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 106-107.
332 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 105.
333 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 273-274.
23



membedakan prosedur pelaksanaan dari hukumannya, walaupun
penta’dibannya sama. Menurut Nasir Makarim, Ketika perilaku
nusydz dilakukan oleh istri setelah dilakukan upaya langkah pertama
(al-mavu’izat) tidak membuahkan hasil, dan si istri tetap melakukan
nusydznya, maka dilakukanlah langkah kedua yakni al-hijr fi al-
madaji’ yang dilakukan oleh suami. Langkah penta‘diban kedua ini
sebagai wujud ketidak-ridhoan suami kepada istrinya yang berbuat
nusydz yang diharapkan istri bisa sadar dan kembali melakukan
kewajibannya.®** Adapun ketika pemberian nasehat (al-mau’izat)
tidak dianggap, meninggalkan kamar tidurnya (al-hijr fi al-madaijr)
tidak dihiraukan dan si istri tetap melakukan nusyaznya, maka
langkah yang ketiga yakni dengan memukulnya (al-darb) agar istri
kembali melakukan kewajibannya. Agama Islam membolehkan
melakukan hal demikian agar istri kembali melaksanakan
kewajibannyadengan adanya hukuman secara fisik kepadanya.®®

Berbeda halnya ketika perilaku nusydz dilakukan oleh suami
setelah upaya langkah pertama yakni al-sulh (perdamaian) tidak
berhasil membuat suami tidak meninggalkan nusydznya, maka
menurut Nasir Makarim, istri bisa melakukan penta’diban kepada
suami yang nusyiz dengan melakukan langkah kedua yakni al-hijr fi

al-madaji’ (meninggalkan kamar tidurnya). Begitu pula ketika

334 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 105.
335 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 105.
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langkah kedua tidak membuahkan hasil, dan suami tetap berbuat
nusydz, maka lakukan upaya yang ketiga yakni (al-darb). Namun
untuk melakukan penta’diban terhadap nusydz suami di langkah
kedua ataupun di langkah ketiga terhadap nusyaz suami ini, seorang
istri tidak melakukannya sendiri. Akan tetapi mengadukan masalah
perilaku nusyidz suaminya kepada hakim pengadilan (al-hakim al-
syar’l). Tidak diperbolehkan bagi istri untuk melakukan al-hijr
(meninggalkan ranjang) atau al-darab (pemukulan kepada suami).
Hakim pengadilanlah yang akan menjalankan hukuman suami yang
nusydz tersebut, sehingga tidak ada perbedaan perlakuan antara
nusydaz istri dan nusydz suami.®3®

Lebih lanjut, Nasir Makarim mengatakan ketika setelah
diadukan kepada hakim pengadilan oleh istri dan hakim pengadilan
melihat pelaporan istri tentang perbuatan nusyaz suami, hakim pun
bisa menasehati suami agar meninggalkan nusydznyadan melakukan
kembali kewajibannya sebagai suami dalam rumah tangga. Ketika
suami melakukan penolakan, maka hakim pengadilan akan
melakukan hukuman (penta’diban) kepada suami tersebut33’

Hukuman hakim tersebut yakni dinasehati, dipisahkan-ranjangkan,

336 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Faqahah fi Ahkam al-“ltrah
wa al-Taharah Kitab al-Nikah, Juz 3, 343.
337 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagahah fi Ahkam al-‘trah
wa al-Tahdrah Kitab al-Nikah, Juz 3, 344.
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atau dipukul®®® sebagaimana ta’dib suami kepada istri di surat al-
nis@’ ayat 34.

Kemudian ketika terjadi nusyaz yang dilakukan oleh kedua
pasangan suami dan istri (syigag), maka penta’diban yang
diberikanpun berbeda dengan surat 34 dan 128 surat al-Nisa’. Ketika
terjadi syigaq sebagaimana dalam ayat 35 surat al-Nisa’, menurut
Nasir Makarim hendaklah diutus dua hakim syariat dari suami dan
dari istri untuk bermusyawarah dengan tujuan melakukan is/ah
terhadap keduanya.3%

Perihal permasalahan tentang hakim syariat ini, Nasir
Makarim memberikan penekanan berikut: a) hakim di sini adalah
hakim pengadilan (al-hakim al-syar’7) atau hakim yang mengerti
tentang peraturan-peraturan yang ada. b) hakim yang dianjurkan
adalah dua hakim pengadilan, baik itu hakim dari istri maupun dari
suami, ataupun bisa dengan menunjuk dua hakim asing yang
memang bukan dari suami atau istri. ¢) harus adanya kesungguhan
dari kedua hakim dalam upaya mencari perbaikan (al-islah) dari
keduanya, karena keduanya diutus untuk menjalankan tugas

tersebut.®*? Selain itu, Nasir Makarim memberikan beberapa syarat

338 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahdat al-Quran Uslib Jadid fi al-
Tafsir al-Maudd’i li al-Quran al-Karim, juz 10, 180.
339 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,107-109.
340 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Faqahah fi Ahkam al-‘Itrah
wa al-Tahdrah Kitab al-Nikah, Juz 3, 349-351.
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terhadap hakim syariat ini yakni kedua hakim syariat ini harus
berakal, adil, serta memiliki kecerdasan terhadap pekerjaannya.34

Istinbat al-hukm Nasir Makarim yang lainnyadiayat 35 surat
al-Nisa’, menyebutkan bahwa ayat ini mengisyaratkan pembentukan
sebuah mahkamah perdamaiankeluarga (mahkamat al-sulh al- ‘Gilat)
yang merupakan suatu yang orisinal (pertama), yang besar dalam
dunia Islam.?¥2 Mahkamah perdamaian keluarga ini dalam
pandangan Nasir Makarim mempunyai kelebihan dari mahkamah
yang lainnya seperti: a) Sesungguhnya lingkungan keluarga
merupakan lingkungan kelembutan. Karena itu, perbaikan masalah
dalam perselisihan keluarga hendaknya dilakukan dengan jalan
kelembutan jika memungkinkan. b) Sesungguhnya di pengadilan
yang lain, seorang terperiksa dan pelapor diperiksa untuk
menyelidiki rahasia dari keduanya. Sedangkan dalam masalah
keluarga, jika suami istri diperiksadi depan banyak orang lain akan
menimbulkan perasaan sakit hati di antara keduanya. c) Dalam
mahkamat al-sulh al-‘Gilat ini hendaknya dua hakim yang diutus
sebagai pihak yang merupakan kerabat dari keduanya, akan
menghasilkan keputusan yang akan berimplikasi besar bagi kedua
pasangan suami istri. d) Sesungguhnya kehadiran mahkamah
perdamaian keluarga ini tidak akan menimbulkan masalah dan

sesuatu yang memberatkan bagi mahmakah yang lainnya. Karena

341 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,107-109.
342 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3, 107.
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dengan mahkamat al-sulh al-‘Gilat ini akan bisa mencapai tujuannya
dengan tanpa menimbulkan beban yang lainnya.3®*

Dalam istinbat al-hukm tentang ayat nusydz ini, Nasir
Makarim juga memberikan penjelasan tentang pertanyaan mengapa
dalam Islam diperbolehkan memukul (al-darab) sebagai upaya
penta’diban, jawaban Nasir Makarim antara lain:

a) Bahwa kebolehan memukul ini karena adanya penyimpangan
terhadap tanggung jawab dan kewajiban istri dalam keluarga.
Nasir Makarim juga memberikan pandangan terhadap undang-
undang lainnya dengan menyebutkan bahwa tidak hanya
sekedar pukulan, bahkan ada yang lebih berat lagi yakni dengan
dibunuh.

b) Hukuman fisik yang dilakukan ini hendaklah dengan cara yang
ringan. Pukulan yang tidak menyebabkan rasa sakit, tidak
menyebabkan patah dan luka, serta tidak menimbulkan bekas
hitam di kulit.

c) Kalangan ulama psikologi pada masa ini melihat bahwa
hukuman badan yakni pukulan kepada wanita “mazikhiyyah
(sadomasokisme)” yang mana ketika dilakukan pemukulan
kepada dirinya malah menyebabkan rasa senang, rasa nyaman,
serta rasa ridho terhadapnya. Karena itu hukuman fisik ini perlu

343 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,107-109.
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melihat sosok siapa yang diberikannya, agar tujuan hukuman
sebagai peringatan bisa tercapai.®*

Kemudian yang menjadi perhatian berkenaan dengan
istinbat al-hukm Nasir Makarim di ayat tentang nusydz ini yakni
beberapa perbedaan dengan para mufassir lainnya. Nasir Makarim
mengawali istinbat al-hukmnya dengan masalah kepemimpinan,
yang mana menurut Wahbah al-Zuhaili maksud dari giwamat ini
adalah memimpinnya dalam permasalahannya, menjaganya,
mengatur hak-haknya, mendidiknya. Qawwam juga diartikan
sebagai pemimpinnya, mempermudah urusan dalam keluarga dan
rumah tangga, serta tidak diiringi dengan perbuatan yang batil.
Kemudian Wahbah al-Zuhaili juga menyebutkan bahwa laki-lakilah
yang menjadi pemimpin dalam keluarga dengan beberapa alasan
yaitu a) adanya sifat jasmani dalam diri laki-laki untuk menjadi
pemimpin, b) adanya kewajiban dalam dirinya untuk memberikan
nafkah kepada istri dan kerabatnya.?*

Lain halnya pendapat yang dikemukakan oleh mufassir ak
Mizan yang mengatakan bahwa kepemimpinan laki-laki ini sudah
menjadi sunnah sejak zaman nabi Saw. Tidak pernah dalam

kehidupan Rasulullah Saw menjadikan wanita sebagai pemimpin

344 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,103-107.

345 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3, 56-58. Lihat juga Muhammad al-Murtada Muhsin al-
Kasyani, Kitab al-Safi fi Tafsir al-Quran, juz 2, cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyyah, 1419 H.), 232.
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suatu kaum, tidak pernah memberikan kesempatan kepada wanita
untuk menjadi hakim, serta tidak pula pernah diperintahkan kepada
para wanita untuk memimpin di berbagai peperangan yang terjadi di
zaman nabi Saw, begitu juga di dalam kepemimpinan rumah tangga.
Bagi wanita itu mempunyai kewajiban yakni taat ketika hadimya
suami, serta menjaga dirinya ketika dalam keadaan tidak bersama
suaminya.®*¢ Hal ini berbeda dengan pandangan Nasir Makarim yang
mengatakan bahwa dalam keluarga haruslah ada pemimpin, baik itu
dipimpin laki-laki (suami) atau wanita (istri). Kepemimpinan dalam
rumah tangga dimaknai dengan adanya pemimpin salah satu orang yang
mempunyai kemampuan yakni melaksanakan tanggung jawab keluarga
serta tetap mengedepankan musyawarah, dan diskusi dalam memimpin.

Selain itu, dalam masalah istinbat al-hukm tentang nusyiz
yang terjadi antara suami istri, juga ada perbedaan pendapat dengan
mufassir lainnya. Menurut Muhsin al-Kasyani, ketika ada nusyiz
istri, maka dilakukanlah penta’diban kepada istri dengan tiga hal
yakni al-mau’izat (dinasehati), al-hijr fi al-madaji’ (pisah ranjang),
dan al-darb (dengan pukulan). Adapun ketikaterjadi nusydz suami,
hendaklah melakukan perdamaian dengan menyenangkannya agar
tidak timbul kebencian dari suami.34’

Begitu juga yang diungkapkan oleh Wahbabh al-Zuhaili yang

mengatakan bahwa istri yang nusydz diberikan kepadanya empat

346 Muhammad Husain al-Taba’taba’i, al-Mizan fi al-Tafsir al-Quran,
juz 4, 348.
347 Muhammad al-Murtada Muhsin al-Kasyani, Kitab al-Safi fi Tafsir
al-Quran, juz 2,233 dan 328.
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tahapan yakni a) diberikan nasehat untuk tidak melakukan nusyaz
kembali, b) meninggalkannya dari tempat tidurnya sebagai kinayah
darimeninggalkanjima’kepadanya, c) memukulnyadengan pukulan
yang tidak menyakitkannya, d) memberikan hukuman dengan
menghadirkan pihak lain.**® Sedangkan berkenaan dengan suami
yang nusyidz, Wahbah al-Zuhaili sependapat dengan Muhsin al-
Kasyani yakni apabila suami melakukan nusyidz seperti tidak
memberikan nafkah kepada dirinya, tidak mempergaulinya dengan
kasih sayang, atau menyakitinya dengan cacian atau pukulan, atau
yang lainnya, maka ketika kondisi seperti ini, maka seorang istri bisa
melakukan perdamaian dengan suami dengan cara menurunkan
sebagian atau tiap-tiap hak yang didapatkannya.®*°

Hal yang sama dengan pendapat mufassir al-Mizan, bahwa
ketika terjadi nusydz istri, hendaklah dilakukan penta’diban
kepadanya dengan murattabah (berurutan) yakni al-mau’izat
(dinasehati), al-hijr fral-madaji’ (pisah ranjang), dan al-darb (dengan
pukulan).®*® Sedangkan ketika terjadi nusydz suami hendaklah istri

berdamai dengannyayakni dengan mengurangkan sebagiandari hak-

348 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 3,58-61.
349 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 3, 305.
350 Muhammad Husain al-Taba’taba’t, al-Mizan fi al-Tafsir al-
Quran, juz 4, 346.
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hak dirinya, atau semua hak-haknya untuk kebersamaan, keramahan
dan penjagaan dari perpisahan dengan suaminya.3%!

Berbeda dengan Nasir Makarim yang beristinbat al-hukm
bahwa ketika terjadi nusydz suami, maka istri bisa melakukan
perdamaian dengan suami, ketika masih belum bisa, istri bisa
membawa kasus nusydz suami ini ke depan pengadilan. Nanti hakim
syariat akan memberikan penta’diban kepada suami baik itu
dinasehati, pisah ranjang maupun hukuman pemukulan. Selain itu,
dalam istinbat al-hukmnya juga menyebutkan bahwa ayat 35 surat
al-Nis@’ ini merupakan ayat yang mengisyaratkan pembentukan
sebuah mahkamah perdamaian keluarga (mahkamat al-sulh al-
‘ailat), yang mana hal ini tidak ada dalam pendapat para mufassir
lainnya.

Begitu pula ketika terjadi syigaq (pertengkaran suami istri),
istinbat al-hukm Nasir Makarim jugaberbedadengan mufassir lainnya
dengan mengatakan bahwa hakim yang diutus dalam penyelesaian
kasus syigaq adalah hakim pengadilan (al-hakim al-syar’7) atau
hakim yang mengerti tentang peraturan-peraturan yang ada. Hakim
pengadilan baik itu hakim dari istri maupun dari suami, ataupun bisa
dengan menunjuk dua hakim asing yang memang bukan dari suami
atau istri. Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili yang mengatakan

bahwa hakim syigaq ini adalah saudara sendiri, satu dari keluarga

351 Muhammad Husain al-Taba’taba’i, al-Mizan fi al-Tafsir al-
Quran, juz 5,101.
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laki-laki, satu lagi dari keluarga perempuan .2 Hal yang sama juga
diungkapkan mufassir al-Mizan sebagaimana Wahbah al-Zuhaili
bahwa hakim disini adalah bukan hakim dari pengadilan. Namun
hakim yang berasal dari keluarga laki-laki dan keluarga istri yang

mengalami masalah syigaq.>*®

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Nusyiiz
Dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim terhadap
permasalahan nusydz dan syigaq antara suami istri, ada beberapa
metode istinbat al-hukm yang digunakan sebagai landasan
hukumnya. Misalnya dalam kepemimpinan rumah tangga, Nasir
Makarim mengatakan bahwa dalam keluarga harus adapemimpinnya
baik itu suami maupun istri. metode istinbat al-hukmnya menjadikan
redaksi ayat (&5 809 Y) dalamayat 34 suratal-Nisa’ adalah ungkapan
dalil yang menunjukkan kewajiban ada pemimpin dalam rumah tangga.
Menurut Nasir Makarim, redaksi ayat ini merupakan redaksi kalimat
khabariyyat yang menunjukkan kaidah “amr’ (perintah). Kaidah amr
dalam kalimat khabariyyat yang menunjukkan adanya perintah yang
wajib ini juga ditunjukkan Nasir Makarim al-Syirazi dalam
memahami redaksi ayat tentang masa ‘iddah yakni: ¢xeas s ciilhaall g

s 908 & iy, Surat al-Bagarah ayat 228 tersebut menurut Nasir

352 \Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 3,61-62.
353 Muhammad Husain al-Taba’taba’t, al-Mizan fi al-Tafsir al-
Quran, juz 4, 346-350.
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Makarim ada kewajiban bagi istri yang ditalag untuk menahan diri
(menunggu masa ‘iddah) sampai dirinya suci setelah tiga masa cuci
(qura’). Sighat khabariyyat ini dalam kaidah Nasir Makarim
menunjukkan bahwa s 3,8 &% mempunyai makna wajib.3* Hal ini
pula yang menunjukkan bahwa Nasir Makarim memaknai redaksi
ayat kepemimpinan (&:s</38) sebagai kalimatyang mengandung unsur
wajib karena kalimat ini mengandung amrdalamkalimat khabariyyat.

Kemudian Nasir Makarim tidak mempermasalahankan
kepemimpinan rumah tangga baik itu dipimpin suami atau istri.
Namun juga berlandaskan dengan realitas sosial masyarakat bahwa
mayoritas atau secara kuantitas, kepemimpinan itu di tangan
suami.®°® Lebih lanjut, Nasir Makarim menyebutkan dalam istinbat
al-hukm bahwa organisasi berbentuk apapun (4 4) termasuk
keluarga, haruslah ada kepemimpinan di dalamnya. Karena kalau tidak
ada yang memimpin, maka akan terjadi banyak kekacauan ( s< i)
dalam keluarga tersebut. Nasir Makarim berpandangan bahwa akan ada
bahaya dalam keluarga ketika tidak ada pemimpin sebagaimana kaidah
usal al-fighnyayakni s\ »a ¥ 5 ,»a ¥ (tidak adabahaya dan hal yang

354 Ada empat pembahasan tentang kaidah amr menurut Nasir
Makarim, yaitu antara lain: a) bahwa amr harus dilihat dari sudut pandang
makna amrdalam kalimat apakah bermakna musytarak (al-musytarak al-lafzi
atau ma’nawi), b) kemudian juga harus melihat sighat amr nya, c) melihat
dari jumlah khabariyyat dalam kalimat, serta d) melihat keadaan dalil-dalil
amr dan juga susunannya dalam kalimat. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
Thariq al-Wusal lla Muhimmat ‘llm al-Usdl (Usal al-Figh bi Uslib Hadis wa
Ard’ Jadidat), juz 1, 207-229.

355 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 104.
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membahayakan) yang bermakna tidak diperbolehkan untuk membuat
bahaya dan hal yang membahayakan. Ketika tidak ada pemimpin dalam
rumah tangga, maka akan yudar al-‘Gilat (membahayakan sebuah
keluarga), sebagaimana dalam bahasa Nasir Makarim akan terjadi <
a4l yakni meluasnya kekacauan.3%¢

Hal yang berbeda diungkapkan Wahbah al-Zuhaili yang
menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah ditangan suami.
Landasan istinbat al-hukm Wahbah al-Zuhaili ini berdasarkan
dengan kutipan redaksi asbab al-nuzil dari hadis Nabi Saw yang
menceritakan seorang istri yang ditampar oleh suami kemudian
melaporkannya kepada Nabi Saw. Kemudian turunlah ayat 34 surat
al-Nisa’ ini. Nabi Sawpun memberikan pandangan bahwa manusia
bisa menginginkan keinginannya, namun keinginan Allah Swt itulah
yang lebih baik.**” Perbedaan ini terjadi karena Nasir Makarim tidak
menyebutkan asbab al-nuzal yang diungkapkan oleh Wahbah al-
Zuhaili yangmerupakanseorang mufassir Sunni. Walaupundi dalam
redaksi mugaddimah kitab al-Amsal Nasir Makarim mengungkapkan
mengambil rujukan dari Sy”ah dan Ahl al-Sunnah *>® namun dalam
rujukan berkenaan hadis Nabi Saw, Nasir Makarim mengindahkan

dan tidak mengambil dari kitab hadis yangbersumber dari Sunnt. Hal

356 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1, 29.

357 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3, 57. Lihat pula Muhammad ‘Ali al-Sabani, Rawai’ al-
Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an, juz 1, 466.

358 Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 1,11.
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inilah yang menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode istinbat
al-hukm yang digunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang tidak
sama.

Adapun landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim tentang
langkah-langkah penta’diban bagi pelaku nusydiz dalam rumah tangga
yang dilakukan oleh suami atau istri atau suami dan istri yakni
berlandaskan dengan redaksi teks dalam A/-Qur’an. Untuk langkah
pertama dalam penta’diban yakni al-mau’izah, Nasir Makarim
berlandaskan pada redaksi ayat ¢ ks (menasehatinya) di ayat 34
surat al-Nisa’. Sedangkan untuk penta’diban al-sulh, berlandaskan
pada redaksi ayat & @fa!\é (berdamai itu lebih baik) di ayat 128 surat
al-Nisa’. Begitu pula langkah penta’diban kedua juga berlandaskan
redaksi teks Al-Qur’an yakni QALA«!\ o YYD (tinggalkanlah
tempat tidurnya) di ayat 34 surat al-Nisa’. Langkah penta’diban
terakhir atau yang ketigapun berlandaskan redaksi teks Al-Qur’an
yakni & sisals (pukullah dirinya) di ayat 34 surat al-Nisa’. Begitu
juga yang diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili yang
mengungkapkan istinbat al-hukmnya sama dengan Nasir Makarim
yang berlandaskan dari redaksi ayat 34 surat al-Nisa’. Bahwa ketika
istri melakukan nusydz, maka dilakukan penta’diban sebagaimana

redaksi teks ayat 34 surat al-Nisa’.**® Hal ini menjelaskan ketika

359 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3,59.
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terjadi persamaan landasan metode istinbat al-hukm yang
digunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.

Selain berlandaskan dengan redaksi teks Al-Qur’an perihal
langkah penta’diban nusydz (terutama langkah yang ketiga), Nasir
Makarim juga berlandaskan dengan hadfis tentang riwayat Imam ‘Al
yang mengungkapkan bahwa suami yang membahayakan hak-hak
istrinya, akan menghukumnya dengan ancaman pedangnya untuk
kembali menjalankan kewajibannya. Selain itu juga berlandaskan
dalil al-‘agl/ dengan menghubungkan aturan yang ada dalam undang-
undang lainnya yakni adanya hukuman yang lebih kejam seperti
hukuman pembunuhan. Bahkan Nasir Makarim memberikan
peringatan dalam penta’diban Ketiga ini dengan menghubungkannya
dalam keilmuan lainnya dengan mengutip pendapat para pakar limu
Psikologi kekinian akan adanyakelompok wanita yang ketika dilakukan
pemukulan mereka merasa senang yang dinamakan al-mazakhiyyah
(sadomasokisme), ketika dilakukan pemukulan merasa enak, ridho
ketika dilakukan pemukulan yang ringan.3¢°

Berbeda dengan yang Wahbah al-Zuhaili melandaskan
istinbat al-hukmnya dengan hadis Nabi Saw perihal pemukulan istri

yang nusydz dengan pukulan yang tidak menyakitkan (ghairu

360 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 106-107. Lihat pula definisi
sadomasokhisme, Inna Fauziatul Ngazizah dkk, “Sadomasokisme di
Indonesia Perspektif HAM dan Hukum Pidana”, Tawazun: Jurnal of Sharia
Economic Law, vol. 3, no. 2, (September 2020), 173.
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mubarrih).*%! Begitu pula yang diungkapkan oleh Aba Sahal dengan
mengutip pendapat para mufassir seperti: al-Qurtabr, Ibnu ‘Asyr,
Muhammad Rasyid Rida, al-KhitabT menyebutkan bahwa pemukulan
istri ini diperbolehkan selaama tidak bertujuan untuk menyakitinya
(ghairu mubarrih), namun sebagai penta’diban kepada istri agar
meninggalkan nusydz yang dilakukannya.®¢? Dikarenakan perbedaan
landasan istinbat al-hukm yang digunakan, menyebabkan hasil
istinbat al-hukmpun menimbulkan hal yang berbeda.
Selanjutnya dalam masalah persamaan hukuman yang akan
didapatkan oleh suami dan istri ketika melakukan nusydz, Nasir
Makarim menyebutkan:
S| G35 LS Lyl Ay glially 3 Ogdlay Slaall Jor J) O @i
RUIPEIB T WP |

Ya, sesungguhnya laki-laki yang bermaksiat (nusydz kepada
istri) akan menerima hukuman termasuk sampai hukuman
fisik (pemukulan) sebagaimana seorang istri yang bermasiat
dan nusytz kepada suami.®®3

361 Wahbah al-Zuhaili mengutip hadis Nabi Saw yang diriwayatkan
di beberapa riwayatdikitab lbnu Jariral-Tabari, Ahkam Al-Qur'an li al-Jassas.
Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj, juz 3, 60.

362 AbQ Sahal Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi, Ak
Tadabbur wa al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’dn bi Sahih al-Sunan, juz 6, cet. 1,
(Suriah, Lebanon: t.tp, 2014), 265-270.

363 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 106-107.
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Dalam istinbat al-hukm ini, Nasir Makarim berlandaskan falsafat al-
tahkimnya yakni mura’at al-‘adalat wa ‘adamu tafriq baina aknas
(memperhatikan keadilan dan tanpa membedakan satu dengan yang
lainnya) serta al-nazru li maslahat al-nds wa maslahihi baina al-
musawat (memperhatikan juga kemaslahatan manusia dan
kemaslahatannya dengan melihat secara persamaan).®®4 Menurut Nasir
Makarim, tidak ada perbedaan bahwa istri dan suami yang melakukan
nusyiz akan mendapatkan hukuman sebagai peringatan agar kembali

melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya dalam rumah tangga.

Istinbat al-hukm tentang suami yang nusydz akan
mendapatkan penta’diban yang sama ini berbeda dengan mufassir
lainnya. Mayoritas mufassir dan hadis Nabi Saw yang dijadikan
landasan oleh Abu Sahal tentang penta’diban nusydz suami dalam
tafsirnya adalah dengan al-sulh dan menurunkan kadar hak yang
diterima oleh istri dengan keridgannya.®®®> Berbeda dengan Nasir
Makarim yang mengungkapkan suami yang nusydzpun harus
mendapatkan penta’diban. Hal ini didasarkan pada redaksi hads
riwayat dai Imam ‘All bin Abt Talib yang memperingatkan suami
tersebut untuk meninggalkan nusydznya dan kembali menjalankan

kewajibannya, kalau tidak akan merasakan hempasan pedangnya.

364 Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat al-Quran Uslab Jadid fi al-
Tafsir al-Maudu’T li AI-Quran al-Karim, juz 10, 107-109.
365 AbG Sahal Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi, Ak
Tadabbur wa al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an bi Sahih al-Sunan,juz 7, 301-306.
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Hal ini berlandaskan dari hadis yang dikutip dari Bihar al-Anwar.3%®
Perbedaan landasan istinbat al-hukm yang dilakukan ini,
mengakibatkan hasil istinbat al-hukm yang berbeda pula.
Walaupun nusydz suami akan mendapatkan penta’diban yang
sama dengan nusydz istri, Nasir Makarim membedakan prosedur
penta’diban terhadap perilaku nusydz istri dan perilaku nusyiz
suami. Dalam penta’diban nusydz istri dilakukan oleh suami,

sebagaimana ungkapan Nasir Makarim berikut:
el ot 3% 195 G Bgudl (1 O g ) o O
039> & ifﬁ Y 9 J-\JJ\ ool \}S\ﬁ ol 2\1.7)43 3\1?)»
Maka bagi seorang laki-laki adakewajiban untuk memperhatikan
wanita yang nampak tanda-tanda nusydz yang dilakukannya agar

menjalankan beberapa tahapan demi tahapan yang dilakukannya
dengan penuh keadilan dan dilarang untuk keluar dari batas.3¢’

Sedangkan penta’diban perilaku nusydz suami, Nasir
Makarim menyebutkan bahwa istri bisa mengadukannya ke depan
hakim syariat atau dalam hal ini adalah dengan bantuan hakim syariat.
Karenamenurut Nasir Makarim, seorang istri tidak akan mudah untuk
menta’dib suami dengan berbagai langkah seperti dalam surat al-nisa’

ayat 34.%8 Landasan hukum yang dilakukan oleh Nasir Makarim

366 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 107.
367 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 105.
368 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 107.
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dalam memandang hal ini adalah kaidah /a haraj,?° yang artinya
bahwa tidak boleh ada sesuatu hal yang membuat kesukaran dalam
bertindak. Landasan yangdigunakan istinbat al-hukm Nasir Makarim
sebagai landasan yang logis karena ketidak-mampuan istri dalam
melaksanakan penta’diban kepada suami sebagaimana yang
diungkapkan karena ada kesukaran dan kesulitan yang akan dialami.
Namun, perbedaan penta’diban nusydz suami ini bisa menyebabkan
kemudhatan yang lain. Hal ini berlawanan dengan kaidah ¥ 5 u<a ¥
Jl»a (tidak ada bahaya dan hal yang membahayakan) yang juga
digunakan sebagai landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim dalam
kasus dan masalah hukum yang lain. Ketika suami diperbolehkan
menjadi penta’dib bagi nusyaz istri, bisa dimungkinkan akan
menimbulkan permasalahan yakni kekerasan fisik dan bahkan bahaya
dari pemukulan yang dilakukan suami dengan dalih penta’diban
nusydz kepada istri. Akan lebih mura’at al-‘adalat, apabila penta’dib
dari nusyiiz suami dan nusydz istri adalah hakim syariat.
Kemudian dalam ayat 35 surat al-Nisa’ upaya membentuk
mahkamat al-sulh al-‘Gilah sebagai solusi menyelesaikan masalah yang
dialami oleh keluarga. Dalam istinbat al-hukm nya, Nasir Makarim

menyatakan:

369 Dalam kaidah /a harajinidilakukan pada suatu halyangkadang
kala kesulitan itu akanterjadipada seorang mukallaf yangmana tidak bisa
melaksanakannya. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah,
Juz 1, 160.
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Sesungguhnya mahkamah perdamaian keluarga Yyang
diisyaratkan dalam ayat ini adalah salah satu hal ide orisinil yang
besar dalam Islam.3"°

Dalam hal ini, Nasir Makarim berargumen bahwa dalam surat
al-nisa ayat 35 ini adanya sandaran dalil untuk membuat mahkamat al-
sulh al-‘Gilah. Nasir Makarim memandang dengan dalil a/-‘aghya
bahwa kalimat dalam L& \Jﬁé@ berisikan kaidah amr’”* yang
menyatakan bahwahakimdalamayat iniadalah hakim syariat (a--hakim
al-syar’7) yang tentu saja berada dalam sebuah mahkamah. Hal ini pula
sebagaimana kaidah falsafat al-islamiyyah bahwa husal al-ma’lil ‘inda
husal al-‘illat wajib (terjadinya akibat karena terjadinya sebab
merupakan sebuah hal yang wajib).3’? Karena itu, sebab (al-’ilat)
pendirian mahkamah al-sulh al-‘Gilah yang dipaparkan Nasir Makarim
ini berdasarkan karena akibat yang ditimbulkan (al-ma’lal) yakni
adanya perintah untuk menghadirkan hakim pendamai antar suami dan

istri yang terlibat pertikaian (syigaq).

370 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 107.

371 Kaidah ‘amr dengan melihat sighatnya, maka dalam kalimat
1 o5 ini menunjukkan dalalat ‘ala al-wujab. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
Tharig al-Wusiil lla Muhimmat ‘llm al-Usdl (Usal al-Figh bi Uslidb Hadis wa
Ard’ Jadidah), juz 1, 213.

372 Ghulam Husain al-Ibrahimi al-Dinani, al-Qawa’id al-falsafat al-
‘@mmah fi al-falsafat al-islamiyyah,Juz 2, cet. 1, (Lebanon, Beirut: t.tp.,
2007 M/ 1428 H), 247.
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Berbeda dengan landasan istinbat al-hukm Wahbah al-Zuhaili
berkenaan dengan redaksi ayat LS b—wlﬁ bukan sebagai amr dalam hal
pendirian mahkamah. Namun al-Zuhaili menyebutkan bahwa ayat
tersebutapakah berkorelasi dengan hukum penghadiran hakim syariat,
apakah wujab atau nadab atau istihbab.*® Begitu pula yang
diungkapkan oleh Abi Sahal yang melandaskan tafsirnya dari para
mufassir seperti: lbnu Kasir, al-Qurtubi, Muhammad Rasyid Rida
bahwa ayat L \ 543 ini berkenaan dengan pengutusan hakim, bukan
landasan pendirian mahkamah.®’# Walaupun penggunaan ayat yang
sama sebagai landasan istinbat dalam permasalahan makna dari ayat
La&a 1 gt | namun menimbulkan hasil istinbat al-hukm yang berbeda.
Hal ini terjadi karena pemahaman redaksi ayat dengan bantuan rasio di
antara mufassir yang berbeda satu dengan lainnya.

Adapun berkenaan dengan prosedur ketika terjadi nusydz
antara suami dan istri (syigag), Nasir Makarim mengungkapkan bahwa
redaksi ayat L&) ¢ Lasa g Ala) e la$a ini menunjukkan beberapa
langkah yakni: a) pertama, astadl (A} Laa s jad) (kedua belah pihak
membawa permasalahannya kepada hakim), b) kedua, (mesa G
(keduanya menunjuk dua hakim) yakni hakim pengadilan dari pihak
istri dan hakim dari pihak suami. Penunjukan hakim pengadilan ini
bertujuan untuk mencari perbaikan (al-islah) dari keduanya (suami

373 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3, 60.
374 AbG Sahal Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi, Ak
Tadabbur wa al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an bi Sahih al-Sunan, juz 7, 301-306.
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dan istri), bisa perbaikan untuk menyatukan kembali atau untuk
perpisahan.®® Nasir Makarim memahami makna hakim di ayat
tersebutsebagai sosok yang memiliki kemampuan danilmu sehingga
bisa menyelesaikan kasus syigag yang terjadi. Hal yang sama
diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili yang melandaskan argumennya
tentang Y ini dengan ungkapan Ibnu ‘Arabt bahwa WS ini adalah
seorang hakim, bukan perwakilan.®’® Berbeda dengan al-Sabaniyang
menganggap bahwa redaksi ayat ) (e lasa g 4la) (alasa merupakan
landasan dalil bahwa hakim adalah kerabat pasangan suami dan istri,
bukan hakim pengadilan sebagaimana Nasir Makarim. Landasan
yang digunakan al-Sabdani yakni sebagaimana mengutip al-
Zamakhsyari bahwa kerabatlah yang lebih mengenal kedua
pasangan.®’’ Perbedaan pemahaman kebahasaan berkenaan makna
Lsa sebagai landasan istinbat al-hukm yang digunakan, menyebabkan

hasil istinbat al-hukm yang berbeda.

375 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagahah fi Ahkam al-‘Itrah
wa al-Tahdarah Kitab al-Nikah, Juz 3, 348.

376 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3, 62.

377 Muhammad ‘Al al-Sabint, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Quran, juz 1, cet. 3, (Damaskus: Maktabat al-Ghazali, Beirut:
Muassasat Manahil al-‘Irfan, 1980), 471.
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3. Ayat Tentang Li’an
a. Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Li’an
Secara bahasa, /i’'an berasal dari bahasa arab yaitu ¢l yang
bermakna penolakan dan penjauhan dari hmat Allah Swt3"®
Sedangkan kata /i’an (¢d) merupakan masdar dari kata ¢£¥ yang

berarti suatu laknat yang dilakukan oleh diantara dua orang atau

lebih.?”® Menurut Nasir Makarim, /i’‘an merupakan permasalahan

tentang upaya melakukan tuduhan perzinaan terhadap pasangan

yakni istri dengan mengungkapkan lafaz persaksian (lafaz syahadat)
serta adanya ungkapan /’an (pelaknatan atas dirinya) untuk
menguatkan tuduhan pelecehan hubungan suami istri tersebut.38°

Ayat berkenaan dengan /i’an ini terdapat dalam ayat 6-10
surat al-Nar. Nasir Makarim mengatakan dalam istinbatnya bahwa

ayat /i’‘an ini merupakan hukum pengecualian dari hukum al-gadaf

378 Muhammad Rawas Qal’aji, Mu’jam Lughat al-Fuqahd’(‘Arabi —
Inklizi — Infirisi), cet. 3, (Lebanon, Beirut: Dar al-Nafais, 2010),361.Lihatpula
Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (al-Akhwal al-
Syakhsiyyah), juz 7, 556.

379 Ab{ al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram Ibnu Manziir
al-Afrigi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 13, (Lebanon, Beirut: Dar Sadir, t.th.),
388. Lihat pula Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (al-Akhwal
al-Syakhsiyyah), juz 7, 556.

380 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Alléh al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 21. Hal yang mirip diungkapkan okh
Moh Ali Wafa yang mengatakan bahwa merupakan sumpah suami yang
menuduh istrinya berbuat zina sedang dirinya tidak mampu mendatangkan
empat orang saksi. Lihat Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan di Indonesia
Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam dan Hukum Materiil, 129.
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(tuduban zina) terhadap wanita yang mana tidak akan diberikan
hukuman dera sebanyak 80 kali bagi suami yang menuduh istri
berbuat zina dengan orang lain. Penyaksian seorang suami saja bisa
diterima dengan kemungkinan suami itu berkata benar, atau suami
itu berkata tidak benar (bohong).
Kemudian Nasir Makarim menyebutkan contoh pengucapan
penyaksian tuduhan suami sebagai berikut:
G o gy b (B3l b 31 il g
Saya bersaksi atas nama Allah Swt, sesungguhnya saya

merupakan orangyangbenarterhadap apayangsaya tuduhkan
terhadap dirinya (istrinya) dari perbuatan zina.

Lafaz kalimat tersebut diucapkan suami sebanyak empat kali. Hal ini

untuk menghilangkan hukuman gqadaf dirinya. Kemudian

dilanjutkan dengan pengucapan kesaksian yang kelima yakni:
ws&\ywo\&&\u

Laknat Allah Swt akan menimpa saya jika saya ini merupakan
orang yang berkata dusta (melakukan kebohongan).

Kemudian Nasir Makarim juga mengungkapkan lafaz bagi
seorang istri untuk mengingkari tuduhan bohong suami atas
perbuatan zina dengan mengungkapkan lafaz:

U1 o by Logd cu3ISII oK a1 AL gl
Saya bersaksi atas nama AIIth Swt, sesungguhnya dirinya

(suami) merupakan orang yang dusta terhadap apa yang
dirinya tuduhkan terhadap saya dari perbuatan zina.
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Lafaz kalimat tersebut diucapkan istri sebanyak empat kali,
kemudian disusul ucapan penyaksian yang kelima yakni:
sl o RILgYl g;'; &) s 0l

Sesungguhnya kemarahan Allah Swt akan menimpa saya, jika
dirinya (suaminya) merupakan orang yang berkata benar. 38!

Dari perbuatan /i‘an yang dilakukan oleh kedua pasangan
suami istri ini, Nasir Makarim menyebutkan beberapa akibat hukum
di dalamnya: a) keduanya dilakukan pemisahan (diceraikan) dengan
tanpa talaq. b) istrinya menjadi haram buat suaminya selamanya
(tidak bisa dinikah lagi oleh suaminya). ¢) suami tidak dikenakan
hukuman gadaf. d) anak yang lahir setelah terjadinya sumpah
tuduhan zina ini tidak dinasabkan kepada suaminya, akan tetapi
dinasabkan kepada istrinya.38?

Kemudian Nasir Makarim memberikan sisi lain dari hukum
li‘an ini yakni a) dari sisi ini tidak memaksa seorang suami untuk
diam terhadap perlakuan perzinaan yang dilakukan oleh istri serta
dilarang untuk mengadukannya kepada al-hakim al-syar’i, b) sisi
lainnya dengan ini seorang wanita tidak diperlakukan hukuman
perzinaan yang khusus untuk wanita yang tidak tercela, akan tetapi
Islam memberikan kebolehan untuk melakukan pembelaan terhadap
dirinya, c) tidak perlu bagi seorang suami untuk mencari empat orang

381 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 20.
382 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 21.
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saksi untuk membuktikantuduhan perzinaanterhadap istrinya karena
benarnya tuduhan tersebut, d) dengan adanya /i’an ini maka kedua
pasangan suami istri terpisah secara langsung dan tidak
diperkenankan kembali menjalin hubungan suami istri antar
keduanya di masa mendatang selamanya, e) ayat ini menjadi
kejelasan nasab orang tua terhadap anak yang dilahirkan setelah
adanya tuduhan /i’an ini.383

Nasir Makarim mengungkapkan bahwa sesuai dengan asbab
al-nuzal dari ayat ini, maka ada larangan bagi suami untuk diam
ketika terjadi perzinaan yang dilakukan oleh istri. Li‘an ini
merupakan pengecualian tuduhan zina yang bisa dilakukan oleh
suami istri. Kemudian juga ada larangan mengajukan kepada hakim
pengadilan terhadap tuduhan /i’‘an suami terhadap perzinaan yang
dilakukan istri ini, karena akan menyulitkan keyakinan hakim
terhadap tuduhan suami, dimana suami diharuskan menghadirkan
empat orang saksi yang membenarkan tuduhan tersebut. Sehingga
suaminyatersebut akan diberikan hukuman gadaf atas dirinya oleh
hakim. Sisi lainnya, ketika hal ini dilakukan oleh orang lain (bukan
suami istri), maka diharuskan menghadirkan empat orang saksi,
karena agar tidak terjadi adanya kemudahan melakukan tuduhan

sebagaimana yang dilakukan orang-orang Barat. Hal inilah kenapa

383 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 21-22.
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hakim pengadilan mensyaratkan adanya empat orang saksi terhadap
tuduhan perzinaan yang terjadi selain tuduhan suami istri. 38

Istinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan dengan
permasalahan /i’‘an ini berbeda dengan mufassir lainnya. Misalnya
dengan Wahbah al-Zuhaili yang mengatakan ketika ada suami yang
mengatakan tuduhan kepada istrinya berbuat zina, maka harus
diajukan kepada hakim. Kemudian hakim ini akan menyuruhnya
melakukan persaksian sumpah dan laknat (/i’an) sebagaimana yang
diungkapkan oleh Nasir Makarim di atas. Ketika suami selesai
mengucapkan /i’annya, maka istrinya sudah resmi ditalaq bain oleh
suaminya. Serta dikembalikan maharnya kepada suami, dibebaskan
dari had al-gadaf dan juga istrinya menjadi haram untuk dinikahi
kembali selamanya. Selain itu, anaknya tidak dinasabkan kepada
ayahnya, namun kepadaibunya. Begitu juga denganistrinya, sebagai
pembebas dari hadd al-zina serta penolakan apa yang menjadi
tuduhan suami, istri juga mengucapkan /i’annya yakni persaksian
sumpah serta kemarahan Allah Swt.38

Sedangkan Muhsin al-Kasyant mengatakan bahwa dalam hal
pengucapan /i’an oleh suami istri, tidak disebutkan apakah harus
dihadapan hakim atau tidak. Namun memiliki istinbat al-hukm yang

sama yakni suami dan istri diharuskan mengucapkan /i’an sebagai

384 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 22-23.
385 Wahbah al-zZuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 9, 489-490.
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tuduhanmaupun penolakantuduhanzinaterhadapnyaagar keduanya
terbebas dari hadd baik itu hadd al-gadaf maupun hadd al-zina.
Setelah itu kedua pasangan dipisahkan dan diharamkan keduanya
untuk kembali selamanya.38¢

Ketika dalam pendapat Muhsin al-Kasyani dan Muhammad
Husain al-Taba'taba’i tidak ada keterangan apakah /i’an dilakukan di
depan hakim atautidak, Wahbabh al-Zuhailimenyebutkan bahwal/i’‘an
dilakukan di depan hakim untuk menyaksikan kedua pasangan
mengucapkan /i’annya. Berbeda dengan istinbat al-hukm Nasir
Makarim yang mengatakan bahwa tidak perlu dilakukan di depan
hakim pengadilan. Nasir Makarim menyebutkan bahwa larangan
mengajukan kepada hakim pengadilan terhadap tuduhan suami
terhadap perzinaan yangdilakukanistri ini, karena akan menyulitkan
keyakinan hakim terhadap tuduhan suami, dimana suami diharuskan
menghadirkan empat orang saksi yang membenarkan tuduhan
tersebut.

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Li’an
Nasir Makarim mengatakan bahwa ayat 6-10 surat al-Nur
merupakan hukum pengecualian dari hukum al-gadaf (tuduhan zina)

terhadap wanita yang mana tidak akan diberikan hukuman dera

sebanyak 80 kali bagi suami yang menuduh istri berbuat zina dengan

386 Muhammad al-Murtada Muhsin al-Kasyani, Kitab al-Safi fi
Tafsir al-Quran, juz 5, 213-214. Lihat pula Muhammad Husain al-
Taba'taba’i, al-Mizéan fi al-Tafsir al-Quréan, juz 15, 82.
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orang lain. Istinbat al-hukm Nasir Makarim tersebut berlandaskan
hadis Nabi Saw®*7 yang dikutip sebagai asbab al-nuzal dalam

tafsirnya, yang kemudian turunlah ayat 4 di surat al-Nar:
Z .0 PR T T 4 PR A 1% 5 g PRI T PURSEN
B3 ple @Rglrd Bligl Baiib 1 5L ] & Slasad) Osan ()

(4) bphoaldlt 4a Sl gl 161 3063 2B 15L& ¥
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. (4)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili yang
menyandarkan istinbat al-hukmnya dengan hadis Nabi Saw yang
samayangdikutip oleh Nasir Makarim dari riwayat Ahmad 38 Begitu
juga yang dikutip oleh al-Sabantyang mengutip hadis Nabi Saw dari
riwayat Ibnu ‘Abbas dari kitab /bnu Jarir al-Tabari sebagai landasan
istinbat al-hukmnya berkenaan dengan /i‘an sebagai peniadaan
hukuman gadaf bagi yang menuduh perzinaan.®# Hal ini menjadi
penjelas bahwa pengambilan landasan istinbat al-hukm yang sama,

menghasilkan istinbat al-hukm yang sama pula.

387 Hadrs Nabi Saw ini oleh Nasir Makarim al-Syirazi dikutip dari
kitab Majma’ al-Bayan, Tafsir Zilal Al-Qur'dan, Tafsir Niir al-Saqalain, Tafsir
al-Mizan. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 19-20.

388 \Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 9, 486.

389 Muhammad ‘Alial-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Qur’an, juz 2, 80.
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Kemudian Nasir Makarim memberikan contoh lafaz Ian
yangdiungkapkanolehsuamiyangmelakukanpenuduhan zina, sera
istri yang mengalami tuduhan zina tersebut. Istinbat al-hukm ini
berlandaskan pada redaksi ayat 6-7 dalam surat a/-Nar berikut:
a3 (6) Gibatalt ol 81 By 136 il ol s31g23

(7) 381 o 088y e B i

Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan
nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang
yang benar. (6) Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. (7)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili dan al-
Sabani berkenaan dengan lafaz li’an yang bersandarkan pada redaksi
ayat 6-7 dalam surat a/-Ndgr. Namun kedua mufassir tersebut berbeda
pandangan dalam landasan hukum apakah /i’an itu termasuk
syahadat (persaksian) atau yamin (sumpah).39°

Nasir Makarim juga menyebutkan dalam istinbat al-hukm
bahwa /i’an ini mengakibatkan beberapa hukum di dalamnya yakni:
a) keduanyadilakukan pemisahan (diceraikan) dengan tanpa talag.
b) istrinya menjadi haram buat suaminya selamanya (tidak bisa
dinikah lagi oleh suaminya). ¢) suami tidak dikenakan hukuman
gadaf. d) anak yang lahir setelah terjadinya sumpah tuduhan zina ini

390 |ihat Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syar’ah wa al-Manhaj, juz 9, 491. Lihat pula Muhammad ‘Ali al-Sabani,
Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an, juz 1, 85-86.
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tidak dinasabkan kepada suaminya, akan tetapi kepada istrinya. Hal
ini berlandaskan pada redaksi ayat 10 surat a/-Nar berikut:
(10) 2S5 % B Oy 4 RSk dn b 3y
Dan andaikatatidak adakumia Allah danrahmat-Nyaatas dirimu

dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Maha
Bijaksana. (10)

Nasir Makarim mengatakan bahwa redaksi ayat 10 surat al-Nar
tersebut merupakan ta’kid al-ahkam (penekanan hukum) bahwa
hukum /i’an ini merupakan kemulian yang diberikan Allah Swt yang
menjadi jalan keluar dari permasalahan besar yang dialami oleh
pasangan suami istri.3

Nasir Makarim lebih lanjut menyebutkan bahwa
permasalahan /i’‘an ini ada beberapa sisi lain yakni: a) memaksa
seorang suami untuk bersuara ketika terjadi perilaku penyelewengan
istri yang melakukan perzinaan serta tidak perlu mengadukannya
kepada hakim pengadilan, cukup dengan melakukan /i’‘an kepada
istri, b) wanita yang dituduhkan melakukan hubungan perzinaan
dengan laki-laki lain, tidak diperlakukan hukuman perzinaan yang
khusus untuk wanita yang tidak tercela (muhsanat), akan tetapi
Islam memberikan kebolehan untuk melakukan pembelaan terhadap
dirinya, c) tidak perlu bagi seorang suami untuk mencari empat orang
saksiuntuk membuktikantuduhan perzinaanterhadap istrinya karena

benarnya tuduhan tersebut, d) dengan adanya /i’an ini maka kedua

391 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 21.
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pasangan suami istri terpisah secara langsung dan tidak
diperkenankan kembali menjalin hubungan suami istri antar
keduanya di masa mendatang selamanya, e) ayat ini menjadi
kejelasan nasab orang tua terhadap anak yang dilahirkan setelah
adanya tuduhan /i’an ini. Istinbat al-hukm Nasir Makarim ini
berlandaskan pada falsafat al-tahkim bahwa ketika tuduhan
perzinaan ini benar, maka mustahil hubungan pernikahan suami istri
akan bisa berlansung, begitu pula ketika tuduhan tersebut ternyata
tidak benar, maka seorang istri akan merasakan sakit hati. Benar dan
tidak nya tuduhan tersebut sama-sama menyebabkan terjadi
permasalahan yang rumitsertamenimbulkan permusuhan yang besar
di antara keduanya dan inilah jalan keluar dari permasalahan serta
memberikan kerahmatan dan kelembutan dari Allah Swt.3°2

Hal yang sama diungkapkan Wahbah al-Zuhaili, namun
melandaskan istinbat al-hukmnya dengan hadis Nabi Saw berkenaan
dengan pemisahan hubungan suami istri dan perihal nasab anak
dalam permasalahan /’an kepada ibunya. Wahbah al-Zuhaili
memberikan penekanan bahwa ketika terjadi tuduhan zina kepada
istri yang sedang hamil, maka disebutkan terjadi perbedaan pendapat
kapan li‘annya. Adayang sebelum kelahiran sebagaimana pendapat

jumhiir berlandaskan hadis Nabi Saw. Ada yang setelah lahir

392 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 22-23.
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berlandaskan mazhab AblG Hanifah.*** Walaupun menggunakan
landasan istinbat al-hukmnya yang berbeda, namun menghasilkan
istinbat al-hukm yang sama berkenaan dengan nasab anak setelah
peristiwa li’an.

Nasir Makarim juga menyebutkan bahwa ketika terjadi
perzinaan yang dilakukan istri, maka suami tidak perlu diam dan
mengajukannya kepadahakim pengadilan. Hal ini berlandaskan pada
asbab al-nuzal dari ayat 6-10 surat al-Nar,%** serta berlandaskan
kaidah la haraj*®® untuk larangan mengadukannya kepada hakim.
Nasir Makarim beranggapan bahwa ketika suami mengadukan
peristiwa perzinaan yang dilakukan istri dengan orang lain, akan
menyulitkan keyakinan hakim terhadap tuduhan suami, dimana
suami diharuskan menghadirkan empat orang saksi yang
membenarkan tuduhan tersebut.3%® Berbeda dengan al-Sabani yang
menyebutkan bahwa perkara /i’an, harus dilakukan di depan hakim.
Hal ini berlandaskan dengan hadis Nabi Saw yang dikutip dari

riwayat Aba Dawud, Nasai dan lbnu M3jah berikut:

393 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 9,493-498.

394 Nasir Makarim al-Syirazi mengutip asbab al-nuzil dari beberapa
kitab seperti: Majma’ al-Bayan, juz 7, h. 128, Tafsir fi Zilal al-Qur'an, Tafsir
Nir al-Saqgalain, al-Mizan.

395 Dalam kaidah /d haraj ini dilakukan pada suatu halyangkadang
kala kesulitan itu akan terjadi pada seorang mukallaf yang mana tidak bisa
melaksanakannya. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah,
Juz 1, 160.

396 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 22-23.
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sy o by W ) i o) Sl g 65 Ao i iy
Y15 LY
Dan siapapun laki-laki yang menyangkal mempunyai anak,
dan dirinya melihatnya, Allah Swt akan menutup diriNya
baginya (laki-laki  tersebut), dan dirinya harus

mengungkapkan hal tersebut di hadapan pemimpinnya dan
orang-orang lainnya.?®’

Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan landasan istinbat al-hukm
yang digunakan dalam memahami ayat tentang /i’an ini, menjadikan
hasil istinbat al-hukmyang berbeda terutama perihal pengajuan //an

di depan hakim pengadilan.

4. Ayat Tentang Zihar
a. Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Zihar
Secara bahasa, zihar berasal dari kata zahara yang
mempunyai maknapunggung dari setiap sesuatu.3%® Di dalam redaksi
ayat 1 surat al-mujadalah, kata yuzahhirina bisa juga dibaca
yazzahharana yang manaorang Arab zaman Jahiliyyat menceraikan

istri dengan cara seperti ini. Namun, ketika datang agama Islam,
upaya melakukan perceraian dengan cara seperti ini dilarang dan

397 Muhammad ‘Al al-Sabint, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Qur’an, juz 2, 87-88.
398 Ab{ al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram lbnu Manzir
al-Afrigi al-Misri, Lisan al-‘Arab, juz 4,520.
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diberikan kaffarat bagi pelakunya.2®® Dalam kitab Lataif Qur’daniyyah
disebutkan bahwa zihar berarti seorang laki-laki yang menyamakan
wanitanya (istrinya) dengan salah satu yang diharamkan untuk
dinikahi seperti mengucap “anta ‘alaiyya kazahri ummi’ 4%
Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya mengatakan
bahwa zihar dan permasalahannya di surat al-mujadalah ayat 1-4
yakni menyebutkan “anta ‘alaiyya kazahri ummi’ tidaklah serta
merta menjadikan istri seperti hukum bagi orang tuanya (ibunya),
akan tetapi ini merupakan perkataan omong kosong dan perkataan
mengada-ada. Nasir Makarim juga menyebutkan bahwa
sesungguhnya yang mengeluarkan perkataan ini bukanlah
bermaksud sebagaimana redaksi ungkapan, namun mempunyai
makna sebagai sighat al-talag. 1slampun menjadikan perbuatan ini

sebagai perbuatanyang batildan tidak berdasar sebagaimanaredaksi
aSa) gL o<l 68 o<1 lj surat al-Ahzab ayat 4 dan tidak menimbulkan efek
apapun. Zihar ini merupakan perbuatan yang haram dan munkar dan
pelakunya harus mendapatkan kaffarat sebagaimana yang
diungkapkan Nasir Makarim yang berbeda dengan beberapa ulama

bahwa zihar seperti dosa kecil.4%*

399 Ab al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram Ibnu Manzar
al-Afrigi al-Misr1, Lisan al-‘Arab, juz 4,528.

400 s313h ‘Abd al-Fatdh al-Khalid1, Latdif Qurdniyyah, cet. 2, (Beirut:
al-Dar al-Syamiyyah, Damaskus: Dar al-Qalam, 1998), 77. Lihat pula Wahbah
al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (al-Akhwal al-Syakhsiyyah), juz 7,
585.

401 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 8-10.
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Nasir Makarim juga menyebutkan bahwa kalimat “anta
‘alaiyya kazahri ummi’ merupakan sebuah kalimat yang terjadi
dalam adat Jahiliyyah yang jelek, dimana ketika kalimat ini sudah
diungkapkan, maka istri menjadi haram bagi suaminya selamanya,
dan tidak bisa menjadikan diri istri untuk mencari suami yang
lainnya. Kemudian datanglah Islam yang menghapuskan aturan
demikian dan menggantinya dengan kaffarat (denda) bagi pelaku
Zihar ini. Sehingga ketika sudah terjadi kasus zihar seperti ini
menurut Nasir Makarim, istri bisa mengajukan kepada al-hakim ak
syar’i untuk memberikan putusan kepadanya. Apakah akan
diputuskan berpisah dengan suaminya, atau diputuskan untuk
kembali kepada suaminya menjalin kembali hubungan suami istri.
Putusan ini setelah dilakukan penebusan kaffarat yang harus dijalani
pelakunya (suami) seperti: membebaskan budak sebelum adanya
hubungan intim antara suami istri, atau puasa dua bulan berturut-
turut juga sebelum adanya hubungan intim antara suami istri, atau
memberikan makan 60 orang miskin. Nasir Makarim juga
mengingatkan bahwa kaffarat tersebut bukanlah pilihan, akan tetapi
berjenjang atau bertahap.4?

Dalam permasalahan zihar ini, Wahbah al-Zuhaili juga
menyebutkan hal yang sama sebagaimana Nasir Makarim bahwa

zihar ini merupakan adat yang berasal dari zaman Jahiliyyat yang

402 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 12-13.
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mana merupakan uangkapan talaqg terhadap istrinya, dan istrinya
dilarangselamanyasertatidakada ruja’. Begitu juga dengan kaffarat
yang akan dikenakan kepada yang menzihar istrinya, Wahbah al-
Zuhaili serupa dengan Nasir Makarim bahwa suami tersebut akan
mendapatkan kaffarat dengan berjenjang sesuai dengan

kemampuannya melaksakannya.4%®

Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Muhammad
Husain al-Taba’taba’i yang menyebutkan bahwa zihar ini bukanlah
sebuah ungkapan talag. Namun bagi suami yang
mengungkapkannya, maka dirinya akan mendapatkan kaffarat jika
ingin kembali kepada istrinya. Haram hukumnya jika ingin
melakukan hubungan suami istri sebelum melaksanakan kaffarat.*%*
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad al-
Sadigibahwa melakukan jima’hubungansuami istri diharamkan bagi
suami yang menzihar istrinya kecuali setelah melakukan kaffarat
terlebih dahulu.4%

Ketiga mufassir ini walaupun ada kesamaan, ada juga
perbedaannya dengan istinbat al-hukmNasir Makarim perihal proses
setelah suami melakukan zihar kepada istrinya. Nasir Makarim

menyebutkan ketika suami menzihar, istri bisa mengajukan kepada

403 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 14,383-385, lihat juga 394.
404 Muhammad Husain al-Taba’taba’t, al-Mizan fi al-Tafsir al-
Quran, juz 19, 178.
405 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 28, 285.
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al-hakim al-syar’i untuk memberikan putusan kepadanya. Apakah

akan diputuskan berpisah dengan suaminya, atau diputuskan untuk
kembali kepada suaminya menjalin kembali hubungan suami istri.

Putusan ini setelah dilakukan penebusan kaffarat yang harus dijalani
pelakunya (suami) seperti: membebaskan budak sebelum adanya
hubungan intim antara suami istri, atau puasa dua bulan berturut-
turut juga sebelum adanya hubungan intim antara suami istri, atau

memberikan makan 60 orang miskin. Nasir Makarim juga
mengingatkan bahwa kaffarat tersebut bukanlah pilihan, akan tetapi

berjenjang atau bertahap.

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Zihar
Dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan dengan
sejarah zihar, berlandaskan dengan asbab al-nuzil ayat yang
diriwayatkan oleh Aba Ja’far bahwa ada seorang suami menzihar
istrinya yang kemudian diadukan kepada Nabi Muhammad Saw.
Namun Nabi Saw menyebutkan bahwa belum ada aturan syariat dari
Allah Swt yang turun. Kemudian turunlah ayat, Nabi Saw lantas
memvalidasi aduan tersebut dengan mendatangkan suami dan istri
yang ternyata benar apa adanya. Ketika benar adanya terjadi zihar
demikian, Nabi Saw berkata kepada suami tersebut:
gl i g ke d Ui B g 1ygy 9 Jadll e 1,SChe B B Sl

RO
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Sesungguhnya kamu telah mengatakan perbuatan yang munkar
dan jelek dari perkataanmu, dan Allah Swt telah memaafkan mu,
mengampunimu, maka dari itu, jangan diulangi.*°®

Hal yang sama diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili
berkenaandengan sejarah zihar, berlandaskan dengan asbab al-nuzal
ayat, namun berbeda riwayat yakni dari ‘Aisyah.®” Walaupun
berbeda riwayat yang digunakan sebagai landasan metode istinbat
al-hukm, namun kedua riwayat memuat hal yang sama yakni
terjadinya perbuatan zihar suami kepada istri di zaman Jahiliyyat
yang merupakan perbuatan talag selama-lamanya. Kemudian hal
tersebut dihapuskan setelah datangnya aturan tentang zihar dalam
Islam. Perbedaan landasan metode istinbat al-hukm ini, tetap
menghasilkan istinbat al-hukm yang sama pula.

Setelah itu, Nasir Makarim istinbat al-hukmnya mengatakan
bahwa suami yang melakukan zihar terhadap istrinya, akan
mendapatkan kaffarat (denda) yang dilakukan dengan berjenjang,
bukan dilakukan denganmemilih. Adapun kaffarat bagi pelaku zihar
yakni Luals o) 3@ (4 ) 4 a3 (membebaskan budak sebelum adanya
hubungan intim suami istri). Ketika tidak mampu, maka dia harus

406 Riwayat hadis tentang asbab al-nuzdl dari ayat tentang
permasalahan ziharini dikutip oleh Nasir Makarim al-Syirazi dari kitab Tafsir
Majma’u al-Bayan. Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 7.

407 Riwayat hadis tentang asbab al-nuzil dari ayat tentang
permasalahan zihar ini dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili dari Bukhari, Nasai
dari riwayat ‘Aisyah. Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa al-Syarr’ah wa al-Manhaj, Juz 14, 381-383.
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Ly (5 JB (e bt (apgedialna (berpuasa dua bulan berturut-turut
sebelum adanya hubungan intim antara suami istri). Kalau tidak bisa
melakukannya, harus (sSea (i alakal (memberi makan kepada 60
orang miskin).*%® [stinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan dengan
kaffarat zihar ini, berlandaskan dari redaksi surat al-mujadalah ayat

3-4 berikut:
T S T I S - U I ALY N AR SN ¥ RS 19
ol ‘:}.ﬁ oo &8 R 18 L) 0934 £ Pl o Ogplla) fuddiy
i Pl A2 528 (3) S Dl (s 1y 4y Dl g 1803 iy
i 3 Q5 G s b it (b i O 0B e Gy
(4) 1l Snle 5 38005 A 3505 sy W5y by
Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua
suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada
kamu, dan Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (3)
Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya)
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya
kamu beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. Dan itulah

hukum-hukum Allah Swt, dan bagi orang kafir ada siksaan yang
sangat pedih. (4)

Hal yang sama disebutkan oleh Wahbah al-Zuhaili tentang

kaffarat ini belandaskan dari redaksi surat al-mujadalah ayat 3-4.

408 Riwayat hadis tentang asbab al-nuzil dari ayat tentang
permasalahan ziharini dikutip oleh Nasir Makarim al-Syirazi dari kitab Tafsir
Majma’u al-Bayan. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab
Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 7.
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Namun al-Zuhaili memberikan perbedaan pandangan berkenaan
dengan waktu kaffaratnya. Menurut al-Zahiri bahwa kaffarat
dilakukan setelah melakukan unntuk yang kedua kalinya. Sedangkan
menurut Hanafiyyah, Malikiyyah, Ahmad ibn Hanbal menyebutkan

bahwa makna 2% yakni keinginan kembali kepada istri (keinginan
untuk jima’ kepadaistri).*°® Hal ini memperjelas bahwa persamaan
landasan metode istinbat al-hukm berkenaan dengan kaffarat zihar
ini, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.

Nasir Makarim menyebutkan dalam istinbat al-hukmnya
bahwa mengeluarkan perkataan anta ‘alaiyya kazahri ummi
bukanlah bermaksud sebagaimana redaksi ungkapan, namun
mempunyai makna sebagai sighat al-talaqg.**° Hal ini sebagaimana
kaidah al-ilzam yang dikemukakan oleh Nasir Makarim bahwa
perbedaan pandangan terhadap sesuatu mazhab atau bahkan agama,
boleh tetap ada keterikatan dengan pandangan-pandangan tersebut
Sebagaimana yang diungkapkan Nasir Makarim dengan mengutip
dari sebuah hadis tentang permasalahan menikahi wanita yang telah
diceraikan suaminya dengan tiga kali talag dalam satu majelis.
Dalam riwayat dari ‘Ali bin AbT Hamzah bahwa dirinya bertanya
kepada Abu al-Hasan terhadap wanita muslimah yang diceraikan

tidak berdasar sunnah. Apakah dirinya bisa dinikahi oleh seorang

409 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, Juz 14, 386.
410 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 8-10.
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laki-laki? Dijawab: silahkan dinikahi, tidak mengapa hal yang
demikian itu. Dalam kutipan hadis ini, Nasir Makarim menjelaskan
bahwa permasalahan muslimah ini dicerai suaminya dengan tiga kali
cerai dalam satu majelis yang tidak sesuai dengan pandangan
mazhab Syr’'ah.Namundengan jawaban ini, maka talag yang dialami
oleh wanita tersebut dipandang sah, karena suaminya memandang
(talag tiga kali dalam satu mejelisadalahsah) sah. Begitu pula imbas
dari perceraian itu, yakni menikahi wanita janda tersebut dipandang
juga sah. Walaupun wanita yang diceraikan suami tersebut
mazhabnya berbeda, akan tetapi dengan kaidah al-ilzam ini tetap
diperbolehkan.*!

Hal yang sama dengan kasus zihar pada zaman Jahiliyyat
sebagai upaya untuk menceraikan istri secara tidak langsung atau
menjadikan istrinya haram bagi suaminya selamanya. Maka seorang
suami yang mengungkapkan kalimat zihar, secara langsung
sebagaimana ungkapan Nasir Makarim dihukumi sebagai sebuah
ungkapan sighat al-talaq. Akan tetapi secara teks kalimat, kalimat
zihar ini tidak lantas menimbulkan efek bahwa istrinya dihukumi
sebagaimana ibunya (tidak berefek apapun dalam agama Islam).
Namun memberi efek bahwa pelaku yang mengungkapkannya harus
mendapatkan kaffarat (denda).

Berbeda dengan al-Sadiqr yang mengutip pendapat al-Tasi

dari riwayat al-Sadiq bahwa zihar dan talag berbeda. al-Sadiqi

411 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah, juz 2,159-167.
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menyebutkan bahwa ketika suami melakukan zihar kemudian ada
keinginan menceraikan istrinya, tidak akan dikenakan kaffarat zihar
kepada suami tersebut.**?> Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan
landasan metode istinbat al-hukm berkenaan dengan hubungan zihar
dan talag, menghasilkan istinbat al-hukm yang berbeda.

Namun, ketika memang tidak ada kuasa untuk melakukan
penebusan kaffarat zihar yang dilakukan, Nasir Makarim
mengungkapkan, bagi pelakunya untuk melakukan taubat dan
istighfar dan dikembalikan untuk menjalin kembali hubungan suami
istri. Akan tetapi yang paling mustahab yakni bagi istri untuk
menceraikan suaminyatersebut.*!® Landasan istinbat al-hukm bagi
pelaku ‘adamal-qudrah (tidak mampu) melaksanakan kaffarat zihar
ini berdasarkan kaidah al-munajjiz dan al-mu’allaq bagi mukallof fi
tagsimat al-wajib. Nasir Makarim menjelaskan bahwa untuk
melaksanakan sebuah kewajiban dalam syariat harus
mempertimbangkan kemampuan mukallaf yang melaksanakannya.
Sebagaimana contoh yang diberikan yakni perintah untuk
melaksanakan ibadah haji, maka yang diwajibkan yakni bagi orang-
orang yang mampu (al-istita’at). Namun, bagi orang-orang yang

tidak mampu, maka tidak ada kewajiban untuk melaksanakan ibadah

412 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 28, 287.
413 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 13-14.
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haji.*** Begitu pula bagi pelaku kaffarat zihar, maka yang harus
melaksanakan denda-denda ini adalah bagi pelaku yang mampu
melaksanakannya. Bagi yang tidak mampu, maka sebagaimana

pandangan Nasir Makarim, cukup dengan taubat dan istighfar

kepada Allah Swt.
Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili yang menyebutkan

bahwa kewajiban melakukan kaffarat zihar ini merupakan sebagai

wujud dari pengakuan atau pembenaran perintah syariat Allah Swt

dan membenarkan sabda Nabi Saw untuk tidak melakukan zihar
kepada istri dan tidak melakukan pengulang-ulangan zihar kembali.
Karenaitulah harus diingatdan jangan melanggar aturan zihar karena
merupakan perbuatan maksiat. Sebagai pengampunan dari zihar
tersebutlahdiwajibkan untuk melakukan kaffarat. Barang siapayang
terus melakukan perbuatan zihar kepada istrinya, dirinya akan
diberikan azab yang pedih di akhirat.*'® Landasan istinbat al-hukm
al-Zuhaili berdasarkan dari redaksi surat al-mujadalah ayat 3-4 yang
menunjukkan adanya dalil wajibnya melakukan kaffarat bagi pelaku
zihar. Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode
istinbat al-hukm berkenaan dengan ada atau tidaknya keringanan
kaffarat bagi pelaku yang melakukan zihar, menghasilkan istinbat

al-hukm yang berbeda.

414 Nasir Makarim al-Syirazi, Tarig al-Wusil lla Muhimmat ‘1lm al-
‘Usal (Usal al-Figh Bi Uslib Hadis Wa Ara’ Jadidah), juz 1, 229-240.
415 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syar’ah wa al-Manhaj, Juz 14, 391.
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Lebih lanjut, ketika sudah terjadi kasus zihar, menurut Nasir
Makarim, istri bisa mengajukan permasalahan ini kepada al-hakim
al-syar’T untuk memberikan putusan kepadanya. Apakah akan
diputuskan berpisah dengan suaminya, atau diputuskan untuk
kembali kepada suaminya menjalin kembali hubungan suami istri.
Putusan ini setelah dilakukan penebusan kaffarat yang harus dijalani
pelakunya (suami).**® Landasan istinbat al-hukm ketika terjadi
peristiwa ziharini untuk dibawa ke hakimsyariat (hakim pengadilan)
sebagaimana berlandaskan surat al-Nisa’ayat 35 yang menurut Nasir
Makarim sebagai indikasi untuk pembentukan mahkamat al-sulh aF
‘agilat (pengadilan perdamaian keluarga)*'’ yang di dalamnya
terdapat hakim syariat yang berfungsi untuk menyelesaikan berbagai

macam permasalahan keluarga termasuk masalah zihar. Walaupun
membawa perkara zihar ke depan pengadilan, namun Nasir Makarim
tetap menegaskan bahwa kaffarat zihar tetaplah harus dilaksanakan

oleh suami sebelum pelaksanaan hasil dari putusan hakim syariat di
pengadilan sebagaimana redaksi teks ayat ke 3 dan 4 di surat al-

Mujadalah.
Hal yang sama juga disebutkan oleh al-Sadigr yang
menyebutkan bahwa ketika ada perkara zihar, bisa diajukan kepada

hakim untuk memberikan putusan apakah akan kembali kepada istri

416 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,12-13.
417 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Alléh al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,107-109.
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atau untuk bercerai darinya ketika sudah sampai 3 bulan. Landasan
istinbat al-hukm al-Sadiqi berdasarkan dari riwayat hadis yang
dikutip dari al-Kulaini.#*® Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan
landasan metode istinbat al-hukm berkenaan pengajuan kepada

hakim bagi pelaku zihar, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.

C. Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim Tentang Ayat Masa
Kejadian Talag Dan Landasan Hukumnya
Ayat tentang masa kejadian talag ini merupakan beberapa

masa Kketika terjadinya perceraian itu dilakukan, seperti
permasalahan jumlah talag, kemudian permasalahan masa ‘iddah,

serta permasalahantentang masalah ruji’. Beberapaistinbat al-hukm
Nasir Makarim tentang ayat masa kejadian talag dan landasan

hukumnya tersebut akan dibahas sebagai berikut:

1. Ayat Tentang Jumlah Talaq

a. Istinbat al-Hukm Permasalahan Jumlah Taldq

418 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqan fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 28, 285.
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Nasir Makarim berpandangan bahwa akad pernikahan
merupakan akad dan ikatan yang bisa menimbulkan perpisahan
ketika terjadi keadaan-keadaan yang tidak lagi dimungkinkan untuk
meneruskan ikatan kedua pasangan, yang jika diteruskan akan
menimbulkan kesukaran dan membahayakan yang sangat gawat dan
bertambah. Karena itulah Islam mensyariatkan talaq sebagai jalan
keluar dari keadaan darurat yang tidak bisa seorang pun
meniadakannyaatauadahal yang memberikan ‘uzarataualasan yang
tidak bisa lagi mempertahankan ikatan pernikahan dan hidup
bersama dengan pasangan.*'® Perpisahan suami istri ini selain bisa
dilakukan oleh suami dengan talaq kepada istri, Nasir Makarim juga
bisa dengan taldaq al-khul’ sebagaimanaayat 229 surat al-Bagarah.
Talag al-khul’ ini menjelaskan bahwa seorang istri diperbolehkan
mengembalikan mahar yang sudah diberikan kepada suami atas
dasar keinginan istri sendiri untuk melakukan perceraian dengan
suaminya. Kemudian dalam menafsirkan redaksi “frma iftadat bih”
menyebutkan bahwa fidyat atau al-tafwid merupakan suatu hal yang
dibayarkan istri untuk melepaskan diri dari ikatan pernikahan yang
mana hal ini merupakan permintaan istri sendiri. Ketika demikian,
istri wajib membayar al-tafwid kepada suami yang masih berkenan

mempertahankan pernikahan dirinya dan istrinya. Dengan fidyat ini

419 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-208.
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dimungkinkan bagi suami untuk menikah kembali dan mencari
pengganti istri yang lainnya.%

Dalam pandangan Nasir Makarim, permasalahan talag ini
ada bagi pernikahan yang selamanya (nikah al-daim), bukan untuk
pernikahan yang terputus (nikah al-mungati’ atau nikah al-mutah).
Karenadalampernikahanterputus tidakadayangnamanya talag dan
juga ruja’.*?* Menurut Nasir Makarim terjadinya taldg mengharuskan
bersamaan dengan permulaan ‘iddah yakni suci dari haid, dan tidak
berhubungan intim. Ketika terjadi talag dalam keadaan haid, maka
permulaan ‘iddah akan lebih lama, yakni mulai dari kesucian haid.
Ketika dalam keadaan suci kemudian berhubungan intim, lantas
terjadi talag, maka yang seperti ini talagnya tidak dibenarkan juga.
Karena jika terjadi talag yang demikian, tidak bisa dijadikan
landasanterbebasnyaatau bersihnyabenih rahim dari istri. Keduahal
tersebut (sucidari haid dantidak berhubunganintim) merupakan dua
syarat terjadinya talaq.*??

Kemudian berkenaan dengan istinbat al-hukmnya perihal

permasalahan tentang jumlah talag, Nasir Makarim membandingkan

420 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 13-17.

421 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagdahah Kitab al-Nikah, Juz
2,488-489.Pandanganinisesuaidengan regulasi Family Law artikel 1130 di
Iran yangdiungkapkan Sen Mc Glinn oleh bahwa sejak tahun 1982, marriage
contract tidaklah termasuk dalam upaya pengajuantalaq dipengadilan. Lihat
Sen Mc Glinn, Family Law in Iran, 65-66.

422 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-208.
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dengan sejarah zaman Jahiliyyat masa lampau dimana dalam tradisi
Jahiliyyat mempunyai hak untuk menceraikan istri sebanyak 1000
kali dan kemudian bisa kembali kepadanya, serta tidak ada batasan
talag yang pasti pada saat itu. Kemudian datanglah Islam dengan
turunnya ayat 229 di surat al-Bagarah yang mana menurut Nasir
Makarim memberikan penegasan secara syariat bahwa talag dan
ruja’ itu hanya dalam waktu duakali, ketika terjadi talaqg ketiga kali,
maka tidak bisa melakukan rujg’ kembali. Nasir Makarim
menjelasakan bahwa talaq ketiga adalah talaq terakhir. Hal ini bisa
diibaratkan bahwa rasa cinta, rasa kasih sayang antara pasangan
suami dan istri mungkin bisa kembali terjalin dengan dua kali masa
talaq sebagaimana air yang menemukan alirannya. Akan tetapi jika
berulang sampai ketiga kali, maka tidak bisa lagi mempunyai hak
untuk ruja’ kembali.

Nasir Makarim juga mengungkapkan dalam istinbat al-
hukmnya bahwa kejadian talaq harus dilakukan dengan berbilang.
Karena menurut Nasir Makarim tidak sah melakukan berbilangan
dalam talag dengan cara melakukannya dengan satu kali talag, akan
tetapi melakukan talag harus berbilang dengan pembagian yang
berbilang. Nasir Makarim mengungkapkan bahwa ada beberapa
ulama ahlal-sunnah mengatakan bahwa talaq berbilang dalam satu
majelis tidak dihitung tiga kali, akan tetapi cuma satu kali. Di
antaranya yakni Syekh al-Azhar yang agung Muhammad Syaltat

dalam tulisannya “Risalah al-Islam”. Hal ini menurut Nasir Makarim,
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ulama ahl al-sunnah mengikuti pendapat ulama Sy’ah tentang
larangan talag berbilang ini.*?

Setelah terjadi talaq tiga kali, maka suami istritidak bisa lagi
kembali untuk menjalin hubungan suami istri. Hal ini diungkapkan
oleh Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya di ayat 230 surat af
Bagarah dengan mengatakan bahwa seorang suami dan istri jika
sudah terjadi talag ketiga (infisal al-nihai), maka istri harus menikah
dengan suami yang lain (al-zauj al-mujaddid atau al-muhallil) dan
terjadi talag dengan suami tersebut setelah dukhiilbiha, baru suami

lama bisa menikah dengan istrinya yang lamatersebut jika keduanya
ingin hidup bersama dengan tidak melanggar hukum-hukum Allah
Swit. Untuk melakukan nikah kembali dengan istri lama yang ditalag
tiga kali, Nasir Makarim memberikan dua syarat: a) nikahnya dengan
suami baru harus nikah da’im (nikah selamanya bukan nikah
mut’ah), b) setelah terjadi akad nikah dengan suami baru, harus

terjadi hubungan intim dengannya.*?*
Berkenaan dengan permasalahan istinbat al-hukm talag ini,

ada persamaannya dengan mufassir lainnya. Seperti dalam
permasalahan al-khul’, Wahbah al-Zuhaili pun mengatakan bahwa

suami bisa meminta apa fidyah kepada istrinya yang ingin

423 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 13-17. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1, 160.

424 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 17-20.
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melepaskannya karena keridhoaanya, apabila seorang istri ingin
melepaskan suaminya karena ketidak-sukaannya kepada suaminya
atau karena akhlak yang tidak baik dari suaminya. Talaq seperti itu,
namanya al-khul’ dan wajib menjalankan ‘iddah, dan tidak
diperbolehkan untuk melakukan ruji’ kecuali atas perintah dari
istrinya.*?® Sama halnyadengan pendapat Muhammadal-Sadiqi yang
mengatakan bahwa istri bisa melakukan khul’ kepada suaminya
dikarenakan kebenciannya walaupun tanpa ada rasa takut, atau
ketakutannya walaupun dirinya tidak membencinya dengan
memberikan fidyah kepada suaminya.*%¢

Kemudian perihal masalah jumlah talag, Muhammad al-
Sadigi juga mengatakan bahwa talaq yang bisa dilakukan ruja’ yakni
sebanyak dua kali sebagaimana dalam ayat 229 surat al-Bagarah.
Wahbabh al-Zuhaili menambahkan bahwa setelah talag dua kali, yang
ada hanyalah menjaganya dengan cara yang baik atau
menceraikannya dengan cara yang baik.*?’

Kemudian ada juga permasalahan berkenaan dengan jumlah
talag ini yakni hitungan talagnya dimana menurut Muhammad bin
‘Alimenyebutkan bahwa talaq yang dilakukan dengan mengucapkan

talag sebanyak tiga kali dalam satu majelis dianggap telah

425 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syarah
wa al-Manhaj, juz 1,383-385, lihat juga 705-706.
426 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 4, 58.
427 \Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 1,383-385, lihat juga 704.
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melakukan taldg tiga kali.*?® Berbeda dengan Nasir Makarim yang
menyebutkan tidak sah melakukan berbilangan dalam talag dengan
cara melakukannya dengan satu kali talaqg, akan tetapi melakukan

talag harus berbilang dengan pembagian yang berbilang.

b. Landasan Metode Istinbéat al-Hukm Masalah Jumlah Taldg

Nasir Makarim mengungkapkan bahwa Islam mensyariatkan
talag sebagai jalan keluar ketika terjadi keadaan-keadaan dalam
hubungan suami istri yang tidak lagi dimungkinkan untuk
meneruskan ikatan kedua pasangan, yang jika diteruskan akan
menimbulkan kesukaran dan membahayakan yang sangat gawat dan
bertambah. Lebih lanjut Nasir Makarim menjelaskan bahwa
perceraian merupakan suatu yang bersifat darurat yang tidak bisa
seorang pun meniadakannya dengan berbagai cara apapun. Akan
tetapitidak boleh membuat perceraian kecuali berada dalam keadaan
yang memberikan ‘uzdr atau alasan yang tidak bisa lagi
mempertahankan ikatan pernikahan dan hidup bersama dengan
pasangan.*?® stinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan dengan
diperbolehkannya melakukan perpisahaan suami istri ini,

berlandaskan sejarah dalam masyarakat Nasrani yang melarang

428 Muhammad bin ‘All al-Khatib al-Yaman1 al-Syafi'1, Taisir al-
Bayan li Ahkam Al-Quran, juz 2, (Dar al-Nawadir, 2012),35-36. Lihat pula
Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’'ah wa al-
Manhaj, juz 1,710.
429 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-208.
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perceraian dengan berbagai bentuk dan cara (mana’at biayyisyaklin
min al-asykal) yang menimbulkan berbagai permasalahan sosial di
masyarakat. Banyak di antara pasangan yang bermasalah tidak hidup
dalam keadaan terpisah dalam sebuah hubungan. Kemudian Nasir
Makarim juga menyebutkan landasan istinbat al-hukmnya dengan

mengutip hadis yang dari Nabi Saw:

Jz g o A1 an) £ o o b i JB WY glaet Jgu i e Bty 0
430 sy S BAL Y § o
Dari riwayat Rasulullah, sesungguhnya beliau bersabda: tidak

ada suatu yang paling dibenci oleh Allah Swtdari sebuah rumah
yang runtuh dalam Islam karena perpisahan yakni perceraian.

Adajuga hadis Nabi Saw tentang dibencinya perceraian yang dikutip
oleh Nasir Makarim yakni Giall 4ia 3igs (34l (& (bahwa perceraian
akan mengguncang ‘Arsy).*3!

Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili yang menyebutkan
bahwa sejarah taldg masa lalu berlandaskan dari hadis riwayat dari
‘Aisyah yang dikutip dari al-Tirmizi sebagai asbab al-nuzal di awal
penafsirannya. al-Zuhaili menjelaskan bahwa masa lalu suami bisa
menceraikan dengan sesuka hatinya tanpa ada batasan, kemudian

ditanyakanlah kepada Nabi Saw. Lalu turunlah ayat 229 surat al-

430 Nasir Makarim al-Syirazi mengutip redaksi hadis ini dari kitab
Wasail al-Syi’ah dan kitab al-Masdar al-Sabig. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
al-Amsal fT Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 209.
431 Nasir Makarim al-Syirazi mengutip redaksi hadis ini dari kitab a/
Masdar al-Sabig. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah
al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 209.
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Bagarah yang menerangkan bahwa taldq terbatas hanyatiga kali.**2
Hal ini memberikan penjelasan bahwa perbedaan landasan metode
istinbat al-hukm berkenaan diperbolehkannya talag, menghasilkan
istinbat al-hukm yang bisa sama.

Selain itu, Nasir Makarim juga beristinbat al-hukm berkenaan
dengan diperbolehkannya seorang wanita untuk mengajukan
gugutan perceraian yang dinamakan dengan talaq al-khul’. Talaq ak
khul’ ini menjelaskan bahwa seorang istri diperbolehkan
mengembalikan mahar yang sudah diberikan kepada suami atas
dasar keinginan istri sendiri untuk melakukan perceraian dengan
suaminya.*® Istinbat al-hukm ini berlandaskan padaredaksi ayat 229
di surat al-Bagarah berikut:

& S L gele 705 B A 3505 g i Qs Op
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya.

Berbeda dengan istinbat al-hukm Wahbah al-Zuhaili tentang
diperbolehkannya melakukan al-khul’ tersebut. jika Nasir Makarim
menyebutkan bahwa perpisahan harus dalam keadaan darurat, al-
Zuhaili menyebutkan bahwa perpisahaan dengan jalan al-khut

diperbolehkan baik itu dalam kondisi darurat maupun tidak. /stinbat

432 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, juz 1,702,
433 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 13-17.
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al-hukm tersebut berdasarkan dari redaksi ayat surat al-Nisa’ ayat
4.%% Hal yang sama diungkapkan oleh al-Sabani yang menyebutkan
bahwa al-khul’ sama dengan taldg yang mengutip berdasarkan
pandangan jumhdr al-‘ulama’. Kemudian al-Sabani memberikan
perbedaan padangan bahwa suami tidak berhak menerima fidyat
yang diberikan dari istri. Hal ini berdasarkan pendapat dari al-Sya’by,
al-Zuhri dan Hasan al-Basri.**® Hal ini menjadi penjelasan bahwa
persamaan dan perbedaan landasan metode istinbat al-hukm
berkenaan diperbolehkannya talag, menghasilkan istinbat al-hukm
yang bisa sama, bisa juga berbeda.

Nasir Makarim juga beristinbat al-hukm ketikaterjadi talag
mengharuskan bersamaan dengan permulaan ‘iddah yakni suci dari
haid, dan tidak berhubungan intim, serta kemudian harus dihitung
pula masa ‘iddahnya. Dalam hal ini Nasir Makarim berlandaskan
dengan redaksi dari ayat Al-Qur’an di ayat 228 surat al-Bagarah
dengan redaksi wﬁ B (tiga kali masa suci) sertaayat 1 di surat aF
Talag dengan redaksi saad) | sl (dan hitunglah masa ‘iddahnya).
Landasan redaksi teks ayat tersebut yang dijadikan Nasir Makarim
untuk menunjukkan bahwa talaq tersebut haruslah berbilang, dan

tidak sah melakukan talag dengan satukali untuktiga talaq.**¢ Selain

434 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syariah
wa al-Manhaj, juz 1,712.
435 Muhammad ‘Alial-Sabant, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayatal-Ahkam
min Al-Qur’an, juz 1, 338.
436 |ihat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawad’id al-Fighiyyah, Juz 1,
160.
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berlandaskan redaksi ayat, Nasir Makarim juga menggunakan metode
istinbat al-hukmnya lewat makna kebahasaan dari kalimat wﬁ
dengan mengutip dari al-Mufradat karya al-Raghib dan Lisan al-
‘Arab. Nasir Makarim menjelaskan bahwa wﬁ mempunyai dua
makna yakni kadang bermakna suci dan kadang bermakna haid.
Lantas kemudian Nasir Makarim mengungkapkan bahwa qur’un ini
merupakan perpindahan dari dua hal yakni haid dan suci
sebagaimana yang dikutip dari kitab Rasail al-Syr'ah. Karena masa
suci itu terlihat dalam diri wanita setelah adanya masa haid, maka
makna qur’un ini dimaknai dengan suci. Sehingga makna wﬁ a4
dalam ayat menurut Nasir Makarim yakni harus sucinya wanita
selama tiga kali masa suci dari darah haid. Nasir Makarim
melandaskan istinbat al-hukmnya ini merujuk Nar al-Saqalain.*3’

Berbeda denganyangdiungkapkanoleh al-Sabaniberkenaan
dengan makna u)& Menurut al-Sabani, kalimat qur’un ini tidak
digunakandalamungkapanpembuatsyariat (kalamal-syari’) kecuali
dalam permasalahan haid. Tidak ada makna lain di semua tempat
penggunaan kalimat qur’un yang diartikan dengan makna suci.
Berbeda dengan Nasir Makarim yang mengungkapkan bahwa qur'un
mempunyai dua makna (suci dan haid), namun al-Sabdni
menyebutkan bahwa qur’un hanya mempunyai arti suci. Hal ini

dikuatkan penggunaan makna qur’un ada dalam redaksi hadis Nabi

437 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5.
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Saw dengan adanya perintah untuk meninggalkan shalat karena
keadaan haid (<3 all 83uall £23) ini merupakan redaksi yang
disampaikan Nabi Saw untuk memberikan pemahaman kepada para
sahabat perihal larangan shalat di masa haid. Kalau seandainya
dimaknai duahal (suci dan haid) atau dimaknai suci saja, harusnya
digunakan dalam redaksi ayat yang lain di dalam A/-Qur’an, namun
tidak ada penggunaanhal demikian.**® Landasan istinbat al-hukm ak-
Sabanttersebut berdasarkan rujukan dari Ibnu al-Taimiyyah di Kitab
Zad al-Ma’ad. Walaupun berbeda dalam pemaknaan kata qur'un
dalam landasan istinbat al-hukm perihal makna wﬁ &5 dalam ayat,
menghasilkan istinbat al-hukmnya hal yang sama yakni dimaknai
dengan tiga kali masa haid.

Selain itu, Nasir Makarim juga mengungkapkan dalam
istinbat al-hukmnya bahwa kejadian talag harus dilakukan dengan
berbilang. Hal ini berlandaskan figih di kalangan Syi’ah serta
mengutip dari Syekh al-Azhar Muhammad Syaltat dikitab Risalat aF-
Islam. Nasir Makarim juga menyebutkan kontradiksi istinbat dari
sejarah ta’addud majalis al-talaq yang mana ungkapan talaq selalu
berbilang dari zaman Nabi Saw sampai zaman ‘Umar, ketika zaman
khalifah kedua, talag dengan tiga kali dalam satu kali dibenarkan.
Landasan ini dikutip dari al-Manar, serta riwayat hadis Muslim. Hal

yang berbeda diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili dan al-Sabani

438 Muhammad ‘Alial-Sabant, Rawadi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Quran, juz 1, 330.
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bahwa talaq dalam satu majalis diperbolehkan. Hal ini berlandaskan
dari pendapat imam mazhab yang berlandaskan dengan hadi

riwayat ‘Umar di kitab Muslim dan Ahmad.*3°

2. Ayat Tentang Hitungan Masa ‘Iddah
a. Istinbat al-Hukm Tentang Masa ‘Iddah

‘Iddah secara bahasa adalah masdar yang berasal dari kata
‘adada yang dalam kamus Lisan al-‘Arab dimaknai dengan hitungan
sesuatu.**® Sedangkan makna ‘iddah sendiri merupakan lama
ketentuanbagi seorangwanitauntuk berdiamsetelah diceraikan, atau
dipisah dengan suaminya.*** Menurut Muhammad ‘Al al-Sabuny,
‘iddah merupakan masa bagi seorang wanita untuk menunggu
sebagai pengetahuan terbebasnya rahim seorang wanita dari janin
yang dikandungnya, atau sebagai masa bersedihnya wanita yang
ditinggal suami yang telah meninggal dunia.**?

Berkenaan dengan masa ‘iddah ini, ada beberapa dalil dalam

Al-Qur’an tergantung dari kondisi seorang istri yang mengalaminya

439 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syarr’ah
wa al-Manhaj, juz 1,711-712.Lihat pula Muhammad ‘AlT al-Sabdint, Rawai’
al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an, juz 1, 331-332.

440 Ab{ al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram lbnu Manzar
al-Afrigi al-MisrT, Lisan al-‘Arab, jilid 3, 281.

441 Muhammad Rawas Qal’aji, Mu’jam Lughot al-Fuqaha’ (‘Arabi —
Inklizi — Infirisi), 276.

442 | jhat Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawé’iu al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur'én, Juz 2, cet. 3, (Lebanon, Beirut: Muassasat Manahil
‘Irfan, dan Suriah, Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1401 H/ 1981 M), 285.
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akibat dari percerian dengan suaminya. Nasir Makarimpun
memberikan istinbat al-hukm dengan beberapa pembahasan yakni
Pertama, masa ‘iddah tiga kali masa suci. Dalamistinbat al-hukmnya
tentang masa ‘iddah ini, terdapat di ayat 228 surat al-Bagarah dan
surat al-Talaq ayat 1, yang mana Nasir Makarim menyebutkan bahwa
masa ‘iddah taldq itu selama 3 kali masa suci.*** Maksud dari tiga
kali masa suci ini oleh Nasir Makarim diartikan dengan melihat arti
“qurd” yang merupakan jamak dari qur'unyang digunakan dalam
kondisi haid dan suci yang merupakan perpindahan dari kondisi satu
ke kondisi lainnya.*** Karena masa suci itu terlihat dalam diri wanita
setelah adanya masa haid, maka makna qur’un menurut Nasir
Makarim dimaknai dengan suci. Sehingga makna wﬁ 4B dalam

ayat dimaknai dengan harus sucinya wanita selama tiga kali masa
suci dari darah haid.**
Kedua, tanpa masa ‘iddah. Dalam istinbat al-hukmnya

tentangwanita yangbercerai tanpa ‘iddah initerdapat diayat 49 surat
al-Ahzab. Nasir Makarim menyebutkan bahwa ketika terjadi talag
sebelum dukhal biha (hubungan intim), maka tidak wajib akan

adanya ‘iddah. Melihat hal ini, Nasir Makarim memberikan

443 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a TahdibJadid, Juz 2, 5-8. Lihatpula Nasir Makarim al-Syirazi,
al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-
208.

444 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,5-13.

445 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5.
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peringatan bahwamasa ‘iddah ini pada dasarnya besar peranannya
bagi kepentingan suami dan istri. Lebih lanjut Nasir Makarm
memberikan gambaran realita ketika terjadi talaqg, kemudian istri
tidak melakukan ‘iddah kemudian nikah dengan laki-laki lainnya dan
ternyata dalam kondisi hamil, akan menimbulkan ketidak-jelasan
dengan keadaan anaknya. Begitu pula bagi suami, masa ‘iddah ini
membolehkan laki-laki (suami) dan wanita (istri) untuk
memperbaharui pandangan dan melakukan ruji’ diantara keduanya.
Karena inilah, Nasir Makarim memandang bahwa masalah masa
‘iddah ini merupakan kesempatan dan perenungan berpikir yang
menjadi hak laki-laki dan wanita secara bersama-sama.*4¢
Ketiga, masa menopause (tidak mengalami masa haid lagi)
atau yangterdapat keragu-raguanmasa ‘iddahnya. Dalamistinbat ak
hukmnya tentang wanita menopause ini terdapat di ayat 4-7 surat af
Talag. Nasir Makarim menjelaskan ayat ini bahwa ketika ada
keraguan terhadap wanita apakah hamil atau tidak, maka hitungan
masa ‘iddahnya yakni tiga bulan. Hal ini juga berlaku bagi wanita
yang tidak mengalami haid, maka masa ‘iddah wanita tersebut sama

yakni tiga bulan. Serta wanita-wanita yang belum memasuki masa

446 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 10, 395. Hal yang sama diungkapkan olkeh
Saldh ‘Abd al-Fatah al-Khalidi yang menyebutkan bahwa suami yang
menceraikan istri sebelum dukhdl, sebelum berhubungan intim suami istri,
maka tidak ada masa ‘iddah. Lihat Saldh ‘Abd al-Fatah al-Khalidi, Latdif
Qur’aniyyah, 78.
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baligh yang belum mengetahui masa kedatangan bulan, masa masa
‘iddahnya yakni dengan menghitung selama tiga bulan.*4’

Nasir Makarim menyebutkan bahwa ada beberapa
kemungkinan dari makna “in irtabtum (keragu-raguan tentang masa
‘iddah)” ini: a) Keraguan akan adanya kehamilan, yang berarti ada
kemungkinan kehamilan setelah masa sinn al-ya’si (menopause)
yang mana menurut Nasir Makarim sekitar umur wanita biasa yakni
50 tahun, sedangkan wanita Quraisy sekitar umur 60 tahun, yang

mana di masa manepause ini dimungkinkan ketiadaan kehamilan,

maka bagi wanita di umur ini untuk menghitung masa ‘iddahnya

selama tiga bulan. b) Wanita yang tidak mengetahui apakah dirinya
ini masuk dalam kategori sinn al-ya’si (manepause) atau tidak. c)
Wanita yang ragu-ragu dalam hukum dipermasalahan haid ini.
Menurut Nasir Makarim, makna yang paling mendekati dengan
mafham ayat yakni makna yang pertama yakni bagi wanita-wanita
yang sudah memasuki masa sinn al-ya’si (manepause).*4®
Keempat, masa ‘iddah bagi janda. Dalam istinbat al-
hukmnya tentang masa ‘iddah janda (istri yang ditinggal suami yang
meninggal dunia) ini terdapat di ayat 234-236 surat al-Bagarah serta
ayat 240 surat al-Bagarah. Perihal masalah masa ‘iddah janda ini,

Nasir Makarimmengungkapkan bahwadalamsejarah armilah (janda)

447 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 219-220.
448 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 219-220.
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yangmenikahdengan suamiyangbaru itu menikahdengan langsung
(tanpa  ‘ddah) tanpa memandang kecintaannya dan
penghormatannyadengan suami yang sudah meninggal duniaserta
tanpa memandang kondisi apakah dirinya sedang mengalami
kehamilanatau tidak. Diungkap pula bahwa dalam kejadian-kejadian
zaman dahulu janda dibakar setelah meninggalnya suami, janda
dikubur hidup-hidup bersama dengan penguburan suami, ada juga
yang melarang janda untuk menikah kembali selama hidupnya, ada
juga di kalangan yang lain mengharuskan janda mendirikan tenda di
samping kuburan suaminya dengan tenda yang kotor, pakaian yang
kotor yang jauh dari kebersihan, dan kesucian.*°

Dalam istinbat al-hukmnya, Nasir Makarim mengatakan
ketika istri ditinggal suami karena meninggal dunia, hendaklah istri
menunggu masa 'iddah selama empat bulan sepuluh hari. Hal ini
sebagai counter terhadap sejarah yang bersifat khurafat yang dialami
oleh istri yang ditinggalkan suaminya. Nasir Makarim
mengungkapkan bahwa di dalam ayat ini hendaknya para aqraba’u
al-mar’ah (orang-orang terdekat istri) memberikan kebebasan
kepadanya yang sudah menjadi janda untuk memilih suaminya yang
baru. Di samping itu, ayat ini memberikan peringatan kepada istri
yang sudah jadi janda tersebut agar tidak melewati batas dalam
pemilihan suami baru, akan tetapi memperhatikan kehati-hatiannya
serta dengan cara yang ma'rif. Nasir Makarim juga melakukan

449 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 28-32.
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istinbat al-hukm bahwa ketika suami tidak terjangkau dalam
pandangan istri, maka ‘iddah istri tidak dimulai dari tanggal
meninggalnya suami, akan tetapi dimulai dari terdengarnya kabar
meninggalnya suami oleh istri, walaupun sudah berjarak selama satu
bulan dari hari meninggalnya suami.*%°

Nasir Makarim juga menerangkan bahwa masa ‘iddah istri
yang ditinggal meninggal dunia suaminya ini, selain empat bulan
sepuluh hari sebagaimana redaksi ayat 234 surat al-Bagarah, ada
pula di redaksi ayat 240 surat al-Bagarah yakni masa ‘iddahnya
selama satu tahun. Walaupun seakan-akan bertentangan, Nasir
Makarim beristinbat bahwa ayat 240 surat al-Bagarah sebenamya
tidak bertentangan terhadap ayat ‘iddah seorang janda di 234 surat
al-Bagarah dan ayat tentang warisan yang turun setelahnya. Nasir
Makarim mempunyai pandangan bahwa ketika istri yang ditinggal
suamikarenameninggal duniamenjalankan ‘iddahnya selama empat
bulan sepuluhhari, itu merupakan menjalankan aturan Tuhan, namun
ketika istri menjaga ‘iddahnya sampai satu tahun dan tetap tinggal di
rumah suami selama satu tahun untuk mendapatkan nafkah dari
suaminya itu juga menjadi hak dirinya.*%!

Kelima, masa ‘iddah seorang istri yang sedang mengandung

(hamil). Nasir Makarim mengungkapkan, ‘iddah seorang istri yang

450 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 29-30.
451 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 224.
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hamil dihitung dengan menunggu masa kelahiran seorang anak yang
dikandungnyawalaupun itu cuma satu jam setelah perceriaan, atau
delapan bulan setelah perceriaan. Lebih lanjut Nasir Makarim
menerangkan dalamistinbat al-hukmnyabahwa ketika wanita dalam
keadaan hamil sedang dalam masa ‘iddah, maka suami wajib
memberikan tempat tinggal dan nafkah kepadanya.

Begitu pula wanita yang diceraikan sedang menyusui anak
dari suaminya, maka wajib diberikan upah yakni selama masa
penyusuan yang dilakukan. Hal ini karena masalah anak bisa
menyebabkan titik permasalahan dan pertentangan suami dan istri
setelah perceraian, sebagaimana yang diungkapkan Nasir Makarim
dengan wa ‘tamird bainakum bi ma’rif yakni bermusyawarahlah di
antara kalian untuk kehidupan anak dan masa depan anak dengan
cara yang baik. Namun ketika tidak ada kesepakatan antara suami
dan istri dalam penyusuan yang dilakukan, maka ada hukum lain
yakni diperbolehkan untuk disusukan anak tersebut kepada pihak
yang lain, walaupun yang berhak seharusnya ibu kandungnya.
Namun jika terjadi pertentangan, pertikaian yang berlarut atau
berkepanjangan sehingga anak yang membutuhkan air susuan, bisa
menjadikan anak terlupakan.*®2

Perihal masalah ‘iddah ini, Nasir Makarim mengingatkan
bahwa selama istri dalam masa ‘iddah, sampai hari terakhir masa

‘iddah tersebut, suami haruslah berbuat baik kepada istri dan

452 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 222.
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memperlakukannya sebagaimana pasangan suami istri. Kalau tidak
bisa berlaku demikian, menurut Nasir Makarim, suami hendaknya
menceraikan saja istrinya.**® Lebih lanjut, Nasir Makarim juga
menjelaskan tentang pentingnya masa ‘iddah dalam sebuah
perceraian. a) ‘iddah sebagai jalan untuk kembali (ruja’) dan
berdamai. Nasir Makarim menjelaskan bahwa dalam masa ‘iddah,
dimana seorang istri dilarang untuk keluar dari rumah suami
merupakan masa tafakkur (berfikir dan merenung) dan melihat
kembali implikasi yang akan ditimbulkan dari perceraian yang telah
dilakukannya. b) ‘iddah sebagai jalan untuk menjaga keturunan.
Nashir mengungkapkan bahwa hal yang terpenting dari masa ‘iddah
ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya kehamilan.*%*
Menurut Nasir Makarim, filosofi dan hikmah pensyariatan
adanya ‘iddah dengan tidak diperbolehkannya wanita keluar dari
rumahnya yakni dalam masa ‘iddah ini, ketika waktu berjalan,
kemarahan dan keburukan yang sudah diperbuat yang menyebabkan
terjadinya perceraian, serta dengan kehadiran istri dan suami yang
berdampingan di rumah selama masa perpisahan (‘iddah) ini, bisa
menimbulkan penyesalan,dan rasacinta kembali diantara keduanya,
serta menimbulkan pemikiran yang panjang terhadap akibat yang
ditimbulkan dari perbuatan yang jelek yakni perceraian yang sudah

453 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 20-22.
454 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,9-13.
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terjadi, apalagi bagi pasangan suami istri yang sudah mempunyai
anak-anak. Semuanya ini bisa menjadi jalan untuk kembali ruja’
dalam ikatan pasangan suami istri. Selain itu, Nasir Makarim juga
memberikan peringatandalamistinbat al-hukmnya bahwa seseorang
yang melakukan aqd al-nikah dengan seorang wanita yang masih
dalam masa ‘iddah, maka akad nikahnya batal. Adapun ketika
seorang laki-laki tersebut melakukan aqd al-nikah dengan
pengetahuan keilmuannya bahwa hal itu dilarang, maka wanita
tersebut menjadi terlarang baginya selamanya.*%

Istinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan dengan masa
‘iddah ini mempunyai beberapa kesamaan dengan para mufassir
lainnya. Muhammad al-Sadigi menyebutkanbahwaayat 228 surat a-
Bagarah tentang ber ‘iddah selamatiga kali masa suci ini merupakan

ayat yang bersifat umum. Karena ada ayat lain yang menjelaskan
kekhususan masa ‘iddah seperti ‘iddah wanita yang masih kecil atau

‘iddah manepause, ‘iddah wanita yang belum dilakukan hubungan
suami istri, ‘iddah masa hamil.*%¢ Hal yang sama diungkapkan oleh
ulama ‘uldm Al-Qur’an, Jalal al-Din al-SuyGti yang menerangkan
bahwa redaksi ayat tentang masa tiga kali masa suci (5-335 43) ini

merupakan salah satu dalil umum (al-‘am) yang mana dijelaskan

455 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 31-32.

456 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqan fi Tafsir Al-Qurdan bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 4, 42. Lihat pula Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi
al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, juz 1, 690.
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dengan dalil khusus (khas) secara terpisah (al-munfasil) di surat al-
Ahzab ayat 49 dan surat al-Talaq ayat 4.4%7

Sedangkan berkenaan dengan masa ‘iddah janda atau yang
ditinggal suaminya meninggal dunia, ada beberapa perbedaan
dengan istinbat al-hukm Nasir Makarim. Wahbah a-Zuhaili
mengatakan bahwa ayat masa ‘iddah di ayat 240 al-Baqgarah
merupakan ayat masa ‘iddah pada awal Islam, kemudian ayat ini
dimansikhkan dengan ayat 234 di surat yang sama serta ayat waris
yang mana istri mendapatkan bagian seperempat dan
seperdelapan.**® Berbeda istinbat al-hukm Nasir Makarim yang
mengatakan bahwa ayat 240 surat al-Bagarah sebenamya tidak
bertentangan terhadap ayat ‘iddah seorang janda di 234 surat al-
Bagarah dan ayat tentang warisan yang turun setelahnya. Nasir
Makarim mempunyai pandangan bahwa ketika istri yang ditinggal
suamikarenameninggal duniamenjalankan ‘iddahnya selama empat
bulan sepuluhhari, itu merupakan menjalankan aturan Tuhan, namun
ketika istri menjaga ‘iddahnya sampai satu tahun dan tetap tinggal di
rumah suami selama satu tahun untuk mendapatkan nafkah dari
suaminya itu juga menjadi hak dirinya.

457 Jalal al-Din al-Suyati, al-ltqan fi ‘Ulim al-Qur’an, cet. 1, (Lebanon,
Beirut: Resalah Publisher, 1429 H/2008 M), 455.

458 \Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-

Syari’ah wa al-Manhaj, juz1, 383-385,dan 775. Lihat Muhammad Husain

al-Taba'taba’l, al-Mizan fi al-Tafsir al-Quran, juz 2248. Lihat pul

Muhammad al-Sadiqt, al-Furqan fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran wa al-
Sunnah, juz 4, 140.
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b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masa ‘Iddah

Berkenaan masalah tentang masa ‘iddah ini, Nasir Makarim
mengungkapkan istinbat al-hukm dengan ada lima masa ‘iddah.
Pertama, berkenaandenganmasa ‘iddah tiga kali suci. Nasir Makarim
berlandaskan istinbat al-hukmnya dari redaksi teks ayat yakni &
wa di surat al-Bagarah ayat 228. Nasir Makarim memaknai ayat
tersebut dengan mengungkapkan bahwa periode tiga kali masa suci
dihitung dari perpindahan kondisi haid ke suci dihitung sekali,
kemudian haid ke suci dihitung duakali, serta yang terakhir haid ke
suci dihitung tiga kali.**°

Selain berlandaskan dengan redaksi ayat Al-Qur’an, Nasir
Makarim juga menggunakan metode istinbat al-hukmnya dengan
melihat makna kebahasaan dari kalimat wﬁ yang dikutipnya dari ak
Mufradat karya al-Raghib dan Lisan al-‘Arab. Nasir Makarm
menjelaskan bahwa uﬁ mempunyai dua makna yakni suci dan haid.
Lantas kemudian Nasir Makarim mengungkapkan bahwa qur’un ini
merupakan perpindahan dari dua hal yakni haid dan suci
sebagaimana yang dikutip dari kitab Rasail al-Syr'ah. Karena masa
suci itu terlihat dalam diri wanita setelah adanya masa haid, maka
makna qur’un ini dimaknai dengan suci. Sehingga makna wﬁ a4

dalam ayat menurut Nasir Makarim yakni harus sucinya wanita

459 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-208.
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selama tiga kali masa suci dari darah haid. Nasir Makarim
melandaskan istinbat al-hukmnya ini merujuk Nar al-Saqgalain.*°
Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Sadigi yang menyebutkan
bahwa wﬁ mempunyai dua makna yakni haid dan suci. Hal ini
berlandaskan al-qasd dari adanya masa ‘iddah yang dikutip dari
riwayat di kitab Ayat al-Ahkam li al-Jassas.**

Berbeda denganyangdiungkapkanoleh al-Sabiniberkenaan
dengan makna 93)3 Menurut al-Sabant, kalimat qur’un ini tidak
digunakandalamungkapan pembuatsyariat (kalamal-syari’) kecuali
untuk dalam permasalahan haid. Tidak ada makna lain di semua
tempat penggunaan kalimat qur’un yang diartikan dengan makna
suci. Berbeda dengan Nasir Makarim yang mengungkapkan bahwa
qur’'un mempunyai dua makna (suci dan haid). Kemudian al-Sabani
menguatkan penggunaan makna qur’un ada dalam redaksi hadis
Nabi Saw dengan adanyaperintah untuk meninggalkanshalat karena
keadaan haid (<8 al 83uall =9) ini merupakan redaksi yang
disampaikan Nabi Saw untuk memberikan pemahaman kepada para
sahabat perihal larangan shalat di masa haid. Kalau seandainya
dimaknai duahal (suci dan haid) atau dimaknai suci saja, harusnya
digunakan dalam redaksi ayat yang lain di dalam A/-Qur’an, namun

460 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5.
461 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Qurdan bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 4,23-24.
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tidak ada penggunaanhal demikian.*®? Landasan istinbat al-hukm ak
Sabunitersebut berdasarkan rujukan dari lbnu al-Taimiyyah di kitab
Zad al-Ma’ad. Walaupun berbeda dalam pemaknaan qur’un yang
digunakan sebagai landasan istinbat al-hukm, namun dalam hasil
istinbat al-hukmnya terjadi hal yang sama yakni sama-sama
memaknai bahwa makna qur’un digunakan dengan makna suci
bukan haid. Sehingga makna wﬁ 45 dalam masa ‘iddah bermakna
tiga kali masa suci.

Kedua, tanpa masa ‘iddah. Nasir Makarim menyebutkan
bahwa ketika terjadi talag sebelum dukhal biha (hubungan intim),
maka tidak wajib akan adanya ‘iddah. Hukum tanpa masa ‘iddah ini
disebutkan oleh Nasir Makarim dengan hukman istisnaiyyan min
hukm ‘iddah al-nisa@’ al-mutallagat (hukum pengecualian dari hukum
‘iddah wanita yang diceraikan).*®® Nasir Makarim melandaskan
istinbat al-hukmnya dari redaksi ayat 49 di surat al-Ahzab:

i ke (0168 (A3 01 8 s A satill i 1551y
gl 3le

Apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman,
kemudian kamu ceraikan merekasebelum kamu mencampurinya
maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya.

462 Muhammad ‘AlTal-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Qur’an, juz 1, 330.
463 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 10, 395.
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Hal yang sama diungkapkan al-Sabanidengan melihat zahir
al-ayat atau secara teks ayat menyebutkan bahwa istri yang di talag
sebelum dukhdlbiha tidakadamasa ‘iddah. Selain itu, al-Sabanijuga
mengutip pendapat dari Imam al-Syafi't dengan dalil istinbat al-
hukmnya menyebutkan bahwa Allah Swt meniadakan kewajiban
adanya masa ‘iddah jika diceraikan sebelum jima’#*%* Hal yang juga
dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaili, dengan berlandaskan dari redaksi
teks ayat ayat 49 di surat al-Ahzab.*®® Selain itu, ada yang berbeda
dengan istinbat al-hukm Nasir Makarimyangtidak menjelaskan lebih
rinci tentang makna G swsd of J& (. Menurut al-Sabani dan al-
Sabani, para ahli figih berbeda pandangan tentang maknanya. Imam
al-Syafi't menyebutkan bahwa b g dimaknai dengan jima’ yang
berbedamaknanyadengan khalwat. Hal ini karena melihatnya dari
sisi kebahasaanmakna al-massu. Namun Hanafiyyah dan Malikiyyah
memaknainya berdasarkan hadis Nabi Saw yang menyebutkan
bahwa seseorang yang telah membuka khimar imra’ah (pakaian
istrinya) dan nazara biha (melihatnya), wajib membayar sadag
(mahar) baik itu dakhala biha (masuk) atau lam yadkhul biha (tidak
masuk). Hal ini menjadi penjelas bahwa persamaan penggunaan
landasan istinbat al-hukm yang sama berkenaan dengan masalah

464 Muhammad ‘Alial-Sabant, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayatal-Ahkam
min Al-Quran, juz 2, 292.
465 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 11, 379.
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tanpa masa ‘iddah bagi istri yang dicerai sebelum dukhal biha,
menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.

Ketiga, masa ‘iddah selama tiga bulan. Menurut Nasir
Makarim, wanita-wanita yang mengalami masa ‘iddah selama tiga
antara lain: a) wanita yang sudah memasuki masa sinn al-ya’si
(manepause), b) wanita yang mengalami keraguan hamil atau tidak
dalam kandungannya, c) wanita belum baligh yang belum
mengetahui masa kedatangan bulan (masa haidnya), d) wanita yang
tidak mengalami masa haid karena sakit, e) wanita-wanita yang
belum memasuki masa baligh yang belum mengetahui masa
kedatangan bulan. Landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim ini

mengambil langsung dari redaksi ayat 4 di surat al-Talaq:
A el (1 01 (S0 e a2 e S
et g s
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang
masa ‘iddah nya), maka masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan;

dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid.
Hal yang sama diungkapkan oleh al-Sabantbahwa landasan

istinbat al-hukm berkenaan masa ‘iddah bagi sinn al-ya’si yakni
selama tiga bulan berdasarkan dari redaksi ayat ayat 4 di surat al-
Talag. Hal ini yang dikutip oleh al-Sabunidari al-Qurtabi dan al-
Jassas.*®® Begitu pula yang dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaili

466 Muhammad ‘AlTal-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Qur'an, juz 2, 614.
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berkenaan masa ‘iddah sinn al-ya’si dengan hal yang sama yakni
masa ‘iddahnyaselama tiga bulan. Wahbah al-Zuhaili melandaskan
istinbat al-hukmnya dari riwayat asbab al-nuzal yang dikutip dari
Ibnu Jarir, al-Baihadq, al-Hakim serta al-Magqatil.¢” Hal ini menjadi
penjelas bahwa persamaan penggunaan landasan istinbat al-hukm
yang sama berkenaan dengan masalahtanpa masa ‘iddahbagi wanita
sinn al-ya’si, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.
Keempat, masa ‘iddah selama empat bulan sepuluh hari.
Masa ‘iddah ini bagi wanita yang ditinggal meninggal suaminya.
Landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim ini sebagaimana redaksi
ayat 234 di surat al-Bagarah:
7555 bl i Gl (25 G155 D s 0385 iy
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber iddah) empat bulan sepuluh hari.
Selain itu, Nasir Makarim menyebutkan bahwa masa ‘iddah
janda itu empat bulan sepuluh hari sebagai pemenuhan kewajiban
terhadap aturan tuhan. Namun ketika janda tersebut melaksanakan
masa ‘iddah selama satu tahun lamanya juga diperbolehkan untuk
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal di rumah suami. Dengan
syarat istri tersebut tetap tinggal di rumah suami dan tidak memilih
mencari suami yang baru bagi dirinya. Hal ini berlandaskan redaksi
ayat 240 di surat al-Bagarah:

467 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 14, 664.
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78 P U Bl agx15iY Loy Byl Oghlh oSCe 039550 (udlly

iy
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya,

(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh
pindah (dari rumahnya).

Berbedadenganistinbat al-hukm yangdikemukakanoleh ak-
Sabani yang menyebutkan bahwa ayat 234 di surat al-Bagarah
merupakan ayat tentang masa ‘iddah 4 bulan 10 hari, menasakh ayat
ayat 240 di surat al-Bagarah yang menerangkan masa ‘iddah selama
1 tahun. Landasan istinbat al-hukm al-Sabani berdasarkan gaul al-
jumhdr serta mengutip pendapat dari al-Qurttbi.*®® Beigtu juga
ungkapan yang sama dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaili yang
menyebutkan bahwa masa ‘iddah bagi janda yakni 4 bulan 10 hari.
Haltersebutoleh al-zuhailidilandaskandengan hadis Nabi Saw yang
diriwayatkan dari Ummu Salamah yang mengetahui ada wanita
bertanya perihal anaknya yang menjadi janda, kemudian ingin
berhias. Namun Nabi Saw memberikan penjelasan bahwa ada masa
‘iddah baginyaselama4 bulan 10 hari. Selain itu, Wahbahal-Zuhaili

juga menyandarkan istinbat al-hukmnya dengan landasan bahwa

468 Muhammad ‘AlTal-Sabani, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Quran, juz 1, 363.
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ayat ini merupakan nasikhah dengan mengutip pendapat aksar al-
ulama’ (kebanyakan para ulama).*®®

Perbedaan hasil istinbat al-hukm yang menjelaskan adanya
perbedaan antara masa ‘iddah janda selama 4 bulan 10 hari ini

dikarenakan perbedaan landasan metode yang digunakan berkenaan
dengan nasikh dan mansikh. al-Sabini dan Wahbah al-Zuhaili yang
berlandaskandari gaul al-jumhar, memaknai nasikh diayat 234 surat
al-Bagarah sebagai ayat yang izalat al-hukm (menghapus hukum)
ayat 240 surat al-Bagarah. Sedangkan Nasir Makarim yang
berlandaskan pada redaksi ayat mengatakan bahwa ayat 234 surat aF
Bagarah sebagai ayat takhsis al-wujiab atau pengkhususan untuk
kewajiban menjalankan perintah. Sedangkan ayat 240 surat al-
Bagarah sebagai ayat takhsis al-ibahah atau pengkhususan untuk
kebolehanmenjalankanaturan yang termaktub dalam ayat. Hal inilah
yang menurut Nasir Makarim, bahwa masa ‘iddah janda itu yang
wajib (wujib) ialah dengan melaksanakan selama4 bulan 10 hari,
sedangkan yang ibahah (diperbolehkan) adalah melaksankannya

selama satu tahun. Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan landasan

istinbat al-hukm yang digunakan berkenaan dengan masa ‘iddah
janda, namun menghasilkan yang istinbat al-hukm tidak sama satu

dengan yang lainnya.*"°

469 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 740-742.
470 pandangan ini merujuk dari ungkapan Badar al-Din Muhammad
al-Zarkasyt yang menyebutkan bahwa di dalam Al-Qur’an ada beberapa jenis
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Kelima, masa ‘iddah sampai melahirkan anak yang
dikandungnya. Masa ‘iddah ini bagi wanita yang diceraikan
suaminya dalam keadaan sedang mengandung (hamil). Landasan
istinbat al-hukm Nasir Makarim ini berdasarkan redaksi ayat 4 surat
al-Talag yakni:

Saka o O et 8 B

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Hal yang sama berkenaan dengan masa ‘iddah hamil juga
diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili dan al-Sabdni yang
menyebutkan masa ‘iddahnya selama kehamilan sampai melahirkan.
Namun berbeda landasan istinbat al-hukm dengan Nasir Makarim
yang berlandaskan redaksi ayat 4 surat al-Talag. Selain dengan
redaksi ayat, al-Zuhaili dan al-Sabani mengungkapkan adanya asbab
al-nuzal dari sebuah hadis Nabi saw berkenaan dengan hal ini. al-

Zuhaili mengutip riwayat dari al-Hakim, lbnu Jarir dan al-Baihaqi

naskh, salah satunyaadalahayat tersebut tidak dihapuskan bacaannya, namun
tetap hukumnya dan bisa diamalkan apabila umat dalam kondisi ingin
melaksanakannya. Lihat Badar al-Din Muhammad ibn ‘Abdullah al-Zarkasy,
al-Burhan fi ‘Ulam Al-Qur’an, (Mesir: Dar Hadrs, 2006), 351. Hal yang sama
diungkapkan oleh Abdul Mustagim yang menyebutkan bahwa salah satu
pengertian naskh adalah memberikan takhsis al-‘@mm (memberikan
ketentuan khusus terhadap ketentuan hukum yang umum). Lihat Abdul
Mustaqim, “Metode Penelitian Tokoh (Teori dan Aplikasi)”, Jurnal Studi-
Studi llmu Al-Qur’an dan Hadfs, vol. 15, no. 2, (Quli 2014), 272.
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serta Muqatil.*’* Sedangkan al-Sabant mengutip riwayat dari al-
Wahidi dan al-Baghawi serta al-Hazin.*”? Dari riwayat hadis Nabi
saw tersebut menjelaskan substansi yang sama yakni adanya dialog
dengan Nabi Saw perihal tidak adanya masa ‘iddah bagi anak-anak,

orangtuarenta, wanitayangtidak haid, serta orang hamil. Kemudian

turunlah ayat 4 surat al-Talag sebagai jawabannya. Hal ini
menjelaskan, walaupun berbeda landasan istinbat al-hukm yang
digunakan berkenaan dengan masa ‘iddah hamil, namun

menghasilkan yang istinbat al-hukm sama satu dengan yang lainnya.

3. Ayat Tentang Ruju’
a. Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Ruja’

Ruja’ atau dalam bahasa Arab al-ruji’, secara bahasa
diartikan dengan kembali (al-‘aud) atau kembali kepada tempat
semula.*”® Dalam hal perceraian, ruja’ merupakan kembalinya suami
atau istri dalam menjalin kembali hubungan suami istri setelah

bercerai dalam masa ‘iddah dengan tanpa akad kembali. Namun

471 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 14, 664.
472 Muhammad ‘Alial-Sabant, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayatal-Ahkam
min Al-Qur’an, juz 2, 609.
473 Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Quran, 342. Lihat
Muhammad Rawas Qal’aji, Mu’jam Lughat al-Fugaha’,196.
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apabila sudah melampuai masa ‘iddah, maka harus memperbaharui
akad nikah kembali.*"

Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya menyebutkan
bahwa bagi suami diperbolehkan untuk rujia’ kepada istri ketika
masih dalam masa talaq raj’. Hal ini karena suami mempunyai hak
untuk meruja’ istri yang telah diceraikannya. Ketika suami
berkeinginan meruja’ istri cukup dengan ungkapan kalimat atau
dengan perbuatan yang menandakan keinginan ruja’nya.*”> Adapun
ketika ingin melakukan rujg’ bagi pasangan suami istri setelah habis
masa ‘iddah tidaklah dibenarkan, kecuali jika menetapkannya
dengan akad nikah yang baru.*’® Lebih lanjut Nasir Makarim juga
menyebutkanbahwa ketika pasangan suami istri yang sudah bercerai
kemudianhendak melakukan ruja’,makatidak bolehadaseorangpun
yang menghalanginya walaupun ayahnya, pamannya, anak
pamannya ketika keduanya (suami dan istri) bersepakat untuk

ruja’. 4" Nasir Makarim juga mengingatkan bahwa ruja’ antara suami

474 Wazarat al-Augaf wa al-Syu’dn al-Islamiyyah, al-Mausi’ah al-
Fighiyyah, juz 27, 29.

475 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,5-8.

476 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 213-214.

477 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 23-24.
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istri itu hanya dalam waktu dua kali talag, ketikaterjadi talaq ketiga
kali, maka tidak bisa melakukan ruja’ kembali.*”®

Nasir Makarim kemudian menjelaskan maksud dari “tasrih bi
ihsan” yakni ketika melakukan perdamaian dan ruja’ kepada
pasangan suami atau istri, hendaklah dengan cara yang baik, dan
penuh kasih sayang.*’® Ketika melakukan ruja’ kepada istri dengan
kedholiman atau dengan tanpa memberikan hak-haknya, maka tidak
akan membawa dampak ketenangan dan ketentraman. Karena ketika
suami mendholimi istri dengan tidak memberikan hak -haknya, maka
sebenarnya dia mendholimi dirinya sendiri. Lebih lanjut Nasir
Makarim mengungkapkan bagi seseorang yang merasakan
kesenangan dengan mendholimi yang lainnya, akan mendapatkan
balasan dari Tuhan (al-‘igab al-ilahi), karena itulah sebenamya
dirinya sendiri yang terdholimi.*8°

Nasir Makarim juga menyebutkan dalam istinbat al-hukmnya
tidak diperbolehkan melakukan ruja” atau talag untuk menyakit,
membahayakan, untuk senda gurau dan main-main dan jangan pula
untuk balas dendam. Hal-hal demikian merupakan perbuatan

istihza’u biayatillah (perbuatan mengejek-ejek ayat-ayat Allah Swt),

478 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,13-17.
479 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,13-17.
480 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 20-22.
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perbuatan ruja’ atau talagnya tidak diterima, serta termasuk dalam
kategori dosa besar yang akan mendapatkan siksa yang pedih. 48!

Adapun jika terjadi talaq serta kemudian ruja’ dengan rasa
dendam dengan pasangan bisa menjadikan ruji’ yang sebenamya
tidak disepakati berdua, sehingga bisa menjadikan ruja’nya tidak
berlangsung secara lama dalam menjalin kembali hubungan suami
istri. Hal ini terjadi karena perpisahan dengan jalan yang tidak baik
banyak menimbulkan efek implikasi. Hal ini tidak hanya berlaku
kepadasuamidanistri, bisa jadi berimplikasi terhadap keluarga, serta
kerabat masing-masing.*82

Dalam menjawab permasalahan saksi dalam ketika hendak
melakukan rujig’ menurut NasirMakarim dalam memaknai “al-isyhad
(persaksian)” dalam masalah ruji’, menyebutkan bahwa syahid ini
bukanlah sebuah kewajiban secara mutlak terutama dalam masalah
ruji’. Akan tetapi dalam hal isyhad ini menjadi sebuah hal yang
disukai (mustahab). Kemudian Nasir Makarim memberikan beberapa
syarat-syarat sebagai saksi: menjadi saksi karena Allah Swt,
mengungkapkan kebenaran, tidak condongterhadap salah satu pihak,
harus adil. Dalam hal adilnya syahid (saksi) ini, Nasir Makarim

mengungkapkan tidak diharuskan yang terbebas atau terjaga dari

481 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 20-22.
482 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14,213-214.
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dosa. Selain itu, permasalahan saksi ini ada kewajiban duasaksi yang
muslim, adil dan dari dua orang laki-laki.*8

Nasir Makarim dalamistinbat al-hukmnyajuga menyebutkan
ketika pasangan suami istri yang sudah bercerai kemudian hendak
melakukan ruja’, maka tidak boleh ada seorangpun yang
menghalanginya walaupun ayahnya, pamannya, anak pamannya
ketika keduanya (suami dan istri) bersepakat untuk ruja’. Nasir
Makarim juga menegaskan dengan bahwa ayat 232 surat al-Bagarah
jugaditujukan kepadamantan suamiyang telah menceraikan istrinya
dengan larangan bagi dirinya untuk mencegah istri yang
diceraikannya untuk menikah dengan suami yang baru ketika telah
habis masa ‘iddahnya. Nasir Makarim juga menyebutkan bahwajanda
yangditinggal mati oleh suaminya, maka diadiperkenankan menikah
kembali dengan keinginannya, tanpa paksaan dan tanpa larangan
oleh para walinya.*8

Berkenaan dengan Nasir Makarim tentang rujd’ini, ada
beberapa yang memiliki kesamaan dengan mufassir lainnya.
misalnya dalam hal waktu masa ruji’sebagaimana menurut Wahbah

al-Zuhaili menyebutkan jumlah talag yang diperbolehkan untuk

483 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 214.
484 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 23-24.
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meruja’ istrinya kembali adalah dua kali masa taldgq.*®®> Untuk
meruja’ ini dilakukan suami sebelum masa ‘iddah istrinya habis.*8
Selain itu, untuk meruja’ istri inipun pendapat al-Sabuni selaras
dengan pendapat Nasir Makarim yakni bisa dengan ucapan atau bisa

dengan tindakan atau perbuatan.*®” Begitu juga dalam permasalahan

ruja’ dengan istri dengan damai, seirama dengan pendapat Wahbah
al-Zuhaili menyebut rujid’ yang bertujuan untuk islah berdamai

kembali menjalin hubungan suami istri.%

Selain itu, perihal dengan saksi dalam ruja’ dalam istinbat
al-hukm Nasir Makarim ada beberapa hal yang sama dengan mufassir
lainnya. Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwa berkenaan dengan
saksi dalam ruja’ maupun dalam perceraian ini hukumnya mandib.
Menurut Wahbabh, inilah pendapat yang dikemukakan oleh empat
imam mazhab.*®® Sedangkan dalam pandangan Nasir Makarim,
syahid (saksi) ini wajib untuk talaq, mustahab untuk ruja’. Hal ini

sama seperti yang diungkapkan oleh Hasyim al-Bahrani dalam

485 \Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 704. Lihat pula Muhammad Husain al-Taba'taba’l, al-
Mizan fi al-Tafsir Al-Quréan, juz 2, 234.

486 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Quran, juz 1, 321.

487 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Quran, juz 1,327-341.

488 \Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1,691.

489 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 14, 655. Lihat pula Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawai’u
al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qurén, juz 2, 596-603.
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peristiwa taldq, wajib menghadirkan dua orang saksi.**® Pendapat
yang berbeda dikemukakan Muhammad bin ‘Ali yang mengatakan
bahwa talag dengan tanpa saksi diperbolehkan, serta ruji’ tidak

wajib untuk menghadirkan saksi.*°*

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Ruja’
Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya menyebutkan
bahwa bagi suami diperbolehkan untuk ruji’ kepada istri ketika
masih dalam masa talag raj’r. Hal ini berdasarkan pada redaksi ayat
228 surat al-Bagarah:
o) 153150 O M3 G Gady G e g

Dan suami-suaminya berhak meruji’nya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki is/ah.

Ungkapan yang sama dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili
berkenaandengan kebolehansuami melakukan ruji’kepada istrinya.
Hal ini berlandaskan dengan redaksi ayat 228 surat al-Bagarah serta
menghubungkannya dengan redaksi ayat 34 surat al-Nisa’ (al-rijal
gawwamdna ‘ala al-nisa’) sebagai tujuan ruja’ untuk melakukan

islah dan sama-sama memperhatikan kewajibannya.*®? Begitu pula

490 sayyid Hasyim al-Bahrani, al-Burhdn fi Tafsir Al-Qurédn, juz 8,
(Lebanon, Beirut: Muassasat li al-A’lami li al-Matbd’at, 2006), 35-36.
491 Muhammad bin ‘Alial-Khatib al-Yaman1 al-Syafi'1, Taisir al-Bayén
li Ahk@m Al-Qurén, juz 4, (t.tp: Dar al-Nawadir, 2012), 264-265.
492 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1,690-691.
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yang dikemukakan oleh al-Sabani bahwa rujia” merupakan hak suami
dengan tanpa akad baru dan dengan tanpa mahar yang baru pula. ak
Sabani melandaskan istinbat al-hukmnya berdasarkan redaksi ayat
Oraj aal gl s43.4% Hal ini menjelaskan bahwa landasan istinbat ak
hukm yang sama, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama pula
satu dengan yang lainnya.

Kemudian ketika suami istri hendak melakukan proses ruji’,
Nasir Makarim menyebutkan bahwa ketika suami berkeinginan
meruja’ istri cukup dengan ungkapan kalimat atau dengan perbuatan
yang menandakan keinginan ruja’nya.*** Adapun perihal persaksian
(syahid) dalam redaksi ayat yakni asia J& (533 1533 (dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu),
Nasir Makarim mengungkapkan da dua pendapat yakni syahid dalam
hal talag merupakan sebuah kewajiban dengan landasan dari redaksi
ayat 2 surat al-Talaq yakni J% (s 33193515, Sedangkan sydhid dalam
hal ruji’ bukanlah sebuah kewajiban secara mutlak. Akan tetapi
isyhad ini sebuah hal yang disukai (mustahab). Nasir Makarim
melandaskan permasalahan syahiddalam ruji’ini denganfalsafat ak-

tahkimnya yakni:

éﬁhﬂ“\é&d\b\@h&ﬁ‘ﬂé‘éﬂ5j

493 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’'u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Qurén, juz 1, 332.
494 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 6-8.
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Dan permasalahan itu (yakni syahid) agar tidak ada seorang
punyangbisa mengingkari di masa yangakandatangterhadap
permasalahan yang disaksikannya.*%

Adapun menurut Wahbah al-Zuhaili, ada hal yang sama dan
berbeda dengan Nasir Makarim. Hal yang sama berkenaan dengan
syahid dalam hal ruja’ yang dipandang sebagai suatu yang mandib
(disukai). Namun berbeda syahid dalam hal talag yang merupakan
suatu yang mustahab (disenangi) bukan suatu yang wajib. Hal ini
dilandaskan dari pendapat empat imam mazhab dalam memahami
ayat J% (533 193¢413.4% Hal yang sama diungkapkan oleh al-Sabani
perihal manddbnya syahid dalam rujg’ dan talag. Hal ini
berlandaskan perkataan Malik, al-Syafi't dan Ahmad terhadap makna
redaksi ayat 282 aild 13 1s3&ls di surat al-Bagarah dengan
memaknainya sebagai landasan istinbat al-hukm bahwa syahid
dalam jual beli hukumnya manddiib sama seperti syahid dalam ruja’
dan talaq.*°” Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan landasan istinbat
al-hukm berkenaandengan syahid ini, menimbulkanhasil istinbatak
hukm yang bisa berbeda, bisa pula sama satu dengan yang lainnya.

Nasir Makarim juga menerangkan bahwa bahwa ketika

pasangan suami istri yang sudah bercerai kemudian hendak

495 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 215.
496 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 14, 655.
497 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Quran, juz 2, 602.
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melakukan ruja’, maka tidak boleh ada seorangpun yang
menghalanginya walaupun ayahnya, pamannya, anak pamannya
ketika keduanya (suami dan istri) bersepakat untuk ruja’. Hal ini
berlandaskan redaksi ayat 232 surat al-Bagarah yakni & b sbiss 3
i 13l 35 13 el a3l Ash (maka janganlah para wali menghalangi
mereka nikah lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat
kerelaan di antara mereka).

Nasir Makarim juga melandaskan istinbat al-hukm dengan
mengutip asbab al-nuzdl ayat 232 surat al-Bagarah tentang Kisah
salah satu sahabat Rasulullah Saw yang bernama Ma’qal bin Yasar
yang menolak pernikahan saudari perempuannya (Jamala’) dengan
suami yang pertama ‘Asim bin ‘Adi. Hal ini karena ‘Asim telah
menceraikannya sebelumnya. Akan tetapi setelah habisnya masa
‘iddah, keduanya ingin menikah kembali dengan mengadakan akad
nikah yang baru, kemudian turunlah ayat 232 ini dan ayat ini
melarang bagi seorang saudara wanitanya untuk mencegah
melakukan pernikahan ruja’ ini.*%®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili
berkenaan dengan tidak boleh adanya larangan bagi suami untuk
ruja’ dengan mantan istrinya sebagaimanayang diungkapkan Nasir

Makarim. Landasan istinbat al-hukm yang digunakanpun dengan

498 Nasir Makarim al-Syirazi mengutip asbab al-nuzal ayat 232 surat
al-Bagarah darikitab Majma’ al-Bayan, juz 1 hal 332. Lihat Nasir Makarim
al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz
2,22-23.
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redaksi hadis Nabi Saw yang sama. Namun berbeda pengutipan
sumber landasan istinbat al-hukmnya. Apabila Wahbah al-Zuhaili
mengutip asbab al-nuzdl dari riwayat al-Bukhari, Abl Dawud dan al
Tirmizi, sedangkan Nasir Makarim mengutip riwayat dari Majma’ al-
Bayan. Dalam permasalahan ini, Nasir Makarim kembali tidak merujuk
referensi dari hadis Nabi Saw langsung kepada sumber kitab yang
ditulis oleh para ahli hadis dari ahl al-sunnah. Namun merujuknya
kepada sumber kedua dari Majma’ al-Bayan. Hal ini memperijelas
bahwa walaupun landasan istinbat al-hukm berkenaan dengan
larangan untuk mencegah rujig’ menggunakan hadis Nabi Saw yang
sama, namun bagi Nasir Makarim ada indikasi yang menandakan
ketidak-inginannya merujuk kepada sumber dari ahl/al-sunnah.
Selain itu, Nasir Makarim juga memberikan pandangan
bahwa suamiyangtelah menceraikan istrinya, terdapat larangan bagi
dirinya untukmencegah istri untuk menikah dengan suami yang baru
ketika telah habis masa ‘iddahnya. Nasir Makarim juga menyebutkan
bahwa janda yang ditinggal mati oleh suaminya, maka dia
diperkenankan menikah kembali dengan keinginannya, tanpa
paksaan dan tanpa larangan oleh para walinya.*®® Hal ini

berlandaskan kaidah usdl al-figh yakni mafhim al-muwafaqah>°°

499 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 23-24.

500 Dalam pandangan Nasir Makarim al-Syirazi, mafhim al
muwdfagah merupakan bagian dari macam-macam mafahim yang berarti
sesuatu pemahaman yang mempunyaikesepakatandengan /afaz yangtertulis
baik itu dalam negatif dan positifnya. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Tarig
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terhadap pemaknaan ayat 232 di surat al-Bagarah dari segi
mukhatabnyayakni bisa juga dimaknai larangan ini berlaku untuk
suami yang melarang jandanya untuk menikah lagi dengan suami
barunya. Hal ini dipandang mempunyai kesamaan pemahaman yakni
bagi janda, bebas untuk menentukan pasangannya baik untuk ruja’
maupun menikah kembali dengan suami yang baru.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili

bahwa suami juga tidak boleh melarang istrinya yang telah
diceraikan melebihi masa iddah, atau melebihi perceraian ketiganya
untuk menikah dengan suami yang baru. Hal ini berlandaskan
dengan redaksi ol Gagi & & shaaxiSé serta hadis Nabi Saw yang
dikutip di asbab al-nuzdl ayat 232 di surat al-Bagarah. Hal ini juga
memperjelas bahwa perbedaan landasan istinbat al-hukm berkenaan
dengan suami yang melarang istri yang diceraikan untuk menikah
lagi dengan suami baru, menimbulkan hasil istinbat al-hukm yang

sama satu dengan yang lainnya.

D. Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim Tentang Ayat Pasca
Talag Dan Landasan Hukumnya
Ayat pasca talag merupakan beberapa ayat yang membahas

beberapa permasalahan setelah perceraian terjadi antara suami istri.

al-Wusal lla Muhimmat ‘llm al-‘Usal (Usal al-Figh Bi Uslidb Hadis Wa Ara’
Jadidah), juz 1, 290.
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di antaranya yakni permasalahan mata’ (hadiah) setelah perceraian,
ada juga permasalahan al-muhallil, serta permasalahan al-nafagah
(nafkah) pasca terjadinya perceraian. Beberapa istinbat al-hukm
Nasir Makarim tentang ayat pasca terjadinya talaqg (perceraian) dan

landasan hukumnya akan dibahas sebagai berikut:

1. Ayat Tentang Mata’
a. Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Mata’

Setelah terjadi perceraian, tidaklah lantas hubungan suami
istri itu lepas begitu saja tanpa ada kewajiban dan hak yang
didapatkan oleh suami istri. Salah satu hal yang dilakukan setelah

perceraian adalah dengan memberikan mata’ atau (hadiah) atau
dalam istilah lain disebutdengan mut’ah. Mata’ dalamLisan al-‘Arab
diartikan dengan jada atau melakukan sebuah kebaikan.%!
Sedangkan dalam al-Mausd’at al-Fighiyyat, mata’ secara bahasa

diartikan sebagai nama dari tiap-tiap sesuatu yang memberikan

kemanfaatan. Adapun mata’ dalam istilah sebagaimanadikutip dari
al-Syarbint al-Khatib diartikan harta yang wajib dibayarkan suami

kepada istrinya karena perpisahan dalam kehidupan.®°?

501 Ah{ al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram Ibnu Manzir
al-Afrigi al-Misr1, Lisan al-‘Arab, jilid 8, 328-329.

502 Wazarat al-Auqgaf wa al-Syu’Gn al-Islamiyyah, al-Mausi’ah al-
Fighiyyah, juz 36, cet. 1, (Kuwait: Wazarat al-Augaf wa al-Syu’in al-
Islamiyyah, 1993), 63 dan 95.
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Dalam permasalahan mata’ (hadiah) ataupun mahar pasca
perceraian, Nasir Makarim mengungkapkan istinbat al-hukmnya
ketika terjadi talag sebelum hubungan intim dan juga sebelum
penentuan mahar, maka suami tidak wajib membayar mahar, namun
wajib membayar hadiah (mata’) kepada istri. Nasir Makarim
kemudian menegaskan bahwa ayat 236 surat al-Bagarah ini menjadi
jawaban yang jelas kepada yang berpandangan bahwa perceraian
sebelum hubungan intim (gabla al-muwagi’at) atau sebelum
penentuan mahar (qabla ta’yin al-mahr) tidak sah. Nasir Makarim
juga mengingatkan bahwa dalam memberikan mata’ kepada istri
haruslah melihat dan mempertimbangkan kemampuan finansial dari
suami. Suami yang miskin dan yang kaya berbeda dalam pemberian
mata’nya. Hadiah (mata’) yang diberikan suami ini adalah hadiah
yang pantas, sesuai, jauh dari sikap pemborosan dan juga kebakhilan
sesuai antara yang memberi dan menerima.5%

Nasir Makarim memberikan pandangannyabahwa pemberian

hadiah mata’ kepada istri kebanyakan bukan dari segi uang (al-
nuqad). Karena mata’ berarti sesuatu yang bisa dinikmati dan

memberikan manfaat buat istri, dan uang tidaklah memberikan
kenikmatan, kemanfaatan secara langsung. Hadiah mata’ bisa

dengan jenis pangan, sandang (pakaian), atau tanah pertanian. Kadar

503 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 32-33.
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haidah mata’ ini juga harus memperhatikan kesesuaian dari kondisi
zaman dan tempat kedua pasangan.5%*

Lain halnya ketika terjadi perceraian sebelum hubungan
intim (al-mudaja’at) dan sudah menerangkan mahar pemikahannya,
dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim menyebutkan bahwa suami
wajib memberikan setengah mahar tersebut kepada istri dengan
tanpa dikurangi pemberiannya sedikitpun kecuali ada pemberian
maaf dari istri.>® Apabila belum dibayarkan maharnya, maka
menurut Nasir Makarim hendaklah dilakukan pembayaran dengan
sempurna (kamilan), walaupun sebenarnya kewajibannya memberi
setengah mahar. Nasir Makarim juga mengungkapkan apabila sudah
memberikan maharnya, maka janganlah meminta balik dari istri
sebagai upaya pelepasan dan memberikan kehormatan. 5%

Nasir Makarim juga mengungkapkan dalam istinbat al-
hukmnya bahwa mata’ (hadiah) dalam pembahasan ayat 241 surat
al-Bagarah yang merupakan penekanan (ta’kid) terhadap ayat 236
surat al-Bagarah, dapat berlaku untuk semua keadaan istri yang
diceraikan oleh suami (tidak hanya berlaku ketika terjadi talag
sebelum hubungan intim dan juga sebelum penentuan mahar). Hal

ini sebagai bentuk kebaikan akhlak, menghindari kejengkelan,

504 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 33-35.
505 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 34.
506 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 35.
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permusuhan, serta rasa dendam setelah adanya perceraian. Hadiah
yang pantas ini bukan pulabagian dari pemberian nafkah yang harus
dilakukan. Hadiah ini juga tidak diberikan kepada istri yang
mengalami perceraian yang memungkinkan untuk ruji’ kembali
kepada suaminya (talaq al-raj’i). Hadiah ini diberikan kepada istri
yang mengalami perceraian setelah berakhirnya masa ‘iddah yang
tidak memungkinkannya untuk kembali kepada suaminya. 5%’
Perihal pembahasan tentang mata’ seorang istri yang
diceraikan ada beberapa hal. Misalnya mata’ bagi seorang istri yang
dicerai sebelum hubungan intim dan sebelum penentuan mahar.
Menurut al-Sabani menyebutkan bahwa istri yang belum dukhdl
biha, dan tidak menyebutkan maharnya, maka tidak diberikan
maharnya, namun diberikan mut’ah dengan cara yang baik, serta
tidak perlu menjalani masa ‘iddah.%®® Hal yang serupa juga
disebutkan Wahbah al-Zuhaili yang mengatakan ketika seseorang
menikah dan tanpa menerangkan maharnya kemudian diceraikan,
maka bukanlah suaminya memberikan setengah dari jumlah mahar
misl, namun diberikan mut’ah.5°° Hal ini sama seperti yang

507 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,42-43.

508 Muhammad ‘Ali al-Sabani, Rawadi’'u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Quran, juz 1, 376-380. Lihat pula ‘Abd al-Rahman bin Nasir
al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahmédn fi Tafsir Kaldm al-Manndn, cet. 1,
(Lebanon, Beirut: Muassasah al-Risalah, 2002), 105.

509 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 756-757. Lihat pula Muhammad Jawwad Maghniyyah,
al-Tafsir al-Kasyif, juz 1, 366.
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diungkapkan Nasir Makarim yang mengatakan dalam istinbat al-
hukmnya ketika terjadi talag sebelum hubungan intim dan juga
sebelum penentuan mahar, maka suami tidak wajib membayar
mahar, namun wajib membayar hadiah (mata’) kepada istri.

Kemudian mengenai besarnya mata’, terjadi perbedaan di
antara mufassir termasuk Nasir Makarim. Menurut ‘Abd al-Rahman
al-Sa’d1 bahwa mata’ ini sesuai dengan ‘urf atau adat kebiasaan
masing-masing daerah.®'® Adapun menurut Muhammad Jawwad
Maghniyyah, bentuk mata’ yakni berupa kalung perhiasan 1000, atau
gelang 500, kalau seorang yang fakir gelang 20.5!! Berbeda lagi
dengan Nasir Makarim yang mengatakan bahwa janganlah berupa
uang, akan tetapi berbentuk pangan, sandang (pakaian), atau tanah
pertanian.

Selain itu, perihal istri yang diceraikan belum dukhdl biha,
dan sudah menyebutkan maharnya, serta dukhil biha, maka menurut
Muhammad al-Syanqiti tidak mendapatkan mata’ bagi istri. Akan
tetapi mendapatkan mahar utuh bagi yang sudah dukhdl biha,
sedangkan yang belum dukhdl biha, mendapat setengah mahar.
Berbeda dengan Nasir Makarim yang menyebutkan bahwa pemberian
mata’ dapat berlaku untuk semua keadaan istri yang diceraikan oleh
suami (tidak hanya berlaku ketika terjadi talag sebelum hubungan

intim dan juga sebelum penentuan mahar). Hal ini sebagai bentuk

510 Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi
Tafsir Kalam al-Mannan, 104.
511 Muhammad Jawwad Maghniyyah, al-Tafsir al-Kasyif, juz 1, 366.
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kebaikan akhlak, menghindari kejengkelan, permusuhan, serta rasa
dendam setelah adanya perceraian.

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Mata’
Nasir Makarim mengungkapkan istinbat al-hukmnya ketika
terjadi talag sebelum hubungan intim dan juga sebelum penentuan
mahar, maka suami tidak wajib membayar mahar, namun wajib
membayar hadiah (mata’) kepada istri. Nasir Makarim juga
menegaskan bahwa perceraian sebelum hubungan intim (gabla al-
muwagi’ah) atau sebelum penentuan mahar (gabla ta’yin al-mahr)
adalah sah.%'? Nasir Makarim berlandaskan dengan redaksi ayat 236
surat al-Bagarah:

@2 v,
. “

R

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya.

Hal yang sama diungkapkan oleh ‘Abd al-Rahman al-Sa’di
dengan menyebutkan bahwa talag sebelum hubungan intim dan juga
sebelum penentuan mahar, maka suami tidak wajib membayar

mahar, namun wajib membayar mut’ah atau mata’.5*® Landasan

512 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 33.
513 ‘Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’d1, Taisir al-Karim al-Rahman fi
Tafsir Kalam al-Mannan, 105.
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istinbat al-hukmnya ‘Abd al-Rahman al-Sa’dipun sama yakni
berlandaskandariredaksiteks ayat 236 surat al-Bagarah. Begitu pula
yang dikemukakan Wahbah al-Zuhaili dengan melandaskan seusai
redaksi ayat serta dengan riwayat asbab al-nuzil yang dikutip dari
al-Bahral-Muhit.>** Hal ini menjelaskan bahwa persamaan landasan
istinbat al-hukm perihal wajibnya pemberian mata’ bagi talag
sebelum hubungan intim dan juga sebelum penentuan mahar,
menghasilkan istinbat al-hukm yang sama satu dengan lainnya.
Adapun ketika diceraikan hubungan intim (gabla al-
muwagi’ah) atau setelah penentuan mahar (ba’da ta’yin al-mahr),
maka suami harus memberikan setengah maharnya kepada istinya
dengan tanpa dikurangi sedikitpun. Nasir Makarim berlandaskan

dengan redaksi ayat 237 surat al-Baqgarah:

080 % % <
0
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>

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tentukan itu.

Kemudian dalam istinbat al-hukm disebutkan apabila belum
dibayarkan maharnya, maka menurut Nasir Makarim hendaklah
dilakukan pembayaran dengan sempurna (kamilan), walaupun
sebenarnya kewajibannya memberi setengah mahar. Nasir Makarim

juga mengungkapkan apabila sudah memberikan maharnya secara

514 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1,755-756.
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sempurna, maka janganlah meminta balik dari istri sebagai upaya
pelepasan dan memberikan kehormatan. Karena yang berhak
mengembalikan itu adalah auliyau al-zaujat (walinya), bukan
suami.®*® Istinbat al-hukmnya ini berlandaskan dari riwayat hads
Nabi Saw di kitab hadis Wasail al-Sy7’ah dan Usal al-Kaff.

Nasir Makarim juga beristinbat bahwa pemberian mata’
dapat berlaku untuk semua keadaan istri yang diceraikan oleh suami
(tidak hanya berlaku ketika terjadi talag sebelum hubungan intim
dan sebelumpenentuanmahar). Bisa juga diberikan kepada istri yang
diceraikan dalam masa taldq al-raj’i atau talag yang tidak
memungkinkan kembali lagi merajut ikatan pernikahan. Hal ini
berlandaskan juga dengan redaksi ayat 236 surat al-Baqarah Chgiay
(dan berikanlah mata’ kepada istri-istri) dan ayat 241 surat al-
Baqarah §acliikilly (dan bagi istri-istri yang diceraikan berhak
mendapatkan mata’). Serta berlandaskan falsafat al-tahkimnya
yakni sebagai bentuk kebaikan akhlak, menghindari kejengkelan,
permusuhan, serta rasa dendam setelah adanya perceraian.

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili
perihal talaqg sebelumhubunganintim dan sesudah penentuan mahar.
Pemberian yang wajib diberikan adalah setengah mahar. Adapun
berkenaan dengan mata’, ada dua pendapat yakni bisa menjadi

mustahab untuk semua wanita yang diceraikan (tidak melihat

515 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 34-35.
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kondisi sebelum atau sesudah penentuan mahar). Hal ini
berlandaskan pendapat dari AbG Hanifat. Bisa juga pemberian mata
ini menjadi wajib bagi yang diceraikan gabla dukhadl. Hal ini
berlandaskan pendapat dari al-Syafi’t dan Ahmad. Bahkan al-Syafi1
menyebutkan tidak hanya yang gabla dukhal, namun bagi semua
wanita yang diceraikan baik gabla dukhil maupun ba’da dukhal. al
Syafi't melandaskannya dengan redaksi ayat Eﬁégm&m Hal ini
menjelaskan bahwa persamaan dan perbedaan landasan istinbat al-
hukm perihal hukum pemberian mata’ bagi talag sebelum hubungan
intim dan setelah penentuan mahar, menghasilkan istinbat al-hukm
yang bisa sama, bisa juga berbeda antara satu dengan lainnya.
Dalam hal pemberian hadiah (mata’) kepada mantan istri,
Nasir Makarim mengingatkan bahwa dalam memberikan mata’
kepada istri haruslah melihat dan mempertimbangkan kemampuan
finansial dari suami. Suami yang miskin dan yang kaya berbeda
dalam pemberian mata’ nya kepada istri. Hadiah yang diberikan
adalah hadiahyang pantas, sesuai, jauh dari sikap pemborosan dan
juga kebakhilan berkesesuaian antarayang memberi dan menerima.
Hal ini berlandaskan pada redaksi ayat 236 surat al-Bagarah:
Bl el 8515 g g 636 gt e sk
Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian)
kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya

dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu
pemberian menurut yang pantas.

516 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 756-757.
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Adapun berkenaan dengan jenis pemberian yang diberikan
kepada mantan istri, menurut Nasir Makarim janganlah dalam bentuk
uang. Karena mata’ berarti sesuatu yang bisa dinikmati dan
memberikan manfaat buat istri, dan uang tidaklah memberikan
kenikmatan, kemanfaatan secara langsung. Hadiah mata’ bisa
dengan jenis pangan, sandang (pakaian), atau tanah pertanian. Kadar
pemberian hadiah mata’ ini juga harus memperhatikan kesesuaian
dari kondisi zaman dan tempat kedua pasangan. Hal ini berdasarkan
riwayat hadis yang dikutip Nasir Makarim di kitab Wasail al-Syi’ah di
bab Migdar al-Mut’ah li al-Mutallagah .5’

Hal yang juga dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili bahwa
pemberian mata’ disesuaikan dengan kemampuan suami. Beigtu
pula yang diungkapkan oleh al-Sabani. Lebih lanjut al-Sabant
menyebutkan bahwa jenis mata’ merupakan perkara itihadi.
Sehingga menimbulkan perbedaan jenis mata’nya. al-Zuhaili
mengungkapkan berlandaskan dari riwayat Ibnu ‘Abbas bahwa yang
paling tinggi adalah pelayan, sedangkan di bawahnya adalah
pakaian.®® Menurut al-Sabini mengungkapkan pendapatnya

berlandaskan dari pendapat Maliki yakni tidak ada batasan kecilnya

517 Nasir Makarim mengutip hadis di kitab Wasail al-Syi’ah di bab
Migdar al-Mut’ah li al-Mutallagah juz 21, hal 208. Nasir Makarim al-Syirazi,
al-Amsal fT Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 33-35.
518 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 756.
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berapa, banyaknya berapa, dikembalikan kepada kemampuan
suami.®'® Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan landasan istinbat ak-

hukm perihal jenis pemberian mata’, menghasilkan istinbat akhukm

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

2. Ayat Tentang Muhallil

a. Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Muhallil

Secara bahasa, al-muhallil berasal dari kata halla yahillu
tahlil yang berarti menghalalkan yang merupakan lawan dari tahrim
(mengharamkan).5?® Nasir Makarim mengungkapkan bahwa al-
muhallil ini berarti seorang suami yang menikah dengan istri yang
diceraikan (janda). Ketika seorang istri sudah diceraikan atau
menjadi janda, kemudian menikah kembali dengan laki-laki lain
yang menjadi suaminya, suaminya inilah yang disebut sebagai
muhallil. Hal ini karena suami yang kedua ini bisa menjadi perantara
halalnya seorang istri bagi suami yang pertama (tentu setelah talag
dan melewati masa ‘iddah).5*

Dalam istinbat al-hukmnya, Nasir Makarim mengatakan

bahwa seorang suami dan istri jika sudah terjadi talaq ketiga (infisal

519 Muhammad ‘Ali al-Sabani, Rawdi’'u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Quran, juz 1, 380.

520 Ah{ al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram Ibnu Manziir
al-Afrigi al-Misr1, Lisan al-Arab, jilid 11, 167. Lihat Wazarat al-Auqaf wa al-
Syu’tn al-Islamiyyah, al-Mausdi’ah al-Fighiyyah, juz 10, 253.

521 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,17-20.
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al-nihai), maka istri harus menikah dengan suami yang lain (al-zauj
al-mujaddid atau al-muhallil) dan terjadi talaq dengan suami tersebut
setelah dukhal biha, baru suami lama bisa menikah dengan istrinya
yang lama tersebut jika keduanya ingin hidup bersamadengan tidak
melanggar hukum-hukum Allah Swt. Untuk melakukan nikah
kembali dengan istri lama yang ditalag tiga kali, Nasir Makarim
memberikan duasyarat: a) nikahnya dengan suami baru harus nikah
da’im (nikah untuk selamanya bukan nikah mut’ah), b) setelah
terjadi akad nikah dengan suami yang baru, harus terjadi hubungan
intim suami dan istri. Nasir Makarim juga mengungkapkan bahwa
maksud syariat akan diperbolehkannya muhallil ini adalah agar tidak
terjadi pengulang-ulangan taldq.5??

Nasir Makarim menjelaskan bahwa posisi al-muhallil ini
menjadi salah satu syarat. Jika seorang istri telah diceraikan
sebanyak tiga kali, maka suami akan merasakan bahwa dirinya tidak
bisa meruju istrinya kembali, serta merasakan bahwa istrinya akan
menjadi milik orang lain. Posisi al-muhallil ini pada hakikatnya
merupakan pernikahan yang dilakukan untuk pernikahan selamanya
(al-nikah al-daim), bukan sebagai perantara untuk kembali menikah

dengan pasangan yang pertama. Hal ini agar pernikahan itu tidak

522 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 17-19.
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dijadikan sebagai penurut hawa nafsu pasangan suami istri dengan
mempermainkan sebuah pernikahan.®?3

Istinbat al-hukmnya Nasir Makarim perihal muhallil ini sama
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili yang
mengatakan bahwa ketikatelah terjadi talaqg ketiga atau talag bain
kubra, tidak dihalalkan untuk kembali lagi selamanya kepada mantan
istrinya. Kecualiistrinya dinikahi dengan pihak lainnyadengan nikah
yang benar dengan tujuan nikah selamanya (daim), serta diharuskan

terjadi hubungan intim.524 Hal inilah yang menurut
Wahbah al-Zuhaili ketika terjadi pernikahan dengan tujuan
sebagai muhallil dengan syarat untuk menceraikan istri setelah

hubungan intim, maka hal seperti ini nikahnya rusak.52°

b. Landasan Metode Istinbat al-Hukm Tentang Masalah Muhallil
Nasir Makarim juga beristinbat al-hukm bahwa seorang

suami dan istri jika sudah terjadi talaq ketiga (infisal al-nihat), maka

523 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,17-20.

524 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syar’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 706-707. Lihat pula Muhammad bin ‘Ali al-Khatib al-
Yamani al-Syafi't, Taisir al-Bayan li Ahkam Al-Quran, juz 2, 55. Lihat pula
Sayyid Hasyim al-Bahrani, al-Burhan fi Tafsir Al-Qurédn, juz 1, 491. Lihatpula
Muhammad Jawwad Maghniyyah, al-Tafsir al-Kasyif, juz 1, 346.

525 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1,327-341.
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istri harus menikah dengan suamiyanglain (al-zauj al-mujaddid atau
al-muhallil) dan terjadi talag dengan suami tersebut setelah dukhil
biha, baru suami lama bisa menikah dengan istrinya yang lama.
Landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim ini berdasarkan redaksi

ayat 230 di surat al-Bagarah:
0 Yo il BB 53 B3 mSE 55 Aag e W A 6 @il G
i o gl
Kemudian ketika seorang suami menceraikan nya (yakni istrinya
ketiga kalinya), maka tidak halal lagi dirinya untuk suaminya,
sehingga dirinya dinikahi oleh suami yang lainnya. Kemudian
jika suami barunya tersebut menceraikannya, maka tidaklah dosa

bagi keduanya (suami yang pertama dan mantan istrinya) untuk
kembali menikah lagi.

Dari ayat 230 di surat al-Bagarah ini Nasir Makarim

mengambil dua syarat dalam hal permasalahan pernikahan kembali

karena adanya al-muhallil yakni: a) nikahnya dengan suami baru
harus nikah da’im (nikah untuk selamanya bukan nikah mut’ah), b)
setelah terjadi akad nikah dengan suami yang baru, harus terjadi
hubungan intim suami dan istri. Kedua syarat tersebut sebagaimana
falsafat al-tahkim yang diungkapkan Nasir Makarim tentang adanya
al-muhallil'yakni agar pernikahan itu tidak dijadikan sebagai penurut
hawa nafsu pasangan suami istri dengan mempermainkan sebuah

pernikahan. Selain itu, Nasir Makarim juga mengungkapkan bahwa
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maksud syariat akan diperbolehkannya al-muhallil ini adalah agar
tidak terjadi pengulang-ulangan peristiwa taldq.5

Hal yang sama dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili perihal
nikah muhallil sebagaimana diungkapkan dalam istinbat al-hukm
Nasir Makarim. Namun berbeda dengan Nasir Makarim perihal
landasan istinbat al-hukmnya. Wahbah al-Zuhaili mengungkapkan
istinbat al-hukmnya berdasarkan selain dengan redaksi teks ayat 230
disurat al-Bagarah, juga dengan hadis Nabi Saw yang diriwayatkan
oleh ‘Aisyah bintu ‘Abd al-Rahman ibn ‘Atik yang diceraikan oleh
Rifa’ah ibn Wahab ibn ‘Atk.5?” Hal ini menjelaskan bahwa
persamaan dan perbedaan landasan istinbat al-hukm bisa
menghasilkan istinbat al-hukm yang sama seperti dalam

permasalahan nikah muhallil.

3. Ayat Tentang Nafaqah
a. Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Nafaqah
Nafaqgah berasal dari kata nafaga yang secara bahasa
mempunyai arti nagasa dan Zahaba. Sedangkan anfaqa al-mal

berarti mengeluarkan harta dan kata al-nafaqah berarti sesuatu yang

526 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 17-20.
527 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1,703.
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dikeluarkan.’?® Nasir Makarim menjelaskan bahwa setelah
perceraian, ada hak-hakyang didapatkan oleh istri seperti al-sakan
(tempat tinggal), al-nafagah (nafkah) dan lainnya. Setelah bercerai,
tempatkanlah di tempat yang sesuai dengan kemampuan, wanita
yang telah diceraikan. Selain dari tempat tinggal yang dipersiapkan
suami, ada hal lain harus dipenuhi yakni berkenaan dengan nafkah
juga menjadi tanggung jawab suami.>?°

Begitu pula ketika seorang istri ditinggal suaminya yang
meninggal dunia, Nasir Makarim menjelaskan istinbat al-hukmnya
yang terdapat dalam 240 surat al-Bagarah perihal istri ditinggal oleh
suami yang meninggal dunia, hendaklah suami memberikan wasiat
kepada istri dalam hal pemberian nafkah dan tempat tinggal selama
satu tahun penuh. Akan tetapi ketika istri pergi meninggalkan rumah
suami, atau ingin memilih-milih suami yang baru baginya, maka hal
demikian diperbolehkan, namun akan berimbas dengan penghentian
baginya mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. 5%

Walaupun para mufassir termasuk mufassir Syr’ah seperti a-
Tabrasi dan Fakhr al-Razi yang dikutip Nasir Makarim menganggap
bahwa ayat 240 suratal-Baqarah ini sudah dihapus oleh ayat 234 di

surat yang sama (al-Bagarah) dengan menyebutkan bahwa ‘iddah

528 Ab{ al-Fadal Jamal al-Din Muhammad bin Mukram Ibnu Manzar
al-Afrigi al-Misr1, Lisan al-‘Arab, jilid 10, 358.
529 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 221.
530 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 40.
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seorang janda yakni empat bulan sepuluh hari. Nasir Makarim
beristinbat bahwa ayat 240 surat al-Bagarah sebenarnya tidak
bertentangan terhadap ayat ‘iddah seorang janda dan ayat tentang
warisan yang turun setelahnya. Nasir Makarim mempunyai
pandangan bahwa ketika istri yang ditinggal suami karena meninggal
dunia menjalankan ‘iddahnyaselama empat bulan sepuluh hari, itu
merupakan menjalankan aturan Tuhan, namun ketika istri menjaga
‘iddahnyasampai satutahundantetap tinggal di rumah suami selama
satu tahun untuk mendapatkan nafkah dari suaminyaitu juga menjadi
hak dirinya. Begitu pula menjadi hak istri untuk tidak melakukan
perpanjangan ‘iddah selama satu tahun dan keluar dari rumah
suaminya (setelah masa ‘iddah ilahi) untuk memilih suami yang baru
dengan konsekuensi tidak akan lagi mendapat nafkah.>! Lebih lanjut
Nasir Makarim mengungkapkan bahwa ketidak-pahaman terhadap
hukum-hukum keluarga seperti keluarnya wanita dari rumah suami
ketika masa ‘iddah, serta tidak mencegahnyasuami kepadaistriyang
keluar, bisa menjadikan bersatunya kembali hubungan suami istri di
masa ‘iddah dari perceraian selamanya.53?

Selain itu, Nasir Makarim menerangkan bahwa ketika wanita
dalam keadaan hamil sedang dalam masa ‘iddah, maka suami wajib

memberikan tempat tinggal dan nafkah kepadanya. Begitu pula

531 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2,41-42.
532 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 224.
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ketika wanita yang diceraikan sedang menyusui anak dari suaminya,
maka wajib diberikan upah yakni selama masa penyusuan yang
dilakukan. Hal ini karena masalah anak bisa menyebabkan titik
permasalahan dan pertentangan antara suami dan istri setelah
perceraian. Maka dari itu, makna wa ‘tamira bainakum bi ma’rif
menurut Nasir Makarim untuk bermusyawarah antara suami dan istri
terhadap nasib kehidupan anak dan masa depan anak dengan cara
yangbaik. NamunKketika tidak adakesepakatan antarasuami dan istri
dalam penyusuan yang dilakukan, maka ada hukum lain yakni
diperbolehkanuntuk disusukan anak tersebut kepada pihak yang lain,
walaupun yang berhak seharusnya ibu kandungnya. Namun Kketika
pertentangan, pertikaian berkepanjangan, sedangkan anak
membutuhkan air susuan, maka bisa menjadikan anak terlupakan.®3

Walaupun demikian, Nasir Makarim mengatakan bagi yang
tidak mampu, janganlah ditambahkan dan diberatkan beban dirinya,
sehingga yang tidak berkemampuan diberikan kewajiban sesuai
dengan yang dimilikinya, dan bagi wanita tidaklah diperbolehkan
meminta lebih dari kemampuan mantan suami. Akan tetapi ketika
suami berkemampuan namun bakhil memberikan nafkahnya, maka
dialah yang berhak mendapatkan kecaman dan cacian, bukan yang

tidak berkemampuan.53

533 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 221-222.
534 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 222.
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Dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim perihal masalah
nafkah yang berkaitan dengan janda, Nasir Makarim menyebutkan
bahwa ketika suami meninggal dunia, istri diwajibkan untuk
menjalankan masa ‘iddah selama empat bulan sepuluh hari untuk
melaksanakan perintah dalam ayat 234 surat al-Bagarah yang
merupakan kewajibannya. Serta bisa menambah masa ‘iddah sampai
satu tahun sebagai hak dirinya berdasarkan ayat 240 surat al-
Bagarah. Selama menjalankan masa ‘iddah ini, istri mendapatkan
tempat tinggal dan juga nafkah. Hal ini berbeda dengan pendapat
jumhur yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili bahwa ayat
240 surat al-Bagarah tersebut sudah dinaskh dengan ayat waris
serta ayat ‘iddah janda di surat al-Bagarah ayat 234 yang mana
‘iddah janda menjadi empat bulan sepuluh hari mengganti
‘iddah selama satu tahun dan mengganti nafkah jadi warisan
yang didapatkannya.>3%

Menurut Muhammad al-Sadigi yang menyebutkan bahwa
ayat 240 ini adalah ayat yang mansiakh dengan ayat 234 surat ak
Bagarah. Akan tetapi mansakhnya di ayat ini adalah perihal masa
‘iddahnya, tidak untuk pemberian mata’nya>*® Pendapat

Muhammad al-Sadigi walaupun hampir sama dengan Nasir Makarim

535 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juzl, 775.Lihat Muhammad Jawwad Maghniyyah, al-Tafsir
al-Kasyif, juz 1,370-371.

536 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Qurdan bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 4, 140.
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dalam hal masih diharuskan memberikan mata’kepada istri, namun
sebenarnya sangat berbeda dengan istinbat al-hukm Nasir Makarim.
Perbedaannya ini terletak dalam hal permasalahan bagi istri yang
memperpanjang masa ‘iddah melebihi empat bulan sepuluh hari,

harus bertempat tinggal di rumah suami untuk berhak mendapatkan
nafkah. Apabila keluar dari rumah suaminyadi masa perpanjangan
masa ‘iddah sampai satu tahun, maka dirinya tidak berhak lagi untuk

mendapatkan nafkah.

b. Landasan Istinbat al-Hukm Tentang Permasalahan Nafaqgah
Nasir Makarim menjelaskan bahwa setelah perceraian, ada

hak-hak yang didapatkan oleh istri seperti al-sakan (tempat tinggal),
al-nafagah (nafkah) dan lainnya. Setelah bercerai, tempatkanlah di
tempat yang sesuai dengan kemampuan wanita yang telah

diceraikan. Landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim ini
berdasarkan redaksi ayat 6 di surat al-Talag:

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu.

Nasir Makarim memberikan makna a3 &= berlandaskan sisi
kebahasaan dengan mengutip dari al-Raghib di kitabnya al-Mufradat
yang artinya dengan sesuai kesanggupan dan kemampuannya.
Hal yang sama diungkapkan oleh al-Sabini yang
menyebutkan bahwa para ulama’ sepakat dengan kewajiban

memberikan nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang diceraikan
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dalam talag raj’t sebagaimana istinbat al-hukm Nasir Makarim.
Namun berbeda dalam hal pemberian setelah talag salasat. Bisa
diberikan tempat tinggal dan nafkah, bisa juga tidak diberikan. al
Sablintmelandaskan istinbat al-hukmnya dengan mengutip pendapat
Abu Hanifat yang diberikan selama dalam masa ‘iddah, sedangkan
tidak diberikan mengutip pendapat Ahmad.>*” Hal ini menjelaskan
bahwa persamaan landasan istinbat al-hukm, bisa menyebabkan
hasil istinbat al-hukm yang sama pula.

Selain itu, Nasir Makarim menjelaskan bahwa nafkah bagi
istri yang diceraikan dalam keadaan hamil, juga wajib diberikan oleh
suami. Begitu pula ketika wanita yang diceraikan sedang menyusuli
anak dari suaminya, makawajib diberikan upah yakni selamamasa
penyusuan yang dilakukan. Serta mengharuskan untuk
bermusyawarah antara suami danistri terhadap nasib kehidupananak
dan masa depan anak dengan cara yang baik. Hal ini berlandaskan

redaksi ayat 6 di surat al-Talag:
S g Bb Sele pha B bele 15850 & Nl 550
Sias (K 1551y SRl Gagl
Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaqg) itu sedang
hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu makaberikanlah kepadamereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu dengan baik.

537 Muhammad ‘Al al-Sabini, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Quran, juz 2, 616.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili
berkenaan dengan wajibnya memberikan nafkah pada istri cerai
hamil dan juga perihal nafkah di masa penyusuan juga wajib
diberikan. Hal ini berlandaskan dengan redaksi ayat 6 di surat al-
Talaq.>® Hal ini menjelaskan bahwa persamaan landasan istinbat al-
hukm, bisa menyebabkan hasil istinbat al-hukm yang sama pula.

Nasir Makarim juga menyebutkan perihal istri (janda)
ditinggal oleh suami yang meninggal dunia, hendaklah suami
memberikan wasiat kepada istri dalam hal pemberian nafkah dan
tempattinggal selama satu tahun penuh.Hal ini berlandaskan redaksi

ayat 240 di surat al-Bagarah:
T I3 ) B 1193y ol G153 D95 S 03855 (a1

alg
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya,

(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh
pindah (dari rumahnya).

Akan tetapi pemberian nafkah dan tempat tinggal selama
satu tahun bagi janda ini dengan persyaratan yakni istri tetap tinggal
di rumah suaminya. Ketika istri pergi meninggalkan rumah suami,
atau ingin memilih-milih suami yang baru baginya. Menurut Nasir

Makarim, hal demikiandiperbolehkan, namun akan berimbasdengan

538 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 14,670.
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penghentian baginya mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Hal
ini berlandaskan redaksi ayat 240 di surat al-Bagarah:
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan
mereka berbuat yang ma'raf terhadap diri mereka.

Dalam istinbat al-hukm berkenaan dengan redaksi ayat 240
di suratal-Bagarah, Nasir Makarim tidak menggunakan kaidah naskh
mansikh terhadap ayat, namun menggunakan kaidah ‘Gmm dan
khass. Dimana ayat 234 di surat al-Bagarah merupakan ayat yang
khusus dengan pemaknaan wajib menjalankan masa ‘iddah selama 4
bulan 10 hari dan akan mendapatkan nafkah bagi dirinya. Sedangkan
ayat 240 di surat al-Bagarah merupakan ayat yang umum dengan
pemaknaan bahwa istri bisa memilih untuk memperpanjang masa
‘iddah selama satu tahun atau tidak. Dengan memperpanjang, maka
dirinya wajib bertempat tinggal di rumah mantan suami dan akan
mendapatkan nafkah pula selama satu tahun lamanya.

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh al-Sabdni dan
Wahbah al-Zuhaili bahwa pemberian nafkah kepada istri janda
yakni selama 4 bulan 10 hari.>* Hal ini berlandaskan redaksi ayat
234 di surat al-Bagarah. Karena redaksi 240 di surat al-Bagarah

sebagaimana diungkapkan oleh Nasir Makarim sebagai landasan

539 Muhammad ‘All al-Sabini, Rawdi’v al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Quran, juz 1, 363. Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir
fial-‘Agidah wa al-Syar’ah wa al-Manhaj, juz 1,775.
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istinbat al-hukm menurut jumhdir al-ulama’ dikatakan sudah
termansikh dengan ayat 234 di surat al-Bagarah. Hal ini
menjelaskan bahwa perbedaan landasan istinbat al-hukm berkenaan
pemberian nafkah istri janda, menghasilkan istinbat al-hukm yang

berbeda pula satu dengan yang lainnya.
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BAB V
PERBEDAAN METODE ISTINBAT AL-HUKM NASIR

MAKARIM DENGAN KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI)

Dalam bab V ini akan diuraikan dan dijelaskan perbedaan
metode istinbat al-hukm Nasir Makarim al-Syirazi dengan kompilasi
hukum Islam (KHI). Penulis akan mengawalinya dengan
mengungkapkan sejarah tentang lahirnya hukum Islam di Indonesia
yang diberi nama dengan kompilasi hukum Islam (KHI). Hal ini
untuk merefleksi dan melihat bagaimana perkembangan aturan
hukum Islam di Indonesia terutama tentang perkawinan. Kemudian
setelah itu diungkapkan perbedaan metode istinbat al-hukm Nasir

Makarim tentang talag dengan kompilasi hukum Islam (KHI).

Sejarah Kompilasi Hukum Islam (KHI) Di Indonesia
Perjalanan pengadilan agama Islam setelah Indonesia
merdeka sampai dengan tahun 1985 masih terjadi perbedaan
landasan hukum Islam yang dilakukan oleh para hakim pengadilan
agama yang kemudian ditetapkanlah 13 buku fikih yang kebanyakan
bermazhab al-Syafi'i sebagai referensi hukum materiil di pengadilan
agama melalui surat edaran kepala biro pengadilan agama RI no.
B/1/735 tanggal 18 Februari 1985. Walaupun demikian, tetap saja
muncul adanya ketidak-seragaman putusan yang diambil oleh para
hakim terhadap putusan yang diberikan. Sehingga muncullah
dorongan untuk melakukan Kompilasi Hukum Islam (KHI) agar
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terjadi kepastian hukum dan kesatuan penetapan hukum di
Indonesia.54
Menurut Nurhadi yang mengutip Abdul Chalim Muhammad
mengatakan bahwa awal mula gagasan pembentukan kompilasi
hukum Islam setelah 2,5 tahun lebih Mahkamah Agung melakukan
pembinaan badan-badan peradilan agama dan penataran-penataran
ketrampilan teknis para hakim agama baik di tingkat nasional
maupun regional. Lebih lanjut, Nurhadi mengatakan bahwa ada juga
sambutanyangdikutipdari Bustanul Arifin pada upacarapembukaan
pelaksanaan wawancara dengan para alim ulama se-jawa timur
tanggal 16 Oktober 1985 yang menyatakan bahwa rapat-rapat
gabungan antara Mahkamah Agung dan Departemen Agama telah
diperolehkesimpulanbahwa kesempurnaan pembinaan badan-badan
peradilan agama beserta aparatnya hanya bisa dicapai antara lain
dengan:
a. Memberikan dasar formal: kepastian hukum di bidang hukum
acara dan dalam susunan kekuasaan peradilan agama dan

kepastian hukum (legal security) di bidang hukum materiil.

540 Dj antara daftar 13 kitab fikih iniantara lain: : a) al-Bajuri, b) Fath
al-Muin, c) al-Syarqowi ala al-Tahrir, d) al-Qalyubi/ al-Mahalli, €) Fath al-
Wahab wa Syarhuhu, f) al-Tuhfah, Q) al-Targhib wa al-Musytaq, h) al-
Qawanin al-Syar’iyyah li Sayyid bin Yahya, i) al-Qawanin al-Syar’iyyah li
Sayyid Shodagoh Dachlan, |) al-Syamsuri fi al-Faroid, K) Bughyah al-
Mustarsyidin, 1) al-Figh ala al-Madzahib al-Arba’ah, m) al-Mughni al-
Muhtaj. Lihat Hikmatullah, “Selayang Pandang Sejarah Penyusunan
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, Jurnal AJUDIKASI, Volume 1 no. 2,
Desember 2017, 39 dan 43.
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b. Demi tercapainya legal security bagi para hakim, bagi para
justiabelen (orang awam pencari keadilan) maupun bagi
masyarakat Islam sendiri, perlu aturan-aturan hukum Islam yang
tersebar itu dihimpun atau dikompilasi dalam buku-buku hukum
tentang munakahat (perkawinan), faraid (kewarisan), dan
wakaf.>#!

Bustanul Arifin dalam tulisannya yang lain menyebutkan
bahwa gagasan pembentukan kompilasi hukum Islam ini karena ada
beberapa pertimbangan antara lain:

a. Untuk berlakunya hukum Islam di Indonesia, harus adanyaaturan
hukum yang jelas dan dapat dilaksanakan oleh aparat penegak
hukum dan masyarakat.

b. Persepsi tidak seragam tentang syariah menyebabkan: a) ketidak-
seragaman dalam menentukan apa-apa yang disebut sebagai
hukum Islam (ma anzaluhu), b) tidak mendapat kejelasan
bagaimana menjalankan syariat itu (tanfiziyyah), c) akibat
kepanjangannyaadalah tidak menggunakan jalan-jalan dan alat-
alat yang tersedia dalam undang-undang dasar 1945 dan
perundangan yang lainnya.

c. Dalam sejarah, pernah ada tiga negara yang memberlakukan

hukum Islam: a) sebagai perundang-undangan di India masa Raja

541 Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang
Berkaitan Dengan  Kompilasi Hukum Islam  Pengertian dan
Pembahasannnya, (Mahkamah Agung: Perpustakaan dan Layanan Informasi
Biro Hukum dan Humas Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung
Republik Indonesia, 2011), 19-20.
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Aung Rang Zeb yang terkenal dengan nama undang-undang
Alamfiri, b) di kerajaan Turki Usmani yangterkenal dengan nama
al-Majallah al-Ahkam al-Adliyyah, ¢) hukum Islam tahun 1983
yang dikodifikasikan di Sudan.>*?

Berdasarkan keterangan tersebut, nampak bahwa ide dan
gagasan pembentukan Kompilasi Hukum Islam ini muncul pada
tahun 1985, dan kemunculannya ini merupakan hasil kompromi
antara Mahkamah Agung dan Departemen Agama. Sehingga pada
Maret 1985 terbitlah prakarsa dari Presiden Soeharto untuk
membentuk Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Ketua
Mahkamah Agung dan Ketua Departemen Agama, dengan no.
07/KMA1985 dan no. 25 tahun 1985 tentang penunjukan
pelaksanaan proyek pembangunan hukum Islam melalui
yurisprudensi atau yang dikenal dengan sebagai proyek Kompilasi
Hukum Islam. Dapat dikatakan bahwa pembentukan Kompilasi
Hukum Islam sejak mulanya mendapat dukungan penuh dari kepala
negara. Kegiatan proyek ini mempunyai jangka waktu dua tahun
yang kemudian didukung dengan Keputusan Presiden (Kepres) no.
191/1985 pada tanggal 10 Desember 1985 dengan biaya sebesar 230
juta Rupiah yang bukan berasal dari APBN, namun dari kantong
presiden Soeharto.%3

542 Hikmatullah, “Selayang Pandang Sejarah Penyusunan Kom pilasi
Hukum Islam diIndonesia”, 39.

543 Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang
Berkaitan Dengan  Kompilasi Hukum Islam  Pengertian dan
Pembahasannnya, 20-21. Lihat Hikmatullah, “Selayang Pandang Sejarah
Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, 44-45.
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Menurut SKB tersebut, ditetapkan bahwa pimpinan umum
dari proyek KHI ini adalah Prof. Bustanul Arifin, SH Ketua Muda
Urusan Lingkungan Peradilan Agama Mahkamah Agung dengan
dibantu oleh dua orang wakil pimpinan umum yakni HR Djoko
Soegianto, SH Ketua Muda Urusan Lingkungan Peradilan Umum
Bidang Hukum Perdata Tidak Tertulis Mahkamah Agung, dan H.
Zaini Dahlan, MA Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama. Kemudian sebagai pelaksana
proyek yakni H. Masrani Basran, SH Hakim Agung Mahkamah
Agungdengan wakil pimpinan pelaksanaan H. Muchtar Zarkasih SH
Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen
Agama. Sebagai sekretaris adalah Ny. Lies Soegondo SH Direktur
Direktorat Hukum dan Peradilan Mahkamah Agung dengan wakil
sekretaris Drs. Marfuddin Kosasih SH. Bendahara yakni Alex
Marbun dari Mahkamah Agung dan Drs. Kadi dari Departemen
Agama.

Kegiatan proyek KHI ini menurut Nurhadi yang mengutip
pendapat Muchtar Zarkasih merupakan usaha merumuskan pedoman
bagi hakim pengadilan agama dengan menyusun Kompilasi Hukum
Islam yang selama ini menjadi hukum materiil di pengadilan agama.
Dengan bidang yang digarap dalam usaha proyek ini yakni hukum
perkawinan, kewarisan, wakaf, hibah, shodaqoh, baitul mal dan
lainnya yang menjadi kewenangan peradilan agama. Adapun tujuan
dari proyek ini adalah merumuskan hukum materiil bagi pengadilan
agama dengan jalur usaha diantaranya yakni:

a. Pengkajian kitab-kitab fikih
5



b. Wawancara dengan para ulama
c. Yurisprudensi Pengadilan Agama
d. Studi perbandingan hukum dengan negara lain

@

Lokakarya/Seminar materi hukum untuk pengadilan agama.>*

Selain proses tersebut, Nurhadi menyebutkan bahwa dengan
adanya aturan undang-undang no. 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama yang diundangkan pada tanggal 29 Desember 1989
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap proses
penyelesaian penyusunan Kompilasi Hukum Islam. Lebih lanjut
Nurhadi menyampaikan bahwa secara teori, hukum formal itu
mengabdi kepada hukum material, namun ketika itu hukum material
masih belum adakejelasan yangdipergunakan bagi peradilanagama.
Sehingga undang-undang ini menjadi dorongan yang sangat kuat
memicu lahirnya Kompilasi Hukum Islam.

Akhirnya, sebelum presiden Soeharto menunaikan ibadah
haji, yakni pada tanggal 10 Juni 1991, ditanda-tanganilah Instruksi
Presiden Republik Indonesia no. 1 tahun 1991. Dengan ini secara
formal berlakulah Kompilasi Hukum Islam di seluruh Indonesia
sebagai hukum materiil yang dipergunakan di Peradilan Agama.
Sebagai tindak lanjut Inpres ini, Menteri Agama pada tanggal 22 Juli
1991 mengeluarkan keputusan no. 154 tahun 1991 tentang
Pelaksanaan Instruksi Presiden Republik Indonesiano. 1 tahun 1991

tanggal 10 Juni 1991. Selanjutnya, kompilasi ini disebar-luaskan

544 Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang
Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam  Pengertian dan
Pembahasannnya, 21-22.



kepada semua Ketua Pengadilan Tinggi Agama, dan Ketua
Pengadilan Agama melalui surat edaran Direktur Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam tanggal 25 Juli 1991 no.
3694/EV/HK.003/A2/91. Dengan adanya berbagai landasan hukum
tersebut, menurut Nurhadi, Kompilasi Hukum Islam (KHI)
mempunyai tempat yang kokoh dalam sistem hukum Indonesia. %%

Walaupun demikian, menurut Ahmad Rofiq, keberadaan
KHI belumlah ideal, namun bisa bagian hukum materiil dalam
pengadilan agamaapabila KHI ini dijadikan sebagai draff rancangan

undang-undang.>*® Sebenarnya, upayamenjadikan CounrerLegal Draft
(cLb) kompilasi hukum Islam (KHI) untuk menjadi Rancangan Undang-
Undang (RUU) Hukum Perkawinan Islam sudah pernah diupayakan pada saat

menteri agama Maftuh Basuni.Upaya ini dilakukan dengantim Musdah Mulia

dan kawan-kawan yang tergabung dalam Tim Pengarus-utamaan
Gender Departemen Agama dan mendapatkan mandat langsung dari
negara, menyusun RUU yang isi pokoknya lebih banyak
penentanganterhadap kebutuhanrill umatsecara keseluruhan karena
tidak mengedepankan penelitian yang mendalam sebelumnya seperti
diperbolehkannya nikah beda agama, hak yang sama dalam
kewarisan dan lain-lainnya. Sehingga pandangan RUU ini mendapat

545 Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang
Berkaitan Dengan  Kompilasi Hukum Islam  Pengertian dan
Pembahasannnya, 34. Lihat Hikmatullah, “Selayang Pandang Sejarah
Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, 46.

546 Ahmad Rofig, Politik Hukum Islam di Indonesia, cet. 2,
(Semarang: Walisongo Press UIN Walisongo Semarang, Oktober 2017),170.
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berbagai penolakan di masyarakat, bahkan pengharaman oleh para
ulama karena bernuansa liberal. Akhirnya menteri agama pun
membekukan dan membubarkan tim kerja RUU tersebut.>*’

Perbedaan Istinbat al-Hukm Nasir Makarim Dengan
Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Dalam bagian ini, akan akan dibahas berkenaan dengan
perbandingan metode istinbat al-hukm Nasir Makarim dengan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) untuk menganalisis persamaan dan
perbedaan dari keduanya, sekaligus melihat alasan kenapa bisa
terjadi hal tersebut terutama dalam permasalahan talaq. Dalam hal
ini, penulis akan menyajikan dan memaparkannya permasalahan
berkenaan talag dengan berbagai macam rangkaian proses kejadian.
Diawali dari problematika pra talag seperti: ila’, nusyaz, lian, dan
zihar. Kemudian dilanjutkan problematika masa talag sepert
permasalahan jumlah taldg, masa ‘iddah, dan ruja’. Sera
problematika pasca taldq seperti mata’, muhallil, dan nafaqah.
Sehingga bisa melihat problematika talaq secaramenyeluruh, serta
menghasilkan konstribusi pengetahuan yang diharapkan bisa
menjadi tawaran dan bahan pertimbangan revisi dan pembaharuan
perihal permasalahan talag yang terdapat dalam kompilasi hukum

Islam (KHI) di Indonesia.

547 Ahmad Rajafi, Nalar Hukum Keluarga Islam di Indonesia, 37-
38.
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1. Problematika Pra Talag
a. Permasalahan Tentang /lla’

Dalam permasalahan ayat 7/ yang merupakan sebuah
sumpah yang dilakukan suami untuk tidak menggauli istri ini,
ternyata dalam kompilasi hukum Islam (KHI) tidak ada aturan
pasal yang dibahasnya. Adaaturan yang mirip dengan kasus 7/@’ di

PP nomor 9 tahun 1975 menyebutkan bahwa:
Salah satu pihakmeninggalkan pihak lainselama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpaizin pihak lain dan tanpa alasan yang sah
atau karena hal lain diluar kemampuannya.>*®
Aturan dalam peraturan pemerintah nomor 9 tersebut
secara umum menyebutkan bagi seorang suami “meninggalkan
istri” selama kurun waktu 2 tahun. Redaksi kalimat meninggalkan
istri selama 2 tahun ini pun harus dengansyarat yakni dengan tanpa
izin. Aturan ini merupakan salah satu dari berbagai alasan yang bisa
dijadikan landasan seseorang untuk mengajukan perceraian di
sidang pengadilan. Selain aturan ini, aturan yang lain tentang
meninggalkan penggaulan dengan istri ini tidak ada lagi.
Sebenarnya, ada aturan yang mengatur pisah ranjang suami istri
yang terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(Burgerlijk Wetboek voor Indonesie) pasal 233 sampai 249. Dalam

548 Lihat Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab V Tata Cara
Perceraian, Pasal 19, ayat (b), 6. Lihat pula Kompilasi Hukum Islam, Bab
XVI Putusnya Perkawinan, Pasal 116, 16. Nurhadidkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 92.
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pasal 235 menyebutkan aturan untuk melakukan pisah ranjang,
sebagaimana redaksi KUHPerdata berikut:

Suami atau isteri yang telah mengajukan gugatan untuk pisah
meja dan ranjang, tidak dapat diterima untuk menuntut
perceraian perkawinan.>#°

Namun, aturan tentang Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(Burgerlijk Wetboek voor Indonesie) tersebut sudah dihapus sejak
adanya Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974
sebagaimana redaksi penghapusannya terdapat dalam pasal 66
sebagai berikut:

Untuk perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan perkawinan berdasarkan atas Undang-undang ini,
maka dengan berlakunya Undang-undang ini ketentuan-
ketentuan yang diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum
Perdata (Burgelijk Wetboek), Ordinansi Perkawinan Indonesia
Kristen (Huwelijk Ordanantie Christen Indonesia 1933 No.74,
Peraturan Perkawinan Campuran (Regeling op gemeng de
Huwelijken S.1898 No. 158), dan Peraturan-peraturan lain
yang mengatur tentang perkawinan sejauh telah diatur dalam
undang-undang ini, dinyatakan tidak berlaku.>°

Sedangkan menurut Nasir Makarim di dalam istinbat al-
hukmnya menyebutkan bahwa ada permasalahan tentang 71’ yang
terdapat di surat al-Bagarah ayat 226-227. Nashir Nasir Makarim

mengungkapkan bahwa ada dua solusi dari permasalahan 7la". 1)

549 Lihat Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek
voor Indonesie) Bab XI Tentang Pisah Meja dan Ranjang (Tidak Berlaku
Bagi Golongan Timur Asing Bukan Thionghoa, Tetapi Berlaku Bagi
Golongan Thionghoa), Pasal 235, 41.

550 | jhat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, Bab XIV Ketentuan Penutup, Pasal 66, 15.
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kembali kepada istri dan hidup bersamanya, 2) menceraikan
istrinya. Landasan istinbat al-hukm tersebut berlandaskan redaksi
ayat: 19#8& & untuk memilih solusi kembali kepada istri, serta
redaksi ayat: &M\ Isa3 &5 untuk memilih solusi menceraikan
istrinya.®*! Landasan metode Nasir Makarim ini sama dengan yang
digunakan Wahbah al-Zuhaili,>*? dan juga Muhammad al-Sadiqi
dalamistinbat al-hukmnya.>* Selain berlandaskan dengan redaksi
ayat, Nasir Makarim juga melandaskan istinbat al-hukmnyadengan
falsafat al-tahkimnya dimanawaktu empat bulan lama dari masa
ila' ini sebagai waktu untuk berpikirnya suami untuk membebaskan
dirinya dari sumpah yang telah diucapkannya.®>* Hal ini
menjelaskan bahwa persamaan landasan istinbat al-hukm yang
digunakan berkenaan dengan masalah ila’, menghasilkan istinbat
al-hukm yang sama.

Berbeda lagi dengan aturan di kompilasi hukum Islam
(KHI) yang tidak menyebutkan aturan tentang masalah ilg" ini.
Permasalahan ini seharusnya dicantumkan dalam aturan KHI
sebagai representasi hukum Islam di Indonesia. Karena jika tidak,

ketika ada kasus yang mirip dengan ila', akan dimaknai

551 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.

552 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syarah

wa al-Manhaj, juz 1,683.

553 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Qurdan bi Al-Quran

wa al-Sunnah, juz 4, 15-16.

554 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 459.
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sebagaimana pasal 77 sebagai berikut: “ketika suami atau isteri
melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan
gugatan kepada Pengadilan Agama”.>*® Kasus 7la' yang tadinya
mempunyai solusi baik itu kembali kepada istri atau untuk
menceraikan, namun ketika ada kekosongan hukum, yang diambil
adalah aturan untuk melakukan gugatan talaq. Kemudahan untuk
melakukan gugatan talag dengan alasan kelalaian tidak melakukan
kewajiban rumah tangga tanpa melihat kondisi dan waktu tersebut
seperti berlawanan dengan asas kaidah hukum perkawinan dalam
undang-undang maupun KHI yang diungkapkan oleh Irma Suryani
yakni asas mempersulit terjadinya perceraian.>®

Selain itu, Nasir Makarim mengungkapkan bahwa ketika
seorang suami melakukan sumpah ‘ila kemudian kembali kepada
istrinya, maka tidak ada dosa bagi suaminya tersebut. Akan tetapi

akan mendapatkan denda (kaffarat) dari perbuatan ‘ilanya. Istinbat

555 | jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab XII Hak Dan Kewjiban
Suami Isteri, Bagian Satu Umum, Pasal 77, 11.

556 |rma Suryani mengutip dari Zainuddin Ali mengungkapkan
bahwa ada beberapa asas hukum perkawinan yakni: a) Asas membentuk
keluarga yangbahagia dankekal, b) Asas keabsahan perkawinandidasarkan
pada hukum agama dan kepercayaan, ¢) Asas monogami terbuka, d) Asas
mempersulit terjadinya perceraian, e) Asas keseimbangan hak dan
kewajiban antara suami dan istri, baik dalam kehidupan rumah tangga
maupun dalam pergaulan masyarakat, f) Asas pencatatan perkawinan. Lihat
Irma Suriyani, “Konsekuensi Hukum Dari Li‘an Dalam Hukum Islam,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam”, Jurnal Risalah Hukum, Volume 7, no. 1, Juni 2011, 28.
Lihat pula Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang
Perkawinan, Hukum Islam Dan Hukum Adat”, Jurnal Yudisia, volume 7,
no. 2, Desember 2016, 421-422.
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al-hukm tersebut berlandaskan dengan surat al-Maidah ayat 89
dengan memberikan kaffarat seperti memberi makan kepada
sepuluh orang miskin, atau memberi mereka pakaian, atau
membebaskan budak.>®” Hal yang sama diungkapkan Wahbah al-
Zuhaili bahwa pelaku 7ia'yang kembali kepada istri (1ss (), akan
mendapatkan kaffarah berlandaskan pendapat dari empat imam
mazhab.5%® Sedangkan Muhammad al-Sadigi mengungkapkan hal
yang berbeda dengan mengatakan bahwa ketika suami melakukan
ila' kemudian kembali lagi kepada istri sebelum 4 bulan,
berlandaskandengan redaksi ayat al-Bagarah 227 yakni s a i
ade menandakan bahwatidak wajib ada kaffaratbagi pelaku g’
yang kembali kepada istrinya.>®® Hal ini menjelaskan bahwa
persamaan dan perbedaan landasan metode istinbat al-hukm yang
digunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama dan tidak
sama tentang kaffarat bagi pelaku ila".

Lebih lanjut Nasir Makarim mengungkapkan ketika suami
menyepelekan dariduasolusi dantidakmemilihdari keduanya, dan
tidak kembali menjalin hubungan suami istri yang baik, dan tidak
menceraikan istrinya, maka hakim syariat bisa masuk untuk

menyelesaikannya yakni dengan memenjarakan suami di dalam

557 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 1, 458-459.
558 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 687.
559 Muhammad al-Sadiqi, al-Furqdn fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 4, 18.
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penjara®®®, dan memberikan hukuman berat sampai suami tersebut
memilih duasolusi (dari 7" yang dilakukannya). Landasan metode
istinbat al-hukm Nasir Makarim ini berlandaskan dalil al-‘ag/
dengan menghubungkannya ke surat al-nisa’ ayat 35 dalam redaksi
ayat: L&a |t (utuslah hakim syariat) untuk menyelesaikan
permasalahan ila" ini. Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili yang
mengatakan bahwa hukuman pelaku i/a"ini tidak akan dimasukkan
ke dalam penjara. Wahbah menggunakan landasan hadis dari Ibn
‘Umar yang menyebutkan tidak akan mempenjarakan prajuritnya
yang meninggalkan istri lebih dari 6 atau 4 bulan.%! Hal ini
menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode istinbat al-hukm

yang digunakan, menghasilkan istinbat al-hukm yang tidak sama.

560 Nasir Makarim mengungkapkan beberapa macam penjara
sebagaimana dalam masa Khalifah ‘AlT bin Abi1 Talib, salah satunya yakni al-
sijn al-istihgaqi yangmana dalam penjara inidiperuntukkan bagipara pelaku
seperti seorang yang menanggung hutang, lantas dia tidak mau membayar
padahalada kemampuan untuk membayar. Halini sama seperti penjara bagi
pelaku ila’untuk memilih dua hal antara memilih bersama istrinya kembali
atau memilih untuk menceraikan atau tidak memilih keduanya dengan
memilih untuk dipenjara. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi, Nufahat Al-Quran
Usldb Jadid fi al-Tafsir al-Maudi’T li Al-Quran al-Karim, juz 10, 189-190.

561 | jhat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-
Syari’ah wa al-Manhaj, jUZ 1, 687. Adapun redaksi hadisnya : adalah sebagal
berikut: & ey e Ja x-w‘ G o B ; &l ega s oo 0l i L 5] a8
B Ge S50 Giad (wdl ¥ ;432 Hadis ini diriwayatkan di beberapa kitab hadi
seperti al-Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi di juz 9 halaman 29, al-Mustadrak
‘ala al-Sahihain karya al-Hakim di juz 4 halaman 202, serta al-Mu’jam al-
Kabir karya al-Tabrani di juz 7 halaman 464. Lihat CD ROM: Maktabah
Syamilah, Mutun al-Hadis, versi 1,5.
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Perbedaan isinbat al-hukm Nasir Makarim berkenaan
dengan permasalahan 7@’ ini terjadi karena dalam aturan KHI
terdapat kekosongan hukum. Kelebihan landasan isinbat al-hukm
Nasir Makarim dengan pengajuan kasus ila’ ke depan hakim
pengadilan untuk masuk melakukan is/ah atau perbaikan dengan
landasan pengadilan di zaman halifah ‘Al bin Ab1Talib dengan af
sijn al-istihgagi ini, perlu menjadi pertimbangan revisi dan
masukan dalam aturan hukum di KHI. Hal ini akan selaras dengan
fungsi kekuasaan pengadilan yang tertera dalam undang-undang
nomor 7 tahun 1989 tentang peradilan agama yang menyebutkan
bahwa: “Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa,
memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara di tingkat pertama
antaraorang-orang yang beragama Islam di bidang perkawinan™.562
Sehingga ketika perkara ila” ini muncul atau dihadapi oleh pasangan
suami istri bisa terdapat landasan yang kuat untuk dijadikan
pedoman hukum serta bisa memberikan kepastian hukum di tengah
masyarakat. Dengan demikian, ketika mengajukan perkara kasus
ila’ ke sidang pengadilan akan lebih membawa kemaslahatan bagi

pasangan suami istri.>® Hal ini sebagaimana kutipan al-Raistni dari

562 | jhat Undang-Undang no. 7 tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama, Bab Il Kekuasaan Pengadilan, Pasal 49 ayat 1, 13.

563 Karena bagaimanapun syariat Islam sebagaimana pendapat
Yasuf al-Qardawi didirikan berlandaskan untuk menjaga kemaslahatan
umatnya, mencegah bahaya dari umatnya, mewujudkan kebaikan kepada
umatnyatermasuk dalam permasalahan hukum 7/g’dalam perkawinan. Lihat
Yasuf al-Qardawi, Madkhal li Dirasah al-Syari’‘ah al-Islamiyyah, cet. 1,
(Lebanon: Beirut, Muassasah al-Islamiyyah, 1993), 53.
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Imam al-SyatibT yang menyebutkan bahwa ‘illat bisa menjadikan
sebuah kemaslahatan maupun kemudharatan. Seperti halnya

masyaqqat (kesulitan) dalam perjalanan menjadi ‘illat
diperbolehkan menggasar shalat sebagai sebuah kemaslahatan.>¢*
Sebagaimana tidak adanya aturan hukum tentang /g’ ini akan
menjadi ‘illat kemudharatan yangditimbulkan oleh pasangan suami
istri seperti kebencian yang semakin bertambah, kesukaran dalam

kehidupan dan lain-lainnya.

b. Permasalahan Tentang Nusyuz

Dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim terhadap
permasalahan nusydzdan syigaq antara suami istri, ada beberapa
metode istinbat al-hukm yang digunakan sebagai landasan
hukumnya. Misalnya dalam kepemimpinan rumah tangga, Nasir
Makarim mengatakan bahwa dalam keluarga harus ada
pemimpinnya baik itu suami maupun istri. Metode istinbat al-
hukmnya menjadikan redaksi ayat (&1s4) 58 Ja3M) dalam ayat 34 surat
al-Nisa’ adalah ungkapan dalil yang menunjukkan kewajiban ada
pemimpin dalam rumah tangga. Menurut Nasir Makarim, redaksi
ayatini merupakanredaksi kalimat khabariyyat yang menunjukkan
kaidah “amr” (perintah). Kaidah amr dalam kalimat khabariyyah

yang menunjukkan adanya perintah wajib ini juga ditunjukkan

564 Ahmad al-Raistini, Nazzariyyat al-Maqdsid ‘Inda al-lmam al-
Syatibi, 24.
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Nasir Makarim al-Syirazi dalam memahami redaksi ayat tentang
masa ‘iddah yakni: s 98 &5 cgudily (e i clilhal) . Surat al-
Bagarah ayat 228 ini menurut Nasir Makarim ada kewajiban bagi
istri yang ditalag untuk menahan diri (menunggu masa ‘iddah)
sampai dirinya suci setelah tiga masa cuci (qurd’). Sighat
khabariyyah ini dalam kaidah Nasir Makarim menunjukkan bahwa
s34 45 mempunyai makna wajib.5%5 Hal ini pula yang
menunjukkan bahwa Nasir Makarim memaknai redaksi ayat
kepemimpinan (&s4138) sebagai kalimat yang mengandung unsur
wajib karena adanya kandungan amr dalam kalimat khabariyyah.

Berbeda dengan kepemimpinan rumah tangga (giwamat)
di Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa suami adalah
kepala rumah tangga dan istri adalah ibu rumah tangga. Hal ini
karena dalam KHI melandaskan makna kepemimpinan
sebagaimana redaksi ayat (5458 J23) dalam ayat 34 surat al-Nisa'.
Dalam hal ini, redaksi tersebut menunjukkan bahwakepemimpinan
dalam rumah tangga dilihat dari jenis kelaminnya. Suami sebagai
laki-laki menjadi pemimpin dan istri sebagai wanita menjadi ibu

rumah tangga. Walaupundi pasal yang samadalamundang-undang

565 Ada empat pembahasan tentang kaidah amr menurut Nasir

Makarim, yaitu antara lain: a) bahwa amr harus dilihat dari sudut pandang
makna amrdalam kalimat apakah bermakna musytarak (al-musytarak al-lafzi
atau ma’nawi), b) kemudian juga harus melihat sighat amr nya, c) melihat
dari jumlah khabariyyah dalam kalimat, serta d) melihat keadaan dalil-dalil
amr dan juga susunannya dalam kalimat. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
Tharig al-Wusil lla Muhimmat ‘llm al-Usal (Usdl al-Figh bi Usldb Hadis wa
Ar@’ Jadidah), juz 1,207-229.
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pernikahan menyebutkan bahwa kedudukan antara suami dan istri
adalah sama, namun kepemimpinan tetap diberikan kepada
suami. 566

Ketika melihatlandasansecara teksdalamredaksi ayat ayat
34 surat al-Nisa’, akan seperti pandangan salafi neo-tradisional®®’
yang diungkapkan oleh Adis Duderija yang mengatakan bahwa
superioritaslaki-laki atas perempuanini merupakan pemberian dari
Tuhan dan berlaku selamanya dan terlepas dari perubahan konteks
sosial, budaya, hukum dan politik.5¢® Lain pula pandangan
kepemimpinan rumah tangga dalam kacamata aktifis persamaan
gender tentang suami sebagai pemimpindanistri sebagai ibu rumah
tangga yang seakan-akan menjadi justifikasi penghegemonian laki-
laki. Fagihuddin Abdul Kodir misalnya menawarkan teorinya
Qir@’ah Mubadalah karena menganggap teks tersebut bisa

menguasai dan menghegemoni yang lain. Karena itu diperlukan

566 | jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab XIl1 Hak Dan Kewajiban
SuamiIsteri, Bagian Dua Kedududukan Suamilsteri, Pasal79,11. Lihat pula
Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan
Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 83. Lihat
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, Bab VI Hak Dan Kewajiban Suami Isteri, Pasal 31 ayat 3, 8.

567 Adis Duderija mengungkapkan walaupun ada diksitambaha neo
ini menunjukkan gerakan ini hadir di era modern. Walaupun demikian, tidak
berarti telah menyerap ide-ide kemodernan. Lihat Adis Duderija, Metode
Pemahaman al-Qur’'an dan Hadis Antara Liberal dan Salafi, judul asli:
Constructing a Religiously Ideal Believer And Woman in Islam: Neo-
Traditional Salafi, and Progressive Methods of Interpretation, Penerjemah:
Abdul Aziz, cet. 1, (Yogyakarta: Yayasan Pengkaian Hadis el-Bukhori,
September 2021), 98.

568 Adis Duderija, Metode Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis Antara
Liberal dan Salafi, 207.
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pembacaan mubadalah (ketersalingan) sebagai penegas bahwa
teks mempunyai makna ketersalingan antara laki-laki dan
perempuan. Jika ada teks untuk laki-laki, maka juga berlaku untuk
perempuan. Demikian juga jika ada teks untuk perempuan, juga
berlaku untuk laki-laki.®®®

Berbeda dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim yang tidak
mempermasalahankan kepemimpinan rumah tangga baik itu
dipimpin suami atau istri. Namun juga berlandaskan dengan
realitas sosial masyarakat bahwa mayoritas atau secara kuantitas,
kepemimpinan itu di tangan suami.®® Lebih lanjut, Nasir Makarim
menyebutkan dalam istinbat al-hukm bahwa organisasi berbentuk
apapun (4 44) termasuk keluarga, haruslah ada kepemimpinan di
dalamnya. Karena kalau tidak ada yang memimpin, maka akan terjadi
banyak kekacauan (.s<si!') dalam keluarga tersebut. Nasir Makarim
berpandangan bahwaakan adabahayadalam keluargaketikatidak ada
pemimpin sebagaimana kaidah usdl al-fighnya yakni J < ¥ 5 j»a ¥
(tidak ada bahaya dan hal yang membahayakan) yang bermakna tidak
diperbolehkan untuk membuat bahaya dan hal yang membahayakan.
Ketika tidak ada pemimpin dalam rumah tangga, maka akan yudar a-

‘ailat (membahayakan sebuah keluarga), sebagaimana dalam bahasa

569 Fagihuddin Abdul Kodir, Qird’ah Mubddalah Tafsir Progresif
Untuk Keadilan Gender Dalam Islam, cet. 1, (Yogyakarta: IRCISOD, Februari
2019 M), 202.
570 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 104.
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Nasir Makarim akan terjadi (s<sdll < yakni meluasnya
kekacauan.>"*

Perbedaan yang terjadi antara KHI dan istinbat al-hukm
Nasir Makarim ini terjadi karena landasan istinbat al-hukm yang
berbeda. Istinbat al-hukm dalam KHI di Indonesia yang merupakan
berpaham ahl al-sunnah merujuk pemaknaan kepemimpinan
sebagaimana yang diungkapkan Wahbah al-Zuhaili dengan
mengutip hadis Nabi Saw perihal kisah seorang istri yang ditampar
oleh suami kemudian melaporkannya kepada Nabi Saw. Kemudian
turunlah ayat 34 surat al-Nisa’.>’? Nampaknya dalam permasalahan
berkenaan dengan rujukan hadis Nabi Saw sebagai landasan
istinbat al-hukm, Nasir Makarim mengindahkan dan tidak
mengambil dari kitab hadis yang bersumber dari Sunni. Hal inilah
yang menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode istinbat al-
hukm Nasir Makarim dan KHI yang berbeda, menghasilkan
istinbat al-hukm yang tidak sama antar keduanya.

Kemudian ketika dalam rumah tangga terjadi masalah
nusydz yang dilakukan baik oleh istri maupun suami, bisa dijumpai
di kompilasi hukum islam (KHI). Di dalam aturan KHI disebutkan
bahwa ketika istri berlaku nusydz, maka hukuman yang didapatkan

langsung tidak diberikan nafkah. Kemudian kewajiban suami

571 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1, 29.

572 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 3, 57. Lihat pula Muhammad ‘Ali al-Sabani, Rawai’ al-
Bayan Tafsir Ayat al-Ahk@m min Al-Qur’an, juz 1, 466.
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terhadap istri dalam hal pemberian nafkah akan berlaku kembali
setelah istri tidak melakukan nusydz.5"® Landasan istinbat al-hukm
dalam KHI ini mirip dengan yang dikemukakan oleh Aba Sahal
yang mengutip hadis Nabi Saw berkenaan dengan penta’diban
ketika suami melakukan nusydz, maka istri diperbolehkan
menurunkan kadar hak yang diterima dengan keridaannya.°"
Padahal dalam redaksi surat al-nisa ayat 34, menyebutkan bahwa
ketika istri berperilaku nusyiiz, terdapat usaha untuk menta’dibnya
dengan beberapa tahapan agar kembali lagi menjalankan
kewajibannya dalam rumah tangga, bukan tidak memberikan
nafkah kepada istri jika istri yang melakukan nusyaz.

Hal inilah yang dikemukakan oleh Nasir Makarim dalam
istinbat al-hukmnya yang berbeda dengan KHI dengan landasan
hukum dari surat al-nisa ayat 34, ketika istri melakukan nusyiz
akan mendapatkan beberapa langkah penta’diban nusydz kepada
dirinya yakni: a) al-mau’izat (pemberian nasehat), b) al-hijru fT al-

madaji’ (meninggalkan tempat tidurnya), ¢) al-darb (pemukulan).>™

573 Dalam KHI disebutkan: kewajiban suamisebagaimana dimaksud
dalamayat5 (yaknitentangpemberian nafkah keluarga, biaya rumahtangg)
gugur apabila istri nusydz. Kemudian di pasal84 disebutkan bahwa hak istri
tersebut akan kembali jika istri tidak melakukan nusydz tersebut. Lihat
Kompilasi Hukum Islam, Bab X1l Hak Dan Kewajiban Suami Isteri, Bagian
Ketiga Kewajiban Suami, Pasal 80, ayat 7, serta pasal 84, ayat 3,11-12.
574 AbG Sahal Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi, Ak
Tadabbur wa al-Bayan fi Tafsir AI-Qur'an bi Sahih al-Sunan, juz 7, 301-306.
575 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 105.
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Kemudian ketika melihat dalam KHI, mengisyaratkan ada
beberapa hal tentang perilaku nusydz yang malah dijadikan sebagai
dasar untuk menggugat pasangannya ke jalur perceraian yang
seharusnyadilakukan islah atau perbaikan terlebih dahulu sebelum
langsung mengajukannya ke depan pengadilan. Beberapa hal
perilaku dalam tersebut yaitu: a) salah satu pihak berbuat zina,
menjadi pemabok, pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang
sukar disesmbuhkan, b) salah satu pihak meninggalkan pihak lain
dua tahun berturut-turut tanpaizin dan tanpaalasan yang sah atau
hal lain di luar kemampuannya, c) salah satu pihak mendapatkan
hukuman penjara limatahun atauhukumanyang lebih berat setelah
perkawinanberlangsung, d) salahsatu pihak melakukan k ekejaman
atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain, €) salah
satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
menjalankan kewajibannya sebagai suami atau isteri, f) antara
suami dan isteri terus menerus terjadi pertikaian dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangga,®’® g) suamimelanggar taklik talag, h) peralihan agama atau
murtad yang menyebabkan terjadi ketidak-rukunan dalam

hubungan rumah tangga.®’”

576 peraturan Pemerintah Nomor9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974 Bab V Tata Cara Percerian, Pasal 19,
6.

577 Tambahan duahaldipoin g) danh) ada diKHI. Lihat Kompilasi
Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Bagian Satu Umum, Pasal
116, 16.
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Berbagai alasan yang merupakan kategori nusyiiz tersebut
yang menjadi landasan pengajuan gugatan talag dan cerai untuk
diajukan ke depan pengadilan.®’® Nampaknya istinbat al-hukm
dalam KHI perihal beberapa alasan yang bisa diajukan gugatan
perceraian tersebut belandaskan J'x&a ¥ y & ¥ untuk mencegah
kemudaratan (bahaya) antara suami dan istri. Padahal seharusnya
landasan istinbat al-hukm yang bisa digunakan adalah dengan dalil
dari redaksi Al-Qur’an yang merupakan sumber hukum utama
dalam Islam yang bisa disisipkan dalam KHI, termasuk berkenaan
dengan penta’diban dalam permasalahan nusydz istri. Hal inilah
yang menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode istinbat al-
hukm Nasir Makarim dan KHI yang berbeda, menghasilkan
istinbat al-hukm yang tidak sama antar keduanya.

Selain itu, Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya
menyebutkan bahwa perbuatan nusydz baik yang dilakukan istri
maupun suami akan mendapatkan penta’diban. Ketika suami
berbuat nusyiiz, juga akan penta’diban dari perbuatannya tersebut
Hal ini didasarkan pada redaksi hadis riwayat dai Imam ‘Alibin Abt
Talib yang memperingatkan suami tersebut untuk meninggalkan

nusydznya dan kembali menjalankan kewajibannya, kalau tidak

578 peraturan Pemerintah Nomor9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974 Bab V Tata Cara Percerian, Pasal 21,
7. Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Bagian
Dua Tata Cara Perceraian, Pasal 129, 17.
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akan merasakan hempasan pedangnya. Hal ini berlandaskan dari
hadis yang dikutip dari Bihar al-Anwar.5"®

Adapun tentang sosok penta’dib antara nusydz suami dan
istri terdapat perbedaan dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim.
Ketika nusydz dilakukan oleh istri, maka yang bertindak sebagai
penta’dib yakni adalah suami. Sedangkan ketika nusyiiz dilakukan
oleh suami, maka yang bertindak sebagai penta’dib yakni adalah
hakim pengadilan (al-hakim al-syar’i).*®° Hal ini berlandaskan
dengan falsafat al-tahkimnyayakni murd’at al-‘adalah wa ‘adamu
tafrig baina al-nas (memperhatikan keadilan dan tanpa membedakan
satu dengan yang lainnya), yakni sama-sama kedua belah pihak
mendapatkan tindakan hukuman yang sama. Namun hal tersebut
masih dirasa adanya ketidak-adilan dan ketimpangan yakni
perlakukan hukuman nusydz antara suami dan istri berbeda sosok
yang melakukan penta’dibannya. Serta bisa menjadi sebuah
permasalahan baru yakni kekerasan dalam rumah tangga kepada para
istri dengan alasan penta’diban nusyiz. Padahal dalam kekerasan
dalam rumah tangga tidaklah menjadi anjuran dari A/-Quréan

sebagaimana diungkapkan oleh Amina Wadud.>®* Seharusnya, ketika

579 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 107.

580 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 106-107.

581 Amina Wadud, Qur'an And Woman (Rereading the secret text

from a woman perspective), 2", (Amerika, New York: New York University
Press, 1999) 76.
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terjadi di antara pasangan (suami atau istri) melakukan perbuatan
nusyaz, pengadilnya harus sama yakni hakim pengadilan.

Sedangkan dalam KHI, permasalahan berkenaan dengan
nusydz suami ini tidak ada aturan yang dibahasnya. Padahal dalam
KHI pasal 5 disebutkan berkenaan kewajiban suami dalam pemberian
nafkah keluarga. Ketika istri berperilaku nusyidz akan gugur
nafkahnya, dan akan bisa kembali sebagaimana pasal 84 ketika istri
tidak berperilaku nusydz kembali.>®2 Namun ketika suami berperilaku
nusyiz, tidak ada aturan yang membahasnya. Hal inilah yang
menjelaskan bahwa perbedaan landasan metode istinbat al-hukm
Nasir Makarim dan KHI yang berbeda, menghasilkan istinbat al-
hukm yang tidak sama antar keduanya.

Kemudian berkenaan tentang hakim pengadilan (a/-hakim
al-syar’n) ini adalah sosok pengadil bagi perilaku nusyiz baik itu
dilakukan oleh suami, atau istri maupun dilakukan oleh keduanya
(syigaq) dan juga pembentukan pengadilan yang khusus tentang
permassalahan keluarga sebagaimana pandangan Nasir Makarim
yang disebut mahkamat al-sulh al-‘Gilah (mahkamah perbaikan
keluarga)®®® bisa menjadi sebuah tawaran yang patut menjadi
pertimbangan sebagaiupayarevisi atau pembaharuan aturan hukumdi
dalam KHI. Nasir Makarim melandaskan istinbat al-hukmnyadengan

582 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XII Hak Dan Kewajiban
Suami Isteri, Bagian Ketiga Kewajiban Suami, Pasal 80, ayat 7, serta pasal
84,ayat 3,11-12.
583 Nasir Makarim al-Syirazi, Al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahzib Jadid, juz 3, 107.
25



dalil al-‘aginya bahwa kalimat dalam Lsa |3l berisikan kaidah
amr®®4 yang menyatakan bahwa hakim dalam ayat ini adalah hakim
syariat (al-hakim al-syar’i) yang tentu saja berada dalam sebuah
mahkamah. Hal ini sebagaimana kaidah falsafat al-islamiyyah bahwa
husdl al-ma’lal ‘inda husal al-‘illat wajib (terjadinya akibat karena
terjadinya sebab merupakan sebuah hal yang wajib).58% Karena itu,
sebab (al-’illat) pendirian mahkamat al-sulh al- ‘Gilah yang dipaparkan
Nasir Makarim ini berdasarkan karena akibat yang ditimbulkan (af
ma’lial) yakni adanya perintah untuk menghadirkan hakim pendamai
antar suami dan istri yang terlibat pertikaian (syigaq).
Sebenamya di Indonesia sudah ada undang-undang yang
mengatur bahwa peradilan urusan berkenaan dengan hal keagamaan
terutama agama Islam sudah ada lembaganya yakni Peradilan
Agama.>® Akan tetapi hal yang diurusi dalam pengadilan agama ini
berbagai macam hal seperti perkawinan, kewarisan, wasiat, hibah,

584 Kaidah ‘amr dengan melihat sighatnya, maka dalam kalimat
1 il ini menunjukkan dalalat ‘ala al-wujiab. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
Tharig al-Wusiil lla Muhimmat ‘llm al-Usil (Usal al-Figh bi Uslidb Hadis wa
Ard’ Jadidah), juz 1,213.

585 Ghulam Husain al-lbrahimi al-Dinani, al-Qawad’id al-Falsafat al-
‘Ammah fi al-Falsafat al-Islamiyyah, Juz 2, cet. 1, (Lebanon, Beirut: t.tp.,
2007 M/ 1428 H), 247.

586 Dalam undang-undang disebutkan bahwa Peradilan Agama
adalah peradilan bagi orang-orang yang beragama Islam. Lihat Undang-
UndangRepublik Indonesia Nomor7 Tahun 1989 TentangPeradilan Agama,
Bab | Ketentuan Umum, Bagian Pertama Pengertian, Pasal 1 ayat 1, 2.
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waqaf, sadaqah®®’ yang tentunya akan memberatkan pihak
pengadilan dengan bertumpuknya perkara yang harus ditindak-lanjuti
apalagi berkenaan dengan perkawinan yang mana pihak pengajuan
gugatan talag dan cerai serta isbat nikah yang kian hari terdapat
jumlah yang menumpuk. Walaupun secara aturan undang-undang
pihak pengadilan tidak boleh menolak dan memutus suatu perkara.>®®
Akan tetapi dengan adanya lembaga khusus seperti mahkamat aksulh
al-‘ailah ini akan memperingan kerja-kerja dalam pengadilan karena
berfokus pada penyelesaian masalah-masalah dalam keluarga yang
kian hari semakin meningkat kasus yang ditanganinya.

Lebih lanjut berkenaan dengan masalah prosedur ketika
terjadi masalah perceraian dalam hal syiqag (pertikaian antar suami
dan istri) yang menimbulkan gugatan perceraian, aturan dalam KHI
menyebutkan bahwa ketika terjadi perselisihan suami istri sebagai
alasan gugatan perceraian, bisa menghadirkan orang-orang terdekat

dari suami istri tersebut.>®® Landasan istinbat al-hukm berkenaan

587 Lihat Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989
Tentang Peradilan Agama, Bab 111 Kekuasaan Pengadilan, Pasal 49 ayat 1,
13.

588 |_jhat Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor7 Tahun 1989
Tentang Peradilan Agama, Bab 1V Hukum Acara, Bagian Pertama Umum,
Pasal 56 ayat 1, 14.

589 ihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan,
Bagian kedua Tata Cara Perceraian,Pasal134,18. Aturan ini juga terdaaptdi
undang-undang dan peraturan pemerintah. Lihat Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, Bagian Kedua
Pemeriksaan Sengketa Perkawinan, Paragraf 3, Cerai Gugat, Pasal 76 ayat 2,
45. Lihat Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan
Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974 Bab V Tata Cara Percerian, Pasal 22,
7.

27



dengan hal ini sebagaimana landasan yang diungkapkan oleh al-
Sabani perihal pemahaman redaksi ayat &/ cralasa g Ald) palasa d
ayat 35 surat al-Nisa’ yang merupakan landasan dalil bahwa hakim
adalah kerabat pasangan suami dan istri. Landasanistinbat al-hukm
ini sebagaimana mengutip al-Zamakhsyari bahwa kerabatlah yang
lebih mengenal kedua pasangan.5%®

Berbeda dengan istinbat al-hukm Nasir Makarim yang
mengungkapkan bahwa menghadirkan hakim pengadilan ini sebagai
solusi perbaikan dari permasalahan syigaq.>®* Nasir Makarim
berlandaskan pemahamannya bahwa makna hakim di ayat tersebut
sebagai sosok yang memiliki kemampuan dan ilmu sehingga bisa
menyelesaikan kasus syigag yang terjadi. Begitu juga yang
diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili dengan mengutip pendapat
Ibnu ‘Arabt bahwa makna Wss dalam redaksi ayat adalah seorang
hakim, bukan perwakilan.>°2 Hal inilah yang menjelaskan bahwa
perbedaan landasan metode istinbat al-hukm Nasir Makarim dan
KHIyangberbeda, menghasilkanistinbat al-hukm yangtidak sama

antar keduanya.

590 Muhammad ‘AlTal-Sabant, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam

min Al-Qurian, juz 1, 471. Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fT al-‘Aqidah
wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, juz 9, 485-488.

591 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Faqahah fi Ahkam al-‘Itrah

wa al-Tahdarah Kitab al-Nikah, Juz 3, 348.

592 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, juz 3, 62.

28



c. Permasalahan Tentang Li’an

Dalam melakukan istinbatal-Hukm tentang /i’an di ayat 6-10
surat al-Nur yang merupakan upaya melakukan tuduhan perzinaan
terhadap pasangan yakni istri, Nasir Makarim menyebutkan bagi
suami harus bersaksi atau bersumpah dengan mengungkapkan lafaz
lFan berikut: L3N G s, Lad Gbabal) ol () dily 3680 (4X) yang
kemudian disusul dengan ungkapan pelaknatan atas diri dengan
ungkapan lafaz: omdsh) e @S of Ao 4 4l Kemudian disusul
dengan ungkapan pembelaan atau penyangkalandariistri yang juga
menyebutkan penyaksian atau sumpah dengan lafaz: ¢sal 43 &b 3g&
L3 ¢ (Al Lasd oSy (4x), disusul ungkapan pelaknatan atas diri
dengan ungkapan lafaz: ¢aball ga (S &) Ao 4 i 1,593 stinbat
al-hukm Nasir Makarim berlandaskan redaksi ayat Al-Qur’an di ayat
6-7 surat al-Nur. Hal yang sama berkenaan dengan aturan /i’an ini
termuat dalam kompilasi hukum Islam (KHI) dalam Bab XVI
Putusnya Perkawinan pasal 127:

a. Suami bersumpah empat kali dengan kata “tuduhan zina dan
atau pengingkaran anak tersebut” diikuti sumpah kelima
dengan kata-kata “laknat Allah atas dirinya apabila tuduhan
dan atau pengingkaran tersebut dusta”.

b. Isteri menolak tuduhan dan atau pengingkaran gtersebut
dengan sumpah empat kali dengan kata “tuduhan dan atau
pengingkaran tersebut tidak benar”, diikuti sumpah kelima
dengan kata-kata “murka Allah atas dirinya :tuduhan dan

atau pengingkaran tersebut benar”.%%

593 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 20.

594 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal
127, Ayat a dan b, 17. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
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Istinbat al-hukm berkenaan dengan lafaz /i’anbaik dilakukan
oleh suami dan istri dalam KHI ini berlandaskan dengan redaksi ayat
Al-Qur’andiayat6-7suratal-Nur, sekaligusberdasarkan hadis Nabi
Saw. Hal ini sebagaimana landasan istinbat al-hukm yang
diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili dan al-Sabini yang mengutip
hadis dari al-Bukhari, al-Tirmizi dan Ibnu Majah.5% Hal ini karena
keduanya merupakah mufassir ahl-sunnah sebagaimana KHI di
Indonesia juga disusun oleh para ulama’ ahl-sunnah. landasan
istinbat al-hukm ini juga memperjelas bahwa persamaan dalam
istinbat al-hukm yang dihasilkan, ini terjadi karena mempunyai
landasan istinbat al-hukm yang sama.

Berkenaan dengan /i’an ini, Nasir Makarim menegaskan
bahkan memaksa suami yang mengetahui perzinaan istri untuk
bersuara ketika terjadi perilaku penyelewengan istri yang
melakukan perzinaan. Dengan disuarakannya perkara /i’an karena
penyelewengan istri ini, menjadikan haram buat suaminya
selamanya (kedua suami dan istri langsung berpisah selamanya).
Istinbat al-hukm berlandaskan dengan asbab al-nuzil ayat li‘an
tentang peristiwa Sa’ad bin ‘Ibadah yang mengadukan peristiwa

perzinaanistrinya kepada Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh

Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 94.
595 Muhammad ‘Alial-Sabint, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Qur’an, juz 2, 79.
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Ibnu ‘Abbas. Riwayat tersebut dikutip dari Majma’ al-Bayan, Nar
Saqalain, al-Mizan.%*® Hal sama disebutkan dalam kompilasi
hukum Islam (KHI) yang menerangkan bahwa suami yang
mengetahui perzinaan istri harus melakukan /i’an sebagai bentuk
pengungkapan penyelewengan istri, bahkan ada tempo waktu
pengungkapan /i‘an ini sampai ditolaknya. Hal ini sebagaimana
yang terdapat dalam redaksi pasal 102:

Pasal 102 ayat (1) menyebutkan: “Suami yang akan
mengingkari seorang anak yang lahir dari isterinya,
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama (gugatan
li‘an) dalam jangkawaktu 180 hari sesudah hari lahirnya atau
360 hari sesudah putusnya perkawinan atau setelah suami itu
mengetahui bahwa istrinya melahirkan anak dan berada di
tempat yang memungkinkan dia mengajukan perkaranya
kepada Pengadilan Agama”.

Pasal 102 ayat (2) menyebutkan: “Pengingkaran yang
diajukan sesudah lampau waktu tersebut tidak dapat
diterima”.%¢7

Selain itu, juga terdapat dalam KHI di Bab XV Putusnya
Perkawinan, pasal 70 dan pasal 125 disebutkan bahwa:

Seseorang menikah bekas isterinya yang telah dili’annya,
maka batal perkawinannya. Li’an menyebabkan putusnya
perkawinan antara suami isteri untuk selama-lamanya.>®

596 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 19-20.

597 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal
101 dan 102 ayat (1) dan (2), 14. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 89.

598 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal
70 dan pasal 125, 10 dan 16. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
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Permasalahan istinbat al-hukm berkenaan dengan
penolakan terhadap anak karena perkara /i‘an dalam KHI ini, sama
sebagaimana diungkapkan oleh al-Sabant. Hal ini dikemukakan oleh
al-Sabunt dengan landasan istinbat al-hukm dari hadis Nabi Saw
yang diriwayatkan oleh Ahmad bahwa Rasdlullah Saw
menghukumi anak hasil dari perkara /i‘an dengan dirinya bias
memberikan waris kepada ibunya, serta dirinya bisa mendapat
waris dari ibunya (tidak dari ayahnya).>®® Landasan istinbat ak
hukm yang dikemukakan ini sama-sama diriwayatkan oleh lbnu
‘Abbas. Namun Nasir Makarim meniadakan untuk mengambil
rujukan langsung dari kitab hadis ahl-sunnah, akan tetapi dari
rujukan yang dikutip di kitab tafsir dari mazhab Syi’ah. Persamaan
istinbat al-hukm initerjadi karenadari Nasir Makarim maupun KHI
menggunakan yang sama.

Walaupun dalam istinbat al-hukm di kHI terdapat
penolakan anak terhadap perkara /i‘an antara suami dan istri.

Namun di pasal lain menyebutkan:

Pasal 103 ayat (1): “Asal usul seorang anak hannya dapat
dibuktikan dengan akta kelahiran atau alat bukti lainnya™.6%

Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 80 dan 94.

599 Muhammad ‘AlTal-Sabint, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam

min Al-Qur’an, juz 2, 95.

600 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal

103,14. Lihat pula Nurhadidkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
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Istinbat al-hukm di pasal 103 tersebut, walaupun seakan-
akan menyelisi landasan hadis Nabi Saw berkenaan dengan
penolakan nasab anak kepada ayahnya, namun bisa membawa
kemaslahatan yang lebih besar seperti menjaga kehormatan istri
jika tuduhan suami tidak benar, menjaga nasab anak dan hak-hak
anak jika tuduhan perzinaan istri dan anak yang dikandung tidak
benar. Hal ini sebagaimana landasan syariat Islam yang
menurut Yasuf al-Qardawi didirikan berlandaskan untuk

menjaga kemaslahatan umatnya, mencegah bahaya dari
umatnya, mewujudkan kebaikan kepada umatnya termasuk
dalam permasalahan hukum /’an dalam perkawinan.®0!
Selain itu, ada perbedaan yang terjadi dalam perihal
pengaduan ke depan hakim sidang pengadilan terhadap kasus /ian
antara suami dan istri ini. Dalam kompilasi hukum Islam (KHI)
menyebutkan bahwa “/i’an ini akan sah ketika dilakukan di hadapan
sidang pengadilan agama”.®°> Hal yang sama juga dikemukakan oleh

al-Sabuni dengan melandaskan istinbat al-hukmnya dari hadis Nabi

Pembahasannnya, 89. Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab XII Ketentuan Lain-Lain, Bagian
Pertama Pembuktian Asal Usul Anak, Pasal 55 ayat (2), 12.

601 Lihat Yasuf al-Qardawi, Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-
Islamiyyah, 53.

602 Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal
128,17.Lihat pula Nurhadidkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
Pembahasannnya, 94.
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Saw yang diriwayatkan oleh Aba Dawud, dan Ibnu Majah yang
mana memmerintahkan bagi seorang suami menuduh istrinya
selingkuh atau menuduh anaknya bukan anak kandungnya,
hendaklah menghadirkan pemimpin di antara kalian.5%
Sedangkan Nasir Makarim menyebutkan bahwa ketika
terjadi perselingkuhan suami istri, maka kedua pasangan tidak
diceraikan dengan cara talag (melainkan dengan /i’an), serta dilarang
pula untuk dibawa kasusnya ke depan pengadilan. Nasir Makarim
berargumen akan menyulitkan keyakinan hakim terhadap tuduhan
suami, dimana suami diharuskan menghadirkan empat orang saksi
yang membenarkan tuduhan tersebut.®%* Dalil argumentasi Nasir
Makarim untuk tidak mempersulit seorang suami untuk melakukan
I’an didepanhakimkarenadimungkinkan tidak bisa menghadirkan
empat orang saksi terhadap tuduhannya ini masih terdapat celah
kemudharatan. Hal ini akan berlawanan dengan kaidah ¥ 3 <& ¥
Jla bagi seorang istri yang tertuduh. Ketika suami dengan mudah
melakukan /’an tidak di hadapan majelis sidang pengadilan, akan
bisa terjadi kesewenang-wenangan suami serta terjadinya
penyalahgunaan /’‘an tidak pada tempatnya sebagaimana

pandangan Irma Suriyani,®® serta tidak menjaga harkat martabat

603 Muhammad ‘Al al-Sabint, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam

min Al-Qur’an, juz 2, 87-88.

604 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 9, 21-22.

605 |rma Suriyani, “Konsekuensi Hukum Dari Li‘an Dalam Hukum

Islam, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam™, 34.
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seorang istri jika tuduhannya tidak benar. Akan lebih terdapat
kemaslahatan sebagaimana dalam kompilasi hukum Islam (KHI)
jika li‘an dilakukan di depan sidang pengadilan.

Sebenarnya landasan hukum yang diungkapkan oleh Nasir
Makarim berkenaan dengan masalah /’an tentang tidak
diajukannya ke depan pengadilan ini juga tidak konsisten dengan
istinbat al-hukm yang memberikan solusi dari permasalahan talag
antara suami dan istri. Hal ini bisa menjadi penyebab dengan
mudahnya pasangan suami istri mengajukan perceraian ke depan
pengadilan karena masalah /i’‘an. Hal ini bisa dilihat dari istinbat al-
hukm Nasir Makarim tentang ila’” dan nusydz, dalam istinbat ak
Hukmnya menyebutkan bahwa pengajuan ke depan hakim
pengadilan bisa menjadi solusi. Namun di permasalahan /i’an ini,
melarang untuk diajukan di depan hakim pengadilan. Berbeda
dengan aturan yang terdapat dalam kompilasi hukum Islam (KHI).
Padahal ketika permasalahan /i’‘an diajukan di sidang pengadilan,
akan lebih besar kemaslahatannyaseperti menjaga kehormatan istri
jika tuduhan suami tidak benar, menjaga nasab anak dan hak-hak
anak jika tuduhan perzinaan istri dan anak yang dikandung tidak
benar. Hal ini sebagaimana landasan syariat Islam yang menurut
Yasuf al-Qardawi didirikan berlandaskan untuk menjaga
kemaslahatan umatnya, mencegah bahaya dari umatnya,

mewujudkan kebaikan kepada umatnya termasuk dalam
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permasalahan hukum /i’an dalam perkawinan 8% Perbedaan istinbat
al-hukm ini terjadi karena dari Nasir Makarim maupun KHI

menggunakan landasan yang berbeda.

d. Permasalahan Tentang Zihar

Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya tentang
permasalahan zihar yang terdapat di surat al-mujadalah ayat 1-4,
menyebutkan bahwa ungkapan “anta ‘alaiyya kazahri ummir’
bukanlah bermaksud sebagaimana redaksi makna zihar ungkapan.
Namun mempunyai makna sebagai sighat al-taldqg sebagaimana
yang terjadi dalam adat Jahiliyyat.5°" Istinbat al-hukm Nasir
Makarim berlandaskan dengan riwayat asbab al-nuzal yang yang
diriwayatkan oleh Abd Ja'far bahwa ada seorang suami menzihar
istrinya yang kemudian diadukan kepada Nabi Muhammad Saw.
Namun Nabi Saw menyebutkan bahwa belum ada aturan syariat
dari Allah Swt yang turun. Kemudian turunlah ayat, Nabi Saw
lantas memvalidasi aduan tersebut dengan mendatangkan suami

dan istri yang ternyata benar apa adanya.5%

606 Lihat Yasuf al-Qardawi, Madkhal Ii Dirasah al-Syari’ah al-

Islamiyyah, 53.

607 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 8-10.
608 Riwayat hadis tentang asbab al-nuzil dari ayat tentang
permasalahan ziharini dikutip oleh Nasir Makarim al-Syirazi dari kitab Tafsir
Majma’u al-Bayan. Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 7.
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Sedangkan dalam aturan di KHI, maupun undang-undang
perkawinan, permasalahan tentang zihar ini tidak dijumpai aturan
yangmengaturnya. Hal ini sebagaimanapandangan Zurifah Nurdin
yang menyebutkan bahwa sampai saat ini belum ditemukan
undang-undang yang mengaturnya, yang ada hanya undang-
undang yang mengatur masalah /’an.®%® Padahal padahal dalam
permasalahan zihar ini tidak hanya diungkapkan oleh zihar yang
terdapat di surat al-mujadalah ayat 1-4, yang merupakan seorang
mufassir Syi’ah, akan tetapi ada mufassir dari ahlal-sunnah seperti
Wahbah al-Zuhaili juga mengungkapkannya. Walaupun dengan
landasan asbab al-nuzil yang berbeda riwayat. Nasir Makarim
mengutip riwayat dari Aba Ja'far. Sedangkan Wahbah al-Zuhaili
mengungkapkan riwayatnya dari ‘Aisyah.5*° Namun kedua riwayat
memuat hal yang sama yakni terjadinya perbuatan zihar suami
kepada istri di zaman Jahiliyyah yang merupakan perbuatan taldg
selama-lamanya. Kemudian hal tersebut dihapuskan setelah
datangnya aturan tentang zihar dalam Islam. Perbedaan landasan
metode istinbat al-hukm ini, tetap menghasilkan istinbat al-hukm

yang sama pula. Ketika terjadi peristiwa zihar oleh suami di tengah

609 Zurifah Nurdin, “Zihar dan /la’ Dalam Kajian Sosiologis,
Filosofis, Normatif, Yuridis, Psikologis, Dan Ekonomis”, Majalah Informasi
(Media Informai dan Akademika), Edisi 1, ISSN: 0216-6814, (Bengkulu:
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 2014), 6.

610 Riwayat hadis tentang asbdab al-nuzil dari ayat tentang
permasalahan zihar ini dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili dari Bukhari, Nasai
dari riwayat ‘Aisyah. Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa al-Syarr’ah wa al-Manhaj, Juz 14, 381-383.
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masyarakat dan tidak ada regulasi yang jelas baik dalam kompilasi
hukum Islam (KHI) maupun undang-undang perkawinan bisa
menyebabkan ketidak-pastian hukum, bahkan bisa terjadi
perselisihan yang tajam antar suami istri yang akhirnya dijadikan
alasan dan dalih untuk mengajukan gugatan cerai ke sidang
pengadilan.

Hal ini berbeda dengan istinbat al-hukm Nasir Makarim
yang menyatakan bahwa zihar ini sebenarnya mempunyai makna
sebagai sighat al-talaq serta berkonsekuensi bagi pelakunya akan
mendapatkan kaffarat seperti: membebaskan budak sebelum adanya
hubungan intim antara suami istri, atau puasa dua bulan berturut-
turut juga sebelum adanya hubungan intim antara suami istri, atau
memberikan makansebanyak 60°!* orang miskin.®*? Istinbat akhukm
Nasir Makarim berkenaan dengan kaffarat ini, berlandaskan dari

redaksi surat al-mujadalah ayat 3-4 berikut:

611 permasalahan jumlah orang miskin yang diberikan makan i,
Muhammad Adib Salih mengatakan bahwa ada dua pendapat yakni: a)
diberikan makan kepada 60 orang miskin yang berbeda sebagaimana
pendapat imam Malik, imam al-Syafi'i dan imam Ahmad. Sedangkan b)
memberikan makan kepada 1 orangmiskin dalam waktu 60 harisebagaimana
pendapat imam Hanafi. Lihat Muhammad Adib Salih, Tafsir al-Nusas fi al-
Figh al-Islami (Dirasah Muqdaranah li Manahij al-‘Ulama’ filstinbat al-Ahkam
Min Nusias al-Kitab wa al-Sunnah), juz 1, cet. 4, (Lebanon: Beirut, al-
Maktabah al-Islami, 1413 H/1993 M) 402-403.

612 | jhat Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 8-13. Lain halnya dengan Wahbah al-
Zuhaili yang menganggap bahwa zihar ini sama dengan /i‘an dalam hal
sumpah untuk tidak menggauli istri, namun mempunyai perbedaan dengan
li‘an dalam hal persaksiannya. Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu (al-Akhwal al-Syakhsiyyah), juz 7, 585.
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Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua
suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada
kamu, dan Allah Swt Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (3)
Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya)
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya
kamu beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya. Dan itulah
hukum-hukum Allah Swt, dan bagi orang kafir ada siksaanyang
sangat pedih. (4)

Nasir Makarim juga mengungkapkan bahwa ketika terjadi
kasus zihar yang dilakukan oleh suami, istri bisa mengajukan
kepada al-hakim al-syar’t (hakim pengadilan) untuk memberikan
putusan kepada pasangan suami istri. Apakah akan diputuskan
berpisah dengan suaminya, atau diputuskan untuk kembali kepada
suaminya menjalin kembali hubungan suami istri..5!® Landasan
istinbat al-hukm berkenaan dengan permasalahan zihar untuk

diajukan ke hakim syariat (hakim pengadilan) berlandaskan surat
al-Nisa’ayat 35 yang menurut Nasir Makarim sebagai indikasi untuk

613 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 12-13.
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pembentukan mahkamat al-sulh al-‘Gilat (pengadilan perdamaian
keluarga). 5** di Dalam mahkamah ini, hakim syariat bertugas
menyelesaikan berbagai macam permasalahan keluarga termasuk
masalah zihar. Walaupun membawa perkara zihar ke depan
pengadilan, namun Nasir Makarim tetap menegaskan bahwa
kaffarat zihar tetaplah harus dilaksanakan oleh suami sebelum
pelaksanaan hasil dari putusan hakim syariat di pengadilan
sebagaimana redaksi teks ayat ke 3 dan 4 di surat al-Mujadalah.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili
yang bisa menjadi landasan hukum untuk dimuatnya permasalahan
zihar dalam KHI. Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa pelaku
zihar kepada istri akan mendapatkan kaffarat yang wajib
dilakukannyaketika hendak ingin kembali kepada istrinya. Landasan
istinbat al-hukmnya tersebut berdasarkan pendapat dari Hanafiyyah,
Malikiyyah, Ahmad ibn Hanbal menyebutkan bahwa makna s
dalam ayat zihar yakni keinginan kembali kepada istri (keinginan
untuk jima’ kepadaistri).62> Hal ini memperjelas bahwa persamaan
landasan metode istinbat al-hukm berkenaan dengan kaffarat zihar
ini, menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.
Dengan adanya penyelesaian kasus zihar di depan

pengadilan akan menimbulkan kemaslahatan bagi kedua pasangan.

614 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 3,107-109.
615 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-
Syar’ah wa al-Manhaj, Juz 14, 386.
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Dalam pandangan Imam al-Syatiibt yang dikutip oleh al-Raisani
menyebutkan bahwa ‘illat bisa menjadikan sebuah kemaslahatan
maupun kemudharatan seperti masyagqat (kesulitan) dalam
perjalanan menjadi ‘illat diperbolehkan menggasar shalat sebaggai
sebuah kemaslahatan.®!® Sama seperti halnya adanya bahaya yang
akan terjadi dari adanya kasus zihar apabila tidak diselesaikan,

menjadi ‘illat untuk diadakan penyelesaiannyadi depan pengadilan.

2. Problematika Masa Kejadian Talag

a. Permasalahan Tentang Jumlah Taldq

Permasalahan talag dalam pandangan Nasir Makarim
merupakan solusi dari sebuah pasangan suami istri ketika terjadi
keadaan-keadaan yang tidak lagi dimungkinkan untuk meneruskan
ikatan kedua pasangan, yang jika diteruskan akan menimbulkan
kesukaran dan membahayakan yang sangat gawat dan bertambah.
Lebih lanjut Nasir Makarim mengungkapkan bahwa perceraian
merupakan suatu yang bersifat darurat yang tidak bisa seorang pun
meniadakannya dengan berbagai cara apapun. Akan tetapi
janganlah membuat perceraian kecuali berada dalam keadaan yang

memberikan ‘uzdrataualasan yangtidak bisa lagi mempertahankan

616 Ahmad al-Raisiini, Nazzariyyat al-Maqadsid ‘Inda al-imam al-
Syatibr, 24.
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ikatan pernikahan dan hidup bersama dengan pasangan.®’
Landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim ini mengutip hadis Nabi
Saw bahwa talag merupakan suatu yang paling dibenci oleh Allah
Swt.618

Begitu pula dalam aturandi kompilasi hukum Islam (KHI),
perceraian merupakan sesuatu yang bisa menjadi solusi pasangan
dengan berbagai syarat dan berbagai alasan yang bisa diajukan di
depan pengadilan. Hal ini sebagaimana redaksi undang-undang
perkawinan pasal 39 menyebutkan syarat perceraian sebagai
berikut:

Ayat (1): “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidang
Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha
dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”.
Ayat (2): “Untuk melakukan perceraian harus ada cukup
alasan bahwa antara suami istri itu tidak akan dapat rukun
sebagai suami isteri”.®°

617 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-208.

618 Nasir Makarim al-Syirazi mengutip redaksi hadis ini dari kitab
Wasail al-Syr’ah dan kitab al-Masdaral-Sabiq. Lihat Nasir Makarim al-Syirazi,
al-Amsal fT Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 209.

619 Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974, Bab VIII
Putusnya Perkawinan dan Akibatnya, Pasal 39, ayat (1) dan (2), 9. Hal yang
sama juga disebutkan dalam redaksiKHI dengan redaksi berikut:”Perceraian
hanya dapat dilakukan didepan sidangPengadilan Agama setelah Pengadilan
Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak”. Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal
115,16. Lihat pula Nurhadidkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
Pembahasannnya, 92.

42



Selain harus dilakukan di depan sidang pengadilan sebagai
syarat untuk mengajukan perceraian, diharuskan ada beberapa
alasan perceraian sebagai berikut:

Ayat (1): salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,
pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar
disembuhkan;

Avyat (2): salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2
(dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa
alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya;
Ayat (3): salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima)
tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan
berlangsung;

Ayat (4): salah satu pihak melakukan kekejaman atau
penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain;
Ayat (5): salah satu pihak mendapat cacat badab atau penyakit
dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai
suami atau isteri;

Ayat (6): antara suami dan isteri terus menerus terjadi
perselisinan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan
hidup rukun lagi dalam rumah tangga;5%°

Ayat (7): Suami melanggar taklik talag;

Ayat (8): peralihan agama tau murtad yang menyebabkan
terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.®

Beberapa aturan tersebut merupakan benteng untuk tidak

dengan mudahnya seseorang untuk menceraikan pasangannya. Hal

620 | jhat Peraturan Pemerintah nomor 9 Tahun 1975 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974, Bab V Tata
Cara Perceraian, Pasal 9, 6.

621 Ayat (1) sampaidengan ayat (6), terdapat persamaan antara
Peraturan Pemerintah dan KHI. Sedangkan ayat (7) dan ayat (8) merupakan
tambahan dalam kompilasi hukum Islam (KHI). Lihat Lihat Kompilasi
Hukum Islam, Bab XVI Putusnya Perkawinan, Pasal 116, 16. Lihat pula
Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan
Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 92.
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ini tidak berarti upaya melakukan perceraian dipersulit
sebagaimana asas-asas dan prinsip perceraian dalam undang-
undang perkawinan maupun KHI.622 Namun karena pernikahan
dalam hukum Islam merupakan akad yang sangat kuat atau
misaqgan ghalizan untuk mentaati perintah Allah Swt dan
melaksanakannyamerupakan ibadah .22 Landasan istinbat akhukm
dalam KHI ini berlandaskan ayat 20 di surat al-Nisa’ berkenaan
tentang ikatan pernikahan itu harus sangat erat dijaga. Walaupun
demikian, jika kondisi mengharuskan adanya perpisahan, KHI juga
memberikan aturan dengan landasan dibolehkannya talag
sebagaimana redaksi ayat 1 di surat al-Talaq. Persamaan istinbat
al-hukm ini terjadi karena dari Nasir Makarim maupun KHI
menggunakan yang sama.

Kemudian berkenaan perceraian ini, ada perbedaan yang
diungkapkan Nasir Makarim dan aturan hukum perkawinan di
Indonesia. Nasir Makarim mengungkapkan, permasalahan talaq ini
ada bagi pernikahan yang selamanya (nikah al-daim), bukan untuk

pernikahanyangterputus (nikah al-mungqati’ ataunikah al-mut’ah).

622 [ ihat Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang

Perkawinan, Hukum Islam Dan Hukum Adat”, 421-422. Lihat pula Ima
Suriyani, “Konsekuensi Hukum Dari Li‘an Dalam Hukum Islam, Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islam”, 28.

623 jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab Il Dasar-Dasar Perkawinan,

Pasal 2, 1. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-
Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
Pembahasannnya, 64.
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Karena dalam pernikahan terputus tidak ada yang namanya talag
dan juga ruja’.52* Hal ini sangat berlawanan dengan aturan hukum
perkawinan di Indonesia. Karena tidak ada aturan berkenaan
pernikahan daim atau pernikahan mut’ah, yang ada adalah aturan
pernikahan untuk menciptakan keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan aturan Tuhan Yang Maha Esa.®?

Hal ini bisa dilihat di dalam kompilasi hukum Islam (KHI)
di Indonesiayang menentang pernikahan yang periodik atau nikah
berdasarkanlimitwaktualias nikah al-mut’ah.Hal ini sebagaimana
dalam pasal 2, pasal 3 serta pasal 4 sebagai berikut:

Pasal (2): “Perkawinan menurut hukun Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssagan
ghalidzan untuk  mentaati perintah  Allah  dan
melaksanakannya merupakan ibadah”

Pasal (3): “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah”

Pasal (4): “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut
hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan” .62

Larangan pernikahan mut’ah ini pula diungkapkan

Wahbah al-Zuhaili. Landasan istinbat al-hukm al-Zuhaili ini

624 Nasir Makarim al-Syirazi, Anwar al-Fagdahah Kitab al-Nikah, Juz
2,488-489.

625 Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974, Bab | Dasar
Perkawinan, Pasal 1, 2.

626 ihat Kompilasi Hukum Islam,Bab Il Dasar-Dasar Perkawinan,
Pasal 2, 3, dan 4, 1. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum lIslam
Pengertian dan Pembahasannnya, 64.
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merujuk pendapat imam mazhab yang mengutip hadis Nabi Saw
dari riwayat ‘Alibin Ab1 Talib dan ‘Umar bin Khattab.5?” Perbedaan
istinbat al-hukm yang terjadi antara Nasir Makarim maupun KHI,
karena keduanya menggunakan landasan istinbat al-hukm yang
berbeda.

Selain itu, ada juga persamaan istinbat al-hukm Nasir
Makarim yang mengatakan bahwa taldg mengharuskan bersamaan
dengan permulaan ‘iddah yakni suci dari haid, dan tidak

berhubungan intim. Hal yang sama juga disebutkan dalam KHI

yang menyebutkan bahwa talaq itu ada talaqg yang sunni, ada pula
yang bid’i. Talaq sunntini merupakan talaq yang dibolehkan yaitu
talag yang dijatuhkan terhadap isteri yang sedang suci dan tidak
dicampuri dalam waktu suci tersebut. Sedangkan talag bidT
merupakan talaq yang dilarang, yaitu talag yang dijatuhkan pada
waktu isteri dalam keadaan haid atau isteri dalam keadaan suci tapi

sudah dicampuri pada waktu suci tersebut.528

Landasan istinbat al-hukm berkenaan masa ‘iddah dengan
makna suci tersebut adanya persamaan dalam memaknai redaksi
wﬁ B di ayat 228 surat al-Bagarah. Walaupun Nasir Makarim

mengatakan bahwa makna u)ﬂ terdapat dua makna yakni kadang

627 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, Juz 3,13-14.

628 | jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab Il Dasar-Dasar Perkawinan,

Pasal 121 dan 122, 16. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 64.
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bermakna suci dan kadang bermakna haid. Namun di hasil istinbat
al-hukmnya, Nasir Makarim menyebutkan bahwa makna wﬁ ini
adalah makna suci, bukan haid. Nasir Makarim melandaskan istinbat
al-hukmnya ini merujuk Ndar al-Saqalain.??® Hal yang sama
diungkapkan oleh al-Sabani dengan memaknai dengan arti suci.
Landasan istinbat al-hukm al-Sabani tersebut berdasarkan rujukan
dari lbnu al-Taimiyyah di kitab Zad al-Ma’ad.%3° Walaupun berbeda
dalam pemaknaan kata qur’'un dalam landasan istinbat al-hukm
perihal makna u)& &4 dalam ayat, menghasilkan istinbat al-
hukmnya hal yang sama satu dengan yang lainnya.
Sedangkanberkenaan denganjumlah talag, Nasir Makarim
menyebutkan bahwa talaq berlaku sebanyak tiga kali yang mana
harus dilakukan dengan cara berbilang. Bahkan Nasir Makarim
mengutip landasan istinbat al-hukm perihal wajibnya taldqg dengan
berbilangini merujuk kepada pendapat Syekh al-Azhar Muhammad
Syaltat di kitab Risalat al-Islam. Nasir Makarim juga menyebutkan
kontradiksi istinbat dari sejarah ta’addud majalis al-taldg yang
manaungkapan talagselaluberbilangdari zaman Nabi Saw sampai

zaman ‘Umar, ketika zaman khalifah kedua, talag dengan tiga kali

629 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5.
630 Muhammad ‘Alial-Sabant, Rawadi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min Al-Quran, juz 1, 330.
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dalam satu kali dibenarkan. Landasan ini dikutip dari al-Manar,
serta riwayat hadis Muslim.3!

Dalam KHI tidak disebutkan upaya talag tiga secara
langsung disamakan dengan taldq ba'in kubra. Karena dalam
aturan KHI, perceraian harus dilakukan di depan pengadilan.
Kemudian setelah pengadilan memutuskan bercerai, kedua
pasangan tersebut telah terjadi talag ba'in sughra sebagaimana
dalam KHI pasal 119 ayat 1 dan ayat 2 ¢ berikut:

Ayat 1: “talag ba’in sughra adalah talag yang tidak boleh
diruja tapi boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya
meskipun dalam ‘iddah”.
Ayat 2: “talaq ba’in sughra sebagaimanatersebut pada ayat
(1) adalah: (c) talag yang dijatuhkan oleh Pengadilan
Agama” .52

Menurut Ramadan al-Bati, perceraian atau talag tiga

dengan satu lafaz merupakan suatu yang berbeda dengan redaksi
G &Uﬂ\ diayat 229 surat al-Bagarah. Dengan tidak melakukan
talaqg tiga dengan satu lafaz tersebut, agar tidak banyak orang yang
meremehkan perceraian dan memperbanyak perceraian.®?

Walaupun terjadi perbedaan pendapat sebagaimana yang

631 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, juz 1,711-712. Lihat pula Muhammad ‘Ali al-Sabdnt, Rawai’
al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkdm min Al-Qur’an, juz 1, 331-332.

632 | jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab 11 Dasar-Dasar Perkawinan,

Pasal 120, 16. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-
Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
Pembahasannnya, 93.

633 Muhammad Sa’id Ramadan al-Biti, Dawabit al-Maslahah fi al-

Syari’ah al-Islamiyyah, (Lebanon, Beirut: Muassasah al-Risalah, t.th.), 151.
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diungkapkan Nasir Makarim tentang perceraian tiga dengan satu
lafaz dibolehkan atau tidaknya dalam mazhab ahl al-sunnah,
pendapat Ramadan al-Bati maupun Nasir Makarim yang
berpendapat bahwa keharusan melakukan lafaz taldg dengan
berbilang ini juga sesuai dengan aturan kompilasi hukum Islam
(KHI) pasal 119 ayat 1 (c) yang mana perceraian antara suami
istrinya sebagali talaq ba'in sughra, bisa dinikahi kembali dengan
akad baru walaupun dalam masa iddah. Hal ini menjelaskan bahwa
perbedaan landasan istinbat al-hukm dalam masalah talag

berbilang, bisa menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.

b. Permasalahan Tentang Masa ‘I/ddah

Berkenaan masalah tentang masa ‘iddah ini, Nasir Makarim
mengungkapkan istinbat al-hukm dengan ada lima masa ‘iddah.
Pertama, berkenaan dengan masa ‘iddah tiga kali suci. Nasir
Makarim berlandaskan istinbat al-hukmnya dari redaksi teks ayat
yakni wﬁ &% di surat al-Bagarah ayat 228. Nasir Makarim
memaknai ayat tersebut dengan mengungkapkan bahwa periode
tiga kali masa suci dihitung dari perpindahan kondisi haid ke suci
dihitung sekali, kemudian haid ke suci dihitung dua kali, serta yang
terakhir haid ke suci dihitung tiga kali.5**

634 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 206-208.
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Selain berlandaskan dengan redaksi ayat Al-Qur’an, Nasir
Makarim juga menggunakan metode istinbat al-hukmnya dengan
melihat makna kebahasaan dari kalimat u)ﬁ yang dikutipnya dari
al-Mufradat karya al-Raghib dan Lisan al-‘Arab. Nasir Makarim
menjelaskan bahwa wﬁ mempunyai dua makna yakni suci dan
haid. Lantas kemudian Nasir Makarim mengungkapkan bahwa
qur’un ini merupakan perpindahan dari dua hal yakni haid dan suci
sebagaimana yang dikutip dari kitab Rasail al-Syr'ah. Karena masa
suci itu terlihat dalam diri wanita setelah adanya masa haid, maka
makna qur’un ini dimaknai dengan suci. Sehingga makna uﬁ a4
dalam ayat menurut Nasir Makarim yakni harus sucinya wanita
selama tiga kali masa suci dari darah haid. Nasir Makarim
melandaskan istinbat al-hukmnyaini merujuk Nar al-Saqalain 5%
Hal yangsama juga dikemukakan oleh al-Sadigiyang menyebutkan
bahwa wﬁ mempunyai dua makna yakni haid dan suci. Hal ini
berlandaskan al-gasd dari adanya masa ‘iddah yang dikutip dari
riwayat di kitab Ayat al-Ahkam li al-Jassas.5%®

Hal ini sama dengan aturan kompilasi hukum Islam (KHI)
yangmana masa ‘iddah diatur dalam bab khusus yakni di bab waktu
tunggu yang menyebutkan bahwa “waktu tunggu bagi yang masih
haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90

635 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5.
636 Muhammad al-Sadiqi, al-Furgdn fi Tafsir Al-Quran bi Al-Quran
wa al-Sunnah, juz 4, 23-24.
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(sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak haid ditetapkan 90
(sembilan puluh) hari” 53" Masa ‘iddah dalam KHI selamatiga kali
masa suci ini disebutkan sebagai masa ‘iddah yang umum, karena
ada masa ‘iddah pengeculian dari masa ‘iddah tersebut. Hal ini
selaras dengan pandangan Jalal al-Din al-Suyiti menerangkan
bahwa redaksi ayat dalam surat al-Bagarah 228 yakni (5433 3333)
inimerupakan salah satudalilumum (al-‘am) yangmanadijelaskan
dengan dalil khusus (khas) secara terpisah (al-munfasil) di surat aF
Ahzab ayat 49 dan surat al-Taldg ayat 4.2 Termasuk dalam masa
‘iddah yang umum ini yakni waktu ‘iddah bagi janda yang putus
perkawinannya karena khulu’, fasakh dan li'an berlaku ‘iddah
talaq.5*°

Nasir Makarim yang mengungkapkan bahwa qur’un
mempunyai duamakna (suci dan haid), berbeda dengan KHI yang
menyebutkan dengan tiga kali “suci” sebagaimana al-Sabadni
memaknai redaksi ayat wﬁ Tiga kali suci ini merupakan tiga kali
setelah masa suci dari haid atau terbebasnya dari masa haid untuk

yang ketiga kalinya. Menurut al-Sabant, kalimat qur’un ini tidak

637 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 153, 20. Lihat Nurhadi dkk, Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 101.

638 Jalal al-Din al-Suyiti, al-ltgan fi ‘Uldm al-Qur’an, 455.
639 | ihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 155, 20. Lihat Nurhadi dkk, Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 102.
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digunakan dalam ungkapan pembuat syariat (kalam al-syarr)
kecuali untuk dalam permasalahan haid. Tidak ada makna lain di
semua tempat penggunaan kalimat qur’un yang diartikan dengan
makna suci. Landasan istinbat al-hukm al-Saban1ini berdasarkan
dari Ibnu al-Taimiyyah di Kitab Zad al-Ma’ad. Bahkan dikuatkan
dengan redaksi hadis Nabi Saw berkenaan perintah untuk
meninggalkan shalat karena keadaan haid (<@l ol 8duall o)
sebagai penegas uﬁ diartikan dengan suci.®*° Persamaan istinbat
al-hukm antara Nasir Makarim maupun KHI ini terjadi karena
keduanya menggunakan landasan istinbat al-hukm yang sama.

Kedua yakni tanpa masa ‘iddah. Nasir Makarim
menyebutkan bahwa ketika terjadi talag sebelum dukhdl biha
(hubungan intim), maka tidak wajib akan adanya ‘iddah.®4* Nasir
Makarim melandaskan istinbat al-hukmnya dari redaksi ayat 49 di
suratal-Ahzab.Hal yang sama berkenaan dengan tanpamasa ‘iddah
ini diatur dalam kompilasi hukum Islam (KHI) pasal 153 ayat 3
yang menyebutkan bahwa:

Tidak ada waktu tunggu (masa ‘iddah) bagi yang putus
perkawinan karena perceraian sedang antara janda tersebut
dengan bekas suaminya gobla al-dukhal.54?

640 Muhammad ‘AlTal-Sabant, Rawai’ al-Bayédn Tafsir Ayat al-Ahkém

min Al-Qur’an, juz 1, 330.

641 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 10, 395.

642 Redaksi gobla al-dukhil dalam PP nomor 9 tahun 1975

disebutkan dengan belum pernahterjadi hubungan kelamin. Lihat Peraturan
Pemerintah nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Perkawinan nomor 1 tahun 1974, Bab VII Waktu Tunggu, pasal 39 ayat 2,
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Istinbat al-hukmnya yang sama dengan KHI juga
diungkapkan oleh al-Sabant dan Wahbah al-Zuhaili. Hal ini
berlandaskan dengan melihat zahir al-ayat atau secara teks ayat 9
di surat al-Ahzab menyebutkan bahwa istri yang di talag sebelum
dukhalbiha tidak ada masa ‘iddah.®** Persamaan istinbat al-hukm
antara Nasir Makarim maupun KHI ini terjadi karena keduanya
menggunakan landasan istinbat al-hukm yang sama.

Ketiga yakni masa ‘iddah selama 3 bulan. Masa ‘iddah ini
merupakan beberapa kriteria dari beberapa wanita yang merupakan
pengecualian dari pada wanita yang diceraikan. Menurut Nasir
Makarim wanita-wanita yang mengalami masa ‘iddah selama tiga
bulan ini antara lain: a) wanita yang sudah memasuki masa sinn ak-
ya’si (menopause), b) wanita yang mengalami keraguan hamil atau
tidak dalam kandungannya, c) wanita belum baligh yang belum

mengetahui masa kedatangan bulan (masa haidnya), d) wanita yang

tidak mengalami masa haid karena sakit. Landasan istinbat al-

11. Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya Perkawinan,
Bagian Kedua, Pasal 153, 20. Lihat Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 101.

643 Lihat Muhammad ‘Ali al-Sabani, Rawai’ al-Bayédn Tafsir Ayat al-

Ahkam min Al-Qur’an, juz 2, 292. Lihat pula Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-
Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, juz 11, 379.
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hukm Nasir Makarim berdasarkan zahir al-ayat di ayat 4 di surat a-
Talaq.%**

Hal yang sama juga disebutkan dalam kompilasi hukum
Islam (KHI) perihal masa ‘iddah dalamwaktu 3 bulan ini dengan
menyebutkannya di beberapa ayat. Pasal 153 ayat (2b): “apabila
perkawinan putus karena perceraian bagi yang tidak haid
ditetapkan 90 (sembilan puluh) hari”. Ada pula di Pasal 153 ayat 5:
“waktu tunggu bagi isteri yang pernah haid sedang pada waktu
menjalani ‘iddah tidak haid karena menyusui, maka ‘iddahnya tiga
kali waktu haid”.%*® Istinbat al-hukmnya KHI ini selaras dengan
pandangan Wahbah al-Zuhaili. Masa ‘iddah sinn al-ya’si selama 3
bulan ini berdasarkan dari riwayat asbab al-nuzdl yang dikutip dari
Ibnu Jarir, al-Baihaqi, al-Hakim serta al-Maqatil.5*¢ Persamaan
istinbat al-hukm antara Nasir Makarim maupun KHI ini terjadi
karena keduanya memakai landasan istinbat al-hukm yang sama.

Keempat, masa ‘iddah janda. Nasir Makarim mengatakan
ketika istri ditinggal suami karena meninggal dunia, hendaklah istri
menunggu masa ‘iddah selama empatbulan sepuluh hari. Landasan

istinbat al-hukm Nasir Makarim ini sebagaimana redaksi ayat 234

644 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 219-220.

645 |ihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 153, 20. Lihat Nurhadi dkk, Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 101-102.

646 \Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, juz 14, 664.
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di surat al-Bagarah. Nasir Makarim menyebutkan bahwa masa
‘iddah janda itu empat bulan sepuluh hari sebagai kewajiban
terhadap aturantuhan. Selain itu, Nasir Makarim juga menyebutkan
istri diperbolehkan menjaga ‘iddahnya sampai satu tahun dan tetap
tinggal di rumah suami selama satu tahun untuk mendapatkan
nafkah dari suaminya. Menurut Nasir Makarim, ayat 240 surat at
Bagarah (ayat masa ‘iddah selama satu tahun) sebenarnya tidak
bertentangan terhadap ayat ‘iddah seorang janda di 234 surat aF
Bagarah (ayat masa ‘iddah selama 4 bulan 10 hari).

Ketika janda tersebut melaksanakan masa ‘iddah selama
satu tahun lamanya juga diperbolehkan untuk mendapatkan nafkah
dan tempat tinggal di rumah suami. Dengan syarat istri tersebut
tetap tinggal di rumah suami dantidak memilih mencari suami yang
baru bagi dirinya. Hal ini berlandaskan redaksi ayat 240 di surat af
Bagarah.%*” Dalamhal masa ‘iddahjanda ini, istinbat al-hukm Nasir
Makarim tidak menggunakan dasar nasikh dan mansikh®®

terhadap ayat 234 dan 240 di surat al-Bagarah. Nasir Makarim

647 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 29-30.

648 Ngskh ini merupakanbabdalam ‘Ulim al-Qur'dan yang membahas

tentangizalah (penghapusan), al-tabdil (perubahan), al-tahwil (penggantian)
yang mana secara istilah diartikan dengan mengganti hukum syariat dengan
dalil syariat. Lihat Jalal al-Din al-Suyati, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’dn, 462-466.
Lihat pula Badar al-Din Muhammad bin ‘Abdulladh al-Zarkasyi, al-Burhan fi
‘Ulam Al-Qur’an, (Mesir, Kairo: Dar al-Hadis, 2006), 347-353. Lihat Mana’
al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an, (Mesir, Kairo: Maktabah Wahbah).
223-236.
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melihat bahwa zahir al-ayat dari kedua ayat tersebut masih
mengandung hukum dan bisa dijadikan landasan untuk bisa
dijalankan. Namun membedakan hukum melaksanakannya yakni
diayat 234 surat al-Baqarah sebagai ayat yang wajib, sedangkan di
ayat 240 surat al-Bagarah sebagai ayat yang mubah.

Adapun dalam KHI perihal masa ‘iddah suami yang
meninggal dunia, ada beberapa pasal yang membahasnya yakni
perihal dengan masa berkabungnya seorang suami atau istri yang
ditinggal pasangan yang meninggal duniasebagaimana dalam pasal
170 ayat 1 dan 2 berikut:

Ayat 1: “isteri yang ditinggalkan mati oleh suami, wajib
melaksanakan masa berkabung selama masa 'iddah sebagai
tanda turut berduka cita dan sekaligus menjaga timbulnya

Qt;a?ch:. “suami yang tinggal mati oleh isterinya, melakukan
masa berkabung menurut kepatutan™.4°
Selanjutnya dalam pasal 153 ayat (2a) disebutkan: “apabila
perkawinan putus karena kematian, walaupun gobla al-dukhdl,
waktu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga puluh) hari”. Masa
'iddah selama seratus tiga puluh hari ini sama dengan empat bulan
sepuluh hari. Kemudian di pasal 153 ayat 4 disebutkan: “bagi
perkawinan yang putus karena kematian, tenggang waktu tunggu

dihitung sejak kematian suami”. Serta ada pula keterangan dalam

649 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya
Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 170 ayat 1 dan 2, 23. Lihat Nurhadi dkk,
Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan
Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 106.
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aturan KHI tentang wanita yang mengalami masa 'iddah umum
(talag raji), namun di masa 'iddah suami meninggal dunia, maka
'iddahnya sebagaimana 'iddah meninggalnya suami. Sebagaimana
redaksipasal 154 yangmenyebutkan bahwa “apabila isteri bertalag
raj Tkemudian dalam waktu ‘iddah di tinggal mati oleh suaminya,
maka iddahnya berubah menjadi empat bulan sepuluh hari
terhitung saat matinya bekas suaminya.®° /stinbat al-hukm dalam
KHI ini berlandaskan redaksi ayat 234 surat al-Bagarah. Selain itu
dalam KHI juga meniadakan hukum masa 'iddah selama satu tahun
sebagaimana pandangan al-Sabini dan Wahbah al-Zuhaili.
Landasan istinbat al-hukm yang digunakan yakni hadis Nabi Saw
yang diriwayatkan dari Ummu Salamah tentang wanita yang
bertanya perihal anaknya yang menjadi janda, kemudian ingin
berhias. Namun Nabi Saw memberikan penjelasan ada masa ‘iddah
baginya selama 4 bulan 10 hari. Selain itu, landasan istinbat aF
hukm berkenaan ayat 240 surat al-Bagarah dianggap sebagai
nasikhah ini mengutip pendapat aksar al-ulama’ (kebanyakan para

ulama).®*! Dengan ini menjelaskan bahwa perbedaan istinbat al

650 |jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya
Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 153, ayat (2a),danayat4, serta pasal154,
20. Lihat Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang
Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
Pembahasannnya, 101-102.

651 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, juz 1, 740-742.
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hukm antara Nasir Makarim maupun KHI ini terjadi karena
keduanya memakai landasan istinbat al-hukm yang berbeda.

Kelima, masa ‘iddah seorang istri yang hamil. Nasir
Makarim mengungkapkan, masa ‘iddah seorang istri yang hamil
dihitung dengan menunggu masa kelahiran seorang anak yang
dikandungnyawalaupun itu cumasatu jam setelah perceriaan, atau
delapan bulan setelah perceriaan.®®? Landasan istinbat al-hukm
Nasir Makarim ini berdasarkan redaksi ayat 4 surat al-Talag.

Dalam KHI juga disebutkan hal yang sama bahwa masa
‘iddah wanita hamil yakni sampai melahirkan. Hal ini sebagaimana
redaksi pasal berikut:

Pasal 153 ayat (2c): “apabila perkawinan putus karena
perceraian sedang jandatersebut dalam keadaan hamil, waktu
tunggu ditetapkan sampai melahirkan”.

Pasal 153 ayat (2c): “apabila perkawinan putus karena
kematian, sedang janda tersebut dalam keadaan hamil, waktu
tunggu ditetapkan sampai melahirkan” 653

Istinbat al-hukm dalam berkenaan dengan masa ‘iddah
hamil ini selaras dengan pandangan Wahbah al-Zuhaili dan al-

Sabani yang menyebutkan masa ‘iddahnya selama kehamilan

652 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 222.

653 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 153, ayat (2c dan 2d), 20. Lihat pula
Peraturan Pemerintah nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974, Bab VII Waktu Tunggu, pasal 39
ayat (la dan 1c), 11. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 101.
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sampai melahirkan. Istinbat al-hukm ini berlandaskan dari riwayat
hadis Nabi saw tersebut menjelaskan substansi yang sama yakni
adanya dialog dengan Nabi Saw perihal tidak adanya masa ‘iddah
bagianak-anak,orangtuarenta, wanita yangtidak haid, serta orang
hamil. Kemudian turunlah ayat 4 surat al-Talag sebagai
jawabannya. Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan yang terjadi
berkenaan dengan landasan istinbat al-hukm antara Nasir Makarim
maupun KHI, tetap menghasilkan istinbat al-hukm yang sama.
c. Permasalahan Tentang Ruja’

Berkenaan dengan beristinbat al-hukm tentang ruja’ atau
upaya kembalinyahubungansuamiistri pascacerai, Nasir Makarim
menjelaskan bahwa bagi suami diperbolehkan untuk ruji” kepada
istri ketika masih dalam masa taldaq raj’1.5%* Istinbat al-hukm ini
berlandaskan pada redaksi Sady aal Hedl sy di ayat 228 surat al-
Bagarah.

Adapun aturan dalam kompilasi hukum Islam (KHI)
berkenaan dengan rujd’, terdapat hal yang sama yakni “seorang

suami dapat meruja’ isterinya yang dalam masa ‘iddah”.%%% Istinbat

654 Talag rajm merupakan menceraikan istri untuk perceraian

pertama dan kedua selama belum habismasa ‘iddahnya karena setelah habis
masa iddahnya disebut dengan bain. Lihat Muhammad Rawas Qal'aji,
Mu’jam Lughot al-Fuqgaha’ (‘Arabi — Inklizi — Infirisi), 196.

655 | ihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 163, ayat 1, 22. Lihat pula Nurhadi dkk,
Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan
Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 104.

59



al-hukm dalam KHI ini selaras dengan pandangan Wahbah al-
Zuhaili dan al-Saban1 yang menyebutkan bahwa suami
diperbolehkan untuk ruji’ kepada istri. Hal ini dilandaskan pada
redaksi ayat 58 (3al (gl s, Persamaan istinbat al-hukm antara
Nasir Makarim maupun KHI ini terjadi karena keduanya memakai
landasan istinbat al-hukm yang sama.

Ketika Nasir Makarim beristinbat al-hukm bahwa suami
yang berkeinginan meruja’ istri cukup dengan ungkapan kalimat
atau dengan perbuatan yang menandakan keinginan ruja’nya.t®®
Istinbat al-hukm ini terjadi karena Nasir Makarim memaknai
redaksi a&is J3% (533 153515 dengan dua makna yang berbeda.
Ketika syahid dalam hal talaq disebutkan sebagai suatu kewajiban
berdasarkanredaksiayat. Sedangkan syahid dalamhal ruji’ sebagai
sebuah hal yang disukai (mustahab). Nasir Makarim melandaskan
permasalahan syahid dalam rujd’ ini dengan falsafat al-tahkimnya
yakni g b i) 3 4S5 o aa) gaaien ¥ S (agar tidak ada seorang
pun yang bisa mengingkari di masa yang akan datang terhadap

permasalahan yang disaksikannya).

656 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 5-8. Begitu pula yangdiungkapkan okh
Hasbi al-Siddigi yangdikutip oleh Delia Ulfa yangmengatakan bahwa untuk
melakukan ruja’ menurut mazhab Hanafi, Hanbali, Maliki dapat dilakukan
dengan ucapandan perbuatan suamiasalkan selamadalammasa ‘iddah.Lihat
pula Delia Ulfa, “Kedudukan Izin Rujuk Suamidalam Masa ‘1ddah (Analisis
Perspektif Hukum Islam)”, Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum
Islam, Volume 2 No. 2, ISSN: 2549 — 3132; E-ISSN: 2549 — 3167, Juli-
Desember 2018, 423.
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Hal ini sangat berbeda antara istinbat al-hukm KHI dengan

Nasir Makarim berkenaan dengan syahid dalam hal ruja’. Dalam

KHI menyebutkan ketika ingin rujd’, harus dengan ada saksi

sebagaimana dalam KHI pasal 164, pasal 165 dan pasal 167 ayat 2

dan 4 sebagai berikut:

Pasal 164: “seorang wanita dalam ruja talaq raj’t berhak
mengajukan keberatan atas kehendak rujg’ dari bekas
suaminyadihadapan Pegawai Pencatat Nikah disaksikan dua
orang saksi”.

Pasal 165: “ruja yang dilakukan tanpa sepengetahuan bekas
isteri, dapat dinyatakan tidak sah dengan putusan Pengadilan
Agama”.

Pasal 167 ayat 2: “ruja dilakukan dengan persetujuan isteri
dihadapan Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai
Pencatat Nikah”.

Pasal 167 ayat4: “Setelah itu suami mengucapkan rujinya dan
masing-masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi
menandatangani Buku Pendaftaran ruja”.%%’

Istinbat al-hukm KHI tersebut sejalan dengan yang

diungkapkan oleh Moh Makmun mengutip pendapat Muhammad

Jawwad Maghniyyah mengatakan bahwa mazhab SyafiT juga

657 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Bagian Kedua, Pasal 164, pasal165dan pasal167 ayatldan2,
22. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Pengertian dan
Pembahasannnya, 104-105. Devi Nayasari juga menyebutkan bahwa adanya
saksi ini menjadi syarat sahnya rujg suami. Lihat Dhevi Nayasan,
“Pelaksanaan Ruji Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Lamongan”,
Jurnal Independent, volume 2, no. 1, t.th, 84.
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mensyaratkan adanya dua orang saksi.®®® Walaupun menurut
Wahbabh al-Zuhaili permasalahan syahid dalam hal ruja’ dipandang
sebagai suatu yang manddab (disukai). Hal ini dilandaskan dari
pendapat empat imam mazhab dalam memahami ayat (s 33153l
J*=.5%9 Begitu juga diungkapkan oleh al-Sabant perihal mandabnya
syahid dalam ruja’dantalag. Hal ini berlandaskan perkataan Malik,
al-Syafi'Tdan Ahmad terhadap makna redaksi aésia 131 s3¢-415 di ayat
282 surat al-Bagarah dengan memaknainya sebagai landasan
istinbat al-hukm bahwa syahid dalam jual beli hukumnya mandiib
sama seperti syahid dalam ruja’ dan talaq.5%°

Berbeda dengan aturan perkawinan dalam KHI yang

mewajibkan adanya saksi dalam proses ruja’. Perbedaan hukum
saksi dalam aturan KHI ini sebagaimana ga’idah al-fighiyyah: “la
yunkir taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-azman”® yang mana

tidak bisa diingkari bahwaperubahanhukumterjadi dengan adanya
perubahan zaman. Selaras pula dengan pendapat Ramadhan al-
Buthi yang mengatakan bahwa tabaddul al-ahkam, bitabaddul al-

658 Moh Makmun dkk, “Pemikiran Imam Malik dan Imam Syafi’l

Tentang Saksi dalam Rujuk”, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Volume 2,
Nomor 1, ISSN: 2541-1489 (cetak)/2541-1497 (online), April 2017, 21-22.

659 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syarr’ah

wa al-Manhaj, juz 14, 655.

660 Muhammad ‘Ali al-Sdbuni, Rawdi’'u al-Baydn Tafsir Ayat al-

Ahkam min al-Qurén, juz 2, 602.

661 Maknanyabahwa tidak bisa dipungkiri bahwa perubahanhukum

bisa terjadi karena perubahan zaman. Lihat Al-Syaikh Ahmad bin al-Syaikh
Muhammad al-Zarqa’, Syarh al-Qawad’id al-Fighiyyah, cet. 2, (Suriah,
Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), 227.

62



azman yang didasarkan dengan landasan bahwa jima’
diperbolehkan dihapuskan dengan ijma’ yang serupa apabila
didasarkan atas sebuah dalil yang terdapat suatu kemaslahatan. 62

Upaya melakukan ruja’ dengan mewajibkan adanya saksi
ini sebagaimanadi dalam aturan KHI menjadi suatu yang urgent
dan akan lebih maslahat bagi kedua pasangan, dan ini sangat
berbeda dengan kondisi di zaman para ulama terdahulu yang
beristinbat al-hukmbahwa saksi dalam rujg” merupakansuatu yang

sunnah. Ketika seorang suami melakukan ruja’ tanpa saksi
sebagaimana ‘Abd al-Wahab Khalaf bisa terjadi perselisihan antar
pasangan suami istri, seperti perselisinan apakah ruji’nya sebelum
masa ’iddah atau setelah masa ’iddah.¢® Dengan demikian, ketika
persaksian untuk ruja’ ini menjadi sebuah kewajiban, selaras juga
dengan ga’idah al-fighiyyah lainnya yakni dar’u al-mafasid aula
min jalbi al-masalih.®%* Hal ini menjelaskan bahwa perbedaan
istinbat al-hukm antara Nasir Makarim dan KHI ini terjadi karena
keduanya meggunakan landasan istinbat al-hukm yang berbeda

antara satu dengan yang lainnya.

662 Muhammad Sa’idd Ramadan al-Bati, Dawabit al-Maslahah fi al-

Syari’ah al-Islamiyyah, 280.

663 ‘Abd al-Wahhab Khalaf, Ahkam al-Ahwal al-Syakhsiyyah, fi al-

Syari’ah al-Islamiyyah, 145.

664 Kaidah ini berarti bahwa meninggalkan kerusakan harus

dikedepankan dengan mengambil sebuah kemaslahatan. Lihat Al-Syaikh
Ahmad bin al-Syaikh Muhammad al-Zarqa’, Syarh al-Qawa’id al-Fighiyyah,
205.
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3. Problematika Masa Kejadian Talag
a. Permasalahan Tentang Mata’

Nasir Makarim mengungkapkan istinbat al-hukmnya ketika
terjadi talag sebelum hubungan intim dan juga sebelum penentuan
mahar, maka suami tidak wajib membayar mahar, namun wajib
membayar hadiah (mata’) kepada istri. Nasir Makarim juga
menegaskan bahwa perceraian sebelum hubungan intim (gabla ak
muwdgqi’ah) atau sebelum penentuan mahar (gabla ta’yin al-mahr)
adalah sah.%¢® Nasir Makarim berlandaskan dengan redaksi ayat 236
surat al-Bagarah.

Hal yang sama berkenaan mata’ gabla al-muwagi’ah dan
qgabla ta’yin al-mahr disebutkan dalam KHI di pasal 158
bahwa:“mut’ah wajib diberikan oleh bekas suami dengan syarat: a)
belum ditetapkan mahar bagi isteri ba ‘da al-dukhil, b) perceraian

itu atas kehendak suami”. Hal ini juga berlandaskan redaksi ayat
236 surat al-Bagarah sebagaimana pandangan ‘Abd al-Rahman al-
Sa’di dan juga Wahbah al-Zuhaili.®®¢ Hal ini menjelaskan bahwa
pesamaan istinbat al-hukm antara Nasir Makarim dan KHI ini
terjadi karena keduanya meggunakan landasan istinbat al-hukm

yang sama satu dengan yang lainnya.

665 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 33.

666 T ihat ‘Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-
Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, 105. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, al-
Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, juz 1, 755-756.
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Lain halnya ketika terjadi perceraian sebelum hubungan
intim  (al-mudaja’at) dan sudah menerangkan mahar
pernikahannya, dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim disebutkan
bahwa suami wajib memberikan setengah mahar tersebut kepada
istri dengan tanpa dikurangi pemberiannya sedikitpun kecuali ada
pemberian maaf dari istri.®®” Nasir Makarim berlandaskan dengan
redaksi ayat 237 surat al-Bagarah. Kemudian dalam istinbat al-
hukmnya juga disebutkan apabila belum dibayarkan mahamya,
maka menurut Nasir Makarim hendaklah dilakukan pembayaran
dengan sempurna (kamilan), walaupun sebenamya kewajibannya
memberi setengah mahar. Nasir Makarim juga mengungkapkan
apabila sudah memberikan maharnya secara sempurna, maka
janganlah meminta balik dari istri sebagai upaya pelepasan dan
memberikan kehormatan. Karena yang berhak mengembalikan itu
adalah auliyau al-zaujat (walinya), bukan suami.®®® istinbat ak
hukmnya ini berlandaskan dari riwayat hadis Nabi Saw di Kitab
hadis Wasail al-Syi’ah dan Usal al-Kaff.

Begitu juga dalam KHI menjelaskan tentang mahar pasca
cerai yang terdapat dalam pasal 149 (c) yang menyebutkan bahwa:

“suami wajib melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya,

667 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 34.
668 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 34-35.
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dan separoh apabila gabla al-dukhar’.®° Hal ini selaras dengan
pandangan Wahbah al-Zuhaili yang melandaskan istinbat al-
hukmnya dari pendapat Abd Hanifat dan al-Syafi'.’° Hal ini
menjelaskan bahwa pesamaan istinbat al-hukm antara Nasir
Makarim dan KHI ini terjadi karena keduanya meggunakan
landasan istinbat al-hukm yang sama satu dengan yang lainnya.

Kemudian Nasir Makarim memberikan penekanan
bahwa pemberian hadiah (mata’) kepada istri dapat berlaku untuk
semua keadaan istri yang diceraikan oleh suami (tidak hanya
berlaku ketika terjadi talag sebelum hubungan intim dan juga
sebelum penentuan mahar). Hal ini menurut Nasir Makarim
dilandaskan dari falsafat tahkimnya yang merupakan kebaikan
akhlak, menghindari kejengkelan, permusuhan, serta rasa dendam
setelah adanya perceraian.®™

Begitu pula dalam aturan KHI juga dijelaskan
permasalahan tentang mata’ atau mut’ah. Dalam KHI pasal 158,

dan 159 disebutkan sebagai berikut:

Pasal 158: “mut’ah wajib diberikan oleh bekas suami dengan
syarat: a) belum ditetapkan mahar bagi isteri ba ‘da al-dukhdll,
b) perceraian itu atas kehendak suami”.

669 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Pasal 149 ayat (a), 20. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 100.

670 Wahbah al-zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, juz 1, 756-757.

671 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 42-43.
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Pasal 159: “mut’ah sunnah diberikan oleh bekas suami tanpa
syarat tersebut pada pasal 158 .72

Pemberian mata’ sunnah diberikan oleh bekas suami dalam KHI
iniselaras dengan pandangan Wahbah al-Zuhailiyang melandaskan
istinbat al-hukmnya dari pendapat al-Syafi't dalam memahami
redaksi ayat gla cidibdll; 573 Hal ini menjelaskan bahwa pesamaan
istinbat al-hukm antara Nasir Makarim dan KHI ini terjadi karena
keduanya meggunakan landasan istinbat al-hukm yang sama satu
dengan yang lainnya.

Selanjutnya berkenaan jenis dan besarnya mut’ah yang
diberikan, dalam istinbat al-hukm Nasir Makarim disebutkan bahwa
pemberian hadiah mata’ kepada istri bukanlah dari segi uang (al-
nuqgid). Karena mata’ berarti sesuatu yang bisa dinikmati dan

memberikan manfaat buat istri, dan uang tidaklah memberikan
kenikmatan, kemanfaatan secara langsung. Hadiah mata’ bisa

dengan jenis pangan, sandang (pakaian), atau tanah pertanian.
Kadar haidah mata’ ini juga harus memperhatikan kesesuaian dari

kondisi Zaman dan tempat kedua pasangan.®’4 Hal ini berdasarkan

672 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Pasal 158 dan 159, 21. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan
Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Pengertian dan Pembahasannnya, 103.

673 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, juz 1, 756-757.

674 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-

Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 33-35.
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riwayat hadis yang dikutip Nasir Makarim di kitab Wasail al-Syiah
di bab Migdar al-Mut’ah li al-Mutallagah .5

Sedangkan dalam aturan KHI dijelaskan pasal 1 yakni
“bisa berupa benda atau uang atau yang lainnya”. Sedangkan
mengenai besaran yang diberikan, dalam aturan KHI di pasal 160
selaras dengan pandangan Nasir Makarim yakni “disesuaikan
dengan kepatutan dan kemampuan suami” .87¢ Perbedaan ini terjadi
sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Sabani yang menyebutkan
bahwa jenis mata’ merupakan perkara jjtihadi. Karena itulahterjadi
perbedaan jenisnya. Menurut al-Sabani, tidak ada batasan kecilnya
berapa, banyaknya berapa, dikembalikan kepada kemampuan
suami. Hal ini dilandaskan dari pendapat Maliki.6”” Sedangkan
menurut Wahbah al-Zuhaili, paling tinggi adalah pelayan,
sedangkan di bawahnya adalah pakaian. al-Zuhaili mengungkapkan
berlandaskan dari riwayat Ibnu ‘Abbas.®’® Hal ini menjelaskan

bahwa perbedaan istinbat al-hukm antara Nasir Makarim dan KHI

675 Nasir Makarim mengutip hadis di kitab Wasail al-Syi‘ah di bab

Migdar al-Mut’ah li al-Mutallagah juz 21, hal 208. Nasir Makarim al-Syirazi,
al-Amsal fT Tafsir Kitab Allah al-Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 33-35.

676 Lihat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Pasal 160, 21. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 103.

677 Muhammad ‘AlT al-Sabini, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-

Ahkam min al-Quréan, juz 1, 380.

678 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah

wa al-Manhaj, juz 1, 756.
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ini terjadi karena keduanya meggunakan landasan istinbat al-hukm

yang berbeda.

b. Permasalahan Tentang Muhallil
Ketika perceraian yang dialami oleh pasangan suami istri
untuk ketiga kalinya, maka kedua pasangan tidak bisa untuk ruja’

kembali dalam sebuah ikatan perceraian kecuali menikah dengan

muhallil yang merupakan suami baru yang menikahi dengan istri
yang diceraikan oleh mantan suaminya tiga kali. Nasir Makarim
memberikan syarat dalam pernikahan muhallil ini yakni: a)
nikahnya dengan suami baru harus nikah da’im (nikah untuk
selamanya bukan nikah mut’ah), b) setelah terjadi akad nikah
dengan suami yang baru, harus terjadi hubungan intim. /stinbat aF
hukm Nasir Makarim ini berlandaskan dari redaksi hadrs Nabi Saw
yang dikutip di asbab al-nuzal berkenaan dengan istri Rifa’ah yang
mengadu kepada Nabi Saw karena sudah ditalaqg ketiga kalinya,
kemudian menikah dengan ‘Abd al-Rahman ibn al-Zubair,
kemudian al-Zubair juga menceraikan dirinya sebelum disentuh
olehnya. Istri tersebut bertanya apakah bisa dirinya kembali
menikah dengansuami pertama (Rifa’ah). Nabi Sawpun menjawab,
tidak bisa sampai dirinya dan suami yang baru (al-Zubair

merasakan nikmatnya bersentuhan. Riwayat hadis Nabi Saw ini
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dikutip oleh Nasir Makarim dari Majma’ al-Bayan, al-Qurtubrt, dan
al-Maraght.5™
Hal yang serupa tentang pernikahan muhallil ini juga

terdapat dalam aturan KHI yakni di pasal 43 berikut:

Pasal 1: “Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang
pria: (a) dengan seorang wanita bekas isterinya yang ditalag
tiga kali.”
Pasal 2: “Larangan tersebut pada ayat (1) huruf (a) gugur,
kalau bekas isteri tadi telah kawin dengan pria lain, kemudian
perkawinan tersebut putus ba ‘da dukhdil dan telah habis masa
‘iddahnya” .80

Istinbat al-hukm dalam KHI yang berkenaan syarat dalam

pernikahan muhallilini juga diungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili
yakni dengan beberapa syarat berikut: a) istri tersebut menikah lagi
dengan suamiyangbaru, b) pernikahannyadengansuami yang baru
harus pernikahan yang sah secaraagama, c) terjadi hubungan wat’i

atau hubungan intim antara istri dengan suami yang baru.%8! al-
Zuhaili melandaskan istinbat al-hukm dengan redaksi hadis Nabi

Saw yang sama sebagaimana redaksi yang diungkapkan oleh Nasir

679 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 2, 17-19.

680 | jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya
Perkawinan, Bab VI Larangan Kawin,Pasal43ayat1 (a)dan Pasal 2,6. Lihat
pula Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974, Bab V Tata Cara
Perceraian, Pasal 10, 4. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 80.

681 Wahbah al-zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz 7, 144.
Lihat pula Ahmad Wahhab Khalaf, Ahkam al-Ahwal al-Syakhsiyyah fi al-
Syari’ah al-Islamiyyah, 54.
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Makarim. Hal ini memperteguh bahwa persamaan istinbat al-hukm
yang terjadi antara Nasir Makarim dan KHI berkenaan dengan
pernikahan muhallilini terjadi karena penggunaan landasan istinbat

al-hukm yang sama.

c. Permasalahan Tentang Nafaqah
Nasir Makarim menjelaskan bahwa setelah perceraian, ada
hak-hak yang didapatkan oleh istri seperti al-sakan (tempat
tinggal), al-nafagah (nafkah) dan lainnya. Setelah bercerai,
tempatkanlah di tempat yang sesuai dengan kemampuan wanita
yangtelah diceraikan. Landasan istinbat al-hukm Nasir Makarim ini
berdasarkan redaksi ayat 6 di surat al-Talag:
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu.
Nasir Makarim memberikan makna égééé & berlandaskan sisi
kebahasaan dengan mengutip dari al-Raghib di kitabnya al-
Mufradat yang artinya dengan sesuai kesanggupan dan
kemampuannya.
Hal yang sama berkenaan dengan pemberian nafagah juga
termaktub dalam KHI pasal 149 berikut:

Bila perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wayjib:
a) memberikan mut'ah yang layak kepada bekas isterinya,
baik berupa uang atau benda, kecuali bekas isteri tersebut
qgabla al-dukhdal
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b) memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas isteri
selama dalam ‘iddah, kecuali bekas isteri telah di jatuhi talag
bain atau nusyiz dan dalam keadaan tidak hamil

¢) melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan
separoh apabila gabla al-dukhil

d) memberikan biaya hadanat untuk anak-anaknya yang
belum mencapai umur 21 tahun.%8

Dalam ayat b) di pasal 149 aturan KHI tersebut selaras
dengan istinbat al-hukm Nasir Makarim untuk memberikan nafkah
kepada mantan istri selama dalam ‘iddah. Namun terjadi perbedaan
yakni dalam KHI menyebutkan pengecualian bagi istri yang
dijatuhi talag bain dan dalam keadaan tidak hamil. Hal ini
sebagaimana istinbat al-hukm al-Sabun1bahwa istri yang ditalag
tiga kali tidak mendapatkan al-sakan dan al-nafagah. Hal ini
berlandaskan dari pendapat Ahmad berdalilkan dari redaksi hadis
Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Muslim, Abl Dawud, al-Tirmiz,
dan al-Nasar yang menyebutkan bahwa Rasalullah Saw bersabda:
sesungguhnya al-sukna dan al-nafagah itu hanya bagi istri yang
ditalag dalam keadaan talaq raj’r.%%

Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya bahwa nafaqah

bagi istri yang ditalag tiga kali ini tetaplah harus diberikan

682 | jhat Kompilasi Hukum Islam, Bab XVII Akibat Putusnya

Perkawinan, Pasal 149, 20. Lihat pula Nurhadi dkk, Himpunan Peraturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam
Pengertian dan Pembahasannnya, 100.

683 Muhammad ‘AlT al-Sabini, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-

Ahkam min Al-Quran, juz 2, 616.
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kepadanya. Hal ini berlandaskan dari redaksi ayat 6 surat al-
Taldg Ogls 1sawall (a9l ¥y (janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka). Serta falsafat al-
tahkimnya bahwa dengan berbuat memberikan nafkah ini akan
menjauhkan dari kemarahan dan permusuhan yang bisa
menjadikan istri malah membenci dan kabur meninggalkan suami
dengan tanpa mendapatkan hak-haknya. Namun Nasir Makarim
mempunyai istinbat al-hukm yang samadengan KHI perihal tidak
wajib memberikan al-sakan kepadaistri yang ditalaq tiga kali ini,
namun pemberian al-sakan ini sebuah kebolehan. Hal ini
menjelaskan bahwa persamaan dan perbedaan istinbat al-hukm
terjadiantara Nasir Makarimdan KHI karena adanya perbedaandan
persamaan landasan dalam istinbat al-hukmnya.

Kemudian berkenaan dengan al-sakan dan al-nafaqah
terhadap istri hamil, Nasir Makarim menjelaskan dalam istinbat ak
hukmnya ketika wanita dalam keadaan hamil sedang dalam masa
‘iddah, maka suami wajib memberikan tempat tinggal dan nafkah
kepadanya. Hal ini berlandaskan dengan redaksi ayat 6 surat al-
Taldg O (iay i gile 1saalE Ja el &8 &3 (jika mereka
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin).

Hal yang sama juga disebutkan dalam KHI pasal 149 ayat
b) bahwa bekas istriakanmendapatkan nafkah, maskandan kiswah

selama dalam ‘iddah, termasuk bagi yang hamil. Hal ini juga
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berlandaskan dengan zahir al-ayat pada redaksi ayat 6 surat al-
Talag sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Sabant mengutip
dalil yang dikemukakan oleh Jumhar.%

Kemudian berkenaan dengan nafkah yang didapatkan oleh
anak pasca cerai, Nasir Makarim menjelaskan dalam istinbat al-
hukmnya bahwa istri yang diceraikan sedang menyusui anak dari
suaminya, maka wajib diberikan upah yakni selama masa
penyusuan yangdilakukan serta nafkah dantempattinggal. /stinbat
al-hukm Nasir Makarim tersebut berlandaskan dari redaksi ayat 1
surat al- Taldq dwis alls 28 &) 3533 B (ay bl 3938 &l dan juga ayat
6 surat al-Taldq.68°

Hal yang sama terdapat dalam aturan KHI pasal 149 ayat
d) untuk memberikan biaya hadanat untuk anak-anak yang
terdampak dari perceraian suami istri sampai sebelum umur 21
tahun. Istinbat al-hukm dalam KHI ini berlandaskan dengan
kemaslahatan yang akan didapatkan anak pasca perceraian kedua
orang tuanya. Sehingga anak tidak hanya mendapatkan nafkah
hanya dalam masa penyusuan saja sebagaimanaredaksi 6 surat aF
Taldq &hshl &b $ilb A8 caia i (8. [stinbat al-hukm tersebut sejalan
dengan pandangan Yasuf al-Qardawi yang menyebutkan bahwa

syariat Islam didirikan berlandaskan untuk menjaga kemaslahatan

684 Muhammad ‘AlT al-Sabini, Rawdi’u al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min Al-Qurén, juz 2, 616.
685 Nasir Makarim al-Syirazi, al-Amsal fi Tafsir Kitab Allah al-
Munazzal Ma’a Tahdib Jadid, Juz 14, 223-224.
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umatnya, mencegah bahayadari umatnya, mewujudkan kebaikan
kepada umatnya termasuk dalam masalah pemberian nafkah
hadanat kepada anak pasca cerai.®®® Hal ini menjelaskan bahwa
perbedaan istinbat al-hukm terjadi antara Nasir Makarim dan KHI

karena adanya perbedaan landasan dalam istinbat al-hukmnya.

686 Lihat Yasuf al-Qardawi, Madkhal li Dirdasah al-Syari’ah al-
Islamiyyah, 53.
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BAB VI
PENUTUP

Dalam bab ini penulis akan menerangkan kesimpulan yang
merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan. Kemudian
menjelaskan implikasi yang bisa ditimbulkan dari penelitian penulis.
Penulis juga memohon saran dan masukan terhadap penelitian yang
telah penulis lakukan yang tentunya masih banyak kekurangan dan
tentu belum sempurna serta akan terus penulis kembangkan dan
tingkatkan.

A. Kesimpulan

Penelitian disertasi penulis yang berjudul: “Metode Istinbat
al-Hukm Nasir Makarim al-Syirazi di Dalam Kitab Tafsir al-Amsal dan
KHI tentang Talag” telah diselesaikan. Adapun hasil penelitian ini

dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Sebagai sosok mufassir dan fagih, Nasir Makarim al-Syirazi dalam
menuliskan kitab tafsir al-Amsal ini menggunakan metode Tah/if
yang bercorak al-adab al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan).

Kemudian dalam penulisannya, mempunyai tujuan penulisan
(ahdaf) sebagai asupan bergizi yang bermanfaat untuk masa
kekinian (jil al-“asir), dilengkapi dengan hukum-hukum baru yang
sangat dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dan kerumitan
masa kini. Serta ditulis dengan gaya bahasa (uslib) yang mudah

dipahami atau tidak menggunakan bahasa yang ruwet dan rumit

1



Dalam pengambilan referensi (daftar rujukan) kitab tafsir al-Amsal
ini juga sangat unik yakni mengambilnya dari kalangan ah! al-
sunnah maupun dari kalangan Syrah. Adapun dalam penulisan
tafsir al-Amsal ini, Nasir Makarim al-Syirazi menggunakan metode
penulisanyang memuat beberapaaspek yaitu: a) menuliskan asbab
al-nuzalayat. b) memberikantema-tema pembahasan di dalam ayat
yang dibahas seperti: la yanbaghial-qasam qadra al-mustata’, 16
hukm istisna’i, al-‘iddah wasilat li al-‘audah wa al-sulh. ¢)
menuliskan tafsirnya dari sisi kebahasaan seperti pengutipan
makna: qurd’, buliigh al-ajal, junah. d) menuliskan filosofi dari
hukum ayat yang dibahas seperti: filosofi hukum dari ayat tentang
‘iddah, filosofi hukum tentang wajibnya bertempat tinggal suami
istri dalam satu rumah setelah masa talag. €) memberikan diskusi
soal dan jawab dalam pembahasannya seperti: bagaimana agama
Islam memperbolehkan bagi seorang laki-laki (suami) untuk
menjadikan perantara hukuman fisik pemukulan (kepada istri)? f)
mengutip sumber lain yang menguatkan argumentasinya.

. Pembahasan metode istinbat al-hukm Nasir Makarim dalam

masalah talaq ini penulis klasifikasikan dengan tiga pembahasan
yakni: a) problematika pra taldg yang terdiri dari: /la’, Nusyiz,
Li’an, dan Zihar. b) problematika masa talag yang terdiri dari:
Jumlah Talag, Hitungan Masa ‘Iddah, dan Rujd’. ¢) problematika
pasca talag yang terdiri dari: Mata’, Muhallil, serta Nafagah.



a. Metode istinbat al-hukm dalam masalah 7la’, berlandaskan
dengan redaksi Al-Qur’an diayat 226 surat al-Bagarah yakni:
l9s@ A& dan dwas\ Isa3e 413 untuk solusi ketika terjadi 71",
Kemudian berlandaskan redaksi Al-Qur’an juga terhadap
kaffarat lla’ yang akan didapatkan bagi pelaku sumpah AF
Qur’an di ayat 89 surat al-Maidah. Selain itu, berlandaskan
dengan dalil al-‘aqg/ bagi pelaku yang menyepelekan
permasalahan //a’ ini dengan menghubungkannya ke surat ak
Nisa’ ayat 35 yakni dengan redaksi ayat L& | $iild. Kemudian
ada juga berlandaskan dengan falsafat al-tahkim yakni falsafat
wa agsam al-sijn bagi pelaku 7/’ untuk dimasukkan ke dalam
al-sijn al-islaht (penjara) sampai memilih solusi yang terdapat
dalam redaksi ayat 226 surat al-Bagarah.

b. Metode istinbat al-hukmdalam masalah nusyaz, diawali dengan
landasanberkenaan kepemimpinandalamrumah tangga dengan
amrdalam kalimat khabariyyat di redaksi ayat &+l 383 33 yang
menunjukkan wajib adanya pemimpin dalam rumah tangga.
Selain itu juga berlandaskan dengan realitas sosial untuk
menunjukkan  bahwa mayoritas (secara  kuantitas)
kepemimpinan itu di tangan suami. Kemudian ketika terjadi
nusydz istri dan suami, ada penta’diban yang bisa dilakukan
dengan landasan dari redaksi ayat 34 surat a/-Nisa’. Berlandaskan
juga dengan hadis tentang riwayat Imam ‘Ali bagi suami yang

nusyidz denganancaman pedang. Serta berlandaskandalil al-‘ag/



yang menghubungkan penta’diban nusydz dengan aturan
perundang-undangan berkenaan dengan hukuman pidana, sera

ilmu psikologi. Serta berlandaskan pula dengan falsafat al-
tahkimnya yakni mura’at al-‘adalah wa ‘adamu tafriq baina ak-
nas untuk persamaan penta’diban terhadap pelaku nusyaz istri
dan suami. Namun Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya
bahwa penta’dib nusyiz istri dan suami berbeda dengan
landasan redaksi ayat 34 surat al-Nisa” untuk penta’dib nusyiz
istri yakni suami. Sedangkan untuk penta’dib nusyaz suami
dengan landasan kaidah /a haraj yakni hakim syariat. Selain itu,
Namun Nasir Makarim dalam istinbat al-hukmnya juga
menyebutkan adanya landasan dalil untuk membuat membuat
mahkamat al-sulh al-‘Gilat yang dilandaskan pada redaksi | st
L&A di ayat 35 surat al-Nisa’. Serta berlandaskan redaksi ayat L&
denganmemaknainyahakimsyariatsebagai sosok yang memiliki
kemampuan dan ilmu dalam penyelesaian syigagq.

. Metode istinbat al-hukm dalam masalah /i’an, Nasir Makarim
melandaskan lafaz Ii’an yang harus dilakukan bersandarkan
dengan redaksi ayat 6-7 surat al-Ndr. Selain itu, berlandaskan
juga dengan redaksi ayat 10 surat a/-Nar sebagai landasan
bahwa /i’an ini merupakan kemuliaan hukum dari Allah Swit.
Nasir Makarim juga berlandaskan denganredaksi hadis di dalam
asbab al-nuzal yang dikutipnya dari Ibnu ‘Abbas. Riwayat

tersebut dikutip dari Majma’ al-Bayan, Nir Saqalain, al-Mizan.
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Ada juga berlandaskan berlandaskan pada falsafat al-tahkim
dengan adanya tuduhan /’an yang akan menimbulkan
permusuhan yang besar di antara suami istri. Serta dengan
berlandaskan kaidah /a haraj berkenaan dengan kasus untuk
dibawa ke depan pengadilan.

. Metode istinbat al-hukm dalam masalah zihar, Nasir Makarim
melandaskan dengan redaksi hadis di dalam asbab al-nuzal
yang dikutipnya dari Abd Ja’far berkenaan dengan munculnya
kasus. Kemudian berkenaan dengan kaffarat yang akan
didapatkan oleh pelaku zihar berlandaskan redaksi surat al-
mujadalah ayat 3-4. Selain itu, Nasir Makarim menganggap
Zihar ini sebagai sighatal-talaq dengan berlandaskan kaidah aF
ilzam. Ketika tidak mampu (‘adam al-qudrah) menjalankan
kaffarat zihar yang harus dilaksanakan, diberikan keringanan
berlandaskan dengan kaidah al-munajjiz dan al-mu’allag bagi
mukallaf fitagsimat al-wajib. Serta berlandaskan kaidah usal ak-
figh berkenaan pascakejadian ziharyaknilebih mustahab untuk
menceraikan suaminya. Selain itu, sebelum pelaksanaan

kaffarat dilakukan, perkara zihar ini harus dibawa ke depan
pengadilan dengan berlandaskan redaksi ayat 35surat al-Nisa’.
. Metode istinbat al-hukm dalam masalah jumlah talaq, ada
beberapa landasan yang dikemukakan Nasir Makarim.
Kebolehan melakukan talaq ataupun khul” berlandaskan dengan

redaksi ayat ayat 229 di surat al-Bagarah serta hadis yang dari
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Nabi Saw dari kitab Wasail al-Syr'ah. Berkenaan dengan talag
harus berbilang, Nasir Makarim berlandaskan dengan figih di
kalangan Syr'ah, serta mengutip pendapat Syekh al-Azhar
Muhammad Syaltat di Kitab Risalat al-Islam.

. Metode istinbat al-hukm dalam masa ‘iddah, ada beberapa yang
landasan yang dikemukakan Nasir Makarim. Berkenaan dengan
masa ‘iddah tiga kali suci, berlandaskan redaksi teks ayat yakni
£ 958 45 di surat al-Bagarah ayat 228. Kemudian juga melihat
makna kebahasaan dari kalimat u)ﬁ dengan mengungkapkan
bahwa dua makna yakni suci dan haid, yang kemudian
memaknainya dengan makna suci. Hal ini sebagaimana yang
dikutip dari kitab Rasail al-Syi’ah dan juga Ndr al-Sagalain.
Kemudian tanpa masa ‘iddah, Nasir Makarim melandaskan
redaksi ayat 49 di surat al-Ahzab. Selanjutnya berkenaan masa
‘iddah selama tiga bulan bagi yang belum haid (belum baligh),
tidak haid lagi, yang sakit, berlandaskan redaksi ayat 4 di surat
al-Talag. Ada juga masa ‘iddah janda, Nasir Makarim
melandaskan dari ayat 234 dan 240 di surat al-Bagarah. Nasir
Makarim menjelaskan bahwa redaksi ayat 234 surat al-Bagarah
sebagai ayat takhsis al-wujab atau berlaku khusus sebagai
kewajiban menjalankan perintah. Sedangkan ayat 240 surat af
Bagarah sebagai ayat ta’mim al-ibahah atau berlaku umum

sebagai suatu kebolehan hak untuk menjalankannya. Serta ada



juga berkenaan dengan masa ‘iddah hamil dengan berlandaskan
redaksi ayat 4 surat al-Talag.

. Metode istinbat al-hukm dalam masalah ruja’, ada beberapa
yang landasan yang dikemukakan Nasir Makarim. Berkenaan
dengan talag kemudian melakukan raj’i yang diperbolehkan,
berlandaskan redaksi ayat 228 surat al-Bagarah. Kemudian
mengenai prosesruja’ dengansaksi, Nasir Makarim mengatakan
bahwa syahid dalam hal ruja’ bukanlah sebuah kewajiban, akan
tetapi mustahab. Hal ini berlandaskan falsafat al-tahkim yakni
A L Jillial) B S5 ) aa) ki ¥ & 3 9 Selain itu, dalam
proses ruja’ tidak boleh ada yang menghalangi, sebagaimana
landasan dalam redaksi ayat 232 surat al-Bagarah dan juga
berlandaskan asbab al-nuzil ayat 232 surat al-Bagarah tentang
kisah Jamald’. Larangan bagi wali ini juga berlaku bagi suami
yang telah bercerai melewati masa ‘iddah terhadap istrinya,
yang berlandaskan kaidah mafham al-muwafagah dari
pemahaman ayat 232 surat al-Bagarah.

. Metode istinbat al-hukm dalam masalah mata’, ada beberapa
yang landasan yang dikemukakan Nasir Makarim. Pemberian
mata’ ini wajib dilakukan bagi talag sebelum hubungan intim
dan juga sebelum penentuan mahar, berlandaskan redaksi ayat
236 surat al-Bagarah. selain itu, Pemberian setengah mahar
kepada istriwajib dilakukan bagi talaq sebelum hubungan intim

dan juga sesudah penentuan mahar, berlandaskan redaksi ayat
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237 surat al-Bagarah. pengembalian mahar yang sudah
dibayarkan sempurna, berhak dilakukan oleh wali, bukan suami
yang didasarkan pada riwayat hadis Nabi Saw di kitab hadis

Wasdail al-Syrah dan Usal al-Kafi. Pemberian mata’ bisa
diberlakukan kepada semua istri yang diceraikan suami,
berdasarkan redaksi ayat 236 surat al-Bagarah C sdas dan ayat
241 surat al-Bagarah Eﬁésﬁm3 serta berlandaskan falsafat
al-tahkimnya yakni sebagai bentuk kebaikan akhlak. Pemberian
mata’ melihat dan mempertimbangkan kemampuan finansial
dari suami, berlandaskan redaksi ayat 236 surat al-Bagarah.
adapun tentang jenis mata’ bisa dengan jenis pangan, sandang
(pakaian), atautanah pertanian, berlandaskan hadis yang dikutip
di kitab Wasail al-Syi’ah.

Metode istinbat al-hukm dalam masalah muhallil, Nasir
Makarim menyebutkan berlaku bagi suami dan istri jika sudah
terjadi talag ketiga, maka istri harus menikah dengan suami
yang lain. Hal ini berlandaskan dengan redaksi ayat 230 di surat
al-Bagarah serta riwayat hadis Nabi Saw yang dikutip dari
Majma’ al-Bayén, al-Qurtubi, dan al-Maraghi.

Metode istinbat al-hukm dalam masalah nafagah, Nasir
Makarim menyebutkan bahwa wanita yang diceraikan secara
wajib mendapatkan al-sakan (tempat tinggal), al-nafaqah
(nafkah) yang berdasarkan redaksi ayat 6 di surat al-Talag.

Adapun mengenai nafaqah bagi istri cerai janda, bisa
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mendapatkan al-sakan dan al-nafagah dengan dua pilihan.
Pilihan pertama wajib dilaksanakan yakni dengan menjalankan
masa ‘iddah selama 4 bulan 10 hari, berdasarkan ayat 234 di
surat al-Bagarah. Sedangkan yang kedua adalah pilihan, setelah
menjalankan masa ‘iddah wajib, bisa diteruskan selama 1 tahun,
berdasarkan ayat 240 di surat al-Bagarah. Kedua pilihan
tersebut akan mendapatkan nafagah dari suami. Dalam
memahami ayat 234 dan 240 di surat al-Bagarah, Nasir
Makarim tidak menggunakan landasan nasikh dan mansikh
dalam memahami redaksi ayat, namun melihat zahir al-ayat.
Ketika istri meninggalkan rumah setelah melewati lebih dari 4
bulan 10 hari, masa tidak mendapatkan nafaqah lagi, yang
berlandaskan redaksi ayat 240 di surat al-Bagarah. Adapun
nafaqah bagi istri cerai hamil dan juga nafagah bagi anak, akan
didapatkan selama masa kehamilan sampai anak terlahir ke
duniadan nafagahbagianakdiberikanselamamasapenyusuan,
berlandaskan dari redaksi ayat 6 di surat al-Talag.

3. Metode istinbat al-hukm yang dilandaskan oleh Nasir Makarim
dalam permasalahan talaqg ini memiliki persamaan dan perbedaan
dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia. Penulis
simpulkan bahwa hasil istinbat al-hukm dan landasan al-hukm
yang digunakan memiliki alasan yang menguatkan dan menjadikan

persamaan dan perbedaan yang terjadi di antara keduanya.



a. Dalam KHI berkenaan dengan masalah i/@’, tidak ada aturan
terdapat di dalamnya. Berbeda dengan Nasir Makarim
menyebutkan istinbat al-hukm tentang ila@” ini berlandaskan
redaksi Al-Qur’andi ayat 226 surat al-Bagarah, ayat 89 surat ak
Maidah dan juga ayat 35 surat al-Nisa’. Serta berlandaskan pula
dengan berlandaskan dengan falsafat al-tahkim yakni falsafat
wa agsam al-sijn bagi pelaku /la’. Perbedaan hasil istinbat al-
hukm dalam masalah 7/@” ini terjadi karena landasan metode
istinbat al-hukm yang berbeda.

b. Berkenaan dengan masalah nusydz, ada beberapa kesimpulan
yang dibahas. Pertama, berkenaan dengan nusydz istri,
disebutkan di pasal 80 KHI disebutkan bahwa istri nusyiz akan
gugur nafkahnya, dan akan kembali mendapatkan nafkahnya
ketika istri tidak berperilaku nusyaz kembali sebagaimana pasal
84. Landasan istinbat al-hukm dalam KHI ini mirip dengan yang
dikemukakan oleh Abd Sahal yang mengutip hadis Nabi Saw
berkenaan dengan penta’diban ketika suami melakukan nusyiz,

maka istri diperbolehkan menurunkan kadar hak yang diterima

dengan keridaannya. Berbeda dengan Nasir Makarim yang
menyebutkan bahwa istri nusydz suami akan mendapatkan
penta’diban berlandaskan redaksi ayat 34 surat al-Nisa’. Kedua,
ketika suami nusydz, juga akan mendapatkan penta’diban
kepadanya. Hal ini berdasarkan dari hadis yang dikutip dari

Bihar al-Anwar. Selain itu dilandaskan dengan redaksi ayat 34
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dan ayat 128 surat al-Nisa’ serta falsafat al-tahkimnya yakni
mura’at al-‘adalah wa ‘adamu tafrig baina al-nas dengan
hukuman yang sama. Sedangkan dalam KHI berkenaan dengan
nusydz suami terdapat kekosongan hukum. Ketiga, berkenaan
dnegan permasalahan syigaq suami istri, dalam KHI pasal 134
bisa menghadirkan kerabat untuk menyelesaikannya. Landasan
ini sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Sabdni yang
mengutip al-Zamakhsyari bahwa kerabatlah yang lebih
mengenal kedua pasangan. Berbeda dengan Nasir Makarim
yang berlandaskan edaksi ayat 35 surat al-Nisa” bahwa hakim
pengadilanlah yang dimaksud dalam ayat. sekaligus memahami
redaksi Lsa sebagai perintah untuk mendirikan mahkamat ak
sulh al-‘gilat. Perbedaan hasil istinbat al-hukm dalam masalah
nusydz initerjadi karenalandasan metode istinbat al-hukm yang
berbeda.

. Dalam KHI berkenaan dengan masalah tuduhan /an,
diungkapkan di pasal 127 bahwa ada sumpah yang harus
dilakukan suami sebanyak 4x dan sumpah laknat Allah Swt 1x.
Kemudian diikuti sumpah istri sebanyak 4x dan sumpah murka
Allah Swt 1x. Lafaz /i’an iniberdasarkan ayat 6-7 surat al-Nur.
Hal yang sama diungkapkan oleh Nasir Makarim berdasarkan
landasan yang sama. Landasan istinbat al-hukm berkenaan
dengan lafaz /i’an ini berdasarkan redaksi hadis dari al-Bukhan,
al-Tirmizi dan lbnu Majah. Selain itu, dalam masalah /’an

menyebabkan hubungan suami dan istri secara langsung terpisah
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dan status anak dinasabkan kepada ibunya. Nasir Makarim dan

jugadalam KHI dipasal 70, 102 dan 125 menyebutkan hal yang
sama. Hal ini berlandaskan dengan hadis Nabi Saw yang sama,
namun berbeda rujukannya. Nasir Makarim merujuk landasan
dari Majma’ al-Bayan, Nar Saqalain, al-Mizan. Sedangkan
dalam KHI berlandaskan hadis Nabi Saw dari riwayat Ahmad.
Akan tetapi dalam KHI memberikan kesempatan untuk
menunjukkan status anak di pasal 103 asalkan bisa
membuktikan dengan bukti-bukti. Hal ini berlandaskan dengan
landasan kemaslahatan yang dikemukakan oleh Yasuf al-
Qardawi. Ada juga perbedaan antara KHI dan Nasir Makarim
perihal pengajuan ke depan hakim pengadilan. Nasir Makarim
berlandaskan kaidah /a haraj. Sedangkan berdasarkan landasan
kemaslahatan yang diungkapkan Yusuf al-Qardawi bagi kedua
suami istri. Persamaan dan perbedaan hasil istinbat al-hukm
dalam masalah /i’an ini terjadi karena landasan metode istinbat
al-hukm yangsamadan berbeda antara Nasir Makarim dan KHI.
. Dalam KHI berkenaan dengan masalah zihar, tidak ada aturan
terdapat di dalamnya. Berbeda dengan Nasir Makarim
menyebutkan istinbat al-hukm tentang zihar ini berlandaskan
riwayat asbab al-nuziil yang diriwayatkan oleh Abd Ja’far dari
kitab Tafsir Majma’ al-Bayan. Ketika melakukan zihar, akan
mendapatkan kaffarat berdasarkan redaksi surat al-mujadalah

ayat 3-4. Kemudian bagi permasalahan bisa diajukan ke depan
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hakim pengadilan untuk memberikan solusi dengan
berlandaskan surat al-Nisa’ ayat 35. Penyelesaian kasus zihar di
depan pengadilan ini harusnya ada dalam KHI, hal ini
berdasarkan landasan kemaslahatan yang dikemukakan Imam
al-Syatiibt bahwa akan ada bahaya yang akan terjadi kasus zihar
apabila tidak diselesaikan atau tidak ada aturannya. Perbedaan
hasil istinbat al-hukm dalam masalah zihar ini terjadi karena
landasan metode istinbat al-hukm yang berbeda.

. Berkenaan dengan masalah jumlah talag, ada beberapa

kesimpulan yang dibahas. Pertama tentang persaksian dalam
perkara talag, di dalam KHI disebutkan dalam pasal 39 bahwa

saksi (hakim pengadilan) merupakan suatu kewajiban. Begitu
juga yang dikemukakan oleh Nasir Makarim bahwa saksi dalam

talag wajib. Hal ini didasarkan pada dari redaksi ayat 2 surat ak
Taldg yakni aSia J% (533 15305, Kedua, tentang taldg harus
dalam nikah al-daim bukan nikah mut’ah. Nasir Makarim
berlandaskan dari figih Syi’ah yang dikutip dari kitab Anwar ak
Fagahah. Berbeda dengan KHI yang meniadakan nikah
periodik sebgaimana di pasal 2, 3 dan 4. Hal ini berlandaskan
sebagaimana yangdikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili perihal
larangan nikah mut’ah dari hadis Nabi Saw dari riwayat ‘Ali bin
AbiTalib dan ‘Umar bin Khattab. Ketiga berkenaan dengan talag
berbilang. Nasir Makarim mengemukakan talag dengan

berbilang tidak sah, dianggap talag sekali. Hal ini dilandaskan
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dari figih Sy’ah dan mengutip pendapat Syekh al-Azhar
Muhammad Syaltat di kitab Risalat al-Islam. Hal yang sama
terdapat dalam KHI pasal 119 disebutkan bahwa talag harus
didepan pengadilan dan dianggap sebagai talaq sekali dan bisa

dinikahi kembali. Hal ini didasarkan pada sejarah Nabi Saw

yang dijalankan sampai masa ‘Umar, sebagaimana dari riwayat
yang dikemukakan oleh Wahbahal-Zuhaili dari kitab al-Manar,
serta riwayat hadis Muslim. Serta akan lebih maslahat dan tidak

meremehkan perceraian, sebagaimana didasarkan ungkapakan

dari Ramadan al-Bati dalam memahami redaksi ayat 229 surat
al-Bagarah. Persamaan dan perbedaan hasil istinbat al-hukm
dalam permasalahan jumlah talaqg ini terjadi karena landasan
metode istinbat al-hukm yang sama dan berbeda antara Nasir
Makarim dan KHI.

. Berkenaan dengan masalah masa ‘iddah, ada beberapa
kesimpulan yang dibahas. Pertama, masa ‘iddah tiga kali suci.
Nasir Makarim berlandaskan istinbat al-hukmnya dari redaksi
teks ayat yakni wﬁ 4% dj surat al-Bagarah ayat 228. Dalam
KHI berkenaan masa ‘iddah tiga kali suci di pasal 153 dengan
landasan al-hukm yang sama. Walaupunawalnya adaperbedaan
dalam pemahaman wﬁ yang manadiartikan haid dan suci oleh
Nasir Makarim, namun menghasilkan istinbat al-hukm yang
sama yakni dimaknai dengan suci. Kedua, berkenaan dengan
tanpa masa ‘iddah. Baik Nasir Makarim dan KHI di pasal 153
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ayat 3 menyebutkan hal yang sama yakni tanpa masa ‘iddah.
Istinbat al-hukm keduanya berdasarkan dari redaksi ayat 49 di
surat al-Ahzab. Ketiga, berkenaan dengan masa ‘iddah selama 3
bulan. Baik Nasir Makarim dan KHI Pasal 153 ayat 2b juga
mengungkapkan hal yang sama. Nasir Makarim berlandaskan
pada redaksi ayat 4 di surat al-Talag. Sedangkan dalam KHI
selain berlandaskan redaksi ayat, juga berlandaskan riwayat
hadis yang dikutip oleh Wahbabh al-Zuhaili dari lbnu Jarir, al-
Baihaq], al-Hakim serta al-Maqatil. Keempat, berkenaan dengan
masa ‘iddah janda. Ada perbedaan yang terjadi antara Nasir
Makarim dan KHI. Dalam aturan KHI pasal 153 ayat (2a)
disebutkan waktuberkabung (masa ‘iddah) selama 130 hari. Hal
ini berdasarkan redaksi ayat 234 surat al-Bagarah serta
meniadakan masa ‘iddah selama 1 tahun yang didasarkan dari
hadis Nabi Saw yang diriwayatkan dari Ummu Salamah serta
pendapat aksar al-ulama’. Sedangkan Nasir Makarim tidak
menggunakan dasar nasikh dan mansikh terhadap ayat 234 dan
240 di surat al-Bagarah. Nasir Makarim melihat bahwa zahiral
ayat dari kedua ayat tersebut masih mengandung hukum dan
bisa dijadikan landasan untuk bisa dijalankan. Namun
membedakan hukum melaksanakan masa ‘iddahnya yakni di
ayat 234 surat al-Bagarah sebagai ayat yang wajib, sedangkan
diayat 240 surat al-Bagarah sebagai ayat yang mubah. Kelima,
masa ‘iddah istri hamil. Baik Nasir Makarim dan KHI Pasal 153
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ayat 2c juga mengungkapkan hal yang sama. Landasan istinbat
al-hukm Nasir Makarim ini berdasarkan redaksi ayat 4 surat aF
Talag. Sedangkan dalam KHI berlandaskan redaksi ayat dan
juga redaksi hadis Nabi Saw sebagaimana Wahbah al-Zuhaili
berlandaskandariredaksi hadis riwayat al-Syaikhani (al-Bukhari
dan Muslim). Persamaan dan perbedaan hasil istinbat al-hukm
dalam masalah masa ‘iddah ini terjadi karena landasan metode
istinbat al-hukm yang sama dan berbeda antara Nasir Makarim

dan KHI.

. Berkenaan dengan masalah masa rujia’, ada beberapa
kesimpulan yang dibahas. Pertama, ruja’merupakan hal yang
dibolehkan untuk dilakukan suami. Baik Nasir Makarim dan
KHI Pasal 163, ayat 1 menggunakan landasan istinbat al-hukm
yang sama yakni redaksi ads gal Gl s di ayat 228 surat ok
Bagarah. Kedua, berkenaan dengan hukum syahid dalam hal
ruja’. Nasir Makarim menyebutkan sebagai sebuah hal yang
disukai (mustahab). Nasir Makarim melandaskan permasalahan
syahid dalam rujd@’ ini dengan falsafat al-tahkimnya yakni ¥ <
s L dalial) A S () ) galaiew, Berbeda dengan KHI pasal
164, pasal 165 dan pasal 167 ayat 2 dan 4 menyebutkan bahwa
ruji’harus di depan saksi yakni Pegawai Pencatat Nikah dengan
disaksikan dua orang saksi. Istinbat al-hukm dalam KHI ini
berbeda empat imam mazhab dengan hukum mandib.

Landasan KHI berkenaan saksi ini berdasarkan kaidah tabaddul
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al-ahkam, bi tabaddul al-azman yang diungkapkan Ramadan
al-BatT dan juga kaidah dar’u al-mafasid aula min jalbi al-
masalih yang dikemukakan ‘Abd al-Wahab Khalaf. Perbedaan
hasil istinbat al-hukm dalam masalah rujd’ ini terjadi karena
landasan metode istinbat al-hukm yang berbeda.

. Berkenaan dengan masalah masa mata’, ada beberapa
kesimpulan yang dibahas. Pertama, berkenaan dengan matéa’
qgabla al-muwdgqgi’ah dan qabla ta’yin al-mahr. Baik Nasir
Makarim dan KHI pasal 158 juga mengungkapkan hal yang
sama yakni wajib memberikan mata’ kepada istri. Landasan
keduanya berdasarkan redaksi ayat 236 surat al-Bagarah.
Kedua, berkenaan dengan mata’ gabla al-muwagi’ah dan ba’da
ta’yin al-mahr. Baik Nasir Makarim dan KHI pasal 149 (c) juga
mengungkapkan hal yang sama yakni wajib memberikan
setengah mahar, namun tidak wajib memberikan mata’ kepada
istri. Landasan keduanya berlandaskan dengan redaksi ayat 237
surat al-Baqgarah. Ketiga, berkenaan pemberian mata’ kepada
semua wanita yang dicerai. Baik Nasir Makarim dan KHI KHI
pasal 158, dan 159 juga mengungkapkan hal yang sama yakni
boleh diberikan. Landasan keduanya berlandaskan dengan
redaksi ayat gta uu-‘h-«ﬂs Keempat, berkenaan dengan jenis
mata’. Nasir Makarim mengungkapkan jangan uang, namun
jenis pangan, sandang (pakaian), atau tanah pertanian. Hal ini
berlandaskan riwayat hadis yang dikutip Nasir Makarim di kitab
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Wasail al-Syrah di bab Migdar al-Mut’ah li al-Mutallagat.
Sedangkan dalam KHI pasal 1 jenis mata’bisa berupa benda
atau uang atau yang lainnya. Hal ini berlandaskan bahwa
masalah mata’ merupakan perkara ijtihadi, tidak ada batasan
besar dan Kkecilnya sebagaimana diungkapkan Maliki.
Persamaan danperbedaan hasil istinbat al-hukmdalam masalah
masa mata’ini terjadi karena landasan metode istinbat al-hukm
yang sama dan berbeda antara Nasir Makarim dan KHI.

Berkenaan dengan masalah masa muhallil, Baik Nasir Makarim
dan KHI pasal 158 juga mengungkapkan hal yang sama yakni
adanya larangan melangsungkan perkawinan antara seorang
pria dengan seorang wanita bekas isterinya yang ditalaq tiga
kali, yangmana laranganakan gugur kalau bekas isteri tadi telah
kawin dengan pria lain, kemudian perkawinan tersebut putus
ba'da dukhal dan telah habis masa ‘iddahnya. Nasir Makarim
dan juga KHI melandaskan hukumnya dengan hal yang sama
yakni dari redaksi ayat 230 surat al-Bagarah serta redaksi hadis
Nabi Saw yang dikutip di asbabal-nuziil berkenaan dengan istri
Rifa’ah dari kitab Majma’al-Bayan, al-Qurtubi, dan al-Mardaghi.
Persamaan hasil istinbat al-hukm dalam masalah muhallil ini
terjadi karena landasan metode istinbat al-hukm yang sama.
Berkenaan dengan masalah masa nafaqah, ada beberapa
kesimpulan yang dibahas. Pertama, Baik Nasir Makarim dan
KHI pasal 149 juga mengungkapkan hal yang sama yakni

nafaqah itu diberikan kepada istri yang diceraikan selama masa
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‘iddah. Hal ini didasarkan dari redaksi & 2w G Ga Cb siSul
a5 3 diayat6 di surat al-Taldg. Kedua, nafagah bagi istri hamil
baik Nasir Makarim dan KHI pasal 149 juga mengungkapkan hal
yang sama yakni bekas istri akan mendapatkan nafkah, maskan
dan kiswah selamadalam ‘iddah, termasuk bagi yang hamil. Hal
ini didasarkan dari redaksi ayat 6 surat al-Taldg S« sl RE
Oelea Gy A il 148850, Ketiga, nafagah bagi anak pasca
suami istri bercerai. Nasir Makarim mengungkapkan nafaqah
diberikan selama masa penyusuan. Hal ini didasarkan pada
redaksi cRishl ohsld A Gall G di ayat 6 surat al-Taldg.
Berbeda dengan KHI di pasal 149 ayat d) menyebutkan bahwa
nafaqah hadanat untuk anak-anak diberikan sampai sebelum
umur 21 tahun. Hal ini berlandaskan kemaslahatan yang
dikemukakan oleh Yasuf al-Qardawi. Persamaan dan
perbedaan hasil istinbat al-hukm dalam masalah nafaqgah ini
terjadi karena landasan metode istinbat al-hukm yang sama dan

berbeda antara Nasir Makarim dan KHI.

B. Implikasi
Hasil penelitian yang dilakukan penulis yang berjudul

“Metode Istinbat al-Hukm Nasir Makarim al-Syirazi di Dalam Kitab

Tafsir al-Amsal dan KHI tentang Taldg” memberikan beberapa

implikasi bahwa:
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1. Persamaan dan perbedaan yang terjadi dari istinbat al-hukm
dalam masalah talagdikarenakan pemahaman terhadap dalil-dalil
yang berdasarkan pada metode istinbat al-hukm yang dilakukan.
Hal ini menimbulkan hasil istinbat al-hukm yang dilakukan
mempunyai persamaan dan perbedaan. Berikut ini dapat
disimpulkan poin-poin dalam masalah ini:

a. Landasanistinbat al-hukm yang sama bisa menimbulkan hasil
istinbat al-hukm yang sama.

b. Landasan istinbat al-hukm yang sama bisa menimbulkan hasil
istinbat al-hukm yang berbeda.

c. Landasan istinbat al-hukm yang berbeda bisa menimbulkan
hasil istinbat al-hukm yang berbeda.

d. Landasan istinbat al-hukm yang berbeda bisa menimbulkan
hasil istinbat al-hukm yang sama.

2. Persoalan istinbat al-hukm berkenaan talaq sebagai salah satu
permasalahan hukum masih menimbulkan perbedaan dalam hasil
istinbat al-hukm antara Nasir Makarim al-Syirazi dan KHI. Hal ini
berimplikasi bahwa permasalahan talag ini harus selalu dikaji
ulang untuk menghasilkan hasil istinbat al-hukm yang kekinian

dan mempunyai kemaslahatan buat masyarakat.

C.SARAN
Penulis sadari bahwa penelitian disertasi penulis masih ada
kekurangan dari berbagai macam hal. Karena itu, penulis memohon

masukan dan saran yang konstruktif untuk penulis bisa kembangkan
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dan tingkatkan. Semoga hasil kecil karya disertasi penulis ini
menjadi langkah awal penulis untuk bisa mengembangkan tulisan-
tulisan penelitian di masa-masa yang akan datang. Serta semoga
yang membantu penyelesaian penelitian penulis ini baik bantuan
materiil maupun non materiil diberikan pahalayang berlipat ganda
dari Allah Swt. Amin.
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